















































BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Matematika merupakan pengetahuan yang universal yang mendasari
perkembangan teknologi modemn, dan dianggap mempunyai peranan penting
dalam berbagai disiplin ilmu, Matematika dapat dianggap sebagai suatu kegiatan
manusia yang didapatkan dari proses yang aktif, dinamis, dan generatif,
matematika merupakan pengetahuan yang terstruktur, dapat digunakan untuk
mengeimbangkan sikap berpikir kiitis, objektif dan terbika. Oleh karcha it miaka
matematika menjadi sangat penting wntuk dimiliki siswa dalam menghadapi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang.

Kelyataanys kefafpuan dalam pefpuasaat matematika di Indonssia
sangat rendah, Ini dapat dibuktikan dari 49 negera yang ikut dalam Trends in
International Mathematics and Science Study ( TIMSS ) pada tahun 2017,
Indonesia hanya menduduki urutan ke-36 dengan skor rata — rata 405. Secara
umum hasil TIMSS 2017 menunjukan bahwa siswa mempunyai pengetahuan

dasar matematika tetapi tidak cukup untuk dapat memecahkan masalah rutin.

Konhdisi réndahnya Kemampuan dalamh pengiiasaah iatematika juga nampak
jetas di SMK. Negeri 2 Singkawang, bal tersebut dapat dilihat Tabe] Hasil Ujian
Nasional Matematika dalam empat tahun, mulai dari talun 2014/2015 sampai
dengan tahun 2017/2018 . Dari Tabel dibawah dapatlah diperhatikan bahwa rata
— rata nilai matematika di SMK Negeri 2 Singkawang masih kurang dari 50,00
dan nilai terendah atau minimumnya bahkan kurang dari 15.00.




Tabel 1.1 : Data Hasil Ujian Nasional Matematika SMK Negeri 2
Singkawang Tahun 2014/2015 s/d 2017/2018

Indikator 2014/2015 | 201572016 | 20162017 | 2017/2018
Jumlah Peserta 271 Orang | 3100Orang | 313 Orang | 337 Oran
Jumlah Nilai 13.402,80 12.081,45 13.059,85 14.244,98
Maksimum 97,50 95,00 92,50 100,00
Minimum 5,00 7,50 10,00 12,58
Rata - Rata 49,46 38,97 41,72 42,27
Median 47,50 37,50 40,00 37,50
Modus 32,50 32,50 32,50 32,50
Deviasi Standar 21,85 15,64 14,82 17,76

Untuk mengatasi masalah tersebut sebenarnye pemerintah felah menyusun
kunkuium baru yang disebut dengan Kurikulum Tahun 2013 atau K13 yang
tertuang dalam Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014. Kurikulum Tahun 2013
mewajibkan adanya reformasi dalam pembelajaran matematika, yakni peran guru
sebagal pemberi informasi ke peran guru sebagai pendorong belajar dengan cara
penemuan. Guru di wajibkan untuk membuat kesempatan bagi siswa
mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang dipelajarinya melalui aktivitas —
aktivitas yang antara lain adalah melalui kegiatan pemecahan masalah.

Untuk melakukan reformasi dalam pembelajaran matematika sesuai dengan
yang diinginkan oleh kurikulum K13 maka guru wajib mulai melakukan
perbaikan — perbaikan didalam proses pembelajaran. Dalam melakukan
.p'erbaikan proses pembelajaran di perlukan berbagai strategi dan model
pembelajaran.

Strategi mengajar bagi guru adalah pendekatan mum 'mengajar yang
bertaku dalam berbagai bidang materi dan digunakan untuk memenuhi berbagai
tyjuan pembelajaran. Model mengajar seperti cetak biru yang memberikan
struktur dan arahan bagi gur'u. Mode! pembelajaran sebenamya bisa dianggap
sebagai alat bantu guru yang membuat pengajaran mereka menjadi sistematis dan
efisien. Menurut Joyce (2016:15) , ada beberapa kelompok mode! pembelsjaran
vang antara lain adalah (1) Kelompok Model Pengajaran Memproses Informasi,
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(2) Kelompok Model Pengajaran Sosial, (3) Kelompok Model Pengajaran
Personal dan (4) kelompok Model Pengajaran Sistem Perilaku.

Kesemua model pembelajaran yang dianjurkan untuk dipergunakan dalam
Ki3 bisa di masukan kedalam Kelompok Model Pengajaran Pemprosesan
Informasi. Model pembelajaran utama dalam K13 ( Permendibud Ne. 103 Tahun
2014 ) ada tiga model yakni (a). Problem Based Learning , (b). Discovery

Learning, (¢). Production Based Educations / Production Based Training,

Discovery Learning merupakan salah satu model pembelajaran matematika
yang menitik beratkan pada kemampuan siswa untuk menemukan sesuatu melalut
proses inkuiri (penelitian) secara terstruktur dan terorganisir dengan baik. Dengan
harapan bahwa pemanfaatan Discovery Learning mampu meningkatnya potensi
intelektual siswa, meningkatnya kemampuan mengorganisir dan memecahkan
masalah. (Mchammad Takdir 2012 : 41).

Selain dari model Discovery Leaming, model pembelajaran yang bisa
dipergunakan dalam pembelajaran matematika dalam K13 adalah Model Problem
Based Leamning . Problem Based Learning merupakan pembelajaran berbasis
masalah. Pendekatan yang dipergunakan pada Model Problem Based Learning
adalah pendekatan beérpikit dan berbasis hasalah dan dengan péndekatan ini
diharapkan siswa memiliki kompetensi untuk menerapkan pengetahuan
sebelumnya. (Miftahul Huda 2014 : 270).

. Dengan dipergunakannya berbagai model - model yang mendukung proses
- pembelajaran matematika bc;.rdas_arkan kurikulum K13 diharapkan prestasi belajar
siswa dalam pembelajaran matematika menjadj meningkat. Prestasi (Kamus
Bahasa Indonesia 20035 : 895) disini maksudnya adalah penguasaan pengetahﬁan
atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan
dengan nilai tes atay gngka nilai yang diberikan guru, serta kemampuan yang
sungguh-sungguh yang ada atau yang dapat diamati (actual ability) dan yang
dapat diukur langsung dengan tes tertentu.




Meiiiriit Nurkéncaha (1986: 62) prestasi belajar adalah hasil yang telah
dicapai atau diperoleh dari bentuk subjek anak. Ia menambahkan bahwa prestasi
belajar adalah hasil yang mengakibatkan perubahan dalam individu sebagai
akibat dari aktivitas dalam belajar.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil
usaha siswa yang dapat dicapai penguasan pengetahuan, kemampuan kebiasaan
dan keterampilan serta sikap setelah mengikuti proses pembelajaran yang dapat
dibuktikan dengan hasil tes. Prestasi belajar merupakan suatu hal yang
dibutuhkan siswa untuk mengetahui kemampuan yang diperolehnya dari suatu
kegiatan yang disebut belajar.

Selaifi aktivitas siswa daldim peinbelajaran, kemampuan awal siswa juga
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran, Kemampuan awal merupakan hasil
belajar yang didapatkan sebelum mendapatkan kemampuan yang lebih tinggi
karena materi matematika pada umumnya tersusun secara hirarki, materi yang
satu merupakan prasyarat untuk materi selanjutnya. Apabila siswa tidak
menguasai suatu materi prasyarat (materi awal) secara utuh tentu mengalami

kesulitan dalam menguasai materi yang memerlukan prasyarat rtu tadi,

Perfidsalahan pada Kémampuah awal ini bisa diminimialisit dengan
menggunakan mode! pembelajaran tertentu bisa digunakan untuk mendorong
siswa menjadi febih giat dalam menguasai materi yang diberikan, alternatif model
pembelajaran” yang dianggap cukup memadai adalah model pembelajaran
Discovery Learning dan model pembelajaran Problem Based Learning .

Program linier merupakan salah satu materi yang wajib diajarkan pada
pembelajaran matematika di Sekolah Menengah Kejuruan pada Program Studi
Mahajetmen Bisnis di jitrisan Akufitansi. Prografi linier meripakan sébiiah
pemodelan matematika, yang didasarkan kepada pemahaman bahwa setiap
masalah yang di hadapi perfu diterjemahkan ke dalam simbol — simbol yang
menunjung proses analisis (Mathen TﬁpilOuw & N. Soemartojo 2011:1.1)




Prograti lintér bisa di terapkan pada berbagat bidadg, terulama pada bishis
dan ekonomi. Model matematika dalam suatn program linier sangat membant
siswa dalam memabami kehidupan sehari — hari, sehingga sangatlah cocok
dipergunakan model Discovery Leaming atau model Problem Based Learning

untuk mempelajarinya.

SMK Negeri 2 Singkawang merupakan salah satu SMK yang ada di
Kalimantan Barat yang telah méfggiiiakan K13 dilaim proses permibelajaraniya,
tetapi proses pembelajaran masih dilakukan dengan cara konvensional atau
menggunakan Model Pembelajaran fangsung, hal tersebut juga yang terjadi pada
pengajaran materi program linier.

Sudah banyak penelitian dilakukan yang membahas penggunaan model
pembelajaran Discovery Learning dan model pembelajaran Problem Based
Learning , seperti yang dilakukan oleh Vera Ria (2017) yang menyimpulkan
bahwa adafiya perbedaan penparih Atitara penggubaan stratépi Problem Based
Leaming dan Discovery Learning terhadap hasil belajar, serta didapatkan bahwa
pembelajaran melalui model Problem Based Leaming menghasitkan hasil belajar
yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran melalui model Discovery
Learning. Tetapi berdasarkan .penelitian yang dilakukan oleh Umi Fatmajanti
{2015) menyimpulkan tidak ada pengaruh strategi pembelajaran Discovery
Learning dan Problem Based Learning terhadap hasil belajar matematika, tidak
ada penganih tingkat kemampian awal terhadap hasil belajar siswa dan tidak ada
hubungsan strategi pembelajaran Discovery Learning dan Problem Based Learning
serta ﬁ'ngkat kemampuan awal terhadap hasif belajar matematika siswa.

Berdasarkan iraiah diatds peneliti teftarik untik relakukan pénelitian
tentang “ Pengaruh Model Discovery Learning dan Prnblefn Based Learning
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Kemampuan Awal
Matematika Siswa” pada pokok bahasan Program Linier di Kelas XI Akuntansi
SMK Negeri 2 Singkawang. Dan penelitian ini terlebih menekankan pada
Kompetensi Inti yang kedua dan K13 yakni kompetensi pengetahuan, sehingga




prestasi belajar yang difiaksud pada penélitian il adalah prestasi bélajar pada
ranah pengetahnan.

B. PERUMUSAN MASALAH

1. Identifikasi Masdlah :

Dari uraian latar belakang dapat di identifikasikan beberapa masalah sebagai
berikut :

,,,,,,,,

- modem oleh karena itu kemampuan pemecahan masalah sangatlah penting
untuk diberikan, dilatih dan dibiasakan sedini mungkin kepada siswa.
Kemampuan pemecahan masalah yang baik dan benar belum dimiliki oleh
siswa di SMK Negeri 2 Singkawang.

b. Proses pembelajaran pokok bahasan “Program Linier” di Kelas XI Akuntansi
SMK Negeni 2 Singkawang masih dilakukan secara konvensional tanpa
adanya inovasi penerapan model pembelajaran yang tepat meskipun sudah
diberlakukan K13 d¢i SMK Negeri 2 Singkawang.

c. Pengetahuan tentang “Penyelesaian Persamaan Linier Dua Variabel” dan
“Cara Menggambar Grafik Fungsi Linier” yang merupakan pengetahuan awal
yang wapb dimiliki oleh siswa sebelum memasuki pokok- bahasan. “Program.
Linier™. Pengetahuan awal matematika, khususnya yang merupakan dasar
dari “Prograi Liiter” beliim di iiliki oleh siswa SMK Negért 2 Singkawang

secara henar.

d. Dengan diberlakukannya Kunkulum Tahun 2013 atau K13, maka
peimbelajaran Mateiatika juga wajib dilakikan dehpaB mehgguriakah modst
pembelajaran yang diatur di dalam K13, seperti “Model Pembelajaran
Discovery Leamning™ dan “Model Pembelajaran Problem Based Learning ™.

Model pembelajaran Discovery Leaming dan model pembelajaran Problem



Based Learning beélur Batyak dipergiinakan dalam pembelajaias di SMK
Negeri 2 Singkawang,

e. Diharapkan dengan dipergunakannya Model Discovery Learning, terdapat
penitigkatan prestasi belajar matématika siswa X1 Akuntanst SMK Negeti 2
Singkawang.

f  Diharapkan dengan dipergunakannya Model Problem Based Learning,
terdapat peningkatan prestasi belajar matematika stswa XTI Akuiitansi SMK
Negen 2 Singkawang,

g. Diharapkan dapat mengetahui model pembelgjaran mana yang lebih baik
dilari mentnpkatkan préstasi belajar inatématika, jikd dipergtitakan model —-
model pembelajaran yang diwajibkan pada K13 khususnya pada penggunaan
Model Discovery Leaming dan Model Problem Based learning.

2. Penibutasan Masalah?

Secara idea semua masalah yang di identifikasi haruslah dikaji agar
diperoleh peningkatan prestasi belajar matematika yang optimal. Mengingat
komplekshya permasalalat vang di identifikasikan, tefbatastiva daba, wakti
dan alat, serta sangat terbatasnya kemampuan peneliti maka penelitian ini

1y

terbatas pada peningkatan  Prestasi Belajar Siswa”, sebagai akibat dari

dipergunakannya “Model Discovery Leaming” dan “Model Problem Based

”

Lcarru.ng , dipandang dari “Kemampuan Awal Matematika” siswa,
khususnya pada materi “Prbgram Linier” di SMK Negeri 2 Singkawang pada

kelas XI Keuangan.

3. Rumtisan Masalah @

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masatah, dan pembatasan masalah di
atas, dapatlah dirumuskan beberapa hal yang diteliti yaitu :



4. Apakah ada peéngarubh penggiindkan “Modél Discovery Ledriing”
terhadap prestasi belajar matematika pada pokok bahasan “Program
Linier” dengan memperhatikan kemampuan awal matematika siswa di
kelas XI Akuntansi SMK Negeri 2 Singkawang.

b. Apakah ada pengaruh pengpunakan “Model Problem Based Leamning ”
terliadap prestasi belajar myateiiatika pada pokok baliasar “Program
Linier” dengan memperhatikan kemampuan awal matematika siswa, di
ketas XJ Akiintans: SMK Negeti 2 Singkawang.

¢. Apakah ada pengaruh penggunakan “Model Konvensional * terhadap
préstasi belajar malematika pada pokok bahasai “Program Lifer”
dengan memperhatikan kemampuan awal matematika siswa, di kelas XI
Akuntansi SMK Negeri 2 Singkawang.

d. Apakah ada perbedaan pengaruh penggunaan “Model Discovery
Learning”, “Model Problem Based Leaming ” dan “Model
Konvensional” terhadap prestasi belajar matematika pada pokok bahasan
“Program Linter” dengan memperhatikap kemampuan awal matematika
siswa, di kelas XI Akuntansi SMK Negeri 2 Singkawang

¢. Apakah ada perbedaan pengarih penggunaan “Modsl Discovery
Learning” dan “Model Problem Based Learning ” dengan “Model
Konvensional” terhadap prestasi belajar matematika pada pokok bahasan
“Program Linier” dengan memperhatikan kemampuan awal matematika
siswa, di kelas XI Akuntansi SMK Negeri 2 Singkawang

4. Batasan Istilah
Ultik tenghindad perbedaah penafsifah dan méhiashya pertbakasan imaka

diberikan batas — batasan istilah sebagai berikut :

1. Pengaruh dalam penelitian ini adalah adanya perbedaan prestasi belajar
antara pembelajaran yang menggunakan Model Discovery Learning,




pembelajaran yang menggunakan Model Probiem Based Learning atau

pembelajaran menggunakan Model Konvensional.

Discovery Leaming merupakan salah satu model pembelajaran
matematika yang menitik beratkan pada kemampuan siswa untuk
menemukan sesuaty- melalui proses iquiry (penelitian) secara terstruktur
dan terorganisir dengan baik. Dengan harapan bahwa pemanfaatan
Discovery Leaming mampu meningkatnya potensi intelektual siswa,

meningkatnya kemampuan mengoranisir dan memecahkan masalah.

. Problem Based Learning adalah pembelajaran yang dihasilkan dari proses
bekerja menuju pemahaman dan penyelesaian masalah. Pembelajaran
yang terpusat pada masalah, dalam arti masalah menjadi tema, unit atau isi
sebagai fokus utama belajar. Pembelajaran dilakukan dengan proses kerja
kelompok ataw tim yang sistematis, sehingga diharapkan siswa
memperdayakan, mengasah, menguji dan mengembangkan kemampuan

berpikirnya secara berkesinambungan.

. Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang selama ind
sering digunakan guru dalam proses pembelajaran. Pembelajaran
konvensional menepatkan siswa sebagai obyek belajar yang berperan
sebagai penerima informasi pasif, umumnya penyampaian materinya

menggunakan metode ceramah, tanya jawab serta penugasan.

. ‘Pregtasi belajar adalah hasil yang telah dicapai atau diperolsh dari bentuk
subjek anak. Ja menambahkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang
mengakibatkan perubahan dalam individu sebagai akibat dari aktivitas
dalam belajar. ' ‘ S

Pengetahuan awal merupakan modal bagi siswa dalam aktivitas
pembelajaran, karena aktivitas pembelajaran adalah wahana terjadinya
proses negosiasi makna antara guru dan siswa berkenaan dengan materi

pembelajaran Yang dimaksud dengan kemampuan awal siswa disini adalah
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nilai hasil Tés Awal yang diberikah kepada siswa kélas XI Akiittafisi
SMK Negeri 2 Singkawang

7. Materi Program Linier yang dimaksud dalam penelitian ini adalah maten
Program Linhiér yang disjarkan di kelas XI Akuintansi dalam Kurikuhiin
2013, revisi 2017,

C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untik diehgetahui apakah pengeifiaan “Model Discovery Learting” di
tinjau dari “Kemampuan Awal Matematika * siswa berpengaruh pada
peningkatan “Prestasi Belajar Matematika” pada pokok bahasan “Program
Linier”.

2. Untuk Menpétahul apakah peipginnan “Model Problem Based LeafRing ™
di tinjau deri “Kemampuan Awal Matematika ” siswa berpengaruh pada
peningkatan “Prestasi Belajar matematika® pada pokok bahasan “Program
Linier”,

3. Usituk mehgstahiii apakah pefiggutash “Modél Konvehsional * di tifijau
dari “Kemampuan Awal Matematika » siswa berpengamih pada
peningkatan “Prestasi Belajar Matematika™ pada pokok bahasan “Program
Linier”. |

4. Untik engetabuf manakah yahg 1ebih baik penparihiya jika
dipergunakan “Model Discovery Learning”, “Madel Problem Based
Learning * dan “Model Konvensionai® di tinjau dad “Kemampuan Awal
Matematika ” pada peningkatan “Prestasi Belgjar Matematika” pada pokok
bahasan “Program Linier”.

5. Umtuk miedgeratut apakali add perbedaan pengarult perggunaan “Model
Discovery Learning” dan “Model Problem Based Leaming ” dengan
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“Model Konvehsional” di tiijau dari “Kémampuan Awal Matsmatika ”
pada peningkatan “Prestasi Belajar Matematika™ pada pokok bahasan

“Program Linier”.

. KEGUNAAN PENELITIAN

Ada beberapa manfaat dari penelitian yang dilakukan, antara lain adalah :

1. Bapi Siswa

Pembelajaran matematika dengan menggunakan “Mode! Discovery
Leaming” dan “Model Problem Based Learning ” diharapkan dapat
bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah bagi
siswa secara langsung meningkatkan prestasi belajar matematika.

2. Bagi Guru Matematika :
Pembelajaran matematika dengan menggunakan “Model Discovery
Léarning” dah *“Model Problein Based Leariing ~ diharapkan
memberikan wawasan yang lebih luas teniang penggunaan model
yang bervariasi dalam melakukan proses pembeiajaran matematika,
serta guru diharapkan lebih bisa menggali konteks — konteks yang
perlu diperhitungkan demi suksesnya penyelenggaraan suatu inovasi
pembelajaran, serta mendapatkan wawasan dan pengalaman yang bisa
dimanfaatkan untuk pembelajaran matematika yang lainnya,

3. Bagi Sekolah :

h . Pembelajaran matematika dengan menggunakan “Model Discovery
Learning® dan “Model Problem Based Léarning * diharapkan
memberikan kontribusi bagi perbaikan proses pembelajaran sehingga

dapatlah ditingkatkannya perstasi belajar siswa.
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BAB II
KERANGKA TEORITIK

A. KAJIAN TEORI
1, Pembelajaran Matematika
a. Pengertian Belajar

Belajar mernpakan sebagal snatu hal yang tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan manusia. Dengan belajar manusia berusaha mendapatkan
sesuatu sebagai modal hidup dan kehidupannya. _

Menurut Gagne dan Briggs (1979 ), belajar adalah sebuah rangkaian
proses kognitif yang meéntranformasikan stimulasi dan lingkungan
didalam beberapa fase pemprosesan informasi yang dibutuhkan untuk
faemperoleh kapasitas yang bari. Sementara ménirut Gredier (2009),
helajar merupakan proses perolehan berbagai kompetensi, keterampilan
dan sikap.

Jadi belajar merupakan sebuah kegiatan yang terdin atas langkah —
langkah pada sebuah proses dalam rangka melakukan perubahan tingkah
laku dan kemampuan untuk memperoleh kebiasaan, sikap dan
pengetahuan baru. Pengetahuan baru imi merupakan usaha untuk
meribangul sebiih peagilatian befdasar pengalifan scbeliiiiya,

Belajar adalah sebuah proses mengaitkan dan mengasimilasikan
pengetahuan yang tefah dimilikinya dengan pengalaman yang dialaminya
sekarang, schingga ferciptanya pengetahuan yang baru, Piaget dalam
Hergenhahn  (2014).  Proses 'mengéitkhn dan mengasimilasikau
pengalaman yang baru dengan pengalaman yang lama ini mempakan
sebuah proses aktif, dimana peserta didik membina sendiri
peligetahuantiya, mencari arti dari apa yahg ercka pelajad dan
mernpakan proses menyelesaikan konsep dan ide — ide baru dengan
kerangka berfikir yang telah dimilikinya,.
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Pahdangan bélajar sebapai pénggabiingan pengetahiian sebéliithaya
sebagai dasar untuk pengetahuan yang baru merupakan pengertian
belajar dalam perspektif Konstruktivisme, Menurut Khodijah (2014 : 80)
belajar dari perspektif Konstruktivisme adalah

“Learning is view as a self regulatory process of struggling with the
conflict between existing personal models of the word and discrepant
new ifisight, constructing rew represerifation drid models of realify as a
human meaning — making venture with culturally develoved tools and
symbols, and further negotiating such meaning through cooperative
social activiy, discourse and debate” .

Belajar dipandang scbagai pengaturan diri seseorang yang berjuang
dengan konflik antara model pribadi yang telah ada dan hasil pemahaman

makhluk yang membuat makna melaiui aktivitas sosial, dialog dan debat.

Belajar merupakan suatu proses yang bersifat internal, perubahan
sebagai hasil beldjar tidaklah dapat dilitiat secara kasat nata, dala arttan
konkrt (Mahmud, 2010 : 62). Perubahan internal terjadi dalam dir
seseorang yang sedang mengalami proses belajar. Proses perubahan ini
terjadi pada wilayah sikap, kecerdasan motorik dan sensorik dan keadaan
psikis. Adapun yang terlihat secara kasat mata adalah hasil perubahan
tersebut.

Hasil belajar tampak pada perubahan perilaku individu yang belajar.
Seseoratip vang belajar menpalami pertibahdn perilakl sebagai akibat
dan kegiatan belajar.

Menurut Moh. Surya dalam Mahmud (2010 63 -64 ) ciri ~ c¢iri
perubahan tingkah laku sebaga1 hasi! belajar adalah: '

1) Perubahan yang terjadi dilakukan secara sadar dan disengaja

2} Perubahan yang terjadi secara berkesinambungan atau berketerusan

3y Perubahan yang {effadi dapar dirmarifaatcan untuk kepentingan Hidap
yang bersangkutan ( Fungsional ).

4) Perubahan yang tegadi bersifat positif atau kearah kemajuan.

5} Perubahan yang terjadi bersifat aktif, dan melakukan berbagai
kegiatan — kegiatan belajar.




14

6) Perubakian yang téfjadi bersifat petitanen atai Hienjadi bagiah yang
melekat pada diri pelajar.

7) Perubahan yang terjadi karena adanya tujuan dan dilakukan secara
terarah.

8) Perubahan perilaku tersebut terjadi secara keseluruhan, yakni
perubahan  pengetahuan, perubahan sikap dan perubahan
keterampilan.

Pengertian Pembelajaran

Schunk ¢ 2612; 3 ) berpendapat bahwa belajar adalah perubaham
abadi dalam perilaku, atau dalam kapasitas untuk berperilaku dengan
dard lerielty, yang dibasilkan da praktik atay bentuk Pengaldiaan
lainnya. Agar terjadinya perubahan yang disebut belajar, haruslah terjadi
suatu proses hubungan antara berbagai unsur yang berkaitan. Unsur
utama datam belajar adalah individu sebagai peserta belajar, sumber
pendorong belajar dan situasi belajar, yang memberikan kemungkinan
terjadinya kegiatan belajar. Proses hubungan berbagai unsur belajar
disebut sebagai pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu upaya
suifiber pendorong belajar tntik membelajarkan pesérta beélajar atau
siswa dalam situasi belajar yang disiapkan sedemikian rupa ( Tim
Pengembang MKDP, 2011:128 )

Menurut Gagne, Briggs, dan Wager ( 1992 ; 3 ) Pembelajaran

adalah merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk
.memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. Orang yang

merancang atau rekayasa proses. belajar dengan tujuan membantu orang
ain uhtik Belajit yang difnaksud adalah guru. Oléh karenanya guf
wajib mampn menstimnulasi siswa uniuk belajar dan siswa dikatakan
belajar apabila merecka membangun atau mengkonstruksi sendiri
pengetahuannya secara internal.

Dalam merancang kegiatan pembelajaran scorang guru wajib

memahami karakteristik dari siswa, tujuan pembelajaran atau kompetensi
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yang wajib dikuasai olch siswa, materi yang disajikai dan cara yang

digunakan untuk mengemas penyajian materi serta penggunaan bentuk

dan jenis penilaian yang akan dipilih untuk melakukan terhadap
tercapainya tujuan pembelajaran. Cara yang digunakan untuk mengemas
penyajian materi dalam kegiatan pembelajaran maka seorang guru wajib
mengetahui pendekatan, strategi, model dan metode pembelajaran.

Menurut Jarwani (2014), pola yang bisa dikembangkan guru dalam
melakikah pambeiajaran antara latn adalal ¢

1) Guru yang mengembangkan desain instruksional wajib memandang
siswa sebagai partner yang memiliki asas emansipasi dalam proses
pembelajaran.

2) Siswa memiliki latar belakang pengalaman dan kemampuan awal
dalam proses pembelajaran.

3) Tujuan pembelajaran dalam desain pembelajaran wajib merupakan
sasaran belajar bagi siswa penurut pandangan dan rumusan guru,

4) Kepiatan belajar merupakan tindakan pembelajaran guru dikelas
dengan mnggunakan bahan ajar yang merupakan bidang studi di
sékolih,

5) Proses belajar merupakan hal yang dialami oleh siswa.

6) Perilaku siswa merupakan hasil belajar. o
7} Hasil belajar merupakan puncak dari proses belajar.

Pandapgan Jarwani ini inerupakan pandangan pembeiajaran
konstruktivisme dengan ciri — ciri (Asori 2007 ; 28 - 29) berikut 1ni :
1} Meénekarikan pada proses belajar bukan proses menigajar.
2)  Mendorong kemandirian dan inisiatif belajar siswa
3) Memandang siswa sebagai pencipta kemauan dan tujuan yang ingin
dicapai
4) Berpandangan bahwa belajar merupakan suatu proses, bukan
_ menekankan pada hasil. o L
5) Mendorong siswa untuk mampu melakukan penyelidikan
6) Menghargai peranan pengalaman kritis dalam belajar - :
7) Mendorong berkembangnya rasa ingin tau secara alami pada siswa.
8) Penilaian belajar lebih menekankan pada kinerja dan pemahaman
S15wa..
9) Méndasarkan proses bélajarnya pada prinsip — prinsip teor kognitif
10) Banysk menggunakan terminologi kognitif untuk menjelaskan
proses pembelajaran, seperti prediksi, inferensi dan analisis.
11) Menekankan pentingnya “bagaimana” siswa belajar
12) Mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam dielog atau
diskusi dengan siswa lain dan guru.
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13) Sangat mendukung terjadinya belajar kooperatif

14} Melibatkan siswa pada dunia nyata

15) Menekankan pentinya konteks dalam belajar

16) Memperhatikan keyakinan dan sikap siswa dalam belajar

17) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun

pengetahuan dan pemahaman baru yang didasarkan pada
pengalaman nyata,

Unfuk meldkukdn proses pembeldjardn yang bersuduf pandang pada

pembelajaran  konstruktivisme maka dipergunakan model -~ model

petmbelajatan teHehty seperti Discovery Learding danm Problem Based

Leaming .

¢. Pembelajaran Matematika

Secara hakikatnya matematika (Ruseffendi, 2014 : 1.1-1.33) bisa

dienggap sebagai :

1)

2)

3

4

3)

Materiatika ¥shipakan ilmau déduktif, bérdasarkan aturah — atirdn
yang berlaku dalam matematika, serta kebenaran ditunjukan
berdasarkan sifat — sifat atau dalil dalil dengan bukti — bukti.
Matematika merupakan bahasa komunikasi dengan menggunakan
simbol ~ simbol yang dikenal dan ditetapkan dalam matematika itu
sendiri.

Matematika merupakan ratu sekaligus pelayan ilmu karena
matematika tidak memerlukan ilmu yang lainnya untuk berdiri,
schiitigga Bisd dianggdp rafi dan sekaligis jiigs mierupakan pelayan
karena memberikan pelayanan atau berada dalam semua ilmu
pengetahuan,

Matematika merupakan seni, karena matematika seperti puzle yang
saling mengisi antar bagiannya dan susunan puzle indah dalam
keteraturanr  sesuat dengan kaidabr = kaidalr yang ada didatam
matematika itu sendiri. .
Matematika merupakan aktivitas manusia, karena kehidupan tidak
pernah luput dari ada dan banyaknya sesuatu. :

Dari hakikat matematika dapatlah diketahui bahwa matematika

sangatlah perlu diajarkan pada pendidikan formal. Menurut Ruseffendi

(2014) kegunaan matematika yang diajarkan disekolah adalah :
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1) Sebaga) bekal bagi kerhidupan sehar — hati.

2) Sebagai persyaratan nntuk studi lebih lanjut.

3) Sebagai pengetahuan dan kemampuan prasyarat untuk memahami
ilmu yang lainnya.

4) Sebagai alat bantu bagi bidang ilmu yang lainnya.

5} Sebagai alat untuk pengembangan ilmu pengetahuan.

6) Merupakan alat untuk mencerdaskan bangsa.

Sebagit bakali yang diajarkai disckolah atau sebagai biddng stidi
maka matematika juga dilaknkan proses pembelajarannya kepada siswa.
Proses pembelajaran matematika (Jamawi, 2014 : 6.3) terdirl atas
pemahaman, penalaran, komunikasi, koneksi dan pemecahan masalah.’

Dalam belajar matematika terdapat dua pengetahuan yang akan
dipelajani secara bersamaan, yakni pengetahuan matematika ( Mathematics
Knowledge) dan pengetahuan algoritma atau prosedur matematika
(Procedurals knowledgs). Déhgatl demtkian puti matsmatika divwajibkan
mampu mendesain pembelajaran matematika sehingga kedua pengetahuan
tersebut akan muncul bersama — sama dalam proses pembelajaran
matematika. Oleh karena itu dipilihlah model pembelajaran matematika
yang mampu mengajarkan dua pengetahuan sekaligus.

. Pretasi Belajar Matematika

. Dihgah diperpiibakaniva berbagai model - model yahg mehdukusg
proses pembelajaran matematika berdasarkan kurikulum K13 dibarapkan
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika akan meningkat.
Prestasi ( Kamus Bahasa Indonesia 2005:895 ) disini maksudnya adalah
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata
pelajaran, lazimnya difunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang

diberikan guru, serta kemampuan yang sungguh-sungguh yang ada atau
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yang dapat diamati ( actual ability ) dan yang dapat diukur langsung
dengan tes tertentn.

Nurkencana ( 1986: 62 ) mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah
hasil yarig telah dicapai atau diperoleh dari bentuk subjek anak dan
prestasi belajar adalah hasil yang mengakibatkan perubahan dalam
individu sebagai akibat dari aktivitas dalam belajar. Sedangkan Winkel
(1998:226) mengemukakath bdahwa prestasi belajar nierupakan bukti
keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. Maka prestasi belajar
merupakan hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah
melaksanakan usaha-usaha belajar.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah
hasil usaha siswa yang dapat dicapai penguasan pengetahuan, kemanipuan
kebiasean dan keterampilan serta sikap setelah mengikuti proses
pernbelajatan yang dapat dibiiktikan defigan hasil tés. Prestasi bélajar
merupakan spaty  hat yang dibutuhkan siswa untuk mengetahui
kemampuan yang diperolehnya dani suatu kegiatan yang disebut belajar.

Ukuran prestasi belajar adalah penguasaan bahan ajar yang dinyatakan
dalam tujuan pembelajamn khusus yang ditetapkan oleh guru dalam
program pembelajaran. Alat pengukur keberhasilan belajar yang menjadi
petunjuk prestasi belajar dalam penelitian ini adalah Tes Formatif yang
dilakukan setelah selesainya sebuah proses pembelajaran pada beberapa
pokok bahasan yang biasa disebut Ulangan Harian, dan dalam penelitian
ini disebut sebagai Tes Akhir,

3. Kemampuan Awal

. Agar pembelajaran terjadi, sebagian maten sudah dikwasai dan
sebagiannya belum dikuasai. Materi yang telah mereka ketahui ini biasa
disebut dengan kemampuan awal ( Prior Knowledge ).

Hailikari (2009) mendefinisikan pengetahuan awal sebagal kombinasi

antara pengetahuan dan keterampilan, Lebih Ianjut, ia menjelaskan
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péhgaiih pénpetaliuai awal dalaiii proses pembéfajaran vattu: (1)
pengetahuan awal berfungsi sebagai kategori label yang mempengamh
informasi baru untuk ditambahkan ke pengetahuan struktur yang sudah ada.
(2) pengetahuan awal berfungsi sebagai konteks asimilasi di mana materi
baru akan saling berkaitan, sehingga lebih mudah mengkonstruksi
pengetahuan melalui prose elaborasi, dan (3) pengaktifan pengetahuan awal
dapat meningkatkan akses pengetahuan selama proses pembelajaran. Jadi,
dapat dinyatakan pengétahiian awal ddalah pehgetakivian yang dibangii oleh

siswa sebelum proses pembelajaran.

Pengetahuan awal merupakan modal bagi siswa dalam aktivitas
pembelajafan, karena aktivitas pembelajaran adalah wahana terjadinya
proses negosiasi makna antara gurd dan siswa berkenaan dengan maten
pembelajaran (Gardner, 1991).

Dochy dalaii Prastiti (2007) keinampuan awal atai pehgetahuan
awal didefinisikan sebagai kescluruhan pengetahuan aktual seseorang,
karena: (1) telah ada sebelum pembelajaran, (2) terstrakturisast di dalam
skemata, (3) sebagai pengetahuan deklaratif dan prosedural, (4) sebagian
eksplisit dan sebagian tacit ( dipahami tetapi tidak diucapkan ) , (5)
‘mengandung pengetahuan ist dan pengetahuan metakognitif, (&) dinamis
di alam dan tersimpan dalam basis pengetahuan awal,

. Kemamipuah awal mierpakan hasil belajar yang didapatkan sebehii

" mendapatkan kemampuan yang lebih tinggi, yang merupakan prasyarat

untuk mengikuti pembelajaran schingga dapat inelaksanakan proses
pembelajaran dengan baik.

Kemampuan awal merupakan langkah penting didalam proses belajar,
dengan demikian setiap puru perlu mengetahui kemampuan awal yang
dimiliki para siswa. Menurut Harsono ( 2018 ), dalam proses pemahaman
keétnampuan awal adalah faklor utaia yang mémpengaruhi pengalaman
belajar bagi siswa. Dengan mengingat kembali informasi yang pernah
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difnilikinya akan meébjadikanh proses belajar mienjadi penib miakna das
memulai perjalanan untuk menghubungkan herbagai jenis kejadian /
peristiwa dan bukan lagi mengingat pengalaman secara terpisah - pisah,
kemampuan awal merupakan kerangka dimana siswa menyaring informasi
baru dan mencari makna tentang apa yang sedang dipelajarinya. Dan cara —
cara yang dipergunakan untuk mengaktitkan kemampuan awal antara lain
adalah dengan (1) Braint Stroming, (2) Know, Want, Learn (KWL), dan (3)
Cognitive Mapping,.

Dengan diaktifkannya serta terpetakannya kemampuan awal maka akan
mempermudah siswa menggabungkan konsep yang telah diketahuinya
dengan konsep — konsep baru yang dipelajarinya. Dan dengan dimilikinya
kemampuan awal serta terhubungnya antara konsep — konsep baru dengan
konsep — konsep yang telah mereka miliki akan membantu mereka dalam
memecahkan masalah yang diberikan pada penggunaan model pembelajaran
Discovery Learning miaupiin niodel peribelajaran Prolesn Based Learting.

Ada dus pengertian kemampnan awal, yang pertama dimaksud dalam
penelitian ini adalah nilai atau prestasi belajar matematika pada jenjang
sebelumnya, dan yang kedua dimaksud kemampuan awal adalah hasil tes
dipersiapkan khusus untuk penelitian yang dimaksudkan agar dapat
terpetakan kemampuan dasar yang sudah dimiliki sebelum penelitian
dilaksanakan. Dalam penelitian ini kemampuan awal adalah hasil Tes Awal
yang dipersiapkan khiisus untik pselitiah.

- Model Pembelajaran Discovery Learning.
4. Peiigertian Model Dissovery Leédrning.

Kurikulum K13 menngunakan tiga model pembelajaran utama {
Permendikbud No. 103 Tabun 2014 ), yang diharapkan dapat
efibentiik prilakiu sicntifik, perilaku sosial sérta mengétiBangkai Fisa
keingintahuannya. Ketiga model pembelajaran tersebut adalah Model
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Problemn Baséd Leariinig , dan Model Discovery Learning, sérld Model
Production Based Education / Production Based Training.

Selain dari pembentukan perilaku scientifik dan perilakn sosial
pada K13 jiga terjadi petubahan paradikina dari guri Mehjadi pusat
belgjar kepada siswa yang menjadi pusat belajar. Perubahan cara
pandang terhadap siswa scbagai objek menjadi subjek dari sebuah
pembelajaran menjadi  titik tolak dan ditemukannya berbagai
pendekatan dan model pembelajaran. Gure dituntut memilih model
pembelajaran yang. dapat mengajak siswa ikut serta dan aktif ikut

terlibat dalam pengalaman belajar.

Mehurit Ali Ginay Balin (2009 : 2) Discovery Léarning adalah
metode yang mendorong siswa untuk sampai pada kesimpulan
berdasarkan pada kegiatan dan pengamatan mereka sendiri.

Discovery Leariiing merupakan salah §atu Model pémibelajarn
matematika yang menitik beratkan pada kemampuan siswa untuk
menemukan sesuatu melalui proses iquiry (penelitian) secara terstruktur
dan terorganisir dengan baik. Dengan harapan bahwa pemanfaatan
Discovery Leaming akan meningkatnya potensi intelektual siswa,
meningkatnya kemampuan mengoranisir dan memecahkan masalah.
(Mohammad Takdir 2012:41).

 Discoveéy Leariing dirarcang untuk melibatkan siswa dalam
penyélidik terbimbing oleh guru dan materi yang disipakna materi, yang
dalam prosesnya mereka "menemukan” konten yang diingin dicapai
dalam materi. Namun, ketegangan tetap ada dalam pembelajaran
tersebut, misalnya, pada saat-saat ketika siswa membuat penémuan
selain target capaian yang diinginkan. (Hammer 1997 : 485)

Peran guru adalah menciptakan situasi dimana siswa dapat
bélajar sehdif diripads siembatikan suatu paket yang Betisi iiforiasi
atau pelajaran kepada siswa. Siswa belajar melahi kegiatan mereka
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senditi dehgan MériasukaR kofisep — konsep dan prinstp, dimaia

mercka akan mempunyai pepgalaman dan melakukan eksprimen —

eksprimen dan membiarkan mereka untuk menemukan prinsip — prinsip

bagi mereka sendiri. Model belajar yang disarankan oleh Bruner ini

dikenal dengan model pembelajaran Discovery Learning.

. Langkali — Langkah Discovery Learing

Abu Abmadi dan Joko Tri Prasetya dalam Muhammad Tahir

(2012), mengemukankan secara garis besar prosedur pembelajaran
Berdasarkan Discovery Leartiivig adalal sebagai berikut ;

b

2)

3)

4)

Simidlation

Guru mengajukan persoalan dan meminta siswa untuk membaca
atau mendengarkan uraiah yang memuat persoalan.

Problem Statement.

Siswa diberikan kesempatan mengidentifikasin berbagai masalah
pada persoalan yang diberikan, dalam hal ini dibimbing mereka
untuk memilih masalah yang dipandang menarik dan fleksibel
uhtiik dipeécihkan. Kémidian, peithasalabatt yang dipilih tefsebit
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan atau hipotesis.

Data Collection

Untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan hipotesis, anak
didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan data dan informasi
yang dibutuhkan, seperti mengamati objek, melakukan uji coba
sendiri, membaca 'literfatur, -r_nelakukan wawancara dengan
Hiarasutaber, dan fafi sebagainya.

Data Processing

Semua informasi hasil pengamatan, percobaan, bacaan, serta
wawancara diklasifikasikan ditabulasi atau bahkan dilakukan
pebghituhpan serta ditafsickan defigan tigkat képercayaan tertehtu.



3)

6)

Verifications

Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran atau informasi yang ada,
pertanyaan hipotesis vang diruinuskan sebaiokinya di cek tertebih
dahulu apakah bisa menjawab pertanyaan atau membuktikan
hipotesis secara memuaskan.

Generalization

Siswa diminta wuntuk membuat kesimpulan sendiri atau
Mehgpeheralisasi sehdiv atas apa yang mereka téfiukan defigaf

bimbingan guru.

¢. Keunnggulan dan Kelemahan Discovery Learning.

Model pembelajaran Discovery Leaming akhir — akhir ini mulat

banyak dipergunakan di berbagai sekolah sebagai implikasi di

laksatiakaniiya K13, Pengpiinadn model Discovety Learhiig

mempunyai berbagai kelebihan dan kekurangan.

Menurut Muhammad Takdir (3012). kelebihan — kelebihan dari

Model Discovery Leaming antara lain adalah ;

Iy

2)

3)

Penyampaian bahan pembelajaran dipergunakan kegiatan dan
pengalaman langsung sehingga kegiatan pembelajaran tersebut
akan lebih mepartk minat para siswa dan akan dimungkinkan
terbentuknya konsep — konsep abstrak yang mempunyai makna.
Lebih realistis dan mempunyai makna, karena siswa dapat bekerja
langs8ung dengan contoh —~ contoih nyata. Mereka bisa langsung
Meénerapkin berbagal bahan uji coba yadg dibeérikan oleh gury,
sehingga mereka dapat bekerja sesuai dengan kemampuan
intelektual yang dimiliki.

Bisa diaktualisasikan dalam kehidupan karena Discovery Leaming

membuat siswa secara intent belajar memecahkan dan menghadapi



4)

5)
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kehidupan yang lebih kompleks.

Dengan dilakukan secara rutin maka kegiatan discovery akan febih
mudah diserap oleh siswa dalam memahami kondisi tertentu yang
berkenaan dalam aktivitas pembelajaran,

Akan diberikan kesempatan yang lebih banyak kepada siswa untuk
terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran, sehingga akan
membahipkitkai motivasi Belajar karena peribelajaran disesiaikan
dengan minat dan kebutnhan mereka.

Kelemahan penggunaan Model Discovery Learning antara lain

adalah :

1y

2}

3)

4)

Pembelajaran dengan menggunakan Model Discovery Learning
membutuhkan waktu yang lebih lama, karena dalam melakukan
péecaban masalah siswa akah mémerukan wakti,

Kurang baik dipergunakan pada siswa yang masih sangat muda
karena siswa yang sangat muda masih membutuhkan kematangan
dalam beripikir rasional dalam konsep ayau teori.

Kemampuan guru dalam memahami konsep dan materi yang akan
diajarkan akan menjadi hambatan dalam mengarahkan siswa dalam
menemukan konsep — konsep abstark dalam discovery.

Kesukdrih  dalam  penggunasn  faktoF  subjektifitas  akan

" menimbulkan kesukaran dalam memahami suatu persoalan yang

berkenaan dengan Pengajaran discovery.
Faktor budaya dan kebiasaan akan mempersulit proses discovery
karena Model Discovery Learning menuntut kemandirian, kebiasan

bertindak sebagai subjek.
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5. Model Pembelajaran Problem Based Learning
& Pengertian Problem Based Learning -

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dituntut dalam K13
serta memungkinkan dikembangkannya keterampilan berpikir siswa
dalam menyelesaikan masalah secara saintifik adalah Model Problem
Based Learning (PBL).

Menurut Barrow {1989 ;. 3) “ Problem-based learning is the
leamming that results from the process of working toward the
understanding or resolution of a problem. * atau ~ Problem Based
Learning adalah pembelajaran yang dihasilkan dari proses bekerja
menuju pemahaman dan penyelesaian masalah.

Dalam Problem Based Leaming pembelajaran akan terpusat pada
masalah, dalam arti masalah menjadi tema, unit atau isi sebagai fokus
utama belajar, Dan dalam Problem Based Leaming kemampuan berpikir
siswa akan betul - betut dioptimatkan melalus proses kerja kelompok ataw
tim yang sistematis, sehingga diharapkan siswa akan memperdayakan,
mengasah, menguji dan mengembangkan kemampuan berpikirnya
secara berkesinambungan.

Problem Based Learning merlipakah pembelajatan  yang
menggunakan berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk
melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan
mntuk menghadapt sesuatw yang baro. Karaktcri'sti‘k Problem Based

. Learning antara lain adalah: o |

1) Permasalahan menjadi starﬁng point dalam belajar. _

2} Permasalahan yang diangkat adalah masalah yang adﬁ didﬁnia nyata:
yang tidak terstruktur. ‘

3) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda.

4) Permasalahan menantang pengetahuan yang diliki oleh siswa, sikap
dari  Kotipetensi yang Kemodian riembutihkan  identifikasi
kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar.
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Déngah menggiinakah Problem Biased Learhing para siswa akai
mencan dan menggali pengetahuan bary melatui diskusi kelompok keci)
dibawah bimbingan guru. Kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa
akan keluar dari simpanan apabila ada pemicu, pemicu dart kemampuan
awal adalah skenario yang dibuat oleh guru. Salah satu peran pokok guru
pada model pembelgjaran Problem Based Learning adalah mengaktifkan
kemampuan awal sesuai dengan skenario yang dibuat untuk mencapai
prestasi belajar yang baik.

Kemampuan awal mempakan modal utama dalam proses diskusi
kelompok untuk menyelesaikan masalah. Penyusunan rencana
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Leaming, kemampuan awal merupakan hal yang wajib dimiliki oleh
siswa, sehingga siswa tidak akan mengalami kesulitan selama mereka
melakukan diskusi kelompok.

. Langlkih — Laigkah Problei Based Learhing

Menurut Oon Seng Tan ( 2009 : 9 ), sintak atan langkah — langkah
vang dilakukan dalam proses pembelajaran yang menggunakan Model
Probiem Based Learhing antara lain adalah

1) Meeting the problem. Guru menyajikan atau mempertemukan
ma’.éalah yang dibuat sedemikian rupa kepada siswanys.

2) Problem analisis and generation  of learning issue. Siswa
mendiskusikan masalah yang diberikan dengan berdasarkan tutorial
yang sebelumnya atau yang barz saja diberikan dalam sebuah
keélompok keeid. Meéreka mengklarifikasikan fakta — fakta siaty
kasns kemudian mendefinisikan sebuah masalah secara lebih rinci.
Mereka mem- brainstroming gagasannya dengan berpijak pada
pengetahuan sebelumnya. Kemudian mereka mengidentifikast apa

yang mereka butuhkan untuk menyelesaikan masalah serta apa yang
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mereka tidak ketahui. Dengan méneladh masalah yafig dibérikan
mereka akan mendisain suatu rencana tindakan untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan oleh guru tersebut,

Discovery and reporting. Siswa saling sharing didalam kelompok
cara mengatasi masalah tersebut.

Solution Presentation and reflection. Siswa menyajikan solusi
terhadap masalah yang diberikan.

Overview, intépration, and évaluation, with séif-dirgcted leariiing
bridging one stage and the next. Siswa mereview apa yang mereka
pelajari sefama proses pengerjaan. Semua yang berpartisifasi dalam
proses tersebut terlibat dalam review pribadi, review berpasangan
dan review berdasarkan bimbingan guru sekaligus melakukan
refleksi atas kontribusinya terhadap proses penyelesaian masalah

tersebut.

¢, Kélebiliah ddn Keélémabati Model Pémbelajaran Problem Baséd

Learning

Menurut Aris Sohiman (2014), kelebihan dari Problem Based

Léarfiihg adalah :

1)

2
3)

4)
5)

6)

Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah
dalam situasi nyata.

Siswa mginiliki kemampuid membangin penpétahuannya
Pembelajaran akan terfokus pada masalah schinggs materi yang
tidak ada hubungan tidak perfu dipelajari oleh siswa, sehingga ini

akan mengurangi beban siswa dalam menghafal dan menyimpan .

informasi.

Terjadi aktifitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok.

Siswa akan terbiasa menggunakan sumber — sumber pengetahuan
Baik dafi pepustikaas, intertiel, wawancara dan oBseivast.

Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarmya sendiri.
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7) Stswa akan memiliki kémampuan melakikan komunikasi iliak
dalam kegiatan disknsi atau presentasi hasil pekeraan mereka.
8) Kesulitan belajar siswa secara individu dapat teratasi melalui kerja

kelompok.

Kelemahan dari Model Pembelajaran Problem Based Learning
adalah :

1) Problem Based Learning tidak bisa diferapkan pada seiiia rsten
pembelajaran, karena ada materi yang menuntut keaktifan gurn
dalam menyampaikan materi pembelajaran. Problem Based Learning
lebih cocok pada pembelajaran yang menuntut kemampuan yang
berkaitan dengan pemecahan masalah.

2) Dalam kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi
akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas,

3) Dipeflukanfiya kémampuan awal vyang cukup kual btk
menyelesaikan permesalah yang diberikan pada pembelajaran
dengan Model Problem Based Learning .

6. Model Péibeldjaran Konvénsional

Secara diskriptif mengajar diartikan sebagai proses penyampaian
-informasi atau pengetahuan dari guru ke siswa (Sanjaya 2016 : 96). Proses
-Bél'zij;jﬂ' sefing dialggdp s$ébagai prosés hiehtransfer ilmi.  Dalam
penibelaja:an gur memiliki peran yang sangat penting, guru dianggap
segalanya, sehingga pembelajaran baru akan terjadi jika ada guru.

Perbelajarah yang terpusat pada puru sudah diahggap wadisional dai
perlu dinbah (Ching & Galtow; 2000). Ini karena pendekatan yang terpusat
pada guru dengan pendekatan pada penjelasan dan penyampaian materi
sementara siswa sudah tidak sesuai lagi dengan lajunya perkembangan

informasi.
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Pembelajaran konverisional mérupakan peinbeélajaran yang sélama ini
sering digunakan guru dalam proses pembelajaran. Pembelajaran
konvensional menepatkan siswa sebagai obyek belajar yang berperan
sebagai penerima informasi pasif (Taufig Amir 2015: 5), umumnya
penyampaian materinya menggunakan metode ceramah, (anya jawab serta
penugasan dan wurutan kegiatan pembelajarannya biasanya adalah

pemberian uraian, contoh dan latihan .

Dalamm pembelajaran  kohivénsional seorang guni tidak berisaha
mengetahul kemamapuan awal siswa, guru tidak pemah mengajak siswa
untuk berfikir, guru tidak berusaha memberikan umpan balik, dan
beranggapan bahwa ia adalah orang yang paling mampu dan menguasai
pelajaran (Sanjaya 2016; 93 — 95). Ada tiga fungsi utama guru pada
pembelajaran konvensional yakni guru sebagai perencana, guru sebagai

penyampai informasi dan guru sebagai veluator.

Aktivitas yang tefjadi dikelas fiasih fénempatkan giiru sebagal sati —
satunya sumber informasi yang dapat membuat siswa menjadi bertambah
pengetahuannyamasih mendominasi pendidikan di tanah air (Rusmono
2012: 2). Pendidikan telah bergerak dari pendidikan tradisional menuju
pendidikan progresif, im ditandai dengan semakin banyak sekolah yang
berbasis pada perkembangan potensi anak secara optimal tanpa adanya
paksaan dan tekanan dari pihak manapun, mefasilitasi berbagai
kebuitithannya selaita belajaf disekolah.

. B. KAJIAN YANG RELEVAN

Kajian yang relevan dengan penelitian ini antara lain adalah :

I. EKPERIMENTASI MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY DAN
GROUP INVESTIGATION TERHADAP PRESTASI BELAJAR

MATEMATIKA DITINJAU DARI KREATIVITAS SISWA oléh Iia
Vahtia (2014), dengan kesimpulan :
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4. Prestasi belajaF matératika siswa yang dikenai model pembelajaran
discovery lebih baik dari mode! pembelajaran group investigation dan
konvensional. Prestasi belajar matematika siswa yang dikenal model
pembelajaran group investigation sama baiknya dengan pembelajaran
konvensional.

b. Pada siswa yang dikenai model pembelajaran discovery, prestasi
belajar matematika siswa yang memiliki kreativitas tinggi lebih baik
dibandingkah siswa yang memiliki kréalivitas sédang maupun rehdah,
dan prestasi belajar matematika siswa yang memiliki kreativitas
sedang sama bailknya dengan siswa yang memifiki kreativitas rendah.
Pada siswa yang dikenai mode) pembelajaran group investigation dan
konvensional, prestasi belajar matematika sama baiknya untuk masing-
masing kategori kreativitas.

c. Pada siswa yang memiliki kreativitas tinggi, prestasi belajar
malematika siswa yang dikepai modél pemibelajaran discavery lebih
baik dibandingkan model pembelajaran group investigation dan
konvensional, dan prestasi belajar matematika siswa yang dikenai
model pembelajaran group investigation sama baiknya dengan siswa
yang dikenai pembelajaran konvensional. Pada siswa yang memiliki
kreativitas sedang dan rendah, prestasi belajar matematika sama

baiknya untuk masingmasing model pembelajaran

2. EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAM
' ASSISTED INDIVIDUALIZATION (TAI) DAN PROBLEM BASED
LEARNING (PBL) PADA PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA
DITINJAU DARI MULTIPLE INTELLIGENCES SISWA . SMP
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR TAHUN PELAJARAN 2012/2013
Oleh Endang Hariyati, Mardiyana, Budi Usodo dengan kesimpulan :
a. Model pembelajaran kooperatif tipe TAI memberikan prestasi belajar
matematika lebih baik dibandingkan model pembelajaran PBL dan
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konvénsional, miodel pembelajaran PBL menghasiikan prestasi beldjar

lebih baiknya dengan konvensional.

b. Peserta didik tipe multiple intelligences matematis logis memberikan
prestasi belajar matématika ebih batk dibandifgkan tipe multiple
intelligences linguistik dan interpersonal, tipe multiple intelligences
linguistik memberikan prestasi belajar sama baiknya dengan tipe

multiple intelligences interpersonal.

¢. Pescrta didik dengan tipe multiple intelligences linguistik, model
pembelajaran kooperatif tipe TAI mempunyai prestasi yang sama
dengan model PBL, model pembelajaran PBL mempunyai prestasi
yang lebih baik dari model konvensional, dan model pembelajaran
kooperatif tipe TAI mempunyai prestasi yang sama dengan model

pembelajaran konvensional.

3. EKSPERIMENTASI MODEL PROBLEM BASED LEARNING DAN
DISCOVERY LEARNING PADA MATERI PERBANDINGAN DAN
SKALA DITINJAU DARI SIKAP PESERTA TERHADAP
MATEMATIKA DIDIK KELAS VI SMP KABUPATEN KLATEN
TAHUN PELAJARAN 2013/2014 Oleh Puji Rahayu, Mardiyana, Deéwt
Retno San Saputro ( 2015 ) dengan kesimpulan :

a Presfasi belajar peserta didik yang dikenai pembelajaran dengan
 iodel DL Jebih baik dar pembelajarin deipud model PBL dan
pembelajaran langsung. Prestasi belajar peserta didik yang dikenat
pembefajaran dengan model BSL sama baiknya dengan pcnﬁbel'aj‘aran

langsung,

b. Prestasi belajar peserta didik dengan sikap positif lebih baik dar sikap
netral dan negatif; prestasi belajar peserta didik dengan sikap netral
lebih baik dani peserta didik dengan sikap negatif,
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Prestasi belajat peseérta didik denigan sikap positif dan netral, pada
pembelajaran model PBL, DL dan pembelajaran langsung sama
baiknya. Prestasi belajar peserta didik dengan sikap negatif pada
pembelajaran model DL lebih baik dari model PBL sedang pada

pembelajaran model PBL dan pémbelajaran langsung sama baiknya.

Pada model PBL, prestasi belajar peserta didik dengan sikap positif
lebih baik dari sikap negatif, peserta didik dengan sikap positif dan
sikap netral sama baiknya, peserta didik dengan sikap netral dan stkap
negatif juga sama baiknya. Pada model DL, prestasi belajar peserta
didik dengan sikap positif, netral dan negatif sama baiknya. Pada
fodel penibelajaran lafigsung, prestasi belajar peserta didik détigan
sikap positif lebih baik dari peserta didik dengan sikap negatif, peserta

dengan sikap netral dan sikap negatif juga sama baiknya.

4. EKSPERIMENTASI MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED
LEARNING (PBL) DAN DISCOVERY LEARNING (DL) DENGAN
PENDEKATAN SAINTIFIK PADA MATERI HIMPUNAN DITINJAU
DARI ADVERSITY QUOTIENT {AQ) SISWA Oléh Hafid Wicaksana,
Mardiyana, Budi Usado (2016 ) dengan kesimpulan :

a.

Model pembelajaran PBL dengan pendekatan saintifik menghasilkan
prestast belajar yang lebili baik dibandingkan model pembelajirah

_.Disx;overy Learning dengan pendekatan saintifik dan model

pembelajaran .klasikal dengan pendekatan saintifik.  Model
pembelajaran Discovery Learning dengan pendekatan saintifik
menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan modél
pembelajaran klasikal dengan pendekatan saintifik.

Siswa kategori climbers mempunyai prestasi belajar yang lebih baik

dibandingkan siswa kategori campers danquitters. Siswa kategori
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campers mefnplnyai prestasi beélajar yang lebib baik dibandingkan
siswa kategori quitters,

¢. Pada Kkategori climbers, siswa yang mendapatkan model
pemibelajatan PBL defgat pendekatan saintifik memiliki prestasi
belajar matematika lebih baik dibandingkan siswa yang
mendapatkan mode] Discovery Leaming dengan pendekatan
saintifik dan klasikal dengan pendekatan samtifik.

5. THE EFFECT OF PROBLEM BASED TEACHING AND LEARNING
ON THE ACHIEVEMENT OF HIGH SCHOOL MATHEMATICS
LEARNERS By HAILU NIGUS WELDEANA dengan kesimpulan
bahwa Program yang dikembangkan dan dimodelkan pada filosofi
pengajaran dan pembelajaran berbasis masalah (PBTL) dan pembelajaran
konstruktivis memiliki dampak positif pada kinerja dan prestasi siswa
dalai matetiatika. Manfaal wtamanya terasuk memberikan siswa déngan
pengalaman positif dalam matematika dan meningkatkan pembelajaran
dan keterlibatan mereka di masa depan dalam kegiatan matematika. Ini
juga berkontribusi pada pengembangan gagasan tentang ranah kognitif,
meta-kognitif, dan afektif, dan keterampilan mengatur diri sendiri, dan
peningkatan faktor afektif yang mempengaruhi pembelajaran siswa.

C. KERANGKA BERFIKIR

Peficliti memandatg perlu Mictiimuskan asumisi ~ asihsi dalam
 penslitian dengan maksud memberikan Iandasan yang kokoh bagi kerangka
berpikir dan hipotesis penelitian ini. Asumsi—asumsi yang dibuat adafah :

1. Model Pembelajaran merupakan salah satu komponen yang dipandang
sangat penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, .-

2. Model pembelajaran Discovery Leamiog dan model pembelajaran
Problem Based Leaming adalab model pembelajaran yang bersifat
scientifik dan dianjurkan intik dipergutiakan dalam pefibeiajarar pada
Kurikulum tehun 2013.
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3. Penggiinasd diua Hodél pembelajaran  ini  dilakukan  dergan
memperhatikan kemampuan awal siswa karena mata pelajaran
matematika adafah mata pelajaran yang berkelanjutan, dalam artian
bahwa pembelajaran matematika sekarang ini didasani oleh materi dari
kelas dibawahnya atau jenjang dibawahnya, dan begitu selanjutnya
materi pembelajaran matematika yang sekarang ini merupakan dasar dari
materi pembelajaran matematika di kelas atau jenjang selanjutnya.

4, Diambilaya materi program linief sébagai patokan pada penclitian yang
akan dilakukan karena program linier memeriuken pengetahuan awal
seperti bagaimana menyelesaikan persamaan linier satu vanabel,
bagaimana menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel,
bagaimana menggambar grafik persamaan linier baik yang satu maupun
yang dua variabel, serta bagaimana menentukan nilai optimum dan
sebuah permasalahan sehari — hari yang diberikan. Materi program linier
juga mieripakan petigétaliian awal yang diperlukan dalain mempelajan
Matematika Ekonomi di jenjang selanjutnya pada perguran tinggi.

5. Untuk mengukur kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa maka akan
dipergunakan soal Tes Awal yang dipersiapkan berdaserkan indikator ~
indikator yang dimiliki pada kompetensi pengetahuan dan program

linier.

Dari asufisi - a5uinsi yang ada diatas dapat dibuatkan kerangka berpikir
sebagai berikut

1. Pepelitian dimulai dengan pengambilan nilai K;emvamphan‘ Awal dari
kelas — kelas eksperimen dan kelas kontroi dengan mengadakan Tes
Awal pada kedua kelas eksperimen dan pada satu kelas kontrol.

2. Pada kelas XI Keuvangan 1 dilakukan pembelajaran dengan Model
Discovéty Léafalfig dan pada kelas XI  Keuangat 2 dilakukan
pembelajaran dengan Mode! Problem Based Leaming , serta pada kelas
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kontrol yakhi X1 Keuahpan 3 dilakukan pefibélajaran  dengan
menggunakan modet Konvensional.

Setelah dilakukan proses pembelajaran maka diambil nilai Tes Akhir
pada ketiga kelas tersebut.

Kemudian dengan wuji statistik dilakukan penghitungan untuk
membandingkan antara nilai Tes Awal dan nilai Tes Akhir. Sehingga
dapat dilihat adanya pengaruh penggunaan Model Discovery Leaming ,
Model Probléri Baséd Leaming , dah Modél Kotvénsional teriadap
perestasi belajar siswa.

Dengan uji statistik, akan dapat diketahui manakah yang lebih baik
pengaruhnya antara Model Discovery Leamning dengan Model
Konvensional,

Dengan uji statistik, akan dapat diketahui manakah yang lebih baik
pengaruhnya antera Model Problem Based Leaming dengan Model
Konvéisional.

Dengan uji statistik, akan dapat diketahni manakah yang lebih baik
pengaruhnya antara Model Discovery Learning dengan Model Broblem
Based Learning .

Dengan uji statistik, akan dapat diketahui manakah yang iebih baik
pengaruhnya antara Model Discovery Leaming dan Model Problem
Based Leaming dibandingkan dengan Model Konvensional terhadap

prétast Bélajar siswa,

"Dari asumsi — asumsi dan kerangka berfikir dibuatkan Peta Konsep kerangka

berpikir adalah
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XA a

d1 c
ds e X3

d2
X2 b

Gambar 2.1: Pefa Konsep Kerangka Pikiran

Keterangan ;
X; : Model Dicovery Learning
X, : ModelProblem Basde Leaming
X; : Model Konvensional
a @ Pengaruh model pembelajaran Discovery Learning
Pengaruh model pembelajaran Preblem Based Leamning
¢ . Pengaruh model pembelajaran Konvensional

d1 : Model Discovery Learning lebih baik dari Model Konvensional
d2 : Model Problem Based Leaming lebih batk dari Model

Konvensional
d3 : Model Discovery Learning lebih baik dari model Problem Based
Leaming
e : Model Discovery Learning dan Model Problem Based Leamning
2bih baik dari Model Konvensional
Y :  Prestasi Belajar

Rancangan hipotesis dari penelitian ini adalah :

a. Model pembelajaran Discovery Learning berpengarch positif pada
peningkatan prestasi belajar matematika sjs_wa pada pokok bahasan
program linier jika ditinjau dari kemampuan awal njateniétika_ siswa.

b. Model pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh positif pada
peningkatan prestasi belajar matematika siswa pada pokok bahasan

program linier jika di tinjau dari kemampuan awal matematika siswa.
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¢. Modél pembélajaran Konvensional Bérpengaruh positif pada penifigkatan
prestasi belajar matematika siswa pada pokok bahasan program linier jika di

tinjau dari kemampuan awal matematika siswa

d. Model pembelajaran Discovery Learning berpengaruh lebih  baik
dibandingkan model pembelajaran Konvensional pada peningkatan prestasi
Belajar mratetiiatike siswa pfada pokok bakiasan prograni lirier jika ditinjau
dari kemampuan awal matematika siswa

¢. Modél petbelajarari Probléfn Bhaséd Leaftiing beérpéngaruh lebih bBaik
dibandingkan model pembelajaran Konvensional pada peningkatan prestasi
belajar matematika siswa pada pokok bahasan program linier jika ditinjau

dari kemampuan awal matematika siswa.

f. Model pembelajaran Discovety Learning berpengaruh  lebih  baik
dibandingkan model pemibelajaran Probleni Based Learning — pada
peningkatan prestasi belajar matematika siswa pada pokek bahasan program
linier Jika ditinjat dafi kemampuan awal matématika siswa.

g. Model pembelajarar Discovery Learning dan Problem Based Learning
berpengaruh lebih baik dibandingkan model pembelajaran Konvensional
pada peningkatan prestasi belajar matematika siswa pada pokok bahasan
program linter jika ditinjau dari kemampuan awal matematika siswa.

Dari hipotesis diatas dibuatkan Hipotesa Statistik, sebagai berkiut :

Hoy - Tiduk terdapat pengarith pada prestasi belajar tatetmatika dengan

. .menggunaka.n Mbodet Discovery Learmng ditinjau dari kemarnpuan
awal.

Hy4 . Terdapat pengarubk pada prestasi belajar matematika dengan

menggunakan Model Discovery Leaming ditinjau dari kemampuan
awal matemattka

3 P : Tidak terdapat pengaruh pada prestasi belajar matematika dengan
mengpunakan Modé! Problein Based Learning — ditijau  das
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kefnampuan awil Bateimatika,

Terdapat pengarnh pada prestasi belajar matematika dengan
menggunakan Model Problem Based Leamning  ditinjau dari
kemampuan awal matematika.

Tidak terdapat pengaruh pada prestasi belajar matematika dengan
menggunakan Model Konvensional ditinjau dari kemampuan awal
matematika

Terdapat pengarih pada Préstasi belajar miatematika dengan
menggunakan Model Konvensionat ditinjan dari kemampuan awal
matematika

Pengaruh Model Discovery Learning tidak lebih baik
dibandingkan dengan Pengaruh Model Konvensional pada perstasi
belajar matermatka ditinjau dari kemampuan awal matematika.
Pengaruh Model Discovery Learning lebih baik dibandingkan
dengan Pengarih Modél Kofivéhsiotal pada perstasi BelajaF
matematka ditinjau dari kemampuan awal matematika.

Pengaruh Model Problem Based Learning  tidak febih baik
dibandingkan dengan Pengaruh Model Konvensional pada perstasi
belajar matematka ditinjau dari kemampuan awal matematika.
Pengaruh Model Problem Based Learning lebih baik dibandingkan

 dengan Pengaruh Model Konvensional pada perstasi belajar

i:'li_atéﬁi'a‘tké ditifijaii dari kemampulan awal matermatika.

: Pengaruh Model Discovery Learning tidak lebih baik
" dibandingkan dengan Pengaruh Model Problem Based Leaming

pada perstasi belajar matematka ditinjau dari kemampuan awal
matematika.

Pengaruh Model Discovery Learning lebib baik dibandingkan
dengan Pengaruh Model Problem Based Learning pada perstasi
bBélajar matemiatka ditinjau dari kemampuan awal matciiatika.
Pengaruh Model Discovery Learning dan Model Problem Based
Leaming tidak iebih baik dibandingkan dengan Pengaruh Model
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Kohvensioiial pada perstasi beélajar miateiiatka ditidjau diri
kemampuan awal matematika.

Pengaruh Model Discovery Learning dan Model Problem Based
Leaming lebih baik  dibandingkan dengan Pengaruh Model
Konvensional pada perstasi belajar matematka ditinjau dan

kemampuan awal matematika.
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BAB 11
PROSEDUR PENELITIAN

A. DESAIN PENELITIAN

Desain penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :

- Discovery Leamning | X1

Kemampuan Tes Prestasi
vl - P"’: it | | Bekfr
Matematika . e Akhir Matematia

- Konvensional | X3 ‘

Gambar 3.1 : Desain Penelitian

B. SUBJEK PENELITIAN

1. Populasi

Pengertian tentang populast yaitu keseluruhan subjek penelitian
(Arikunto 2013:10 ). Sedangkan menurut Sugiyono (2017:57 ) memberikan
pengertian ‘populasi sebagai berikut ;

" Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdin atas objek / subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajan dan kemudian ditank kesimpulannya ... populasi
bukan hanya orang tetapi juga benda — benda alam yang lain. Populasi

juga bukan jumlah yang ada pada objek / subjek, tetapi meliputi seluruh
karakteristik / sifat yang dimiliki oleh subvjek atau objek itu.

Dan pengertian diatas dapatlah disimpulkan bahwa populasi dalam
penelitian meliputi segala sesuatu yang akan dijadikan subjek atau objek
penchitian yang dikehendaki peneliti. Berkenan dengan penelitian yang
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dilakiikan ini, maka yang dijadikan populasi adalah siswa kelas XTI di SMK
Negeri 2 Singkawang yang berjumlah 415 orang. Pemiithan populasi siswa
merupakan objek pokok dafam penelitian ini.

2. Saiipel

Dalam penelitian ini proses pengambilan sampling dilakukan
menggunakan teknik Nonprobability Sampling Menurut Sugiyono
{ 2017:65 ) Nonprobality Sampling adalih fekuik pepgambilai sampsl yang
tidak memberikan peluang / kesempatan sama bagi sefiap unsur atau anggota
populasi untuk dipifih menjadi sampel.

Teknik sampling vang diperginakan dalam penelitian ini adalah
Sampling Purposive, yakni teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu ( Sugiyono 2017:67 ). Dan dalam penelitian ini yang diambil sebagai
sampel adalah siswa — siswi di kelas XI Akuntansi dengan pertimbangan :

a Matert program linier terdapat pada Standar Isi pembelajaran matematika
di Program Studi Manajemen Bisnis di jurusan akuntansi.

b. Miteri program linisk mértipakan dasar dafi mateii kitliah riset operast di
jprusan ekonomi yang notabane jurnsan lanjutan yaog linier dan
diinginkan jika mereka Tulus dari SMK Negeri 2 Singkawang.

San‘lf)el vahg diambil adalah kelas XI Keudngan 1 sébanyak 36 oraiig,
kelas XI Keuanganﬁ'sebanyak 36 orang dan kelas XI Kenangan 3 sebanyak
" 37 orang, Dengan ketentuan kelas XT Keuangan 1 sebagai kelas eksperiment
pertama, kelas XI Keuangan 2 sebagai kelas eksperiment kedua dan kelas X1
Keuangan 3 adalah kelas kontrol. '

3. Pokok Bahasan Dan Sub Pokok Bahasan Dalam Penelitian

BaRih  ajar yang dipergifinkan scébagal materi iés dalam mEngukiin
prestasi belajar pada penehitian ini adalah materi program hnier. Program
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liniet mcrupakan salsh satu iatél yang di berikan pada pembelajaran
matematika dengan menggunakan Kurikulum Tabhun 2013, Program linier
diartikan sebagati cara yang dipergunakan untuk menyelesaikan suatu masalah
dengan menggunakan model matematika yang dirumuskan dalam suatu
sistem persainaan atau pertidaksamaan linier dva variabel. Untuk
mendapatkan nilai optimum dipergunakan metode grafik dengan menguji titik
— titik pojok pada fungsi optimum yang ditetapkan atau dengan menggunakan
patis selidik pada hiSpunaR pedyelcsaidn  sistéth persafidal  ataa
pertidaksamaan dua vanabel tersebut.

Pepgetahuan awal atau kemampuan awal yang wajib dimiliki oleb siswa
dalai meényeldsaikan Progiam liticr antara 1ain adalah :
a. Kemampuan menentukan himpunan penyelesaian persamaan linier atan
pertidaksamaan linier dua variabel.
b. Kemampuan memprediksi gambar grafik serta menggambarkan grafik

dari persamaan atau pertidaksamaan linier.
Langkah — langkah dari penyelesaian program linier antara lain adalah :

4 Metibaca sévara eliti parmasalabah yang propram liniet yang dihadapi

b. Menentukan kalimat ~ kalimat penting baitk yang berupa informasi
maupun yang bersifat batasan ~ batasan permasalahan.

c. Mengubah kalimat — kalimat penting menjadi kalimat matematika

Qeugan vanabe] - Qan‘abel, ~dalam bentuk persamaan maupun

bertida.ksamaﬁn linier satu atau dua variabel. . _

d. Mencari himpunan ﬁeﬁyeleéaian dari persamaan atau pertidaksamaan
lifiter yang tetah dibiit.

e. Membuat ancer — ancer sketsa grafik, dengan menentukan titik - titik
potong masing — masing persamaan atau pertidaksamaan linier terhadap

sumbu — sumbu koordinat.



f. Mensketsa grafik, sérta Ménehtukan daerah - dagrah  hithpufiai
penyelesaian dengan dengan mengarsir daerah yang merupakan
himpunan penyelesaian dari pertidaksamasan linier.

g. Memasukan titik — titik pojok grafik ke dalam fungs: optimum yang telah
ditentukan.

h. Menentukan nilai optimum yang ditanyakan pada permasaiahan yang

dibenkan.

Sebapgat Cotitoh

“ Pak Daud membeli es krim jenis pelangi dengan harga Rp. 500,-
perbuah dan jenis pop dengan harga Rp. 400,- perbuah. Es krim tersebut
akan dijual kembali dengan mengambil keuntungan Rp. 100,- perbuah

dimiliki oleh Pak Daud hanya mampu menyimpan 300 buah es krim, dan
modal yang dimiliki sebesar Rp. 140.000,- Berapakah banyaknya masing
— masing jenis es krim yang harus dibeli pak daud agar didapatkan
keuntungan maksimum, serta berapa besarkan keuntungan maksimum
yang mungkin didapatkannya. *

Langkah — langkah dari penyeleaian program linier antara lain adalah :
e DBacalah soal cerita diatas tentang penjual es krim yang bernama pak
Datid, dengath teliti.

» Kalimat — kalimat penting yang merupakan informasi dan pembatas
adalah :

1) Tiforiasi |
¥ Harga s krim pelangi Rp. 500.-
v’ Harga es krim pop Rp. 400.-
2) Pembatas
v Kemampuan kulkas pak Daud hanya atau kurang dari 300
buah es krim.
¥" Modal yang dimiliki pak Daud hanya atau kurang dari Rp.
140.000,-
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v" Keuntungan masing — masing es krim adalah Rp. 100 untuk
es krim pelangi dan Rp. 120,- untuk eskrim pop.
3) Yang Ditanyakan
Berapa banyak masing — masing es krim yang dibeli agar

didapatklan keuntungan maksimum ?.

Sebelum dibuatkan kalimat matematika, lebibh mudah jika kalimat —
kalimat penting pada soal tersebut dibuatkan Tabelnya yakni :

Tabel 3.1 : Kalimat Matematika

Bg’;::: a HaKrfinmEs Keuntunga_h-
Es Krim Pelangi x 500 100
Es Krim Pop y 400 120
Jumiah 300 140.000 z

Kalimat matematika yang biasa dibuat :

x+y <300

500x + 400y < 140.000

100x + 120y =2

Kareha dua es krim dibeli maka es krim pelangi dapat ditulis dalam
bentuk x > 0, dan es krim pop bisa ditulis daiam bentuk y = 0,
sehingpa sistem pertidaksamaannya yang lengkap adalah :

X+ y <300

500x + 400y < 140.000
100x + 120y =z

x=20

y=20

Untuk mempermudah mencari himpunan penyelesaian pertidaksamaan
maka diselesaikan sistemn pertidaksamaan diatas tetapi dalam bentuk

persamaan linier dua variabel .



~
»

X+ Yy < 300
500x + 400y < 140.000

Diganti menjadt
x+y=300

500x + 400y = 140.000
Pan diselesaikan :

x+y =300

X =300 =y

500(300 ~ y) + 400y = 140.000
150.000 — 500y + 400y = 140.000

~500y + 400y = 140.000 ~ 150.000
—~100y = ~10.000

_ 10000
Y="Hoo ~

x+y=300
X=E300-—y
X =300 — 100 = 200

Jadi himpunen penyelesaiannya adalah : {200,100}
Ancer — ancer gambar grafiknya adalah :

Tabel 3.2 : Titik Potoiig Grafik

45

x+y =300 500x + 400y = 140.000
X = y=0 - x=0 y={
y = 300 x = 300 400y = 140.000 | 500x = 140.000
. 140,00 . 140.000
Y= 7400 *= 500
- y = 330 x = 280
{0,300} {300,0F | - {0,350}

{280,0}.

Skétsa grafik berdasarkan titik — titik yang didapatkan ddri ancer —

ancer tersebut adalah :
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Gambar 3.2 ; Sketsa Grafik

s Dari penyelesaian sistem persamaan diatas serta dan gambar grafik yang
dibuat dapat dilihat bahwa ada lima buah titik — titik optimu, yang jiké

dimasukan kedatam fungsi optimum 100x + 120y

Tabet 3.3 : Nilai Optimum

= z maka didapatkan

{200,100} 100 X 200 120 x 100 32.000
- {0300} | 100%0 120 x 300 36.000
{3000} .| 100 x 300 120 x 0 30.000
{0,350} 100 x 0 120 x 350 42.000
{280,0} 100 x 280 120 0 28.000

¢ Nilai yang maksimum atau terbesar didapatkan dan 0 es krim pelangi dan

350 buah es krim pob, tetapi karena pak Daud membeli dua jenis es knim

tersebut maka jawaban yang logis atas nilai maksimumnya adalah dengan

memberli 200 buah es krim jenis pelangi dan 100 buah es krim jenis pop
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dan keuntungan maksimum yang mungkin di dapatkan dalam persoalan
program linier diatas adalah sebesar Rp. 32.000,-.

C. PROSEDUR PENGUMPULAN DATA

Sebelum dilakukan pengumpulan data diperlukan alat pengumpul data atau

instrument pengumpulan data, Instrumen pengumpulan data yang

dipergunakan pada penelitian ini antara lain adalah :

L.

Lembar Soal Tes Kemampuan Awal.

Lembar Tes Awal adalah lembar tes yang dibuat oleh peneliti dengan
memperhatikan pengetahuan awal yang dimiliki oleh siswa kelas XI
Keuangan SMK Negeri 2 Singkawang sebelum membahas materi Program

Linier.

Lembar soal Tes Awal ini diberikan kepade dua kelas ekspriment dan satu
kelas kontrol.

Lembar Validasi Rencana Program Pengajaran Model Discovery
Learning dan Rencana Program Pengajaran Model Problem Based
Learning , Oleh Validator Hali

Lembar ini merupakan iembar angket terstruktur, yang digunakan untuk
mendapatkan skor penilaian terhadap kelayakan RPP yang dibuat oleh
peneliti dalam penelitian. Angket tertsruktur ini menggunakan Skala Likert
dengan skala 4,3,2, dan 1 yang terdiri dari Sangat Setuju, Setuji, , Tidak
Setuju dan Sangat Tidak Setuju. Angket tidak terstruktur digusakan agar
validator memberikan saran terkait produk sebaéai dasar. pelaksanaan

revisi.

Lembar ini ada dua set karena ada dua buah produk RPP yang
dipergunakan, yakni satu set Lembar Validitas RPP Model Discovery
Learning dan satu set Lembar Validitas RPP Problem Based Learning
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Kist — kisi penilaian antara RPP yang mempergunakan Mode] Discovery
Learning dengan RPP yang mempetgunakan Model Problem Based

Leaming , relatif sama karena menilai hal yang sama.

. Lembar Validasi Lembar Kerja Siswa dengan menggunakan Model
Discovery Learming dan Model Problem Based Learning oleh

Yalidator Guru dan Siswa.

Lembar ini merupakan lembar angket terstruktur yang dipergunakan untuk
mendapatkan validasi Lembar Kerja Siswa dari sudut pandang Validator,
guru, bahkan dari sudut pandang siswa itu sendiri. Angket ini
menggunakan Skala Likert dengan skala 4,3,2, dan 1 yang terdiri dari
* Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setujtu.

Lembar ini ada empat set karena ada dua penilai yang memberikan
penilaian terhadap kelayakén pemakaian Lembar Kenja Siswa dengan dua
model pembelajaran yang dibuat oleh peneliti. Satu set untuk penilaian
oleh validator yakni salah satu guru yang mengajar matematika di level
yang sama, dan satu set penilaian oleh para siswa, untuk Lembar Kerja
Sizwa Model Discovery Learning. Begito juga untuk Lembar kerja Siswa
Model Problem Based Leaerning ada satu set untuk penilaian olech Guru
dan satu set penilaian oleh para siswa.

. Lembar Soal Tes Akhir

Lembar soal _tes-ini dibuat oleh peneliti untuk melakukan penilaian akhir
pembelajarah baik yang dilakukan dengan model pembelajeran Discovery
Learning, model pembelajarari Problem Based Learning maupun yang

dilakukan dengan model pembelajaran Konvensional

Lembar soal ini tidak menggunakan penilaian dari validator atau guru,
karena hasil tes akan di temtukan Validitas, Reliabelitasnya serta Daya
Pembeda dan Tingkat Kesukaran-nya.
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Lémbar soal ifii tidak mienggiifakan peafltiian dafi validator atau guru,
karena hasil tes akan di tentukan Validitas, Reliabelitasnya serta Daya
Pembeda dan Tingkat Kesukaran-nya.

Letitbar sosl it dianggap sebagal ifstrument yang dipergpinakan untuk
mengukar prestasi belajar kelas — kelas ekspreriment, scrta prestasi belajar
pada kelas kontrol

Prosediir petiguinipulan data yang diperguniakan dalam pénclitian ifi adalah

sebagat berikut :

1.

Pengumpulan Nilai Kemampuan Awal, dengan melakukan Tes Awal pada
kelas — kelas eksperiment dan kelas kontrol.

Tes Awal menunjukan kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa, dari
hasil tes ini diukur wvaliditas, reliabelitas, daya pembeda dan tingkat
kesukaranhya sehingga diangsap layak uphik mengukir kemampuan
awal siswa,

Nilai Kemampuan Awal ini diuji distribusinya dengan {ji Normalitas
dan Uji Homogenitas sechingga dianggap layak untuk disandingkan
dengan Nilai Akhir.

Pada kelas eksprimen pertama diberikan pembelajaran  dengan
menggunakan model Discovery Learning yang RPP-nya dibuat dan
ditakukan penilaian kelayakah pada RPP tersebiit berdasarkat diskripsi
kelayakan RPP oleh validator ahli dengan menggunakan angket.
Berdasarkan RPP Model Discovery Learning yang dibuat, pembelajaran
dijakukan dengan menggunakan LKS yang dinilai kelayakannya oleh
validator, siswa dan guru mata pelajaran matematika yang ada di SMK
Nepgeri 2 Singkawang, dengan menggunakan angket.

Pada kelas ekspriment kedua dibenkan pembelajaran dengan
fienggunakan iriodel Problem Baseéd Ledrning yahg RPP-tiya dibuat dan
serta dilakukan penilaian kelayakan pada RPP tersebut berdasarkan
diskripsi kelayakan RPP oleh validator ahli dengan menggunakan angket.
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kelayakannya oleh siswa dan guru mata pelajaran matematika yang ada
di SMK Negeri 2 Singkawang dengan menggunakan angket.

6. Pada kelas kontrol diberikan pembelajaran dengan menggunakan model
Konvensional.

7. Setelah semua proses pembelajaran dilakukan pada kedua kelas
ekspriment, dan satu kelas kontrol maka kemudian dilakukanlah Tes
Akhir. Tes Akhir menunjukan prestasi belajar siswa, hasil dari Tes Akhir
ini diukur validitas, reliabelitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda dari
soal tes tersebut, untuk menunjukan kelayakannya sebagai alat pengukur
pretasi belajar siswa didalam penelitian,

Tes Akhir ini juga diuji distribusinya dengan Uji Normalitas dan
Normalitasnya sehingga dianggap layak untuk disandingkan dengan Nilai
Tes Awal.

8. Daftar nilai hasil Tes Awal yang merupakan kemampuan awal siswa lalu
disandingkan dengan nilai Tes Akhir yang merupakan prestasi belajar
siswa untuk dilakukan prosedur pengolahan data dengan menggunakan
uji statistik untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran, dan model
pembelajaran mana yang lebih baik pengaruhnya didalam penelitian ini.

D. ANALISA DATA

Dalam penelitian ini pengumpulan data yang dilakukan secara garis besar
adalah menentukan kelayakan data kemampuan awal, lalu menilai atau
memvalidasi kelayakan RPP yang telah dibuat dengan model yang telah
tentuka.ﬁ, serta p-enilaian terhadap kelayakan LKS oleh guru sebagai validator,
serta oleh siswa sebagai objek yahg dikenai LKS tersebut. )

Setelah diadakan dua kali proses pembelajaran barulah dilakukan Tes
Akhir untuk mendapatkan data akhir. Hasil Tes Akhir dipergunakan sebagai
data penelitian yang nantinya dilakukan berbagai pengolahan data seperti uji
normalitas, penentuan tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas tes serta

reliabelitas data tersebut.
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Setelah semva kreteria data yang layak dipenuhi maka dilakukan
pengolah akhir yakni melakukan Uji — t yang dipergunakan untuk mengetahui
apakah ada pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar jika ditinjau
dari kemampuan awal. Untuk mengetahui pengaruh data manakah yang lebih
baik dibandingkan dengan yang lain, dilakukan Uji N — Gain.

Untuk keperiuan analisis data, peneliti menggunakan program pengolah
data statistika SPSS 24 for Windows dan program paket Microsoft Office
2010 khususnya paket Excel, dengan alasan kemudahan pengerjaan dan
sediktinya waktu yang dipergunakan untuk menyelesaikan penelitian ini.

Analisa yang dilakukan adalah :

1. Uji Kelayakan Instrument Penelitian.
a, Uji Validitas Tes

Melakukan Tes merupakan proses evaluasi. Mengevaluasi dapat
diibaratkan dengan memotret, gambar atau foto dikatakan baik jika
sesuai dengan aslinya. Gambar pemotretan hasil evalnasi tersebut
didalam kaiatan evaluasi dikenal dengan data evaluasi dan data
evaluasi yang baik disebut dengan data yang valid (Arikunto
2012:79). Data yang valid ditentukan dengan mengukur validitas alat
evaluast atau instrumen tes tersebut. Validitas yang di uji pada
istrument tes ini adalah validitas butir soal.

Validitas berhubungan dengan kemampuan untuk mengukur secara

tepat sesuatu yang ingin diukur, ( Purwanto 2016:115-115). Menurut

Riduwan (2015:73), untuk menghitung validitas alat ukur
| dipergunakan rumus Pearson Product Moment dengan aturan ;

n(.‘;Xi?IYi) — (EXp). (ZY))
VI EXF - EX)Z)L (0. 1Y - @)

Thitung =
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Keterangan :
Fninng —  Koofesien Korelasi
X; = Jumlah Skor item
Y; = Jumlah Skor Total { Jumlah Skor Seluruh Item )
n = Jumlah responden

Hipotesis dalam pengujian validitas butir soal tes adalah :
H, : Butir pertanyaan berkorelasi positif dengan skor total

H, : Butir pertanyaan tidak herkorelasi positif dengan skor total

Kreteria pengamhilan keputusannya adalah :

o Jika rhirung > ITabel inaka butir soal tersebut valid

 Jika I'hirung < I'rabet Maka butir soal tersebut tidak valid

Nilai rrype product momen pada tarap siginifikansi 5% untuk uji
dua arah. Pengujian validitas untuk jum!lah siswa pada kelas sampel
dan kontrol adalah sebanyak 104 orang ( n = 104, dk = 102 ) dan
tingkat signifikansi 5% dengan uji dua arah maka didapatkan rr,pe
sebesar 0,1927 (ryape = 0,1927)

Uji validitas ini dilakukan pada Tes Awal dan Tes Akhir pada
penelitian ini. Uji validitas Tes dilakukan dengan menggunakan
program aplikasi statisttik SPSS 24 for Windows ( Nugroho, 2011 :
23 - 26).

Hasil hitungan Uji Validitas Tes Awal ( Lampiran 6.A ), dirangkum
" kedalam Tabel berikut'ir;i: o . | |
Tabel 3.4 : Hasil Uji Validitas Tes Awal :

No Soal | ’fr'e??wgai ; Keterangan Interpretasi
1 0,489 20,1927 Valid
2 0,281 > 0,1927 Valid
3 0,287 20,1927 Valid
4 0,428 = 0,1927 Valid
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No Soal .;el;l;uii] Keterangan Interpretasi

5 0,531 > 0,1927 Valid

6 0,427 >0,1927 Valid

7 0,428 > 0,1927 Valid

8 0,316 20,1927 Valid

9 0,412 = 0,1927 Valid
10 0,319 > 0,1927 Valid

11 0,376 > 0,1927 Valid
12 0,302 = 0,1927 Valid

13 0,161 <0,1927 Gugur
14 0,452 20,1927 Valid
t5 0,417 =0,1927 Valid
16 0 <{0,1927 Gugur |

Hasil hitungan Uji Validitas Tes Akhir ( Lampiran 6.B ), dirangkum
kedalam Tabe} berikut ini :

Tabel 3.5 : Rangkuman hasil Uji Validitas Tes Akhir

1 0,559 >0,1927 Valid
2 0,090 <0,1927 Gugur
3 0,504 > 0,1927 Valid
4 0,386 > 0,1927 Valid
5 0,473 >0,1927 Valid
6 0,431 >0,1927 Valid
7 0,394 >0,1927 Valid
8 0,494 > 0,1927 Valid
9 0,739 > 0,1927 Valid
10 0,617 .- 20,1927 Valid
11 0,641 >0,1927 Valid
12 0,410 >0,1927 Valid
13 0,523 >0,1927 Valid
14 0,078 <0,1927 Gugur
15 0,277 >0,1927 Valid
16 0,157 <0,1927 Gugur
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Dari Tabel 3.4 dan Tabel 3.5 yang merupakan rangkum hasil uji
validitas Tes Awal dan Tes Akhir, didapatkan bahwa pada Tes Awal
ada dua butir soal yang gugur / tidak valid yakni butir soal no 13
dan butir soal nomor 16, sekitar 12,50 % dan empat belas soal yang
valid atau 87,50% soal valid. Pada Tes Akhir ada tiga butir soal
yang tidak valid yakni butir soal nomor 2, 14 dan 16, sekitar 18,75
%, dan ada tiga belas soal yang valid atau 81,25 % soal valid.

Pada soal Tes Awal 87,25 % valid dan soal Tes Akhir 81,75 % valid
maka dapatlah disimpulkan bahwa kedua instrument soal tes

tersebut mempunyai validitas yang baik, atau layak digunakan.
Uji Reliabelitas Tes

Suatu alat instrument disebut reliabel atau ajeg jika bisa
dipergunakan secara berkali — kali pada objek yang sama dan
menghasilkan hasil yang sama. Menurut Arikunto (2012:104),
reliabelitas adalah ketetapan suatu tes apabila diteskan objek yang
sama. Ada berbagai jenis cara menguji reliabelitas seperti Metode
Bentuk Paralel, Metode Tes Ulang, Metode Belah Dua (Arikunto
2012:105).

Dapn sini peneliti menggunakan metode belah dua karena dengan
menggunakan metode ini sebuah tes cukup hanya dicobakan satu
kali, dan itu sangatlah menghemat biasa dan waktu penelitian.
Rumus yang dipergunakan dalam menentukan reliabelitas dengan
metode belah dua adalah penggunaan rumus KR-21 (Sugiyono 2013:
359) karena penggunﬁan rumus iﬁi dianggap cnfcup mudah oleh

peneliti. L.angkah penggunaan rumus ini adalah :

» Menyusun Tabel persiapan perhitungan.
o Menghitung varian total dengan rumus :

2 (@x)?
I I
i N
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Menghitung reliabelitas dengan rumus :

Iy _—_(_“_ {1_M

n-1 n.s?
Keterangan :
N Jumlah Peserta
¢ Varian Total
n Jumlah butir soal
M Rata — rata skor total
X; Jumlah Skor Item

Hipotesis dalam penenetnan reliabelitas yang dipergunakan adalah :

Hq
H,

= Soal tes tersebut tidak reliabel

Soal tes reliabel

Kreteria pengambilan keputusannya adalah :

Jika rhimng < T Tapet 2taU nilai P < a(0,0S) maka soal
tersebut reliabel.
Jika  Thitung > TTeper atau nilai P> a(0,05) maka soal

tersebut ridak reliabel,

Uji reliabelitas Tes Awal maupun Tes Akhir pada penelitian ini

dengan menggunakan program SPSS 24 for windows.

Pada Software SPSS 24 tidak terdapat cara penghitungan reliabelitas
dengan aturan KR-20 maupun KR-21. Pada situs https://www-

01.ibm.com/support/docview. wss?uid=swg21476088 dikatakan KR-

20 adalah kasus khusus Crombach's Alpha di mana item-item

tersebut adalah variabel biner ( biasanya diberi skor 0 atau D).

Sehingga aturan KR-20 dihitung dengan memperiakukan khusus

aturan Cronbach's Alpha. Perlakuan khusus ini dengan mengubah
scale pada statistik dan menghitung total means varians pada SPSS.
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Berdasarkan hasil Tes Awal yang dilakukan { Lampiran 6C ) maka
pada Uji Reliabelitas untuk Tes Awa!l didapatkan hasil :

Tabel 3.6 : Hasil Uji Reliabelitas Tes Awal

Warnings
Each of the foliowing component variables has zero variarice and is removed from
the scale; Soal 18

_ Reliability Statistics

. | Cronbach's Alpha Based | _.
Cronbach's Alp@ on Stand ._ dlzed Ytems N of Items

Dengan jumlab peserta 104 meaka Tpama = 90,1927, bexdasackan
hitungan Tyjeung = 0,567. Berarti Thyung > T raper, 2tan 0,567 >
0,192 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa H, ditolak dan H,
diterima atau Instrument Tes Awal Bersifat Reliabel dan Layak
digunakan, dengan catatan satu soal yang di perbaiki yakni soal
yang bernomor 16.

Berdasarkan hasil Tes Akhir yang dilakukan (Lampiran 6.D) maka
pada Uji Reliabelitas untuk Tes Akhir didapatkan hasil :

Tabel 3.7 : Hasil Uji Reliabelitas Tes Akhir

_ Reliability Statistics
o ' Cronbach's Alpha-Easgd-on_ .
Cuobacko s | e | Noflims
0,712 0,696 16

Dengan jumlah peserta 104 maka rrype = 0,1927, dan berdasarkan
hitungan rpjyng = 0,696, Berarti Iyjjnyng > I Taper 2tau 0,696 >

0,1927 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa H,, ditolak dan H,
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diterima atau Instrument Tes Akhir Bersifat Reliabel dan Layak
digunakan.

Uji Daya Pembeda Tes

Daya pembeda tes adalah kemampuan sesuatu soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai ( kelompok atas ) dengan
siswa yang kurang ( kelompok bawah). ( Arikunto 2012 : 226 ).
Sebuah tes yang baik adalah tes yang bias membedakan hasil antara
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemapuan
rendah.

Angka yang menunjukan besarnya daya pembeda disebut indeks
disriminan ( D ), nilainya berkisar anatara -1,00 sampai dengan 1,00.

Rumus yang dipergunakan untuk menentukan indeks diskriminan

adatah : D = 24 — 2B dimana :
Ja In

B, : DBanyaknya kelompok Atas yang menjawab dengan benar

By : DBanyaknya kelompok bawah yang menjawab dengan
benar.

Ja : Jumlah peserta kelompok atas

Jg : Jumlah peserta kelompok bawah

Menurut Sudijono (2005:389) patokan yang dijadikan landasan
untuk menginterpretasikan indeks diskriminan adalah :

Tabel 3.8 : Indeks Diskriminant Daya Pembeda

 Diskriminant - Klmﬁknsi | - Inferpretasi -
0 <D <020 Poor Lemah / Jelek
020 < D < 0,40 Satisfactory Sedang
040 < D <'0,70 Good Baik
0,70 € D < 1,00 Excellent Sangat Baik
. i Tidak Mempunyai Daya
Negatif Pembeda
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Langkah yang dilakukan untuk menghitung daya pembeda adalah :

e Membuat penghitungan daya pembeda yang isinya adalah hasil
Tes Awal, maupun hasil Tes Akhir.

» Hasil tes disortir dari yang tertinggi kenilai yang terendah.

e Dari sortiran diambil nilai yang tertinggi 27% dari jumlah siswa
dianggap sebagai Kelompok Atas, dan diambil nilai yang
terendah 27% dianggap sebagai Kelompok Bawah.

s Melakukan penghitungan untuk menentukan B,, Bg, J4, dan Jp.

o Melakukan penghitungan D dengan aturan D =?—f—?—:, dan

melakukan interpretasi berdasarkan Tabel Indeks Diskriminant.

1Jji daya pembeda yang dilakukan adalah uji daya pembeda Tes
Awal dan uji daya pembeda Tes Akhir. Uji daya pembeda ini
~ dilakukan dengan menggunakan program paket Excel. Data yang
dipergunakan pada uji daya pembeda Tes Awal ini terdapat pada

lampiran 6.E.

‘ Tabel 3.9 : Hasil Penentuan Daya Pembeda Soal Tes Awal

Jumlah Peserta 104 Orang
Kelas Atas 27 % dari 104 Orang = 28 Orang
Kelas Bawah 27 % dari 104 Orang = 28 Orang
No S oal * KEI_AOEEOk‘. | Kgl:zap;k : PeDn;_lby:da | _Iutei'prei_asi
i 27 13 0,70 Sangat Ba]k
2 18 10 0,40 Baik
3 . 6 0 0,30 Sedang
4 13 2 0,55 Baik
5 27 9 0,90 Sangat Baik
6 23 9 0,70 Sangat Baik
7 20 5 0,75 Sangat Baik
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No Soal Kei’zsp"k Kelompok 4 Daya | Interpretasi
8 8 I 0,35 Sedang
25 11 0,70 Sangat Baik
10 21 13 0,40 Baik
11 16 4 0,60 Baik
12 17 9 0,40 Baik
13 17 14 0,15 Lemah
14 16 3 0,65 Baik
15 20 8 0,60 Baik
6 0 0 0,00 Lemah

Dari Tabel 3.9 : Daya Pembeda Tes Awal dapatlah diketahui bahwa
ada dua soal yang daya pembedanya lemah (12,5 % ), dua soal yang
daya pembedanya sedang (12,5 %), tujuh soal yang daya
pembedanya baik (43,75 %) dan ada lima soal yang daya
pembedanya sangat baik (31,25 %), sehingga dapatlah diambil
kesimpulan daya pembeda Tes Awal adalah baik dan cendrung
sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan Seal Tes Awal layak
digunakan sebagai instrument pengumpul data kemampuan
awal siswa,

Data yang dipergunakan sebagai hasil pengujian daya pembeda soal
Tes Akhir adalah data yang terdapat pada L.ampiran 6.F.

Tabel 3.10 : Hasil Penentnan Daya Pembeda Soal Tes Akhir

Jumlah Peserta " - 104 Orang
Kelas Atas [ 27 % dari 104 Orang = 28 Orang
Kelas Bawah __ 27 % dari 104 Orang = 28 Orang
iy | Kelompok | Kelompok | Daya | ,
NoSoal | ,iss | Bawah | Pembeda | LPteTPretési
1 28 12 0,80 Sangat Baik
2 3 2 0,05 Lemah
3 28 12 0,80 Sangat Baik
4 2z 19 0,40 Baik




d.

60

No Soal Kei:::ok Kelompok | Daya | Interpretasi
5 28 15 0,65 Baik
6 26 17 0,45 Baik
7 26 20 0,30 Sedang
8 22 4 0,90 Sangat Baik
9 28 5 1,15 Sangat Baik
10 28 9 0,95 Sangat Baik
11 26 5 1,05 | Sangat Baik
12 24 10 0,70 Sangat Baik
13 21 3 0,90 Sangat Baik
14 9 6 0,15 Lemah
15 9 6 0,15 Lemah
16 3 0,10 Lemah

Dari Tabel 3.10 : Daya Pembeda Tes Akhir dapatlah diketahui
bahwa ada empat soal yang daya pembedanya lemah (25 % ), satu
soal yang daya pembedanya sedang (6,25 % ), tiga soal yang daya
pembedanya haik (18,75 %) dan ada enam soal yang daya
pembedanya sangat baik (37,50 %), sehingga dapatlah diambil
kesimpulan daya pembeda Tes Akhir dengan 25 %, daya
pembedanya lemah sementara 75% yang lainnya dalam kondisi
sedang, baik dan sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan Seal Tes
Akhir layak digunakan sebagai instrument pengumpul data
prestasi belajar.

Uji Tingkat Kesu.khl‘-an Tes

Menurut Sudijono (2005:370), bermutu atau tidaknya butir — butir
item soal tes , pertama - tama diketahui dari dergjat kesukarannya
atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh masing — masing butir. Butir
item yang baik, apabila tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah,

“dengan kata lain derajat kesukarannya adalah sedang.
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Tingkat kesukaran atau derajat kesukaran item soal dapatlah dihitung
dengan menggunakan rumus P = ]Es dengan ketentuan bahwa :

P : AngkaIndeks kesukaran Item
B : Banyaknya peserta Tes yang menjawab benar pada butir
item terssebut

JS : Jumlah peserta tes

Cara penafsiran terhadap angka indek kesukaran menurut Robert L.
Thormndike dan Elizabeth Hagen (Sudijono 2005:375) adalah sebagai
berikut :

Tabel 3.11 : Indeks Tingkat Kesukaran

Besarnya P Interpretasi
Kurang dari 0,30 Sukar

0,30--0,70 Cukup ( Sedang )
Lebih dari 0,70 Mudah

Uji tingkat kesukaran yang dilakukan adalah uji tingkat kesukaran
Tes Awal dan uji tingkat kesukaran Tes Akhir.

Uji tingkat kesukaran dicari dengan menggunakan program paket
Excel. Untuk instrument Tes Awal, data tingkat kesukarannya
dapatlah di ambi! dari Lampiran 6.G, dan dirangkum menjadi Tabel
-.-berikut ini :

Tabel 3.12 : Hasil Penentuan Tingkat Kesukaran Soal Tes Awal

Jumlah Tingkat

No Soal Ja;::l::n Ke:u_ka];-a n Interpretasi
- (B) Is
1 70 0,67 Sedang
50 0,69 Sedang
11 0,15 Sukar




62

Jumlah Tingkat
No Seal J’g::::n | KesuFE " Interpretasi

(B) IS
4 27 0,38 Sedang
5 67 0,93 Mudah
6 52 0,72 Mudah
7 51 0,71 Mudah
8 15 0,21 Sukar
9 63 0,88 Mudah
10 55 0,76 Mudah
11 30 0,42 Sedang
12 34 0,47 Sedang
13 51 0,71 Mudah
14 26 0,36 Sedang
15 43 0,60 Sedang
16 0 0,00 Sukar

Dari Tabel 3.12 : Tingkat Kesukaran Tes Awal maka didapatkan
interpretasi soal mudah sebanyak enam buah atau 37,50 %, scal yang
sedang tujuh buah atau 43,75 % dan soal yang sukar sebanyak tiga
buah atau 18,75 %. Soal pada instrument Tes Awal dapatiah
dikategorikan soal tersebut adalah soal yang sedang cendrung
mudsh, schingga dapat disimpulkan bahwa instrument Tes Awal
layak dipergunakan.

Untuk instrument ‘Tes Akhir, data tingkat kesukarannya dapat
diambil dari Lampiran 6.H. dan dirangkum menjadi Tabe} berikut ini -
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Tabel 3.13 : Hasil Penentuan Tingkat Kesukaran Soal Tes Akhir

Jumliah Tingkat
No Soal J;‘::::n Ke;“jiﬁ: n Interpretasi
(B) S

1 76 0,73 Mudah
2 14 0,13 Sukar
3 67 0,64 Sedang
4 77 0,74 Mudah
5 75 0,72 Mudah
6 78 0,75 Mudah
7 83 0,30 Mudah
8 40 0,38 Sedang
9 68 0,65 Sedang
10 69 0,66 Sedang
11 58 0,56 Sedang
12 63 0,61 Sedang
13 36 0,35 Sedang
14 33 0,32 Sedang
15 22 0,21 Sukar
16 18 0,17 Sukar

Dari Tabel tingkat kesukaran Tes Akhir maka didapatkan interpretasi

soal mudah sebanyak lima buah atan 31,25 %, soal yang sedang

delapan buah atau 50,00 % dan soal yang sukar sehanyak tiga buah
atau 18,75 %. Soal pada instrument Tes Akhir dapatlah
dikategorikan soal tersebot adalah soal yang sedang cendrung
mudah, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument Tes Akhir

layak dipergunakan.




Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Oleb Ahl,
Validitas LKS oleh Validator Guru Matematika dan Validitas
LKS oleh Pemakai (Siswa).

Analisis kevalidan instrument dipergunakan untuk mementukan
kelayakan penggunaan produk penelitian seperti Rencana Program
Pengajaran dan Lembar Kerja Siswa.

Data yang dipergunakan untuk menentukan kevalidan instrument
diperoleh dari penilaian oleh validator ahli untuk penilaian
kelayakan RPP, guru matematilka untuk kelayakan LKS, serta
‘validasi oleh siswa sebagai pengguna LKS secara langsung.

Penilaian dilakukan dengan skala sikap atau Skala Likert dengan
empat titik point yakni Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju dan
Sangat Tidak Setuju. Sebagai panduan penilaian skala linkert untuk
validasi kelayakan RPP oleh ahli, kelayakan LKS oleh guru
matematika dan kelayakan LKS oleh pemakai LKS yakni siswa
maka disusunlah Tabel berikut inj :

Tabel 3.14 : Tabel Panduan Penentuan Penilaian Validasi

Cara Skor
PANDUAN Kelayakan | Kelayakan IgPhg:::ahn
PENILAIAN LKS LKS oleh .
- oleh Siswa Guru Validator
: Ahli
Jumlah Pilihan | 4 Options - | -4 Options 4 Options
Jumlah Pertanyaan 16 Soal 34 Soal 39 Soal
Skor Tertinggi 4 4 4
Skor Terendah I 1 1
Jumlah Skor Tertinggi 64 136 156
Jumlah Skor Terendah 16 34 39
Persen Tertinggi 100 % 100 % 100 %
Persen Terendah 25% 25% 25%
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Cara Skor
PANDUAN Kelayskan | Kelayakan ‘;‘ﬁ,’:ﬁ“
PENILAIAN LKS LKS oleh i
leh Siswa Guru Validator
o Ahli

Kategori 4 4 4
Interval 18,75 % 18,75 % 18,75 %
Penilaian Tertinggi 81,25 % 81,25 % 81,25 %

Dengan empat kategori, skor persentase terendah 25%, interval
18,75 % serta nilai tertinggi berada pada 81,25 % maka ada lima titik
point penentuan kreteria validasi kelayakan dan dapatlah disusun
kreteria penentvan interpretast validasi dari penilaian kelayakan

diatas.

Tabel 3.15 : Interpretasi Validasi

Persentase ( % ) Kreteria
X< 25 Sangat Kurang
25 < x< 43,75 Kurang
43,75 < x < 62,50 Cukup
62,50 < x < 81,25 Baik
81,25 <x Sangat Baik.

Setelah dilakukan pengumpulan data dengan meminta siswa mengisi

angket kelayakan penggunaan LKS oleh siswa ( Lampiran 5.E )
maka didapatkanlah hasil validasi kelayakan LKS oleh pengguna

LKS atau siswa.
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Tabel 3.16 : Validasi Kelayakan Penggunaan LKS oleh
Pengguna LKS atau Siswa

Penilaian Rata - Rata
Kelas LKS Dalam Persen
LKS1 73 % -
. Discovery Baik
Kelas Eksperiment 1 Learning 7.5 %-
XI Keuangan 1} - Baik
36 Orang Siswa !-'KS 2 172%-
Discovery Baik
Leamning
LKS 1 68 % -
Problem Based Baik
Kelas Eksperiment 2 -Leamning
68,5 -
X1 Keuangan 2 Baik
36 Orang Siswa LKS 2 69 % -
Problem Based .
. Baik
Learning

Dari Tabel hasil validasi kelayakan penggunaan LKS oleh pengguna
LKS maka didapatkanlah bahwa 1.KS 1 dan LKS 2 baik pada model
pembelajaran Discovery Learning maupun pada model pembelajaran
Problem Based lLearning , penilain rata — ratanya adalah baik atau
layak dipergunakan sebagai instrument penelitian.

Untuk validasi kelayakan penggunaan LKS oleh Guru Matematika
maka dimintalah rekan sejawat uniuk melakukan penilaian kelayakan
terhadap 1.KS yang sudah susun ( Lampiran 5.C ). Rekan sejawat
yang sudah sangat membantu adalali Bapak Moh. Isron S.Pd.Mat
sebagau Guru 1 dan Ibu Sukami S.Pd sebagai Guru 2. Hasil penentuan
validitas tersebut adalah sebagai berikut : -
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Tabel 3.17 : Validasi Kelayakan Penggunaan LKS oleh Guru
Matematika SMK Negeri 2 Singkawang,

Gurn Penilaian
LKS Validator LKS Rata - Rata
LKS Guru 79 % - Baik 82 % -
DlSCO\fery Guru2 | 84 % -Sangat Baik Sangat Baik
Learning L
LKS Guru 1 77 % - Baik
Problem Based — 81 % - Batk
Learning Guru 2 R4 % -Sangat Baik

Hasil validasi kelayakan penggunaan LKS oleh guru matematika
diatas maka didapatkan rata — rata LKS dinilai baik dan sangat baik
sehingga dianggap layak sebagai instrument penelitian.

Untuk validasi penggunaan RPP oleh validator ahli dimohon bantuan
Bapak Irwandi. M.Pd dari MAN Model Singkawang. Data yang
dipergunakan sebagai data vaslidator oleh tenaga ahli adalah data
yang terdapat pada Lampiran 5.A. Hasil validasi kelayakan RPP oleh
validator ahli terangkum pada Tabel berikut ini ;

Tabel 3.18 : Validasi Kelayakan Penggunaan RPP oleh Validator

Ahli
Penilaian
Rencana Program Pembelajaran —
rog ] Nilai | Keterangan
RPP Discovery Learning 85,25 % | Sangat baik
RPP Problem Based Learning. 90,38 % | Sangat baik
RPP Konvensional 87,82 % | Sangat Baik

Hasil validasi kelayakan penggunaan RPP oleh validator ahli maka
didapatkan penilaian kelayakan RPP rata — ratanya adalah baik dan



sangat baik serta layak dipergunakan

penclitian.

2. Uji Hasil Penelitian

sebagai
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instrument

Sebelum dilakukan penelitian maka di lakukan Tes Awal untuk mengukur

kemampuan awal siswa, lalu kelas — kelas eksperiment diberikan
perlakuan, setelah diberikan perlakuan maka diberikan Tes Akhir yang
berguna untuk mengukur prestasi belajar siswa. Hasil dari Tes Awal dan
Tes Akhir tersebut dikumpulkan pada Tabel dibawah ini :

Tabel 3.19 : Data Kemampuan Awal dan Data Prestasi Belajar
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Tes Awal Tes Akhir
(Kemampuan Awal) (Pmtamlloh;ar)

No - E‘.ks ' " Bksperiment Ekspﬁ‘iment -

1 40,00 31,25 3333 | 68,75 46,67 | 62,50
2 46,67 31,25 ]20,00 | 1875 40,00 | 68,75
3 53,33 43,75 13333 68,75 3333 | 18,75
4 66,67 12,50 | 40,00 | 31725 20,00 | 37,50
5 | 40,00 56,25 | 20,00 | 68,75 40,00 | 56,25
6 66,67 81,25 | 80,00 | 6875 40,00 | 43,75
7 40,00 50,00 | 33,33 | 75,00 40,00 | 43,75
8 | 66,67 56,25 | 33,33 | 50,00 33,33 | 50,00
9 40,00 81,25 | 66,67 | 7500 6,67 | 50,00
10 3333 | . 6250 | 2667 | 75,00 3333 | 31,25
11 40,00 3125 {66671 75,00 6,67 {3125
12 33,33 12,50 | 60,00 | 5625 (. 4667 | 37,50
13 40,00 50,00 | 46,67 | 68,75 40,00 | 25,00
14 26,67 [ 43,75 126671 68,75 60,00 | 31,25
15 26,67 50,00 | 40,00 | 4375 33,33 | 50,00
16 66,67 75,00 | 73,33 | 68,75 20,00 | 12,50
17 53,33 62,50 | 20,00 | 87,50 73,33 | 56,25
18 53,33 87,50 | 26,67 | 8125 26,67 | 50,00
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o] iment ) Eksperiment
No mm:n ;g'“: Kontrol W . P‘;"”ﬁ“ Komtrol
Leaming Leagning ng Léarﬁing iy .

19 26,67 50,00 33,33 75,00 26,67 50,00
20 46,67 43,75 33,33 75,00 290,00 25,00
21 46,67 56,25 26,67 56,25 26,67 50,00
22 33,33 62,50 80,00 81,25 53,33 68,75
23 40,00 37,50 26,67 31,25 46,67 37,50
24 20,00 37,50 26,67 75,00 73,33 62,50
25 53,33 62,50 53,33 62,50 13,33 50,00
26 60,00 87,50 73,33 68,75 40,00 31,25
27 33,33 18,75 20,00 68,75 40,00 50,00
29 33,33 25,00 40,00 68,75 46,67 31,25
30 66,67 75,00 40,00 68,75 66,67 37,50
31 20,00 50,00 33,33 62,50 46,67 68,75
32 46,67 31,25 20,00 43,75 20,00 18,75
33 66,67 18,75 26,67 68,75

34 60,00 75,00 40,00 56,25

35 33,33 25,00 80,00 75,00

36 40,00 75,00 73,33 75,00

8. Uji Normalitas

Menurut Siregar, Syofian (2013:153) “Tujuan dilakukan uji
normalitas terhadap serangkaian data adalah untuk mengetahui
apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Bila data
berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji statistik berjenis
parametrik. Sedangkan bila data tidak berdistribusi normal,maka

digunakan uji statistik nonparametrik”.

Menurut Setyosari-'{ZIIFO:ZSS) “Distribusi normal merupakan suatu
distribusi atau persebaran yang simetris sempurna dari skor rata-rata.-
Apab.ila digambarkan seperti sebuah bel. Apabila distribusi skor-skor
deri variabel terikat pads kelompok perlakuan kontrol tidak simetris
atau miring, maka kesimpulan yang dihasilkan dari tes perametrik
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kurang atau tidak valid. Semakin tidak simetris atau kemiringan
distribusi besar, semakin tidak valid parameter tes”.

Uji normalitas ini dilakukan pada data kemampuan awal yang
diambil dari perlakuan Tes Awal dan data prestasi belajar pada hasil
Tes Akhir sctelah siswa diberikan pembelajaran Discovery Learning
maupun diberikan pembelajaran Problem Based Learning , serta

pembelajaran konvensional.

Pengujian normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data
kemampuan awal atau data prestasi belajar terdistribusi secara
normal. Pengujian normalitas data kemampuan awal dan data
prestasi  belajar siswa dilakukan dengan program SPSS
menggunakan Metode Shapiro Wilk karena datanya masing —
masing lebih kecil dari 50.

Penentuan normalitas dilakukan dengan menggunakan Uji Shapiro —
Wilk dilakukan karena jumlah siswa yang diteliti lebih dari 30 siswa
dan dengan taraf signifikansi 0,05. Menurut Yap Be Wah (2011 ; 32)
uji Shapiro-Wilk adalah tes yang paling kuat untuk semua jenis
distribusi dan ukuran sampe! yang lebih kecil dari 50.

Auwuran Shapirc Wilk adalah :
2
Kk
1
Ts = ) Z 2 (Xp-1+i — Xi)
i=1 ’

D= im —X?

=1
Depgan ketenfitn :

ay = Koofesient fest Shapiro Wilk
Xn-1+1 = Angkaken-itl padadatakei



X; = Angkadata ke — i
Nilai Rata - Rata

|
fl

T

Hipotesis penentu apakah data terdistribusi dengan normal atau tidak

adalah :
H, = Datatidak terdistribusi normal
H, = Data terdistribusi normal

Aturan penentu pengambilan keputusannya adalah :

o Jika @&p;p = Orape) 2 dgsp atau nilai probabilitas P < «(0,05)

maka datanya tidak terdistribusi dengan normal.

s Jika 6g19 < OTape < Qg sp atau nilai probabilitas P > a(0,05)

maka datanya terdistribusi dengan normal.

Tabel hasil uji normalitas data adaiah sebagai berikut :

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 3.20 ;: Uji Normalitas
Kolmogorov-
Smimov* Shapiro-Wilk
Statistic df  Sig.  Statistic  df Sig.
Tes Awal DL 153 32 055 | 939 |32 | ,om
Tes_Akhir_ DL 090 32 200" 1 969 |32 | 469
Tes_Awal_PBL 227 32 000 | 849 |32 | 000
-Tes_Akhir PBL 285 32 ,000 | ,864 |32 { ,001
Tes_Awal_Kontrol  ,129 32 ,188 | ,961 32 | 285
. Tes Akhir Kontrol 170 32 020 | ,958 {32 42

Pada Tabei Shaphiro Wilk untuk n = 32 nilai Tabel untuk a(0,10) =

0,941 dan a(0,50) = 0,968. Dan dari Tabel 4.3 didapatkan :
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Pada Tabel Shaphiro Wilk untuk n = 32 nilai Tabel uatuk «(0,10) =
0,941 dan «(0,50) = 0,968. Dan dari Tabel 4.3 didapatkan :

Pada Tes Awal Discovery Learning nilai T; = 0,939 atau 0.941 <
T3 < 0.963 serta probabilitas P = 0,469 > «(0,05) menyebabkan
Hy ditolak dan H, diterima atau data “Tes Awal Discovery
Learning terdistribusi normal”.

. Pada Tes Akhir Discovery Leaming nilai T; = 0,964 atau 0.941 <
Tz < 0.963 serta probabilitas P = 0,469 > w(0,05) menyebabkan
Ho ditolak dan H, diterima atau data “Tes Akhir Discovery
Learning terdistribusi normal”,

. Pada Tes Awal Problem Based Learning nilai T; = 0,849, atau
0,941 > 0,849 gerta nilai probabilitas P =0,000 <
(0,05)sehingga Hy diterima dan H; ditolak atau data “Tes Awal

Problem Based Learning tidak terdistribusi normal”.

. Pada Tes Akhir Problem Based Leaming nilai T, = 0,864, atau
0,941 = 0,864 serta nilai probabilitas P =0,001 <
22(0,05)schingga Hy diterima dan Hy ditolak atau data “Tes Akhir

Problem Based Learning tidak terdistribusi normal”.

. Pada Tes Awal Kontrol nilai Ty = 0,961 atau 0.941 < T, <
0.963 serta probabilitas P = 0,285 > a(0,05) menyebabkan Hg
ditolak dan H; diterima atau data “Tes Awal Kontrol terdistribusi
normal”.

Pada Tes Akhir Kontrol nilai T; = 0,958 atau 0.941 <Ty <
0.963 serta probabilitas P ='0,242' > a(0,05) menyebabkan H,
ditolak dan H, diterima atau data “Tes Akhir Kontrol terdistribusi

normal”,

Karena kelas yang dikenakan model pembelajaran Problem Based
Learning data Tes Awal dan data Tes Akhirnya tidak terdistribusi
normal atau bersifat Non Parametris maka dilakukan Uji Wilcoxson



73

sebagai pengganti Uji ~ t (Santoso 2012:115) pada kelas tersebut
untuk melihat apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran
Problem Based Learning terhadap prestasi belajar siswa di tinjau

dari kemampuan awal siswa.

Untuk kelas yang dikenakan model pembelajaran Discovery
Learning dan kelas yang dikenakan model pembelajaran
Konvensional atau kelas Kontrol dilakukan Uji — t untuk melihat
apakah ada penmgaruh penggunaan model — model pembelajaran
tersebut jika ditinjau dari kemampuan awal.

Uji Homogenitas

Uji homegenitas dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah
terdapat variasi antara dua kelompok data.Uji homogenitas
dipergunakan sebagai syarat untuk Uji Independent — t yang
dipergunakan menentukan pengarub yang manakah yang lebih baik
jika dilakukan perbandingan antara kelas — kelas eksperimen dengan
kelas kontrol, serta antara kelas — kelas eksperimen itu sendiri.

Uji Homogenitas yang dilakukan adalah Uji Levene dengan taraf
signifikansi 0,05, dengan hipotesis :
" Hy = Datatidak terdapat variasi atau Homogen

H; = Data terdapat variasi atau Tidak Homogen

Dengan hipotesa statistik :- -
Ho: 0% = a3

H,:0? # o}
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Kreteria penentuan pengambilan keputusan adalah :
¢ Untuk Fpjrung < Frabe atau nilai probabilitas P > a(0,05)

maka data tersebut homogen
o Untuk Fhpjrung > Frabel atau nilai probabilitas P > a(0,05)

maka data tersebut tidak homogen

Cara menghitung homogenitas dengan Uji Levene adaiah :

_-k ZhmE -7
k-Dyk yo (7, - )

Dengan ketentuan :
n = Jumlah data
k = Banyaknya kelompok
Zy = |9
Yi = Rata ~ rata dari kelompok ke i
f.'_i = Rata ~ rata kelompok dari Z;
Z = Rata ~ rata menyeluruh dari Zj;

Uji homogenitas tidak perlu dilakukan jika datanya tidak
terdistribusi normal, karena jika data tidak terdistribusi normal maka
dilakukan uji statistik Non — Parametrik.

Berdasarkan Tabel 3.20 dapatiah diketahui bahwa data Tes Awal dan
data Tes Akhir model pembelajaran Probelm Based Learning nilai
P < a(0,05) atau tidak terdistribusi normal maka tidak dilakukan
Uji Homogenitas pada-data dengan model pembelajacan Problem
Based Learning Tersebut. Sehingga Uji Homogenitas hanya -
dilakukan pada kelas yang dikenai model pembelajaran Diséovery
Learning dan kelas yang dikenai model pembelajaran Konvensional

atau kelas Xontrol.
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i

Ho
H,

Data tidak terdapat variasi atau Homogen

It

Data terdapat variasi atau Tidak Homogen

Kreteria penentuan pengambilan keputusan adalah :

e Untuk Fhung < Fraper atau nilai probabilitas P > a(0,05) maka
data tersebut homogen

o Untuk Fpjtung > Frane: atau nilai probabilitas P < a(0,05) maka
data tersebut tidak homogen

Homogenitas pada hasil Tes Awal Discovery Learning dan Tes Awal
pada kelas dengan mode! pembelajaran Konvensional adalah sebagai
berikut :

Tabel 3. 21 : Uji Homogenitas Tes Awal Discovery Learning dan Tes

Awal Kelas Konvensional

Test of Homogeneity of Variances

Tes_Awal_DL_dan_Konvensional

Lavana Stalistic df1 df2 ga_
,260 1 68 Il ' 588

Homogenitas pada hasil Tes Akhir Discovery Leaming dan Tes
Akhir pada kelas dengan model pembelajaran Konvensionat adalah
sebagai berikut :
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Tabel 3.22 : Uji Homogenitas Tes Akhir Discovery Learning dan

Tes Akhir Kelas Konvensional

Test of Homogeneity of Variances

Tes_Akhir_DL_dan_Konvensional

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
3,666'1 1 66 ,060

Dari Tabel 3.21 dan Tabel 3.22 dapatlah diketahui bahwa;

Fhitung Discovery Learning = 0,280 dan nilai signifikansi
probabilitasnya adalah 0,598 . Fyyung konvensionat = 3,67 dan nilai
signifikansi probabilitasnya 0,060. Dan untuk nilai Tabel Fgy.66y =
3.99.

Dari Tabel 3.21 dapatlah dilihat bahwa Fieyng < Fraber atau 0,280 <
3,99 serta nilai signifikasi probabilitasnya adalah P = 0,598 >
a(0,05), sehingga Hy diterima dan H, ditolak. Dapatlah diambil
kesimpulan “data Tes Awal Discovery Learning dam data Tes

Awal Konvensiona] tidak bervariasi atau bersifat Homogen” .

Dari Tabel 3.22 dapatiah dilihat bahwa Frjpung < Frape atau 3,67 <
3,99 serta nilai signifikasi probabilitasnya adalah P = 0,060 >
a(0,05), sehingga H, diterima dan H, ditolak. Dapatlah diambil
kesimpulan “data Tes Akhir Discovery Learning dan data Tes

Akhir Konvensional tidak bervariasi atau bersifat Homogen” . .
ce. Uji—t

Tes t atau Uji — t adalah uji statistik yang digunakan untuk menguji
kebenaran atau kepalsuan hipotesis pada penelitian. Pada penelitian
ini Uji — t dipergunakan untuk menentukan apakah ada pengaruhnya
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penggunaan model pembelajaran terhadap prestasi belajar dengan

memperhatikan kemampuan awal.
Hipotesis pengujiannya adalah :

Hy = Tidak apa pengaruh penggunaan model pembelajaran
ditinjau dari kemarmpuan awal
H, = Terdapat pengaruh penggunaan model pembejajaran

ditinjau dari kemampuan awal

Hipotesa statistiknya adalah :
Hg:b=10
H]_:b ¥ 0

Pengambilan keputusan dilakukan dengan kreteria :
» Untuk ty;png < trape atau nilai probabilitas P > a(0,05)

o Untuk thjtyng = traper tau nilai probabilitas P < a(0,05)

Rumusan Uji ~ t yang dipergunakan untuk menguji hipotesis dua
sampel yang berkorelasi ditunjukan dengan rumus (Sugiyono 2017 :
122):

X1 —X;

t= 1~ X2
- ( )(s)
\l+ ZrVL— =

Dengan ketentuan :

X3 = Rata—rata sampel pertama

X, = Rata-rata sampel kedua
§; = Simpangan baku sampel pertama
s, = Simpangan baku sampel kedua
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= Varian sampel pertama

= Varian sampel kedua

i

Korelasi antara kedua sampel

Uji — t mengasumsikan bahwa data terdistribusi secara normal dan

bersifat homogen, jika data tidak terdistribusi secara normal atau

bersifat non parametrik maka Uji — t ini digantikan denmgan Uji

Wilcoxon. Data yang diuji berasal dari satu sampel dengan dua
kelompok data yakni data Tes Awal dengan data Tes Akhir.

Langkah — langkah Uji Wilcoxon adalah :

Pasangkan data
Hitung harga mutlak se¢lisih skor pasangan data atau

X; — Yil.
Tentukan rangkis setiap pasangan data.
Isikan kolom positif dan negatif dengan rangking setiap
pasangan sesuai dengan tanda selisih pasangan data. Jika
selisihnya positif masukan rangkingnya ke kolom positif dan jika
selisihnya negatif masukan rangkingnya kekolom negatif.
Jumlahkan rangking pada kolom positif dan negatif.
Ambil jumlah yang peling kecil { Zyy; ) lalu bandingkan dengan
Tabel nilai krisis (Zyriys )-

Hipotesis Statistiknya adalah :

Hy
Hy

= Tidak ada perbedaan pengarvh antara kedua perlakukan,
=  Ada perbedaan pengaruh antara dua perlakukan

Pé¢ngambilan keputusan didasarkan pada :

Jika Zyy > Zynys atau probabilitas P > a(0,05) maka tidak
apa perbedaan antara dua perlakuan.
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o Jika Zyj < Zigjys atau probabilitas P < a(0,05) maka ada
perbedaan pengaruh antara dua perlakuan.

Berdasarkan Uji Nommalitas Dan Uji Homogenitas pada data hasil
penelitian, diketahui bahwa data Tes Awal dan data Tes Akhir pada
Model Discovery Learning serta Model Konvesional terdistribusi
normal dan homogen maka untuk menjawab Apakah ada pengaruh
penggunakan “Model Discovery Learning” terhadap prestasi
belajar matematika pada pokok bahasan “Program Linier” dengan
memperhatikan kemampuan awal matematika siswa di kelas X1
Akuntansi SMK Negeri 2 Singkawang serta untuk menjawab
Apakah ada pengaruh penggunakan “Model Konvensional ”
terhadap prestasi belajar matematika pada pokok bahasan
“Program Linier” dengan memperhatikan kemampuan awal
matematika siswa, di kelas XI Akuntansi SMK Negeri 2
Singkawang maka akan dipergunakan Uji-t.

Dan karena data Tes Awal serta data Tes Akhir pada Problem Based

Learnmg tidak terdistribusi dengan normal maka untuk menjawab

Apakah ada pengaruh penggunakan “Model Problem Based

Learning ” terhadap prestasi belajar matematika pada pokok

bahasan “Program Linier” dengan memperhatikan kemampuan

awal matematika siswa, di kelas XI Akuntansi SMK Negeri 2
Singkawang skan dipergunaka Uji Wilcoxon.

Uji N-Gain

Setelah diketahui apakah model ~ model pembelajaran - yang
dipergunakah berpengaruh pada prestasi belajar siswa, maka ﬁﬁbul
pertanyaan pengaruh rmanakah yang lebih diantara model — mode!
pembelajaran yang dipergunakan tersebut. Untuk melihat pengaruh
manakah yang lebih baik antara model — model pembelajaran yang
dipergunakan maka dilakukanlah Uji N-Gain.
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Menurut Archambault (2000 ) aturan untuk mencari N — Gain adalah

Skor Post Test — Skor Pretest

N — Gain = Skor Maksimum - Skor Pretes

Dengan nilai skor N-Gain :

Tahel 3.23 : Nilai N-Gain

Nilai N- Gain Kategori
g > 0,70  Tinggi
0,30 < g < —0,70 Sedang
g < 0,30 Rendah

Untuk mencari persentase N — Gain digunakan aturan :
Skor Post Test — Skor Pretest

N — Gain =

x 100 %

Skor Maksimum — Skor Pretes

Dengan kategori efektifitas nilai N-Gain persen adalah :

Tabel 3.24 : Kategori Efektifitas Nilai N-Gain

Persen (%) Kategori
<40 Tidak efektif
40 — 55 Kurang Efektif
56 - 75 Cukup Efektif
>76 Efektif

Untuk mencari N-Gain akan dipergunakan Uji Independent Sample
T-Test, dengan syarat data nilai Tes Awal dan Tes Akhir pada semua
model pembelajaran terdistribusi secara normal. Untuk data Tes
Awal dan Tes Al_khir pada mode! pembelajaran dalam penelitian ini
ada yang tidak terdistribusi secara normal maka akan dilakukan Uji
Mann — Whitney. |
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. Uji Mann-whitney

Uji Mann-Whitney merupakan uji yang dipergunakan untuk

menguji dua sampel independen yang datanya tidak terdistribusi

secara normmal. Langkah — langkah pengujian yang dilakukan
adalah sebagai berikut :

Susun dua data Tes Awal dan Tes Akhir menjadi satu
kelompok sampel.

Hitung jenjang atau rangking untuk tiap — tiap nilai salam
sampel gabungan.

Jenjang atau rangking diberikan mulai dari nilai terkecil
sampai kepada nilai terbesar.

Nilai beda sama diberikan nilai rata - rata

Jumlabkan nilai jenjang untuk masing ~ masing sampel

Hitung nilai U yang merupakan nilai terkecil antara U; dan U3
dengan menggunakan rumus :

U, =n4.1n, +P-’~%£l)— R, dan untuk

U, =ny.n, +53%2—T—12- Ry

Uty
Ty

Hitung nilai Z dengan rumus : Z = dengan ketentuan

Ny

Wy = :" dan jika ada tidak ada data yang sama maka :

Oy = W 223 Jika ada data yang sama maka ;

o= () EE-Er) wm Nentm s

1
T T ——

12

n;  : Jumlah sampel pada kelompok pertama
n, : Jumlah sampe] pada kelompok kedua



82

Ry :  Jumlah urutan kelompok 1
R, :  Jumlah urutan kelompok 2
t : Banyaknya observasi yang berangka sama

Hipotesis Statistiknya adalah :
H, = Pengaruh kedua perlakuan adalah sama
H, = Pengaruh kedua perlakuan adalah berbeda

Pengambilan keputusan didasarkan pada :
o Jika Z.j; > Zyigs atau probabilitas P > a(0,05) maka tidak

ada perbedaan pengaruh antara dua perlakuan.

e Jika Zyj < Zyngs atau probabilitas P < a(0,05) maka ada
perbedaan pengaruh antara dua perlakuan.

Untuk menjawab permasalahan “dpakah ada perbedaan pengaruh
penggunaan “Model Discovery Learning”, “Model Problem Based
Learning ” dan “Model Konvensional” terhadap prestasi belajar
matematika pada pokok bahasan “Program Linier” dengan
memperhatikan kemampuan awal matematika siswa, di kelas X1
Akuntansi SMK Negeri 2 Singkawang”, serta untuk menjawab
permasalahan “Apakah ada perbedaan pengaruh penggunaan
“Model Discovery Learning” dan “Model Problers Based Learning
” dengan “Model Konvensional” fterhadap prestasi belajar
matematika pada pokok bahasan “Program Linier” dengan
memperhatikan kemampuan awal matematika siswa, di kelas X1
Akuntansi SMK Negeri 2 Singkawan. maka dlla}mkan U_|1
Normalitas N-Gain persen terlebih dahulu sehingga dapatlah
ditentukan apakah akan dilakukan Uji Independent t-Test atau jika
tidak terdistribusi secara normal maka akan dilakukan Uji Mann-
Whitney.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Pada bab ini kan diuraikan mengenai hasil dari penelitian dan pembahasan yang
telah diperoleh pada prose penelitian yang dilakukan.Tujuan dari pelaksanaan
penelitian ini untuk mendapatkan data berupa data kuantitatif yakni data Tes Awal
yang merupakan data Kemampuan Awal siswa dan data Tes Akhir yang

merupakan Prestasi belajar siswa.

Data diolah dengan menggunakan software bentuan yakni SPSS 24 for Windows
dan sesuai dengan langkal — langkah yang telah ditetapkan pada BAB II1.

Penelitian diadakan di SMK Negeri 2 Singkawang dengan alamat Jalan Bambang
Ismoyo Neo.17, Kelurahan Jawa, Kecamatan Singkawang Tengah,Kota
Singkawang, Kalimantan Barat.

Waktu pelaksanssn pefofitian dilakukan pada taaggal 23 Oktober 2018 sampai
dengan tanggal 13 November 2018 dengan riagimn sebagai berikut ;

Tabel 4.1 : Walitm Pelaksanagsn Penelitian

SRR o

Pelaksapaan | XIKU1 < XIKU2 XIKU3

1 Sampely Sampel 2 Kohtrol .

- "Model . . | - 'Discovery | Problem Based e

 Pembelgjaien | meh'z _. Learnog | Konvensional
Tes Awal 31 Oktober 23 Oktober 1 November
Pertemuan 1 7 November 6 November 7 November
Pertemuan 2 8 November 7 November 8 November
Tes Akhir 13 November 13 November 13 November
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B. ANALISIS HASIL PENELITIAN

Setelah dilakukan eksperiment penelitian dengan menggunakan dua model
pembelajaran yaitu model Discovery Leaming dan mode! Problem Based
Learning, data yang didapatkan diolah dengan bantuan SPSS 24.0 for Windows.
Data hasil penelitian yang digunakan adalah skor hasil Tes Awal sebagai
Kemampuan Awal siswa dan hasil Tes Akhir sebagai Prestasi Belajar siswa pada
masing — masing model pembelajaran yang dipilih. Dari skor hasil Tes Awal dan
hasil Tes Akhir maka dilakukan Uji Normalitas dan Uji Homogenitas untuk
menentukan analisis hasil penelitian seperti apa yang harus dilakukan.

Analisis hasil penelitian yang dilakukan antara lain adalah :

1. Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Prestasi Belajar Ditinjau

Dari kemampuan Awal.

Dari uji distribusi normalitas data pada Tabel 3.20 dapatlah dilihat bahwa
data yang terdistribusi normal adalah data Tes Awal dan data Tes Akhir dari
kelas eksperimen dengan model pembelajaran Discovery Learning, Maka
yang di lakukan adalah Uji — t dengan Paired Sampel t — Test, untuk model

pembelajaran Discovery Learning,

Hasil penghitungan Uji ~ t dengar menggunakan software SPSS 24 for
windows adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2 : Paired Samples Test
Sig.
{2-tailed)
Pair 1 Tes_Awal DL - Tes_Akhir DL. | -1,266 |35 0,214
Pair2  Tes Awal Komirol - Tes Akhir Kontrol | _-1,894 |31 0,068 |

Berdasarkan Tabel 4.2 : Paired Sampel Test, dapatlah terlihat bahwa nilai
t hitunguntuk Tes Awal dan Tes Akhir Discovery Learning adalah -1,266
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serta nilai tyjpyng untuk Tes Awal dan Tes Akhir Kontrol adalah -1,893. Nilai
signifikasi probabilitas pada Tes Awal dan Tes Akhir pada kelas Discovery
Learning adalah 0,214 dan nilai signifikansi Tes Awal dan Tes Akhir pada
kelas Kontrol adalah sebesar 0,068.

Dari Tabel 4.2 pada baris Tes Awal dan Tes Akhir Discovery Learning {
Tes Awal DL ~ Tes Akhir DL ), bisa dipergunakan untuk menarik

kesimpulan dari :

Hp1 : Tidak terdapat pengaruh pada prestasi belajar matematika
dengan menggunakan Model Discovery Learning ditinjau dari
kemampuan awal.

- Hyy : Terdapat peﬁgaruh pada prestasi belajar matematika dengan
menggunakan Model Discovery Leaming ditinjau dari

kemampuan awal matematika

Dengan nilai signifikansi 5% untuk dua sisi maka menjadi 2,5 % dan derajat
kebebasan df = n — 1 atau df = 36 - 1 = 35 maka didapatkan tyape =
teo.025:35) = 2,03011. Dan untuk nilai tyyn, pada Tabel 4.6 adalah — 1,266.
Serta nilai signifikansinya pada 5% di dua sisi adalah sebesar 0,214,
Berdasarkan hipotesa statistiknya Hp, diterima jika thjyng < traper dan nilai
P > «(0,05)

Nilai yang didapatkan adalah tying = ~1,266 < tyape = 2,03011 serta
0,2'.14 >_-0,05, secara otomatis membuat diterimanya Hg, atau “Tidak
terdapat pengaruh pada prestasi belajar matematika dengan
menggunakan Model Discovery I‘-.esirningudiﬁnjau dari kemampuan

awal”.




g6

2. Pengaruh Model Konvensional Terhadap Prestasi Belajar Ditinjau Dari

kemampuan Awal.

Data Tes Awal dan Tes Akhir pada kelas kontrol dengan model pembelajaran
Konvensional di ketahui terdistribusi normal dan homogen, maka yang di
lakukan adalah Uji — t dengan Paired Sampel t — Test, untuk model

pembelajaran Konvensional.

Tabel 4.2 pada baris Tes Awal dan Tes Akhir Kontrol { Tes_Awal_Kontrol -
Tes_Akhir Kontrol ), dipergunakan untuk menentukan keputusan pada
hipotesis :

Hos : Tidak terdapat pengaruh pada prestasi belajar matematika
dengan menggunakan Model Konvensional ditinjau  dari

kemampuan awal matematika

H;; : Terdapat pengaruh pada prestasi belajar matematika dengan
menggunakan Model Konvensional ditinjan dari kemampuan awal

matematika

Untuk uji dua sisi dengan tingkat signifikasi 5%, dan pada df = 31 didapatkan
teo,025:31) = 2,03951. Sementara pada thpijung = —1,894 < 2.03951 serta
signifikasi P = 0,068 > a(0,05) membuat diterimanya H,; atau menerima
“Tidak terdapat pengaruh pada prestasi belajar matematika dengan
meﬁggunakati Model Konvensional ditinjau dari kemampuan awal

matematika”,

3. Pengaruh Model Probelem Based Learning Terhadap Prestasi Belajar
Ditinjau Dari kemampuan Awal.

Pada Uji Normalitas di Tabel 3.20 dapatlah dilihat bahwa untuk data Tes
Awal dan data Tes Akhir pada model pembelajaran Probelm Based Leaming
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nilai normalitasnya sebesar 0,00 dan 0,01 yang artinya kedua data tersebut
tidak!ah terdistribusi secara normal, atau bersifat Non Parametrik sehimgga
dilakukan penghitungan yang mirip seperti Uji — t tetapi bersifat Non
Parametrik yakni Uji Wilcoxon.,

Berdasarkan hitungan pada SPSS 24 for windows maka didapatkan Tabel
sebagai berikut :

Tabel 4.3 : Tabel Statistik Uji Wilcoxon

Ranks
Sum of
N Mean Rank Ranks
TesAkhirPBL - TesAwalPBL  Negative Ranke 7 7,86 55,00
Positive Ranks 29° 21,07 611,00
Tiea 0°
Total 38
a. TesAkhirPBL < TesAwalPBL
b. TesAkhirPBL > TesAwalPBL
¢. TewaAkhirPBL = TesAwalPBL
Test Statistics
Tes_Akhir PBL - Tes Awal PBL
Z - 4,369

Asymp. Sig. (2-tailed)

3

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

- Pada Tabel 4.3 pada bagian Rank dapatlah dilihat bahwa Negatif Rank
berharga 7 yang artinfa ada 7 orang anak yang mengalami penuruan nilai dari
Tes Awal ke Tes Akhir, 29 orang anak yang mengalami peningkatan nilai
dari Tes Awal ke Tes Akhir. .

Pada baris Z didapatkan nilai Z,3 = —4,369, senta didapatkan nilai
probabilitasnya adalah 0,000.

Uji Wilcoxon ini bisa dipergunakan untuk mengambil keputusan pada
hipotesis : |
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Ho, : Tidak terdapat pengaruh pada prestasi belajar matematika
dengan menggunakan Model Problem Based Leaming ditinjau

dari kemampuan awai matematika.

H,, : Terdapat pengaruh pada prestasi belajar matematika dengan
menggunakan Model Problem Based Learning ditinjau dari

kemampuan awal matematika.

Dengan nilai Zigigs > Zyj yakni —1,96 > —4,369 serta nilai signifikansinya
P = 0,00 < a(0,05), membuat ditolaknya H,, dan menerima H,, atav
“Terdapat pengaruh pada prestasi belajar matematika dengan
menggunakan Model Problem Based Learning ditinjau dari

kemampuan awal matematika”.

. Perbedaan pengarubh penggunaan “Model Discovery Learning”, “Model
Problem Based Learning ” dan “Model Konvensional” terhadap
prestasi belajar ditinjau dari kemampuan Awal.

Dari Uji Paired t — Tes maupun dari Uji Wilcoxon Signed Rank Test

didapatkan kesimpulan :

¢ Tidak terdapat pengaruh pada prestasi belajar matematika dengan
menggunakan Model Discovery Leamning ditinjau dari kemampuan awal

matematika,

o Terdapat pengaruh pada prestasi belajar matematika dengan
menggunakan Model Problem Based Leaming ditinjau dari kemampuan

awal matematika.

e Tidak terdapat pengaruh pada prestasi belajar matematika dengan
menggunakan Model Konvensional ditinjau dari kemampuan awal
matematika.
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Tetapi hasil tersebut tidak inenjawab manakah yang lebih efektif
penggunaannya untuk masing - masing model pembelajaran jika
dibandingkan, seperti yang terdapat pada hipotesis pada bab sebelumnya.

Ada empat hipotesis yang masih wajib dijawab atau diambil kesimpulannya,
yakni pada Ho, dan Hy4, Hos dan Hy5 , serta Hgg dan Hy,

Untuk menarik kesimpulan dari hipotesis diatas maka dilakukanlah Uji
Independent Sample t-Test. Untuk melakukan Uji Independent Sample t-test
maka dilakukan dulu penghitungan N-Gain persen dari data Tes Awal dan Tes
Akhir. Pada hasil dan perhitungan N-Gain persen dilakukan Uji Normalitas
yang merupakan persyaratan berlakunya Uji Independent t-Test. Perhitungan
Uji Nommalitas pada N-Gain persen dilakukan dengan software SPSS for
windows dengan hasil seperti tabel berikut ini : di tampilkan dalam bentuk
Tabel yang disederhanakan.

Tabel 4.4 : Uji Normalitas N-Gain Persen

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoyv® Shapiro-Wiilk
Kelompok Statigtic df  Sig. Statistic df
N_Gain_Persen  Discovery Leaming 479 38 005 ,851 361 0
Problem Based A5 38 2000 ] 849 |38
Leaming
Konvensional 164 32 028 905 ) 32

*_This is a lower bound of the true significance.
a. Liliiefors Significance Correction

Hipotesis penentu apakah data N-Gain persen terdistribusi dengan ‘normal
atau tidak adalah :
Hy, = Data N-Gain persen tidak terdistribusi normal

H, = Data N-Gain i)ersen terdistribusi normal
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Aturan penentu pengambilan keputusannya adalah :

o Jika 0pqp 2 Qrane 2 QApsp atau nilai probabilitas P < a(0,05) maka
datanya tidak terdistribusi dengan normal.

o Jika apq9 < Qranel < Qgsp atau nilai probabilitas P > a(0,05) maka

datanya terdistribusi dengan normal.

Pada Tabel Shaphiro Wilk untuk n = 32 nilai Tabel untuk a{0,10) = 0,941
dan a(0,50) = 0,963 dan untuk n = 36 nilai Tabel untuk «(0,10) = 0,945
dan a(0,50) = §,970. Dan dari Tabe! 4.8 didapatkan :

a. Pada data N-Gain persen dari model pembelajaran Discovery Leaming
dengan nilai T; = 0,8509 atau T; < 0.945 serta probabilitas P =
0,00 < a(0,05) menyebabkan H, diterima dan H, ditolek atau data
Nilai N-Gain persen pada model pembelajaran Discovery Learning
tidak terdistribusi secara normal”.

b. Pada data N-Gain persen dari model pembelajaran Problem Based
Learning dengan nilai T; == 0,949 atau 0.945 < T; < 0.970 serta
probabilitas P = 0,94 > «(0,05) menyebabkan H, ditolak dan H,
diterima atau data “Nilai N-Gain persen pada model pembelajaran
Problem Based Learning terdistribusi normal”.

c. Pada N-Gain persen dari model pembelajaran Konvensional dengan nilai
T; = 0,305, atau Ty < 0,941 serta nilai probabilitas P = 0,008 <
a(0,05)sehingga Hy diterima dan H; ditolak atau data ** Nilai N-gain
persen pada model pembelajaran Konvensional tidak terdistribusi

normaj”.

Karena pada data nilai N-Gain persen terdapat bagian data yang sebagiannya
normal dan sebaginnya tidak terdistribusi secara normal maka tidak bisa
dipergunakan Uji Independent t-Test, oleh karena itu dipergunakanlah Uji
Mann-Whitney,
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Uji Mann-Whitney pada data N-Gain Persen antara model pembelajaran
Discovery Learning dengan model pembelajaran Konvensional dilakukan
dengan menggunakan software SPSS 24 for windows dengan hasil sebagai
berikut ;

Tabel 4.5 : Hasil Uji Mann-Whitney pada model pembelajaran

Discovery Learning dan  model pembelajaran

Konvensional.
Ranks

Kelompok N Maan Rank Sum of Ranks
N_Gain_Persen Discovery Learning 36 35,04 1261,50

Konvensional 32 33.89 1084,50

Total 68

Test Statistice®
N_Gain_Persen

Mann-Whitney U 566,500
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)
a. Grouping Vanable: Kelompok

Dari Tabel 4.5 kita dapatkan bahwa nilai Z,j; = —0,240 dan nilai
probanbilitasnya adalah 0,81 1. Untuk menjawab hipotesis berikut ini ;

Hp, : Pengaruh Model Discovery Leaming  tidak lebih Dbaik
dibandingkan dengan Pengaruh Model Konvensional pada
perstasi  belajar - matematka ditinjaw dari kemampuan awal
matematika. ~

H,;, : Pengaruh Model Discovery Learning lebih baik. dibandingkan
dengan Pengaruh Model Konvensional pada perstasi belajar
matematka ditinjau dari kemampuan awal matematika.

Untuk Zyj; > Zyrieis atau —0,240 > —1,96 dan dengan P(0,811) >

a(0,05), membuat diterimanya Hy, dan ditolaknya H,, atau pengaruh kedua
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model pembelajaran tersebut adalah sama. “ Pengaruh meodel Discovery
Learning tidak lebih baik dibandingkan dengan pengaruh wmodel
Konvensional ’. Hal ini semakin diperjelas dengan
Meanp; = Meanyonpenstonat atau  35.04 = 33,89. Mean rank model
Discovery Learning hampir sama besarnya  dengan mean rank model

Konvensional , atau berbeda tetapi tidak signifikan.

Uji Mann-Whitney pada data N-Gain Persen pada model pembelajaran
Problem Based Learning dengan mode! pembelajaran Konvensional

memberikan hasil pada tabel berikut ini :

Tabel 4.6 : Hasil Uji Mann-Whitney pada model pembelajaran Problem

Based Learning dan model pembelajaran Konvensional.

Ranks
Kelompok N Mean Rank  Sum of Ranks
N_Gain_Persen Problem Based Leamning 38 41,33 1488,00
Konvensional 32 | 2881 856,00
Total 88
Test Statistics”
N _Gain_Persen
Mann-Whitney U 330,000
Wilcoxon W-
Z -3,02
Asymp. Sig. (2-tailed) { 00

a. Grouping Variable: Kelompok

Dari Tabel 4.6 kita dapatkan bahwa nilai Z,;; = —3,024 dan nilai

probabilitasnya adalah 0,002. Dgta ini akan digunakan untuk menjawab

hipotesis berikut ini ;

Hos : Pengaruh Model Problem Based Learning tidak lebih baik
dibandingkan dengan Pengaruh Model Konvensional pada
perstasi belajar matematka ditinjau dari kemampuan awal

matematika.
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Hys : Pengaruh Model Problem Based Learning lebih baik
dibandingkan dengan Pengaruh Model Konvensional pada
perstasi belajar matematka ditinjau dari kemampuan awal
matematika.

Dengan Zyj; S Ziyiyis atau —3,024 < —1,96 dan probabilitas P(0,002) <
a{0,05), menyebabkan ditolaknya Hjs dan diterimanya H;; atau * Pengaruh
Model Problem Based Learning lebih baik dibandingkan dengan
Pengarubh Model Konvensional pada perstasi belajar matematika
ditinjau dari kemampuan awal matematika”. Hal ini semakin diperkuat
dengan Meanpg, > Meanygonpension atau 41,33 > 26,81. Mean rank
model Problem Based Learning yang jauh lebih besar dari mean rank model

pembelajaran Konvensional.

Uji Mann-Whitney pada data N-Gain Persen pada model pembelajaran
Discovery Leamning dengan model pembelajaran Problem Based Learning
dengan menggunakan software SPSS 24 for windows memberikan hasil pada
tabel} berikut ini :

Tabel 4.7 : Hasil Uji Mann-Whitney pada model pembelajaran

Discovery Learning dengan model pembelajaran Problem

Based Learning.
Ranks
Kelompok N Mean Rank  Sum of Ranks
N_Gain_Persen Discovery Leaming 36 30,25 1088,00
Problem Based Learning 38 42,75 1539,00

Total 72
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Teast Statistics®
N Gain Persan

Mann-Whitney U _ 423,000
Wilcoxon W 1085,000
z -2,535
Asymp. Sig. (2-tailed) 5011

a. Grouping Variable: Kelompok

Hasil dari hitungan pada Tabel 4.7 maka kita dapatkan nilai Z,,;; = —2,535
dan nilai probabilitasnya adalah 0,011. Data ini akan digunakan untuk
menjawab hipotesis bertkut ini ;

Hpe : Pengaruh Model Discovery Learning  tidak lebih baik
dibandingkan dengan Pengaruh Model Problem Based Learning
pada prestasi belajar matematka ditinjau dari kemampuan awal
matematika.

H, : Pengaruh Model Discovery Learning lebih baik dibandingkan
dengan Pengaruh Model Problem Based Learning pada perstasi
belajar matematka ditinjau dari kemampuan awal matematika.

Untuk daerah positif maka Z,;; = 2,535 yang artinya Z,j; > Zyyps atan
2,535 > 1,96 yang artinya menerima Hg, dan menolak Hyz, pengaruh
Model Discovery Leaming tidak lebih baik dibandingkan dengan pengaruh
Model Problem Based Learning, bahkan sebaliknya. Ini dipertegas dengan
Meaﬁm < Meanpg, atan 30,25 < 42,75 . Mean rank model Problem Based
Learning yang“jauh' lebih besar dari mean rank model Discovery Learning.
Jadi “ Pengaruh model Problem Based Learning jauh lebih baik

dibandingkan pengaruh model Discovery Learning pada prestasi belajar |

matematika ditinjau dari kemampuan awal matemtika siswa “.
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5. Perbedaan pengaruh penggunaan “Model Discovery Learning” dan
“Model Problemm Based Learning ” dengan “Model Konvensional”

terhadap prestasi belajar ditinjau dari kemampuan awal.

Untuk uji Mann-Withney pada model pembelajaran Discovery Learning dan
Problem Based Learning dengan model pembelajaran Konvensional adalah

sebagai berikut in: :

Tabel 4.8 : Hasil Uji Mann-Whitney pada model pembelajaran
Discovery Learning dan Problem Based Learning dengan

model pembelajaran Konvensional.

Ranks
Kelompok N  Mean Rank Sum of Ranks
N_Gain_;Persan Discovery Leaming & Problem Besed 72 56,19 40435,50
Leamning
Konvensional 32 44 20 141450
Total 104
Test Statistics”
N_Gain_Persen
Mann-Whitney U | 886,500
Wilcoxon W, 1414,500
z - -1.871
Asymp. 8ig. (2-telled) _ 081

- a. Grouping Variable: Kelompok

Hasil dari hitungan pada Tabel 4.8 maka kita dapaikan nilai Z,;; = -1,871

dan nilai probabilitasnya adalah 0,061. Data ini akan digunakan untuk
menjawab hipotesis berikut ini : R

Hp; : Pengaruh Model Discovery Learning dan Model Problem Based

Learning tidak lebih baik dibandingkan dengan Pengaruh

Model Konvensional  pada perstasi belajar matematka ditinjau

dari kemampuan awal matematika.
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H;, : Pengaruh Model Discovery Leaming dan Model Problem Based
Learning lebih baik dibandingkan dengan Pengaruh Model
Konvensional pada perstasi belajar matematka ditinjan dar

kemampuan awal matematika.

Dari hasil penghitungan pada Uji Mann-Whitney jelas Zyj; > Zypiis atau
-1,871 > —1,96 serta P(0,061) > «(0,05), membuat diterimanya Hy; dan
ditolaknya H;,. “ Pengaruh Mode! Discovery Learning dan Model
Problem Based Learning tidak lebib baik dibandingkan dengan
Pengaruh Model Konvensional pada perstasi belajar matematka
ditinjau dari kemampuan awa! matematika ”. Tetapt dari mean kita
dapatkan Meanp; g ppr > MeQNyonvensionar 2tau 56,19 > 44,20. Mean rank
model pembelajaran Discovery Learning dan Problem Based Leaming jauh
lebih besar dari mean rank Konvensional. Ini membuat kita menyimpulkan
bahwa “ Model pembelajaran Discovery learning dan Problem Based
Learning akanmeningkatkan  prestasi  helajar  tetapi yang

menyebabkannya bukanlah kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa “.

C. PEMBAHASAN

Penelitian di SMK Negeri 2 ini dilaksanakan mulai tanggal 23 Oktober 2018
sampai dengan 13 November 2018. Kelas yang dipergunakan sebagai kelas
ekspﬁ:ﬁent pertama adalah kelas XI Keuangan 1 ( XI KU 1 ) yang dikenakan
proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning, kelas ekspriment kedua adalah kelas XI Keuangan 2 ( XI KU 2 )
dengan model pembelajaran Problem Based Learning |, sedangkan yang
dipergunakan sebagai kontrol adalah kelas XI Keuangan 3 { XI KU 3 ) yang
pembelajarannya dilakukan dengan menggunakan model Konvensional. Dan
materi perobelajaran yang diberikan adalah Program Linier.




97

Produk yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah Rencana Program
Pengajaran ( RPP ), Lembar Kerja Siswa ( LKS ), Soal Tes Awal, Soal Tes Akhir.
Untuk kelas XI KU 1 di buatkan RPP dengan model pembelajaran Discovery
Learning dan dibuatkan LKS. Untuk kelss XI KU 2 dibuatkan RPP dengan
menggunakan model Problem Based Learning dan dibuatkan LKS. Untuk kontrol
di kelas XI KU 3 dibuatkan model RPP dengan model pembelajaran
Konvensional tanpa menggunakan LKS. Kesernua kelas di kenakan Tes Awal dan
Tes Akhir yang sama, dan di kumpulkan data hasil tes tersebut untuk di analisa

sebagai hasil penelitian.

Sebelum di pakai RPP untuk melakukan penelitian maka dilakukan validasi
oleh tenaga ahli, LKS di validasi oleh guru matematika di SMK Negeri 2
Singkawang, LKS ini juga di validasi secara langsung oleh siswa sebagai
pengguna LKS setelah proses pembelajaran. Kesemna validasi tersebut
menggnnakan angket dan hasilnya diknmpulkan dalam Tabel berikut m: :

Tabel 4.9 : Validasi RPP dan LKS

_ Kelas Kelas Kelas Kontrol
Kelas FEksperiment 1 | Eksperiment 2 Kelas X1
T XI Keuangan 1 | XI Keuangan 2 Keuangan 3
36 Orang Siswa | 36 Orang Siswa | 32 Orang Siswa
_ Discovery Problem Bascd .
: . _ . : Konvensional
N Learning Leamning
S Jenis RPP Pertemuan
A Pertemuan Perternuan 1 &2
RPP 1&2 1&2
Loy ] 85259 90.38 % - 87,82 % -
Va_h-‘_'_‘_‘-t‘" Ahli Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik
. LKS S
: DLlesﬁnViiry Problem Based
| Jemis LKS g Learning
: " s LKS 1
Lembar . &1KS 2 LKS 1
Siswa - &LKS2
~‘Pengguna | 72,5 %-Baik | 68,5 % - Baik
 IKS
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Validator
Guru 82 %B‘ ?‘;“3“ 81 % - Baik
Matematika a _
- Layak Layak Layak
Kesimpulan Kelayakan | Dipergunakan | Dipergunakan | Dipergunakan
Pengunaan RPP & LKS Dalam Dalam Dalam
Penelitian Penelitian Penelitian

Dari Tabel 4.9 diatas dapatlah dilihat bahwa secara urnum RPP dan LKS yang
dibuat sebagai produk atau instrumen penelitian Jayak dipergunakan,

Penclitian dimulai dengan memberikan Tes Awal untuk mengukur
kemampuan awal siswa pada semua kelas eksperimen dan kelas kontrol, lalu hasil
Tes Awal tersebut di analisis uji kelayakannya dengan uji validitas butir soal,
reliabelitas, daya pembeda butir soal serta tingkat kesukaran butir soal. Setelah
Tes Awal dianalisis dan layak dipakai sebagai intrument penelitian maka masing
— masing kelas eksperiment maupun kelas kontrol diberikan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran yang telah dipersiapkan. Pertemuan
pembelajaran dilakukan dua kali pertemuan, kemudian dilakukanlah Tes Akhir
untuk mengukur pretasi belajar siswa. Hasil Tes Akhir juga di uji kelayakan

penggunaannya sebagai instrument penelitian,
Hasil validasi intfrument penelitian di rangkum dalam Tabel sebagai berikut -

Tabel 4.10 : Analisis Instrument Penelitian ( dalam persen )

Soal v'lsf:lm | itas ! Dnynsl’;lilbeda  Kesukarsn | Instrumen

% . . ) Data
Lemah | 12,50 | Mudah | 37,50 | TesAwal

layak
Sedang | 12,50 Seda 3.5 Diperguna
Tes Awal ) ng ’ kan Sebagai
{Kemampuan 3,1’:3 Reliabel Baik 43,75 Instrumen
Awal) Pengumpul

S t
st | 3125 | Sukar | 18,75 Data
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- Kesimpulan
' ... | Reilabd { _ - 3 Tingkat Kelayakan
 Soal Vﬂél(:t;ﬁs litas | Dayasf’:;;beda- Kesukaran Instrumen
Soal ! . Soal Pengumpul

; Data
Lemsh | 25 | Muda | 3125 | Tes Akhir

Layak
Tes Akhir Sedang | 625 Diperguna
{ Prestasi 3.’]151 Rellabel | oo 18.75 Sedang | 5000 | y.p Sebagai
Belajar ) ’ Instrumen
Sangat Pengumpul

Raik 37,50 Sukar | 18,75 Data

Dari Tabel 4.10 didapat ketahui bahwa Tes Awal untuk mengukur
Kemampuan Awal siswa dan Tes Akhir untuk mengukur prestasi belajar siswa
adalah layak dipergunakan sebagai instrumen penelitian.

Pada data hasil Tes Awal dan data basil Tes Akhir dilakukan berbagai
analisis data untuk menjawab semua bipotesis yang telah ditentukan, tetapi
sebelum data di analisis, data wajib memenuhi berbagai jenis persyaratan.

Persyaratannya antara lain adalah Normalitas data dan Homogenitas data.

Uji normalitas serta uji homogenitas data digunakan untuk menentukan jenis
distribusi data serta variasi antar kelompok data sehingga bisa ditentukan cara uji
statistik apa yang bisa dilakukan dalam menentukan apakah ada pengaruh dari
variabel independent dalam hal ini model pembeiajaran terhadap variabel
dependen atau prestasi belajar. Untuk melihat pengaruh mana yang paling baik
terhadap hasil belajar berdasarkan model pembelajaran yang digunakan maka
dipergunakaniah Uji N — Gain.

Untuk mengetahui apakah model pembelajaran Disckovery Leahing
berpengaruh terhadap pretasilbelaja.r di tinjau dari kemampuan awal pada materi
program linier maka data Tes Awal dan data Tes Akhimya dilakukan uji
normalitas, uji homogenitas dan Uji — T.
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Hasil dari uji normalitas Tes Awal Discovery Leaming menghasilkan nilai
T; = 0,939 atau 0.941 < Ty < 0.963 serta probabilitas P = 0,469 > a(0,05)
menyebabkan H; diterima atau data ‘“Tes Awal Discovery Learning

terdistribusi normal”. Untuk uji normalitas data Tes Akhir Discovery Learning
menghasilkan nilai Ty = 0,964 atau 0.941 < T3 < 0.963 serta probabilitas
P = 0,469 > a(0,05) menyebabkan H, diterima atau data “Tes Akhir Discovery

Learning terdistribusi normal”.

Setelah diketahui data Tes Awal maupun data Tes Akhir diketahui
terdistribusi rormal maka bisa dilakukan uji homogenitas,

Uji homogenitas pada nilai Tes Awal dan Tes Akhir kelas dengan model
pembelajaran Discovery Leamnig didapatkan nilai Fyjyng > Frape atau 5,331 >
3,99 serta nilaj signifikasi probabilitasnya adalah P = 0,024 < «(0,05), sehingga
H, diterima atau “data Tes Awal dan data Tes Akhir Discovery Learning

bervariasi atau bersifat Tidak Homogen”.

Setelah diketahuinya bahwa data Tes Awal dan Tes Akhir bersifat normal
tetapi tidak homogen masih memenubi syarat untuk melakukan Uji — t.
Berdasarkan kreteria pengambilan keputusan maka Hp, diterima jika thipyng <
trape) dan milai P > a(0,05), nilai ty,pe = 2,03011 dan nilai yang didapatkan
adalah tyjpng = —1,266 < trgpe = 2,03011 serta P = 0,214 > a(0,05), secara
otomatis membuat diterimanya Hp, atau “Tidak terdapat pengaruh pada
prestasi belajar matemétika dengan menggunakan Model Discovery
Learning ditinja’u' dari kemampuan awal” pada materi Progrém [inier di kelas

XI Keuangan SMK Negeri 2 Singkawang,.

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pada prestasi belajar
matematika dengan menggunakan Model Problem Based Leaming ditinjau dari
kemampuan awal juga dilakukan Uji normalitas, Uji homogenitas dan Uji-t pada
Tes Awal dan Tes Akhir. Hasil uji normalitas pada Tes Awal Problem Based
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Leaming didapatkan nilai nilai T; = 0,849, atau 0,941 > 0,849 serta nilai
probabihitas P = 0,000 < a(0,05) sehingga H; diterima ataudata “Tes Awal
Problem Based Learning tidak terdistribusi normal”. Sedangkan untuk Tes
Akhir didapatkan nilai nilai T; = 0,864, atau 0,941 > 0,864 serta nilai
probabilitas P = 0,001 < «(0,05) schingga H, diterima data “Tes Akhir
Problem Based Learning tidak terdistribnsi normal”. Karena data Tes Awal
dan data Tes Akhir kelas Problem Based Leaming tidak terdistribusi dengan
normal maka tidak perlu dilakukan uji homogenitas serta tidak bisa dilakukahn
Uji — T, karena data bersifat non parametrik. Oleh sabab itu maka dipilih uji yang
mirip dengan Uji - t tetapi bersifat non parametris yakni Uji Wilcoxon. Dengan
Uji Wilcoxon didapatkan nilai Zygis > Zyj; yakni —1,96 > —4,369 serta nilat
sig;niﬁkahsinya P = 0,00 < af0,05), membuat diterimanya H,, atau “Terdapat
pengaruh pada prestasi belajar matematika dengan menggunakan Model
Problem Based Learning ditinjau dari kemampuan awal matematika”, pada

materi Program Linier di kelas XI Keuangan SMK Negen 2 Singkawang.

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran
konvestonal terhadap prestasi belajar siswa ditinjau dari kemampuan awal juga
dilakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji - t, pada data Tes Awal dan data
Tes Akhir.

Hasil uji normalitas pada data Tes Awal kelas Kontrol didapatkan nilaj
T; = 0,961 atau 0.941 < Ty < 0.963 serta probabilitas P = 0,285 > a(0,05)
menyebabkan H, glitolék atau data “Tes Awal Kontr.ol terdistribusi normal”,
Untuk data Tes Akhir kelas Kontrol didapatkan nilai T; = 0,958 atau 0.941 <
Ts < 0.963 scrta probabilitas P = 0,242 > a(0,05) H, diterima atau data “Tes
Akhir Kontrol terdistribusi normal”. Untuk data yang terdistribusi normal
maka perlu dilakukan uji homogenitas., Hasil dari uji homogenitasnya adalah
didapatkan Fyjone < Frape atau 0,55 < 4,00 serta nilai signifikasi probabilitasnya
adala P = 0,815 > «(0,05), sehingga H, diterima atau disimpulan data “Tes
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Awal dan Tes Akhir Kontvensional tidak bervariasi atau bersifat
Homogen”,

Data Tes Awal dan data Tes Akhir kelas Kontrol terdistribust dengan normal
dan bersifat homogen maka langsung dapat dilakukan uji — t. Berdasarkan kreteria
pengambilan keputusan Hyj diterima jika thiung < trabel. Dari Tabel — t pada
signifikansi 5% dengan dua sisi dan df = 31 didapatkan t(g925,31) = 2,03951.
Sementara pada tpijung = —1,894 < 2.03951 serta signifikasi P = 0,068 >
a(0,05) membuat diterimanya Hy; atau menerima “Tidak terdapat pengaruh
pada prestasi belajar matematika dengan menggunakan Model Konvensional
ditinjau dari kemampuan awal matematika”, pada materi Program Linier di

kelas X1 keuangan SMK Negeri 2 Singkawang.

Untuk menjawab pengaruh model pembelajaran manakah yang pengaruhnya
lebih baik maka dilakukan Uji Independen Sample t-Test pada N-Gain Persen. Uji
Independent Sample t-Test mewajibkan data N-Gain persen ierdistribusi secara
normal.

Hasil Uji Normalitas N-Gain persen Discovery Learning menghasilkan nilai
T3 =0.8509  atau T, < 0,945 serta probabilitas P = 0,00 < «(0,05)
menyebabkan H, diterima dan H; ditolak atau data “ Data Nilai N-Gain persen
pada model pembelajaran Discovery Learning tidak terdistribusi secara
normal”.

Hasil Uji Normalitas N-Gain persen Problem Based Learning dengan nilai
T3 = 0,949 atau 0.945 < T3 < 0.970 serta probabilitas P = 0,94 > a(0,05)
menyebabkan H, ditolak dan H, dltenma atau data “Data Nilai N-Gain persen
pada modetl pcmbela]aran Problem Based Le-armng terdnstnbns: normal”

Hasil Uji Normalitas N-Gain persen Konvensional dengan nilai T3
0,905, atau T3 < 0,941 serta nilai probabilitas P = 0,008 < a(0,05)sehingga H,
diterima dan H; ditolak atau data “Data Nilai N-gain persen pada model

pembelajaran Konvensional tidak terdistribusi normal®.
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Karena data ada yang tidak teristribusi dengan normal maka tidak bisa
dipergunakan Uji Independen Sample t-Test dan dipilih Uji Mann-Withney.

* Pengaruh model Discovery Learning tidak lebih baik dibandingkan
dengan pengaruh model Konvensional terbadap pretasi belajar ditinjau dari
kemampuan awal “. Ini diketahui dari dari Tabel 4.9 bahwa Z,,;; > Zp,i.i; atau
—0,240 > —1,96 dan dengan P(0,811) > a(0,05), membuat diterimanya Hy,
dan ditolaknya H;, atau pengaruh kedua model pembelajaran tersebut hampir
sama hal ini semakin diperjelas dengan Meanp, > Meany npensionar atau
35.04 = 33,89. Mean rank model Discovery Learning hampir sama besarnya
dengan mean rank model Konvensional , atau berbeda tetapi tidak sifnifikan.
Jadi tetap terjadi prestasi belajar yang lebih baik pada model pembelajaran
Discovery Learning dibandingkan dengan model pembelajaran Konvensional,
meskipiun perbedaannya tidak terlalu jelas kalau ditinjau dari pengetahuan awal
pada pokok bahasan Program Linier. Hal ini masih cocok dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ira Vahlia (2014) yang menyatakan bahwa prestasi belajar
matematika siswa yang dikenai model pembelajaran Discovery Leaming lebih
baik dari model pembelajaran Group Investigation dan Konvensional. Hal serupa
dinyatakan oleh Hafid Wicaksana, Mardiyana dan Budi Usodo ( 2016 ) yang
menyatakan bahwa model pembelajaran Discovery Leaming dengan pendekatan
samntifik menghasilkan prestasi belajar yang lebih haik dibandingkan model
pembelajaran klasikal.

Dengan uji Mann-Withney didapatkan Tabel 4.10 dengan hasil Dengan
Zu‘fi < Zyritts atau —3,024 < —1,96 dan probabilitas P{0,002) < a(0,05),
menyebabkan di'tolékll_lya.'.Hos dan 'diterimany_a Hys atau “ Pengaruh Model
Problem Based Learni;lg lebih baik dibﬁndingkan dengan Pengaruh Model
Konvensional pada prestasi belajar matematika ditinjan dari 'kem‘ainpuan
awal matematika”. Hal ini semakin diperkuat dengan
Meanpg, > Meang npensiona; atau 41,33 > 26,81. Mean rank model Problem
Based Learning yang jauh lebith besar dari mean rank model pembelajaran

Konvensional,
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Pada Tabel 4.11 didapatkan hasil Uji Mann-Withney bahwa untuk daerah
positif maka 7, = 2,535 yang arttinya Zyj; > Zyris atau 2,535 > 1,96 yang
artinya menerima Hge dan menolak H,,, pengaruh Model Discovery Leaming
tidak lebih baik dibandingkan dengan pengaruh Model Problem Based
Learning, bahkan sebaliknya. Ini dipertegas dengan Meanp, < Meanpg, atau
30,25 < 42,75 . Mean rank mode! Problem Based Leamning yang jauh lebih besar
dari mean rank model Discovery Learning, Jadi “ Pengaruh model Problem
Based Learning jauh lebih baik dibandingkan pengaruh model Discovery
Learning pada prestasi belajar matematika ditinjau dari kemampuan awal
matematika siswa .

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hafid Wicaksana,
Mardiyana dan .Budi Usodo (2016) yang menyatakan bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning dengan pendekatan saintifik menghasilkan prestasi
belajar yang lebih baik dibandingkan model pembelajaran Discovery Leaming
dengan pendekatan saintifik. Tetapi pada penelitian yang dilakukan oleh Puji
Rahayu, Mardiyana, Dewi Retno Sari Saputro (2015) yang menyimpulkan
Prestasi belajar peserta didik yang dikenai pembelajaran dengan model Discovery
Learning lebihk baik dari pembelajaran dengan model Problem Based Learning dan
pembelajaran langsung pada materi perbandingan dan skala. Lebih baiknya
pengaruh pembelajaran Problem Based Learning terhadap prestasi belajar siswa
telah ditegaskan oleb penelitian yang dilakukan oleh Hailu Nigus Weldeana
(2008) yang menyatakan bahwa Program yang dikembangkan dan dimodelkan
pada filosofi pengajaran dan pembelajaran berbasis masalah (Problem Based
Learning and Theacing) dan pembelajaran konstruktivistik memiliki dampak yang
positif pada kinerja dan prestasi siswa dalam matematika. Seléin itu bisa dilihat
bahwa lebih baiknya pengaruh pembelajaran Discovery Leamning dibandingkan :
dengan pembelajaran Problem Based Learning atau sebaliknya adalah pada materi
pelajaran yang dipergunakan dalam penelitian.

Pembelajaran dengan Discovery Leamning lebih baik dipergunakan pada
materi perbandingan dan skala sedangkan Problem Based Learning menghasilkan

prestasi belajar yang lebih baik jika dipergunakan pada materi Program Linier.
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Dari hasil penghitungan pada Uji Mann-Whitney di Tabel 4.12 jelas Z,,;; >
Zyritis atau —1,871 > —1,96 serta P(0,061) > a(0,05), membuat diterimanya
Hy; dan ditolaknya Hy5. “ Pengaruh Model Discovery Learning dan Model
Problem Based Learning tidak lebih baik dibandingkar dengan Pengaruh
Model Konvensional pada perstasi belajar matematka ditinjau dari
kemampuan awal matematika 7. Tetapi dari mean kita dapatkan
Meanp, g ppr > Meangonvensionat  atau 56,19 > 44,20, Mean rank model
pembelajaran Discovery Leaming dan Problem Based Learming jauh lebih besar
dari mean rank Konvensional. Sehingga dapat dibuat kesimpulan “ Model
pembelajaran Discovery learning dan Problem Based Learning akan
meningkatkan prestasi belajar tetapi yang menyebabkannya bukanlah
kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa “, masih ada banyak faktor — faktor
lain yang menyebabkan meningkatnya prestasi belajar matematika dengan
menggunakan model pembelajaran Discovery learning dan Problem Based

learning.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan analisa data Tes Awal dan Tes Akhir, serta pembahasan hasil

penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Tidak ada pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap prestasi
belajar matematika ditinjau dari kemampuan awal pada materi Program Linier
di Kelas XI Keuangan SMK Negeri 2 Singkawang. Hal ini menunjukan bahwa
model pembelajaran Discovery Leamning kurang cocok dipergunakan untuk

membahas materi Program Linier.

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap
prestasi belajar matematika ditinjau dari kemampuan awal pada materi
Program Linier di kelas XI Keuangan SMK Negeri 2 Singkawang. Hal ini
menunjukan bahwa model pembelajaran yang lebih cocok dipergunakan untuk
mengajarkan materi Program Linier di kelas XI Keuangan SMK Negeri 2
Singkawang adalah model pembelajaran Problem Based Learning .

3. Tidak ada pengaruh model pembelajaran Konvensional terhadap prestasi
belajar matematika ditinjau dari kemampuan awal pada materi Program Linier
di kelas XTI Keuangan SMK Negeri 2 Singkawang. Hal ini menunjukan bahwa
model pcmb'e'lajaré.n Konvensional kurang cocok dipergunakan untuk

membahas materi Program Linier.

4. Pengaruh penggunaaﬁ model pembelajaran Discovery Leamning tidak lebih
baik dibandingkan penggunaan model pembelajaran Konvensional untuk
meningkatkan pretasi belajar ditinjau dari kemampuan awal pada materi
Program Linier di kelas XI Keuangan SMK Negeri 2 Singkawang.

3. Pengaruh penggunaan mode! pembelajaran Problem Based Learning Learning

jauh lebih baik dibandingkan penggunaan model pembelajaran Konvensional
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untuk meningkatkan prestasi belajar ditinjau dari kemampuan awal pada

materi Program Linier di kelas XI Keuangan SMK Negeri 2 Singkawang.

6. Pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem Based Leaming jauh
lebih baik dibandingkan penggunaan model pembelajaran Discovery Learning
untuk meningkatkan prestasi belajar ditinjau dari kemampuan awal pada

materi program Linier di kelas XI Keuangan SMK Negeri 2 Singkawang.

7. Pengamh penggunaan model pembelajaran Discovery Learning dan Problem
Based Leamning tidak lebih baik dibandingkan penggunaan model
pembelajaran Konvensional untuk meningkatkan prestasi belajar ditinjau dari
kemampuan awal pada materi program Linier di kelas XI Keuangan SMK

Negeri 2 Singkawang.

B. SARAN

Demi kemajuan dan keberhasilan proses pembelajaran dengan menggunakan
Kurikulum Tabun 2013 Revisi 2017, maka penulis memberikan saran sebagai
berikut :

1. Kepada Peneliti

Karena berbagai keterbatas pada penelitian ini, sangatlah diharapkan
kepada peneliti yang lain mengadakan penelitian sejenis yang lebih lanjut
dengan mengambil wilayah penelitian yang lebih luas, sampel yang lebih
banyak, penggunaan mode! pembelajaran yang mendukung Kurikulum 2013
yang lainnya dan menggunakan rancangan penelitian yang lebih kompleks,
sehingga dapat ditemukan hasil yang jeuh lebih optimal dan bisa

digeneralisasi pada wilayah yang lebih luas lagi.
2. Kepada Kepala Sekolah

Diharapkan kepada SMK Negeri 2 Singkawang untuk melaksanakan
penelitian yang lebih lanjut tetang model pembelajaran yang digunakan dalam

pembelajaran matematika pada pokok bahasan yang lain, yang disesuaikan
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dengan model pembelajaran yang disarankan pada Kurikumlum 2013,
sehingpa didapatkan pengetahuan tentang model pembelajaran matematika
yang mana yang cocok dipergunakan pada materi — materi tertentu. Seperti
pada penelitian ini ternyata Model Pembelajaran Problem Based Learning

sangatlah cocok dipergunakan dalam memberikan materi Program Linier.

. Kepada Guru

Penilaian yang dilakukan dalam penelitian ini belumlah menunjukan
ketuntasan yang maksimal baik pada Tes Awal yang mengukur kemampuan
awal maupun Tes Akhir yang mengukur prestasi belajar, namun
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning
maupun model pembelajaran Prohlem Based Learning membuat aktivitas
murid dan guru menjadi lebih vadatif dalam belajar, Dan sangatlah
diharapkan guru dapat memilih model pembelajaran yang tepat untuk materi
tertentu yang nantinya mendorong peserta didik untuk lebih aktif didalam
proses pembelajaran. Pemilihan model pemhelajaran yang tepat dapat
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar serta
meningkatkan prestasi belajar matematika.

Kepada Siswa

Dengan dilaksanakannya pembelajaran dengan menggunakan model —
model pembelajaran yang dianjurkan datam Kurikulum 2013 diharapkan
peserta didik lebih aktif, serta lebih termotivasi dalam mengikuti proses
belajar mengajar matematika yang akhirnya akan meningkatkan prestasi

belajar matematika.
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LAMPIRAN 1 :
A. ANALISIS KURIKULUM
ANALISIS STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR PROGRAM LINIER
Jenjang Sekolah Menengah Kejuruan
Mata Pelajaran Matematika
Kelas XI Keuangan
Semester i1
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Indikator Kegiatan Pembelajaran
1. Mendiskripsikan Menyatakan (C1) konsep sistem : _
konsep.  sistem persz{maan lini(er d:Ja vm%pbel Penjelasan Oleh Gura
persamaan  dan ' _ T ;
pertidaksamaan | Mendeskripsikan konsep Me['lentukan ((‘j;). konsep sistem LKS
linier dua | sistem persamaan dan | pertidaksamaan linier dua variabel
variabel dan | pertidaksamaan  linear  dua | Menentukan (C3) himpunan ]
menerapkannya | variabel dan mencrapkannya | penyelesaian sistem persamaan LKS
kedalam dalam pemecahan masalah | linier dua variabel dengan
pemecahan program linear. berbagai cara.
masalaha Menggambarkan (C3) pgrafik
persarnaan linier sistem perfidaksamaan linier dua LKS
variabel
2. Menyelesatkan Menerapkan prosedur yang | Menentukan (C3) himpunanr
masalah sesuai untuk menyelesaikan | penyelesaian program linier yang LKS
kontekstual yang | masalah program linear terkait | didapatkan deri  pengubaRan
berkaitan yang | masalah nvata dan menganalisis | permasalah sehari — hari menjadi
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berhubungan
dengan proram
linier dua variabel

kebenaran langkah-langkahnya.

bentuk sistem pertidaksamaan
linier dua variabel

Menganalisis bagaimana
menilai validitas argumentasi
logis yang digunakan dalam
matematika yang sudah
dipelajari  terkait pemecahan
masalah program linier.

Menemukan (C4) titik optimum
selangkah demi selangkah dari
sebuah program linier.

LKS

Merancang dan mengajukan
masalah nyata berupa masalah
program linear, dan
mcnerapkan berbagai konsep
dan aturan penyelesaian sistem
pertidaksamaan  limier  dan
menentukan nilai  optimum
dengan meaggunakan fungsi
selidik yang ditetapkan.

Mengubah (C2) pemmasalahan
sehari — hari menjadi bentuk
sistem pertidaksamaan hnier dua
variabel

LKS

Mcnentukan (C3) nilai optimum
dan persamaan sehari — hari yang
telah berbentuk sistem
pertidaksamaan linier dua variabel

LKS
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LAMPIRAN2:
A. RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN DENGAN MODEL
DISCOVERY LEARNING
KODE
RENCANA PELAKSANAAN P————
PEMBELAJARAN | P1-P2
Sskolah : SMK NEGERI 2 SINGKAWANG
Mata Pelajaran X MATEMATIKA
Kelas / Semester : X1/ Semester 3
: SISTEM PERSAMAAN
Materi Pokok LINTER DUA VARTABEL — LANJUTAN
(PROGRAM LINIER )
Alokasi Waktu : 2 x Perternuan
2 x 2 Janr Petajaran x 45 Menit

A KOMPETENSI INTI

KI1.
KI 2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damei), santun,
pesponsif diR pro-aktif dai Hientnjikkad stkap sébagal bagian dar
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan din
sebagai cerminan bangsa dalam pergauian dunia.

Memabami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya - tentang ilmu pengetahuan, tekmologi, seni, budaya, dan
bumaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dafi peradaban ferkait penyebdb feromiend ddfi Kejadisn, sect
menerapkan pengetabuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnva untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolalr secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan,
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B. KOMPETENSI DASAR

KD 2.1

KD 2.2

KD 23

KD 3.7

KD 3.8

KD 3.9

KD 4.5

Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten,
sikan disiplin, rasa percava diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan
strategi  berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi
menyelesaikan masalah.

Mampu mentransformasi diri dalam berpifaku jujur, tangguh
mengadapi masalah, kntis dan disiplin dalam melakukan tugas
belajar matematika.

Menunjukkan sikap bertanggung jawab, rasa ingin tahw, jujur dan
perilaku peduli lingkungan

Mendeskripsikan konsep sistem persamaan dan pertidaksamaan
linear dua variabel dan menerapkannya dalam pemecahan masalah
program linear.

Menerapkan prosedur yang sesuai untuk menyelesaikan masalah
program linear terkait masalah nyata dan menganalisis kebenaran
iangkah-langkahnya.

Menganalisis bagaimana menilai validitas argumentasi logis yang
digunakan dalam matematika yang sudah dipelajari terkait
pemecahan masalah program linier.

Merancang dan mengajukan masalah nyata berupa masalah
program linear, dan mcnerapkan berbagai konsep dan aturan
penyelesaian sistem pertidaksamaan linier dan menentukan nilai
optimum dengan menggunakan fungsi selidik yang ditetapkan.

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.7.1
3.7.2
3.7.3

.74

3.8.1

3.9.1
4.5.1

4.5.2

Menyatakan (C1) konsep sistem persamaan linier dua variabel
Menemukan (('3) konsep sistem pertidaksamaan linier dua variabel

Menentukan ((3) bimpunan penyelesaian sistem persamaan linier
dua variabel dengan berbagai cara.

Menggambarkan (C3) grafik sistem pertidaksamaan linier dua
variabel

Mencntukan (C3) himpunan penyelesaian program linier yang
didapatkan dari pengubahan permasalah sehari — hari meénjadi bentuk
sistem pertidaksamaan linier dua variabel

Menemukan {C4) titik optimum selangkah demi selangkah dar
sebuah program linier.

Mengubah (C2) permasalahan schari — hari menjadi bentuk sistem
pertidaksamaan linier dua variabel

Menentukan ((3) nilai optimum dari persamaan sehari — hari yang
telah berbentuk sistem pertidaksamaan linier dua variabel
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN

3.7.1

3.7.2

373

3.74

38.1

3.9.1

4.5.1

4.5.2

Pertemuan 1 :

Diberikan beberapa contoh ( Conditons ), siswa ( Audiens ) dapat
menyatakan bentuk sistem persamaan linier dua vanabel
( Behavior ) secara baik dan benar ( Deggre )

Diberikan beberapa contoh { Conditons ), siswa ( Audiens ) dapat
menerntukan mana yang merupakan sistem persamaan limer dan
mana yang merupakan sisiem persamaan linier dua vanabel
( Behmvior ) secara baik dan benar ( Deggre )

Diberikan beberapa contoh ( Conditons ), siswa ( Audiens ) dapat
menentukan himpunan penyelesaian sistem pertidaksamaan linier
dua vanabel dengan berbagai cara ( Behavior ) secara baik dan benar
( Deggre )

Siswa ( .dudiens ) dapat mengambarkan grafik dari sistem
pertidaksamaan linier dua variabel ( Bekavior ) vyang diberikan
( Conditons ), secara benar dan teliti ( Deggre )

Pertemuan 2 ¢

Diberikan permasalahan sehari hari yang bisa diselesaikan dengan
program linter ( Conditons ), siswa { Audiens ) dapat menentukan
himpunan penyelesaian program linier yang didapatkan dari
pengubahan permasalah sechari — hari menjadi bentuk sistem
pertidaksamaan linier dua variabel ( Behavior ) secara baik dan benar
( Deggre )

Siswa ( Audiens ) dapat menemukan nilai optimum ( Behavior )
dart sistem pertidaksamaan linier, dengan mengubah permasalahan
sehati — hari yang diberikan ( Condirons ), secara teliti ( Deggre )
Siswa ( Audiens ) dapat mengubah permasalah sehari — hari yang
ditentukan (Behavior) menjadi sistem pertidaksamaan linier dua
variabel ( Coditions ) secara teliti ( Deggre )

Siswa ( Audiens ) dapat menemukan nilai optimum (Behavior) dan
sistem pertidaksamaan linier yang didapatkan dengan mengubah
permasalah sehan hari yang ditetentukan ( Coditions ) masmg -
masing secara teliti { Deggre )
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E. MATERI PEMBELAJARAN

Program Linier Dua Variabel :
a. Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Dua Variabel
h. Nilai Ontimum Fungsi OQbieknif

Fakta :
Program Linier Dua Variabel

Konsep :

¢ Sistem Pertidaksamaan Linier Dua Variabel

s  Perbedaan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel dengan Sistem
Pertidaksamaan Linier Dua Variabel

e Himpunan Penyelesaian Sistem pertidaksamaan Linier Dua Variabel
Gambar Grafik Fungsi Sistem Pertidaksamaan Linier Dua Variabel
Mengubah Masalah Sehari hari menjadi Sistem Pertidaksamaan Linier
Dua Variabel.

s  Menentukan Nitai Optimoem Fangsi Objektif

Prinsip :
Penerapan Program Linier Dua Variabel dalam penyelesaian masalah.

Prosedural :

s Memecahkan masalah yang berkaitan dengan program linier dua
variabel

* Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan program linier
dua variabel,

Materi
Pertemuan 1:

Tahap 1 - Menyatakan sistem persamaan linier dua variable

Sistem persamaan linier adalah kumpulan dari beberapa baris
persamaan linier.

Jika persamaan linier satu variabel bentuk umunya adalah :
ax+b=0

Maka sistem persamaan linier dua variabel bentuknya adalah
ax+by=c¢

px+qy=r

Tahap 2 - Menentukan perbedaan sistem persamaan linier dua var-
iabel dengan sistem pertidaksamaan linier dua variable

Perbedaan sistem persamaan linier dua variabel dengan sistem
pertidaksamaan linier dua variabel adalah, kalau siste
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persamaan linier menggunakan tanda hubung sama dengan
maka sistem pertidak samaan linier menggunakan tanda
hubung bukan sama dengan.

Contoh :

Sistem persamaan finier dua

variabel
3x+6y=15
2x+ 5y =12

Sistem
pertidaksamaan linier
dua variabel
3x+ 6y =15
2x+ 5y £ 12

Menentukan himpunan penyelesaia sistem pertidaksa-
maan linier dua variabel.

Ada beberapa cara untuk menyelesaikan sistem persamaan
linier dua variabel, yang akan diajarkan disim ada 3 cara,

yakni :

a. Cara Eliminasi.
b. Cara Substitusi.
¢. Cara Campuran.

a,

Cara Eliminasi
Yang dimaksud dengan eliminasi adalah “Menghilangkan
afau meluluhkan” sehingga yang dimaksud dengan cara
Eliminasi adalah “ Menghllangkan sebuah variabel
urtuk mengetahui nilal variabel yang lainnya”.

Contoh :

5x +3y =13
3x+2y=8

v Meng-eliminasi x

untuk mendapatkan y :
Sx+3y=13(x3)
3x+2y=8 (x5)

Akan didapatkan :

15x + 9y = 39
15x + 10y = 40

Baris pertama
dikurang dengan baris
kedua akan

¥ Meng-eliminasi y

untuk mendapatkan x :
5x+3y=13(x2)
3x+2y=8 (x3)

Akan didapatkan
10x + 6y = 26

9% + 6y = 24
Baris pertama
dikurang dengan baris
kedua akan



didapatkan :

—y=—1makay=1]|

b. Cara Substitusi
Yang  dimaksud

dengan
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didapatkan :
x=2

Himpunan
penyelesaiannya
adalah : Hp: {(2,1)}

substitusi  adalah

“Menggantikan”, sehingga yang dimaksud dengan

cara  Subsiitust

adalah

“Mehggaritikin  Sebudh

variabel dengan nilal tertentu untuk mendapatkan

variabel yang lainnya™.
Contoh :

5+ 3y =13
Ix+2y=8

v Men-Substirusi x
~ kedalam y:
Ambil persamaan yang
paling sederhana :
3x4+2y=8

3x =8 -2y
8 — 2y

3

X =

Substitusikan nilai x
kedalam  persamaan
kedua, maka :

S5x + 3y = 13
8 — 2y
5[ 3 ]+3y=13

5[8 = 2y] + 9y = 30

40 — 10y + 9y = 39

—-10y + 9y
=39
— 40
—y=~1lmakay=1

v Men-Substitusi y

kedalam x :
Dengan  diketehuinya
y=1 maka bisa
digunakan :
| 8-2y 8-2(1)
=T33 T3
_8-2
3
_S_,
x = 3=
Sehingga akan

didapatkan  Himpunan
penyelesaian  berupa
Hp:{(2,1)}



Tahap 4

¢. Cara Campuran.

116

Yang dimasud dengan cara campuran adalah
“penggabungan Cara Eliminasi dengan Cara
Substitusi” .
Contoh :
S5x+3y=13
3x+2y=8
Meng-eliminasi v Men-substitusi
5x+4+3y=13(x3) Setelah diketahui
3x+2y=8 (x5
x+2y=8 (x5 y = 1 maka:
Akan didapatkan :
S5x+3y =13
15x + 9y = 35
15x + 10y = 40 Sx +3(1) =13
Baris pertama | Sx+3=13
dikurang dengan baris _
kedua akan 5x =10
didapatkan : 10
xX= "5— =2
—y = —1 maka
y=1 Sehingga himpunan
penyelesaiannya adalah :
Hp:{(2,1)}

Mengambarkan grafik fungsi linier dari pertidaksamaan

linier dua variable

Untuk menggambar grafik ada berapa hal yang menjadi
dasar, yang harus diketahui. Antara lain adalah :

v’ Cari pembuat nal, yait
e Nilai y yang membuat x = 0
e Nilai x yang membuat y = 0
v’ Ketentuan grafik-nya adalah ;
o Jika menggunakan > maka yang diarsir adalah

atas atan ka_m_m.

-
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» Jika menggunakan < maka yang diarsir adalah
bawah atau Kkiri.

g

T ;

3.

o Jika !;wnggunakan > atgu < maka garis
grafiknya akan terputus — putus.

2

e Jika menggunakan > atqu < maka garis
grafiknya tidak terputus-putus.

Contoh :

Gambarlah grafik dari :

4x+ 5y > 20
3xt+6y 518

Dan tentukanlah titik potong kedua grafik tersebut.

Jawab :

Larigkal pertama untok mebual kedua grafik terseburt adalah
mencan pembuat nol, untuk menentukan titik potong grafik
dengan sumbu absis dan sumbu ordinat.

4x + 5y > 20 3x+6y=<18
x=10 y=0 x=0 y=10
4x + Sy 4x + S5y 3x+ 6y 3x + 6y
= 20 = 20 = 18 =18
4.0+ 5y 4x + 5.0 3.0+ 6y 3x + 6.0
= 20 =20 =18 =18
Sy =20 4x = 20 6y =18 3x=18_
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y= 4 ¥x=05 y= r=6
Tifik  @4) | Titk:(5.0) | Titk: (0.3 | Titik: (60

Sketsa grafiknya adalah :

Materi
Pertemuan 2 :

- Mengubah masalah sehari -~ hari menjadi sistem
pertidaksamaan linier dua variable

Dalam kehidupan seharti - hari sangatlah banyak
permesalahan yang bisa disclesaikan dengan pertidaksamaan
linier, sebagai contoh :

Seorang pedagang haidphone memiliks modal sebesar

Rp. 22.400.000,- dan menjual dua jenis handphone sebanyak
~ banyaknya 22 umt Pedagang tersebut akan menjual
handphone jenis pertama dengan harga beli Rp. 1.120.000 -
perunit dan handphone jemis kedua dengan harga beli Rp.
840.000,» perunit. . R
Jika ia mengharapkan keuntungan Rp 150.000,- untuk

handphone jenis pertama dan Rp 120.000,- untuk handphone
jenis kedua, Kemungkinan keunfungan maksimum yang
mungkin didapat adalah ...

Untuk menjawab persoalan diatas maka bentuk kalimat diatas
harus diubah menjadi mode] matematika.
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Langkah 1 : Kuta - kata khusus.

Modal Rp.22.400.000

Menjual maksimal 22 umit handphone

Jenis I Rp. 1.120.000

Jenis 1T Rp. 840.000,-

Keuntungan Rp. 150.000,- jenis [ dan Rp. 120.600,- jerus 11.

Langkah 2 : Masukan kedalam tabel pembuat persamaan

Banyaknya Harganya Keuntungan
Jenis 1 X 1.120.000 150.000
Jenis I y 840.000 120.000
Jumlah 22 22.400.000 z

Langkah 3 : Ubah menjadi model matematika

x+y=<22

112x + 84y < 2240

x=20

y=20

150.000x + 120.000y = z ( Fungsi Optimum )

- Menemukan nilai optimum dari permasalah sehari — hari

Setelah kita mendapatkan model matematika atay bentuk

pertidaksamaan liniernya kita tinggal menentukan titik — titik

optimumnya dengan mencari :

a. Titik Potong dua grafik

b. Mencari titik titik optimum yang merupakan titik potong
grafik dengan sumbu absis dan sumbu ordinat.

Lalu titik — titik optimum tersebut dimasukan kedalam fungsi

optimum untuk mendapatkan pilai maksimum atau

keuntungan maksimum.

Langkah 4 : Mencari nilai optimum.

a. Mencari titik potong dua grafik.
Untuk menacri titik potong dua grafik bisa di pergunakan
cara eliminasi, cara substitusi atau cara campuran.

Jika kita pergunakan cara substitusi maka :

x+y<22
112x + 84y < 2240

Akan menjadi :
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v X +yE22
X+ty=22
x=22—~y

v 112x + 84y < 2240
112(22 — y) + 84y = 2240

2464 — 1129 + 84y = 2240
~112y + 84y = 2240 — 2464
28y = 224

y=28

v x+y=22
x+8=22
x=22=8
x =14
Sehingga titik potong kedua grafik tersebut adalah : (14,8)

b. Miticard titik — titik optifuim :

xty =22 112x + 84y < 2240
x=0 y=0 x=10 y=0
x+y=22 x+y 112x + 84y 112x + 84y
0+y=22 =22 = 2240 = 2240
_"99 o+ 0 112.0+84y | 112x+ 840
Y=, = 2240 = 2240
Titik (0,22) = 22 84y = 2240 | 112x = 2240
=22 2240 7240 |
Titik Y ; 6_“3; * ;0'—112
R20) | ik oesn | ik @06

Lanpgkah 5 : Menggambar Grafik.

Sehingpa didapatkan titik — titik optinilifa yang antara lain
adalah : (14,8), (22,0), (0,22), (0,26,67) dan ( 20,0). Kesemua
titik ini bisa ditempatkan dalam grafik sebagai berikut : -



121

Langkah 6 : Menentukan Nilai Optimum.

Titik titik optimum tersebut dapatlah kita masukan kedalam
fungsi optimum 150,000x 4+ 120.000y = z atau

(x%v) 150.000x 120.000y | Nilai Optimum
(14,8) Rp 2.100.000 Rp 960.000 | Rp 3.060.000
(0,22) | Rp - | Rp 2640000 | Rp 2.640.000
(22,0) | Rp 3.300.000 Rp - 1 Rp 3.300.000
(0,26,67) | Rp - | Rp 3200400 | Rp 3.200.400
{20,0) { Rp 3.000.000 Rp - Rp 3.000.000

Sehingga untuk mengisi tokonya makan penjual handphone
tersebut akan membeli 14 buah handphone jenis I dan 8 buah
handphone jenis II dan perkiraan keuntungan maksimum yang
mungkin didapatkannya adalah ' -
Rp. 3.060.000,-
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F. PENDEKATAN, MCODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan pembelajaran  : Saintifik (scientific).
Model Pembelajaran : Discovry Learning
Metode Pembelajaran : Ceramph, LKS |, Diskusi Kelompok, Penupasan

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Peartemuan 1

Tahap KegiaTan pembelajaran

Guru @

Orlentasi

« Melakukan pembukaan dengan salam pembuka,
memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan berdoa
untuk memulai pembelajaran

¢ Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin

o Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam
mengawali kegiatan pembelajaran

Aperpepsi

¢ Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang
akai dilakukan dengah pengalamai peseity didik
dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya

|« Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan
bertanya

» Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya
dengrn pelajaran yang akan dilakukan

Motivasi

* Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari

' pelajaran yang akan dipelajari datam kehidupan
schari-hari

s Apabila materi tema/projek ini kerjakan denpan baik
dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka
peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang
materi : Sistem Persamaan Dan Pertidaksamaan Linier
Dua Variabel

¢« Menyampaikan tujusn pembelajaran pada peﬂemuan
yang berlangsung

e Mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan

" persamann dan pertiddksanidan

Pemberian Acuan

¢ Memberitahukan maten pelajaran yang akan dibahas
pada pertemuan saat itu.

o Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi

Pendahuluan
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dasar, jndikator, dan Tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsung
» Pembagian kelompok belajar menjadi 6 kelompok

belajar

s Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman
belajar sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.

Isi

Stimulations

Kegiatan Literasi
Peserta didik diben motivas1 atau
rangsangan untuk memusatkan

 perhatian pada topik materi Pengertian

Program Linear Dua Variabel dengan
cara:

Guru menampilkan teks relevan
tentang sistem persamaan linnier dua
variabel dan sistem pertidaksmaan
linier dua variabel. (Melihat)

Guru wmemberikan Lembar kerja
materi Pengertian Persamaan Dan
Pertidaksamaan Linier Dua Variabel

(Mengamati ).
Guru memherian contoh-contoh
materi Persamaan dan

Pertidaksamaan Linier dua variabel
untuk dapat dikembangkan peserta
didik, dari media interaktif, dsh.
(Mengamati )

(Membaca). Siswa membaca maten
lada LKS yang diberikan oleh guru
dan membaca maten dari buku paket
atau buku — buku penunjang lainnya.
Siswa menulis resume  hasil
pembacaan LKS yang diberikan oleh
guru (Menulis)

(Mendengar). Siswa mendengarkan
pemberian materi tentang Sistem
Persamaan dan  Pertidaksamaan
Linier Dua Variabel.

(Menyimak). Pengantar kegiatan
pembelajaran secara garis besar
tentang materi Sistem Persamaan
dan Pertidaksamaan Linier dua
varniabel.

(Menyimak). Cara penyelesaian
sistem persmaan dan pertidaksamaan
linier dua variabel.
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o {(Menyimak). Cara penggambaran
grafik berdsarkan ketentun yang
dibernikan.

Kegiatan literasi di tuyukan untuk

melatih rasa syukur, kesungguhan dan

kedisiplinan, ketelitian dalam mencar
informasi.

Problem
Statement -

Berpikir Kritis

Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengidentifikasikan
scbanyak mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan LKS yang diberikan,
serta memberikan jawaban pada
pertanyaan yang diberikan pada LKS
‘yang disajikan.

Data
Collection

Kegiatan Literasi :

Peserta didik mengumpulkap informasi

yang relevan untuk menjawab pertanyan

yang telah diidentifikasi melalui
kegiatan pada LKS ;

e Mengamati dengan seksama materi
Sistem persamaan dan
pertidaksamaan linier dua variabe
yang sedang dipelajari dalam bentuk
Lembar Kerja Siswa dan mencoba
menginterprestasikannya,

& Sccara disiplin melakukan kegiatan
literasi dengan mencari  dan
membaca berbagai referensi dari
berbagai sumber guna menambah
pengetahuan  dan  pemahaman
tentong materi Sistemn Persamaan
Dan Pertidaksamaan Linier yang
sedang dipelajari.

s Mengajukan pertanyaan atas hal-hal |
yang belum dapat dipahami dari
kegiatan mengmati dan membaca
yang akan diajukan kepada guru
berkaitan dengan matsri  Sistem
Persamaan Dan Pertidaksamaan
Linter Dua Variabel yang sedang
dipelajari.

Kerjasama

» Peserta didik dan guru secara
bersama-sama membahas contoh
dalam buku paket mengenai materi
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Sistem Persamaan Dan
Pertidaksamaan Linier Dua Variabel

e Mencatat semua informasi tentang
materi  Sistem Persamaan Dan
Pertidaksamaan Linier Dua Variabel
yang telah diperoleh pada buku
catatan dengan tulisan yang rapi dan
menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar.

e Peserta didik mengkomuntkasikan
secara lisan atau mempresentasikan
materi dengan rasa percaya din
Ststem Persamaan Dan
Pertidaksamaan Linier Dua Variabel
sesual dengan permahamannya.

e Saling tukar informasi tentang
Sistem Persamaan Dan
Pertidaksamaan Linier Dua
Variabel.

Data
Processing

Kerjasama dan Berfikir Kritls :

Peserta didik dalam kelompoknya

berdiskusi  mengolah  data  hasil

pengamatan dengan cara :

¢ Berdiskusi tentang data dan Materi
Ststem Persamaan Dan
Pertidaksamaan Linier Dua
Varabel.

o Mengolah informasi dan maten
hasil dan kegiatan mengamati dan
kegiatan mengumpulkan informasi
yang scdang borlanpgsung donpan
bantuan pertanyaan-pertanyaan pada
LKS.

e Peserta didik mengerjakan beberapa
soal mengenai materi  Sistem
Persamaan Dan Pertidaksamaan
Linter Dua Variabel.

Verification

Berfikir Kritis :

Peserta didik mendiskusikan hasil

pengamatannya dan memverifikasi hasil

pengamatannya dengan data-data atau

teori pada buku sumber melalui

kegiatan :

» Menambah keluasan dan kedalaman
sampail kepada pengolahan
informasi yang bersifat mencari
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solusi dan berbagai sumber yang
memiliki pendapat yang berbeda
sampat kepada yang bertenfangan
untuk mengembangkan sikap jujur,
teliti, disiplin, taat atwan, kega
keras, kemampuan menerapkan
prosedur dan kemampuan berpikir
induktif serta deduktif dalam
membuktikan tentang materi.
Antara lain dengan : Peserta didik dan
guru secara bersama-sama membahas
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan

oleh peserta didik pada LKS.
Generalization | Berkomunikasi :

Peserta  didik  berdiskusi  untuk

menyimpulkan :

¢ Menyampaikan hasil diskusi
tentang mater: Sistem Persamaan
Dan Pertidaksamaan Lmier Dua
Variabel  berupa  kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara
lisan, tertulis, atau media lainnya
untuk mengembangkan sikap jujur,
teliti, toleransi, kemampuan berpikir
sislemalis, mengungkapkan
pendapat dengan sopan

e Mempresentasikan  hasil  diskusi
kelompok secara klasikal tentang
materi. .

¢ Meingemukakan  pendapat atas
presentasi yang dilakukan tentanag
materi  Sistem Persamaan Dan
Pertidaksamaan Linier Dua Variabel
dan ditanggapi oleb kelompok yang
mempresentasikan.

o Bertanya atas presentasi tentang
materi  Sistem Persamaan Dan
Perlidaksamaan Linier Dua Variabel
yang dilakukan dan peserta didik
fain diberi kesempatan untuk
menjawabnya, )

Kreatifitas :

Menyimpulkan tentang  point-point

penting yang muncul dalam kegiatan

pembelajaran  yang baru dilakukan
berupa :
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e Laporan hasil pengamatan secara
tertulis tentang materi Sistem
Persamaan Dan Pertidaksamaan
Linier Dua Variabel

+ Menjawab  pertanyaan  tentang
materi  Sistem Persamaan Dan
Pertidaksamaan Linier Dua Variabel
yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau lembar kerja yang
telah disedhakan.

s Bertanya tentang hal yang belum
dipahami, atau guru melemparkan
beberapa pertanyaan kepada siswa |
berkaitan dengan materi  Sistem
Persamaan Dan Pertidaksamaan
Linier Dua Vanabel yang akan
selesai dipelajan,

» Menyelesaikan uji  kompetensi
untuk materi  Sistem Persamaan
Dan Pertidaksamaan Linier Dua
Variabel yang terdapat pada buku
pegangan peserta didik atau pada
lembar lerja yang teiah disediakan
secara individu untuk mengecek
penguasaan siswa terhadap maten
pelajaran.

Catatan : Selama pembelajaran  Sistem Persamaan Dan Pertidaksamaan
Linier Dua Variabel berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam
pembelajaran yang meliputi sikap : nasionalisme, disiplin, rasa percaya din,
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin
tahu, peduli lingkungan.

Penutup

Peserta didik :

Guru

Membuat resume (Kreatifitas) dengan bimbingan
guru fentang point-point penting yang muncul dalam
kegiatan pembelajaran tentang materi  Sistem
Persampan Dan Pertidaksamaan Linier Dua Varnabel
yang baru dilakukan.

Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi
peiajaran  Sisiem Persamaan Dan Pertidaksamaan
Linier Dua Vanabel yang baru diselesaikan.
Mengagendakan materi atau tugas projek /produk/
portofolio / unjuk kerja yang harus mempelajarai pada
pertemuan benkuinys di luar jam sekolah atau
dirumabh.

¢ Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung
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diperiksa untuk materi pelajaran Sistem Persamaan
Dan Pertidaksamaan Linier Dua Variabel

o Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek |
/produk/’ portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi
paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk
penilaian tugas.

o Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran
Sistem Persamaan Dan Pertidaksamaan Linier Dua |
Variabel kepada kelompok yang memiliki kinerja dan
kerjasama yang baik.

Pérténiuan 2

Tahap

Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan

 Guru:

Orientasi

s Melakukan pembukaan dengan salam pembuka,
momanjatkan syrkar kepada Tulkan YME dan berdoa
untuk memulai pembelajaran

o Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin

s Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam
mengawsili kegiatan pembelajaran

Aperpepsi

¢ Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang

" akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik
dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya

s Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan
bertanya

o Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya
dengan pelajaran yang akan dilakukan

Motivasi

¢ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajad
pelajaran yang akan dipelajan dalam kehidupan
sehari-hari

¢ Apdbild maferi femd/projek ini kerjakdan deéngdn baik |
dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka
peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang
materi Nilai Optimum Fungsi Objektif.

¢ Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan
yang bertangsung S

¢ Mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan
persamaan dan pertidaksamaan

Pemberian Acuan

» Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas
pad# pertemuan saat itu.

¢ Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi




129

dasar, indikator, dan Tujuan pembelajaran pada
pertemnuan yang berlangsung
¢ Pembagian kelompok belajar menjadi 6 kelompok

belajar -

e Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman
belajar_sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.

Isi

Stimulations

Kegiatan Literasi :

Peserta didik diberi motivasi atau

rangsangan untuk memusatkan

perhatian pada topik materi Pengertian

Program Linear Dua Variabel dengan

cara

¢ Guru mepampilkan teks relevan
tentang Nilai Optimum Fungsi
Objektif. {(Melihat)

e Guru memberikan Lembar kerja
materi  Nilai Optimum  Fungsi
Objektif (Mengamati ),

¢ (Guru memberian contoh-contoh
maten Nilai Optimum Fungsi
Objektif untuk dapat dikembangkan
peserta didik, dari media interaktif,
dsb. (Mengamati )

e (Membaca). Siswa membaca materi
pada LKS yang diberikan oleh guru
dan membaca materi dari buku paket

- atau buku — buku penunjang lainnya.

e Siswa menulis resume  hasil
pembacaan LKS yang diberikan oleh
guru (Menulis)

¢ (Mendengar). Siswa mendengarkan
pemberian materi tentang Nilai
Optimum Fungsi Objektif

e (Mecnyimak). Pengantar kegiatan
pembelajaran secara garis besar
tentang materi Nilai Optimum
Fungsi Objektif

o {Menyimak). Cara mencari Nilai
Optimum Fungsi Objektif.

o (Menyimak). Cara penggambaran
grafik berdsarkan ketentun yang
diberikan,

Kegiatan literasi di tujukan untuk

melatih rasa syukur, kesungguhan dan

kedisiplinan, ketelitian dalam mencari
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informasi.

Problem
Statement

Berpikir Kritis

Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengidentifikasikan
sebanyak mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan LKS yang diberikan,
serta memberikan jawaban pada
pertanyaan yang diberikan pada LKS
yang disajikan.

Da_ta
Collection

Kegiatan Literasi : _

Peserta didik mengumpulkan informast

yang relevan untuk menjawab pertanyan

yang telah diidentifikasi melalui
kegiatan pada LKS :

¢ Mengamati dengan seksama materi
Nilai Optimum Fungsi Objekiif
yang sedang dipelajari dalam bentuk
Lembar Kerja Siswa dan mencoba
menginterprestasikannya.

e Secara disiplin melakukan kegiatan
literssi  dengan  mencari  dan
membaca berbagal referensi dari
berbagai sumber guna menambah
pengetahuan  dan  pemahamen
tentang materi Nilai Optimum
Fungsi Objektif  yang sedang
dipelajari.

» Mengajukan pertanyaan atas hal-hal
yang belum dapat dipahami dan
kegiatan mengmati dan membaca
yang akan diajukan kepada guru
berkaitan dengan materi Nilai
Optimum Fungsi Objektif yang
sedang dipelajari.

Kerjasama :

e Peserta didik dan guru secara
bersama-sama membahas contoh
dalam buku paket mengenai materi
Nilai Optimum Fungsi Objektif

e Mencatat semua informasi tentang
materi  Nilai Optumum Fungsi
Objektif yang telah diperoleh pada
buku catatan dengan tulisan yang
rapi dan menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

¢  Peserla didik mengkomunikasikan
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secara lisan atau mempresentasikan
materi dengan rasa percaya din
Nilai Optimum Fungsi Objektif
sesuai dengan pemahamannya.

+ Saling tukar informasi tentang Nilai
Optimum Fungsi Objektif .

Data
Processing

Kerjasama dan Berfikir Kritis :

Peserta didik dalam kelompoknya

berdiskusi mengolah data  hasil

pengamatan dengan cara :

* Berdiskusi tentang data dan Materi
Nilai Optimum Fungsi Objektif .

e Mengolah informasi dari materi
hasil dari kegiatan mengamati dan
kegiatan mengumpulkan informasi
yang sedang berlangsung dengan
bantuan pertanyaan-pertanyaan pada
LKS.

¢ Peserta didik mengerjakan beberapa
soal mengenai materi Nilai
Optimum Fungsi Objektif

Verification

Berfikir Kritis :

Peserta didik mendiskusikan hasil

pengamatannya dan memverifikasi hasil

pengamatannya dengan data-data atau
teort pada buku sumber melalui
kegiatan :

» Menambah keiuasan dan kedataman
sampai kepada pengolahan
informasi yang bersifat mencari
solusi dan berbagai sumber yang
memifiki pendapat yang berbeda
sampai kepada yang bertentangan
untuk mengembangkan sikap jujur,
teliti, disiplin, taat aturan, Kerja
keras, kemampuan menerapkan
prosedur dan kemampuan berpikir
induktif  serta deduktif dalam
membuktikan tentang materi.

Antara lain dengan : Peserta didik dan

guru setara bersama-sama membahas

jawaban soal-soal yang telah dikerjakan
oleh peserta didik pada LKS.

Generalization

Berkomunikasi :
Peserta  didik  berdiskusi  untuk
menyimpulkan :
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Menyampaikan hasil diskusi
tentang materi Nilai Optimum
Fungsi Objektif berupa kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara
lisan, tertulis, atau media lainnya
untuk mengembangkan sikap jujur,
teliti, toleransi, kemampuan berpikir
sistematis, mengungkapkan
pendapat dengan sopan
Mempresentasikan  hasit  diskusi
kelompok secara klasikal tentang
mater.

Mengemukakan  pendapat  atas
presentasi yang dilakukan tentanag
materi  Nilai Optimum Fungsi
Objektif dan ditanggapi  oleh
kelompok yang mempresentasikan
Bertanya atas presemasi tentang
materi  Nilai Optimum Fungsi
Objektif  yang dilakukan dan
peserta didik lain diberi keserpatan
untuk mengawabnya.

Kreatifitas :

Menyimpulkan tentang  point-point
penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan
berupa :

Laporan hasi] pengamatan secara
tertulis  tentang materi  Nilal
Optimum Fungsi Objektif
Menjawab  pertanyaan  tentang
materi  Nifai Optimum Fungsi
Objektif yang terdapat pada buku
pegangan peseria didik atau lembar
kerja yang telah disediakan,
Bertanya tentang hal yang belum
dipahatni, atau guru melemparkan
beberapa pertanyaan kepada siswa
berkaitan dengan materi  Milai
Optimum Fungsi Objektif yang
akan selesai dipelajari. '
Menyelesaikan uwji  kompetensi
untuk materi Nilai Optimum Fungsi
Objektif yang terdapat pada buku
pegangan peserta didik atau pada
lembar lerja yang telah disediakan
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secara individu untuk mengecek
penguasaan siswa terhadap maten
pelajaran

Pesertadidfik

. Membuat resume (Kreatifitas) dengan bimbingan
guru tentang point-point penting yang muncul dalam
kegiatan pembelajaran tentang materi Nilai Optimum
Fungsi IOb] ektif yang baru dilakukan.

e Mengagendakan pekerjaan rumah untuk mater
pelajaran Nilai Optimum Fungsi Objektif yang baru
diselesaikan.

e Mengagendakan materi atau tugas projek /produk/
portofalio / unjuk kerja yang harus mempelajarai pada
pertempan berikutnya di luar jam sekolah atau

Penutup dirumah.

Guru

e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung
diperiksa untuk materi pelajaran Nilai Optimum
FungsiObjektif

» DPeserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek
/produk’ portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi
paraf serta diberi momor urut peringkat, untuk
penilaian tugas.

e Membérikan penghargaan untuk materi pelajaran
Nilai Optimum Fungsi Objektif kepada kelompok
yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

H. PENILATAN PEMBELAJARAN, REMIDIAL DAN PENGAYAAN

Teknik Penilaian : Tes Tertulis & Penugasan

Instrumen Penilaian

1.

Seorang pedagang mempunyai gerobak yang dapat menampung 50
kg buah. Pedagang tersebut membeli jeruk dengan harga Rp.
18.000,- perkilo dan mangga Rp. 15.000,- perkilo. Jika ia
mempunyai uang se])esar Rp. 840.000,- untuk membeli x kg jeruk
da_r;ly kg mangga, model matematika dari permasalahan tersebut
adalah .

Nilai maksimum dari fungsi objektif f(x,y) = 5x + 10y dari
sistem pertidaksamaan 4x+ 6y <24,x+y<5x20y=0
adalah ..

Pak Romi membeli 5 dus keramik tipe I dan 3 dus keramik tipe II
seharga Rp. 450.000,- di toko “Qasyami Makmur”. Dua harn
kemudian pak romi membeli 3 dus keramik tipe I dan 4 dus
keramiktipe Il seharga Rp. 413.000,- ditoko yang sama. Jika Pak
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Romi ingin membeli lagi 2 dus kéramik tipe I dan § dus kéFaumik
tipe 1 di toko yang sama, maka ia harus membayar sebesar ..

4. Unit produksi boga di SMK 3 Pemangkat akan membuat dua
macam nasi goreng 'yaltu nasi goreng teri dan goreng seafood
sebanyak 40 porsi yang akan dljual dikantin sekolah, Biaya satu
porsi nasi goreng teri dan satu porsi nasi goreng seafood berfurut -
turut sebesar Rp. 6000 dan Rp. 12.000,-. Modal yang ada untuk
membuat kedua jenis nasi goreng tersebut tidak lebih dari Rp.
360,000, Jikd kuturighn dari safi porsi nasi goreng téri Rp. 1.500;-
dan nasi goreng seafdod Rp. 2.500, maka keuntungan maksimum
yang mungkin diperolgh adalah

Pembelajaran Remidial Dan Perquayaan :

Bagi peserta didik yang belum nilemenuhi kreteria ketuntasan Minimal maka
guru memberikan soal tambahan sebagai pengulangan dan penambahan
pemahaman.

I MEDIA — ALAT, BAHAN, SUMBER BELAJAR

Media Pembelajaran

+  Leambar Kerja Siswi
¢ Lembar Penilaian

» Pengparis

Bahan Pembelajaran :
Spidol / Kapur Putih / Kapur Berwarna,

Sumber Belajar :

* Buku penunjang kurtkulumr 2013 mata  pelajeran Matematika Wajib
Kelas XI Kemendikbud, Tahun 2016

» Pengalaman peserta didik dan guru
¢ Manusia dalam lingkungan: guru, pustakawan, laboran.
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B. RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN DENGAN MODEL

PROBLEM BASED LEARNIN ?
KODE
RENCANA PELAKSANAAN
: RPP/M2/3/B2
PEMBELAJARAN P1_P>
Sekolah :  SMK NEGERI 2 SINGKAWANG
Mata Pelajaran . MATEMATIKA
Kelas / Semester : X1/ Semester 3 o
* SISTEM PERSAMAAN
Materi Pokok LIN]ER DUA VARIABEL - LANJUTAN
( PRQGRAM ILINIER )
Alokasi Waktu : 2 X PéHemuian

2 x 2 Jam Pelajaran x 45 Menit

A. KOMPETENSI INTI

KI1.
KI2.

Meénghayati daf menganpalkan Ajardn dgaria yang dianuthya
Menghayati dan mengamalkan penlaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatksn din
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkatn dan menganalisis pengetahuan faktual,
Konsepfudl, prosedurdl,: did riefdkognitif berdasarKan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengctahuan teknologi, seni, budaya, dan
humaniera dengan wawgsan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait: penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prossdural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengar bakat dan' minatnya untuk memecahkan masalah:
Mengolah, menalar, dah menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan  pengembangan daeri yang dipelajarinya di -
sekolah secara mandiri; bertindak secara efektif dan kreatif, serta
mampu menggnnakan metnda sesuat kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR

KD 2.1

Meimiliki motivas: mtdfial, kentampuai bekerjasamia, konsisteh,
sikap disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan




KD 2.2

KD 23

KD 3.7

KD 3.8

KD 3.9

KD 4.5
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strategi  berpikir dalam memilih dan menerapkan strateg
menyelesaikan masa]ah

Mampu mentransfonn&m diri dalam berpilaku jujur, tangguh
mengadapi masalah, kritls dan disiplin dalam melakukan tugas

belajar matematika.

Menunjukkan sikap b¢rtanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur dan
perilaku peduli hngkurqgan

Mendeskripsikan kopsep sistem persamaan dan pertidaksamaan
linear dua variabel dari mencrapkannya dalam pemecahan masalah
program linear.

Menerapkan prosedu: yang sesuai untuk menyelesaikan masalah
program linear terkait! masalah nyata dan menganalisis kebenaran
langkah-langkahnya.

Menganalisis bagaimdna menilai validitas argumentast logis yang
digunakan dalam matematika yang sudah dipefajari terkait
pemecahan masalah program linier.

Merancang dan mengajukan masalah nyata berupa masalah
program linear, dan ‘menerapkan berbagai konsep dan aturan
penyelesaian sistem pertidaksamaan linier dan menentukan nilai
optimum dengan menggunakan fungsi selidik yang ditetapkan.

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KQN[PETENSI

3.7.1
3.7.2

3.7.3
374

3.8.1

3.941
4.5.1

4.5.2

Menvatakan (C1) konﬁep sistemn persamaan linier dua variabel

Menemukan (C3) konsep sistem pertidaksamaan linier dua
variabel

Menentukan (C3) himpunan penyelesaian sistem persamaan linier
dua variabel dengan berbagai cara.

Menggambarkan (C3) prafik sistem pertidaksamaan linier dua
variabel

Menentukan (C3) himpunan penyelesaian program linier yang
didapatkan dari pengubahan permasalah sehari — hari menjadi bentuk
sistem pertidaksamaan linier dua variabel

Menemukan (C4) titik optimum selangkah demni selangkah dari
sebuah program linier.

Mengubah (C2) permasalahan-sehari — hari men}adl bentuk sistem
pertidaksamaan linier dua variabel

Menentukan (C3) nildi optimum dari persamaan sehari - han yang
telah berbentuk sistem pertidaksamaan linier dua variabel
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN

3.7.1

3.7.2

3.7.3

3.74

3.8.1

3.9.1

4.5.1

4.5.2

Pd}rtemuan 1:

Diberikan beberapa contoh ( Conditons ), siswa ( Audiens ) dapat
menyatakan bentuk: sistem persamaan linier dua vanabel
( Behavior ) secara baik dan benar ( Deggre )

Diberikan beberapa c¢m0h ( Conditons ), siswa ( Audiens ) dapat
menentukan mana yang merupakan sistem persamaan linier dan
mana yang merupakan sistem persamaan linier dua variabel
( Beliavior ) secara ba#k dan benar ( Deggre )

Diberikan beberapa contoh ( Conditons ), siswa ( Audiens ) dapat
menentukan hlmpundn penyelesaian sistem pertidaksamaan linier
dua variabel dengan b¢l’oagal cara { Beitavior ) secara baik dan benar
( Deggre)

Siswa { .udiens } : dapat mengambarkan grafik dan sistem
pertidaksamaan hmer: dua vanabel ( Behavior ) yang diberikan
( Conditons ), secara henar dan teliti ( Deggre )

Pénemuan 2:

Diberikan permasalahan sehari hari yang bisa diselesaikan dengan
program linier { Conditons ), siswa ( Audiens ) dapat menentukan
himpunan penyelesajan program linier yang didapatkan dari
pengubahan permasalah sehari — har menjadi bentuk sistem
pertidaksamaan linier dua variabet ( Behavior ) secara baik dan benar
( Deggre )

Siswa ( Audiens ) dapat menemukan nilai eptimum ( Beéhavior )
dari sistem pertidaksamaan linier, dengan menguhah permasalahan
schari - hani yang diberikan ( Conditons ), secara teliti ( Deggre )
Siswa ( Audiens ) ddpat mengubah permasalah sehari — han yang
ditentukan (Belavior) menjadi sistem pertidaksamaan linier dua
varishel ( Coditions ) decara teliti ( Deggre )

Siswa ( Audiens ) da;ﬁat menemukan nilai optimum (Behavior) dari
sistem pertidaksamaan linier yang didapatkan dengan mengubah
permasalah sehari har; yang ditetentukan ( Coditions ) masing —
masing secara teliti ( Deggre ) '

E. MATERI PEMBELAJARAN

Program Linier Dua Variabel :
c. Sistem Persamaan dan Pertiddksamaan Linier Dua Variabel

d. Nilai Optimum Fungsi Objektif




Fakta :
Program Linier Dua Variabel

Konsen :
Sistem Pertidaksamaan Linier Dua Variabel

Perbedaan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel dengan Sistem
Pertidaksamaan Linier Dua ‘:F'ariabel

Himpunan Penyelesaian Sistem pertidaksamaan Linier Dua Variabel
Gambar Grafik Fungsi Sistem Pertidaksamaan Linier Dua Variabel
Mengubah Masalah Sehari hari menjadi Sistem Pertidaksamaan Linier

Dua Variabel.
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Menentukan Nilai Optimum Fungsi Objektif

Prinsip :
Penerapan Program Linier Dua Variabel dalam penyelesaian masalah.

Prosedurat :
Memecahkan masalah yang berkaltan dengan program linier dua

variabel

Menyajikan penyelesaian masalah yvang berkaitan dengan program linier

dua variabel,

Tahap 1

Tahap 2

- Materi
Pertemuan 1 :

- Mer!ya!‘akm‘f: sistem persamaan linier dua variable

Sistem persamaan linier adalah kumpulan dari beberapa baris
persamaan linier.

Jika persamaan linier satu variabel bentuk umunya adalah :
ax+b=0

Maka sistem persamaan linier dua variabel bentuknya adalah
ax+by=c

px+tqy=r

- Menentukan perbedaan sistem persamaan linier dug
variabel dengan sistem pertidaksamaan linier dua variable

Perbedaan sistemn persamaan linier dua variabel dengan sistem
pertidaksamaan linier dua variabel adalah, kalau siste
persamaan linier menggunakan tanda hubung sama dengan
maka sistem pertidak samaan linier menggunakan tanda
hubung bukan sama dengan.

Contoh :




139

Sist samaan linier d Sistem
Sistem persamaan fnier dua pertidaksamaan linier
variabel .
: dua variabel
AT
2x + 5y =12 y=
Tahap 3 - Menentukan himpunan penyelesaia sistem

perﬁdakvarﬁaan linier dua variabel.

Ada beberapa jcara untuk menyelesaikan sistem persamaan
linier dua variabel, yang akan diajarkan disint ada 3 cara,
yakni : f

A. Cara Eliminasi.

B. Cara Substitusi.

C. Cara Campuran.

d. Cara Eliminasi '
Yang dimaksud dengan eliminasi adalah “Menghilangkan
atau meluluhkan” sehingga yang dimaksud dengan cara
Eliminasi ; adalah “ Menghilangkan sebuah variabel
untuk meﬁgefahui nilal variabel yang lainnya™.

Contoh :

5x+3y——1€-13
3x+2y =8

v Meng—ieliminasi x ¥ Meng-eliminasi y

untuk mendapatkan y :
5x + By = 13 (x 3)
3x+2y=8 (x5)

Akan hidapatkan :

~15x+ 9y =39
15x + 10y = 40

Bans pertama
dikurang dengan baris
kedua, akan
didapatkan ;

—y==—1makay =1

untuk mendapatkanx':
Sx+3y=13(x2)
3x+2y=8 (x3)

Akan didapatkan
10x + 6y = 26

9x + 6y = 24
Baris pertama
dikurang dengan baris
kedua akan
didapatkan :
x=2
Himpunan
penyelesaiannya

adalah : Hp: {(2,1)}
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e. Cara Sulfstitusi
Yang  dimaksud  depgan  substitusi  adalah
“Menggantikan”, sehingga yang dimaksud dengan
cara Substitusi adafah “Menggantikan sebuah
variabel dengan nilai tertentu untuk mendapatkan
variabel yang loinnya”.

Contoh : |
Sx+3y=13
3x+2y=8
v Men-Substitusi x v Men-Substitusi y
kedalam y kedalam x:
Ambil persamaan yang | Dengan diketahuinya
paling sederhana : y=1 maka bisa
3x+2y =8 digunakan
3x = 8~ 2y _8-2y 8-2(1)
8- 2y TR T3
X = -—-v3,— . B g2
. 3
6
Substitusikan nilai x| 5
kedalam  persamaan | Schingga akan
kedua, maka : didapatkan ~ Himpunan
' penyelesaian  berupa
5 3y=1
N Hp: {(2,)

8 — 2y _
5[ 3 ]+3y——13

5{8 — 2y} + 9y =39 |
40 —-10y +9y =139
-10y + 9y

: =139
— 40
~y=—1mekey =1}

£ Cara Calipiriai.
Yang dimasud dengan cara campuran adalah
“penggabungan Cara Eliminasi dengan Cara
Substitusi” .

Contoh :

5x+3y=13
3x+2y=28
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v’ Meng-eliminasi
Sx + 3y = 13 (x 3)
3x+2y +8 (x5)

Akan didahaatkan :

15x + 9y= 39
15x + 10y =40

Barns . pertama
dikurang dengan baris
kedua | akan
didapatkan :

—y=—1§maka
y=1

v
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Men-substitusi
Setelah diketahut

y = 1 maka:
Sx +3y=13
Sx +3(1) =13
Sx+3=13
5x = 10

_10 >
xX = 5 =
Sehingga himpunan
penyelesaiannya adalah :

Hp: {(21)}

- Mengambaﬂkan grafik fungsi linier dari pertidaksamaan

linier dua variable

Untuk menggambar grafik ada berapa hal yang menjadi
dasar, yang harus diketahui. Antara lain adalah .

v Cari petfnbuat nol, yaitu :
» Nilai y vang membuat x = 0
* Nilai x yang membuat y = 0

v Keremiptm grafik-nya adalah
o  Jikh menggunakan > maka yang diarsir adalah

atas atau kanan.

J

i
i

i
ek

. 1.

o Jika menggunakan < maka yang diarsir adalah
bawah atau kiri.
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. J:’kﬁ menggunakan > atauk < maka garis

graﬁknya akan terputus — putus.

o Jika menggunakan

|

I

|

|

;

;

r T AN S
I .

grafiknya tidak terputus-putus.

Contoh :

Gambarlah gra.ﬁk dari :

4x + 5y > 20
3x+6y<18"

N

S

= ateu = nuaka garis

BN

Dan tentukanlal? titik potong kedua grafik tersebut.

Jawab :
Langkah pe

na untuk mebuat kedua grafik tersebut adalah

mencari pembuat nol, untuk menentukan titik potong grafik
dengan sumbu dbsis dan sumbu ordinat

4x 4+ 3y > 20 3x+6y <18
x=90 y=0 x=90 y=0
4x + 5y 4x + Sy 3x + 6y 3x + 6y
= 20 =20 =18 = 18
4.0+ 5y 4x + 5.0 3.0+ 6y 3x + 60
= 20 =20 =18 =18
S5y =120 4x = 20 6y = 18 3x =18
y=4 : x=25 y=3 x=6
Titik : 0,4) | Tibk : (5,0) Titik : (0,3) | Titik : (6,0)
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Sketsa grafiknya adalah :

: Materi
il'ertemuan 2:

- Mengubah; masalah sehari — hari menjadi  sistem
pertidaksamaan linier dua variable

Dalam kehidbpan seharti —~ hari sangatlah banyak
permesalahan yang bisa diselesaikan dengan pertidaksamaan
linier, sebagai contoh :

Seorang pedagang handphone memiliki niodal sebesar Rp.
22.400.000,- dan menjual dua jenis handphone sebanyak —
banyaknya 22 unit. Pedagang tersebut akan menjual
handphone jenis pertama dengan harga beli Rp. 1.120.000-
perunit dan handphone jenis kedua dengan harga beli Rp.
840.000, perusit.

Jika ia mengharapkan keuntungan Rp 150.000,- untuk
handphone jenis pertama dan Rp 120.000,- untuk handphone
Jenis Kedua, Kemungkinan keunfungan maksimum yang
mungkin didapat adalah ...

Untuk menjawab persoalan diatas maka bentuk Kalimat diatas
harus diubah menjadi mode! matematika.

Langkah 1 : Kata - kata khusus.
Modal Rp.22.4$0.000
Menjual maksimal 22 unit handphone
Jenis I Rp. 1.120.000
Jenis 11 Rp. 840.000 -
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Keuntungan Rp. 150.000,- jenis I dan Rp. 120.000,- jenis II.

Langkah 2 : Ait(asukan kedalam tabel pembuar persamaan

iB.anyaknya Harganya Keuntungan
Jenis] | x 1.120.000 150.000
Jenisl [y 840.000 120.000
Jumlah | 22 22.400.000 z

Lanekah 3 ;7 ilb_a_h menjadi model matematika

x+y<22

112x + 84y < 2240

x=20 f

yz0 :

150.000x + 120.000y = z ( Fungsi Optimum )

- Menemukan nilai optimum dari permasalah sehari — hari

Setelah kita mendapatkan model matematika atsu bentuk

pertidaksamaan liniernya kita tinggal menentukan titik — titik

optimumnya dgngan mencari :

c. Titik Potong dua grafik

d. Mencari titik titik optimum yang merupakan titik potong
grafik dengan sumbu absis dan sumbu ordinat.

Lalu titik tigt“ optimum tersebut dimasukan kedalam fungsi

optimum untpk mendapatkan nilai maksimum atay

keuntungan maksimum,

Langkah 4 : Mencari nilai optimum.

c. Mencari titik potong dua grafik.
Untuk menaeri titik potong dua grafik bisa di pergunakan
cara eliminasi, cara substitusi atau cara campuran,

Jika kita petgunakan cara substitusi maka :
x+y <22

112x + 84y < 2240

Akan menjadi :

v x+y<22
x+y=23
x=22-y

v' 112x + 84y < 2240
112(22 - y) + B4y = 2240

2464 — 112y + 84y = 2240
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—112y + 84y = 2240 — 2464
2By = 224
y=8

v x+y=22
x+8B=22
x=22—-8
x=14
Sehingga titik potong kedua grafik tersebut adalah : (14,8)

d. Mencari iitlk ~ titik optimum :

x+y/< 22 112x + 84y < 2240
x=0 y=0 x=0 y=0

x+y=22 x+y=22 112x + Bdy 112x + B4y

O+y=22 lx+0=22! =2240 = 2240
=22 X =22 112.0 + 84y 112x + 84.0

y= x = 2240 = 2240

2240 _ 2240 - 20

Y= "853 * =712

= 26,67 Titik (20,0)
; Titik (0,26,67) |

Langkah §: Menggambar Grafik.

Sehingga dldapatkan titik — titik optimum yang antara lain
adalah : (14, 8)+ (22,0), (0,22), (0,26,67) dan  20,0). Kesemua
titik ini bisa ditempatkan dalam grafik sebagai berikut :




Laiigkih 6 ¢ Merientikarn Nilai Oplimiin,
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Titik titik optimum tersebut dapatlah kita masukan kedalam

fungsi optimum

150.000x + 120.000y = z atau

(xv) 150.000x 120,000y | Nilai Optimum
(14,8) | Rp 2.100.000 Rp 960.000 | Rp 3.060.000
022) | ®rp Rp 2640000 | Rp  2.640.000
(22,0) | RpBaco000 | Rp - | rp 3300000
(0,2667) | Rp | . { Rp 3200400 | Rp __ 3.200.400
(20,0) | Rrp 3.000000 Rp - Rp  3.000.000

Sehingga untuk mengisi tokonya makan penjual handphene
tersebut akan membeli 14 buatr handphone jents I dan 8 buah
handphone jenis!IT dan perkiraan keuntungan maksimum yang

mungkin didapatkannya adalah :

Rp. 3.060.000,-

F. PENDEKATAN, MODEL DANMZETODE PEMBELAJARAN

Pendekatan pembelajaran
Metode Penibelajaran

Model Pembelajaran

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

: Saintifik (scientific).
: Proplern Based Learhing
: Ceramah, LKS, Diskusi Kelompok, Penugasan

Pértemuan 1

Tahap

Kegiatan pembelajaran

Pendahuluan

.Guru :
Orientasi
+ Melakjkan pembukaan dengan salam pembuka,

memaqjatkan spukur kepada Tuban YME dan

berdoa! untuk memulai pemhelajaran
. Memerﬁksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
- disiplin
e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam

mengawali kegiatan pembelajaran
Aperpepsi
¢  Mengai

dengan;
o  Mengif
bertanyia
* Mcngajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya

tkan materi/tema’/kegiatan pembelajaran yang |
akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik
materi/tema/kegiatan sebelumnya

igatkan kembali materi prasyarat déngan
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dengaﬁ pelajaran yang akan dilakukan

Motivast |

&

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari
pelajatan yang akan dipelajari dalam kehidupan
sehari<hari

Apabila materi tema/projek ini kerjakan dengan baik
dan spngguh-sungguh ini dikuasai dengan baik,
maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan
tentang materi : Sistem Persamaan Dan
Pertidaksamaan Linier Dua Variabel

Menyampaikan fujuan pembelajaran pada
pertentuan yang berlangsung

Merngajukan pertanyaan yang berhubungan dengan
persamaan dan pertidaksamaan

Pemberidn Acuan

Memberitahukan  materi pelajaran yang akan
dibahds pada pertemuan saat itu. '
Memberitahukan  tentang  kompetensi  inti,
kompetensi  dasar, indikator, dan Tujuan
pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung

Pembagian keiompok belajar menjadi 6 kelompok
belajar ) ' '

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman
belajar sesuai dengait langkah-langkah pembelajaran

Ist

Orientast Pada Kegiatan Literasi :
Masalah Peserta didik diberi motivasi atau

rangsangan untuk memusatkan

perhatian pada topik materi

Pengertian Program Linear Dua

Variabel dengan cara :

* (Guru menampilkan teks relevan
tentang  sistem  persamaan
linnier dua variabel dan sistem
pertidaksmaan linter dua
variabel. (Melikat)

¢ Guru memberikan Lembar kerja
materi Pengertian Persamaan
Dan Pertidaksamaan Linier Dua
Variabel (Mengamati ).

¢ (Guru memberian contoh~-contoh

materi Persamaan dan
Pertidaksamaan Linier dua
variabel untuk dapat

dikembangkan peserta didik,
dari media interaktif, dsb.
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(Mengamati ) i

Organisi?:Untuk
belajar

Kegiatan Literasi ;

o (Membaca). Siswa membaca
materi pada LKS yang diberikan
oleh guru dan membaca maten
dan buku paket atau buku —
buku penunjang lainnya.

¢ Siswa menulis resume hasil
pembacazan LKS yang diberikan
oich guru (Menulis)

o (Mendengar). Siswa
mendengarkan pemberian
materi tentang Sistem
Persamaan den Pertideksamaan
Linier Dua Vanabel.

e (Menyimak). Pengantar
kegiatan pembelajaran secara
garis besar tentang materi
Sistem Persamaan dan
Pertidaksamaan  Linier dua
vanabel.

e (Menyimak). Cara penyelesaian
sistemn persmaan dan
pertidaksamaan  linier dua
variabel.

¢ (Menvimak) Cara
penggambaran grafik
berdasarkan  ketentuan yang
diberikan. ‘

Kegiatan literasi di tujukan untuk

melatih rasa syukur, kesungguhan

dan kedisiplinan, ketelitian dalam
mencan informasi

Membimbix:pg
Penyelidikan

Berpikir Kritis

Guru memberikan  kesempatan
kepada  peserta didik untuk
mengidentifikasikan sebanyak
mungkin pertanyaan yang berkaitan
dengan LKS yang diberikan, serta
memberikan  jawaban pade
pertanyaan yang diberikan pada
LKS yang disajikan.

Mengemban:{gkan
Dan Menyajtkan
karya :

Kegiatan Literasi _

Peserta  didk  mengumpuikan
informasi yang relevan untuk
menjawab pertanyan yang telah
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diidentifikasi melalui  kegiatan

pada LKS :

Mengamati dengan scksama
materi Sistem persamaan dan
pertidaksamaan  linier dua
vaniabe yang sedang dipelajan
dalam bentuk Lembar Kena
Siswa dan mencoba
menginterprestasikannya.
Secara  disiplin @ melakukan
kegiatan literasi dengan
mencari dan membaca berbagai
referensi dani berbagai sumber
guna menambah pengetahuan
dan pemahaman tentang materi
Sistem Persamaan Dan
Pertidaksamaan Linier yang
sedang dipelajari.

Mengajukan pertanyaan atas
hal-hal yang belum dapat
dipahami dan kegiatan
mengmati dan membaca yang
akan diajukan kepada guru
berkaitan dengan materi Sistem
Persamaan Dan Pertidaksamaan
Linier Dua Variabel yang
sedang dipelajari.

Kerjasama ;

Peserta didik dan guru secara
bersama-sama membahas
contoh dalam buku paket
mengenai mateni Sistem
Persamaan Dan Pertidaksamaan
Linier Dua Variabel

Mencatat semua informasi
tentang materi Sistem
Persamaan Dan Pertidaksamaan
Linier Dua Variabel yang telah
diperoleh pada buku catatan
dengan tulisan yang rapi dan
menggunakan bahasa Indonesia

yang baik dan benar.
Peserta didik
mengkomunikasikan secara

lisan atay mempresentasikan
materi dengan rasa percaya diri
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Sistem Persamaan Dan
Pertidaksamaan Linier Dua
Variabel sesuai dengan
pemahamannya.

Saling tukar informasi tentang
Sistem Persamaan Dan
Pertidaksamaan Linier Dua
Variabel.

Berkomunikasi :
Peserta didik berdiskusi untuk
menyimpulkan :

Menyampaikan  hasil  diskusi
tentang materi Sistem
Persamaan Dan Pertidaksamaan
Linier Dua Variabel berupa
kesimpulan berdasarkan hasil
analisis secara lisan, tertulis,
atau media lainnya untuk
mengembangkan sikap jujur,
iehti, loleransi, kemampuan
berpikir sisternatis,
mengungkapkan pendapat
dengan sopan
Mempresentasikan hasil diskusi
kolompok  secara  klasikal
tentang materi,

Mengemukakan pendapat atas
presentasi  yang  dilakukan
tentanag  matern ~ Sistem
Persamaan Dan Pertidaksamaan
Linier Dua Vaniabel dan
ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan.

Bertanya atas presentast tentang
materi  Sistem Persamaan Dan
Pertidaksamaan Linier Dua
Variabel yang dilakukan dan
peserta didik lain  diben
kesempatan untuk
menjawabnya
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Proses ;
Pemecaha:,n
Masalah !

Analisis, Evaluasi

Kreatifitas :
Menyimpulkan tentang poini-point

penting yang

muncul dalam

kepiatan pembelajaran yang baru
dilakukan berupa :

Laporan hastt pengamatan
secara rtertulis ientang maten
Sistem Persamaan Dan
Pertidaksamaan Linier Dua
Variabel

Menjawab pertanyaan tentang
materi Sistem ersamaan Dan
Pertidaksamaan Linier Dua
Variabel yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik
atau lembar kerja yang telah
disediakan.

Bertanya tentang hal yang
belum dipahami, atau guru
melemparkan beberapa
pertanyaan  kepada  siswa
berkaitan dengan materi Sistem
Persamaan Dan Pertidaksamaan
Linier Dua Variabel yang akan.
selesat dipelajart.
Menyelesaikan uji kompetensi
uniuk materi Sistem Persamaan
Dan Pertidaksamaan Linier Dua
Variabel yang terdapat pada
bulu pegangan peserta didik
atau pada lembar lerja yang
telah disediakan secara individu

‘untuk mengecek penguasaan

siswa terhadap maten pelajaran.

Catatan : : Selama pembeiajat‘an Sistem Persamaan Dan Pertidaksamaan
Linier Dua Variabel berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam
pembelajaran yang meliputi sikap : nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri,
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin

tahu, peduli Jingkungan

Penutup

Peserta dldlk

e Membuat resume (Kreatifitas) dengan bimbingan
guru tentang point-point penting yang muncul dalam
kegiatan pembelajaran tentang materi
Persamaan Dan Pertidaksamaan Linier Dua Variabel
yang baru dilakukan.

* Mengpgendakan pekerjaan rumah untuk materi

Sistem
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pelajaran  Sistem Persamaan Dan Pertidaksamaan
Linier Dua Variabel yang baru diselesaikan.
Menga%endakan materi atau tugas projek /produk/ |
portofolio / unjuk kerja yang harus mempelajarai
pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau
dirumah.

Guru :

al

Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung |
diperikda untuk materi pelajaran Sistem Persamaan
Dan Pertidaksamaan Linier Dua Variabel

Peseita didik yaing sclésal incigerjakan bugas projek
/produky portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi
paraf serta diberi momor urut peringkat, untuk
penilaian tugas.

Membefikan penghargaan untuk materi pelajaran
Sistem Porsamaean Dan Portidsksamasn Linier Dua
Variabgl kepada kelompok yang memiliki kinerja
dan kerjasama yang baik.

Pertemuan 2

Tahap Kegiatan pembelajaran

Guaru:

Orientasi

e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka,
memanjatkan syukur kepada Tuban YME dan
berdoa untuk memulai pembelajaran

e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin

¢ Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam
mergawali kegiatan pembeldjaran

Aperpepsi

e Mengaitkan materi/temarkegiatan pembelajaran yang
akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik

Pendahuluan dengan materi/tema’kegiatan sebelumnya

L 1

Merigingatkas keriball fiateri prasyarat dengan |
bertanya _

Mengajkan pertanyaan yang ada keterkaitannya
dengan pelajaran yang akan dilakukan

Motivasi

'

Membeyikam gambaran tentang manfaat mempetajari
pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan
sebari-Hari

Apabila materi tema/projek ini kerjakan dengan baik
dan supgguh-sungguh ini dikuasai dengan baik,
maka peserta cidik diharapkan dapat menjelaskan
tentang materi Nilai Optimum Fungsi Objektif.




Menyampaikan  tujuan  pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsung

Meng:?jukan pertanyaan yang berhubungan dengan
persamaan dan pertidaksamaan

Pemberian Acuan

Memberitahukan ~ materi  pelajaran yang akan
dibahas pada pertemuan saat itu.

Memberitahukan  tentang  kompetensi  inti,
kompetensi  dasar,  indikator, dan  Tujuan
pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
Pembpgian kelompok belajar menjadi 6 kelompok
belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman
belajar sesuai  dengan  langkah-langkah
pembelajaran.

Isi

Orientasj Pada Kegiatan Literasi - _
Masalah; Peserta didik diberi motivasi atau

rangsangan untuk memusatkan

perhatian pada topik maten

Pengertian Program Linear Dua

Variabel dengan cara :

¢ Guru menampilkan teks relevan
tentang Nilai Optimum Fungsi
Objektif. (Melihat)

¢ Guru memberikan Lembar kerja
materi Nilai Optimum Fungsi
Objektif (Mengamati ),

¢ Guru memberian contob-contoh
materi Nilai Optimum Fungsi
Objektif untuk dapat
dikembangkan peserta didik,
dari media interaktif, dsb.

: (Mengamati )

Organiél;ir Untuk | Kegiatan Literasi -

belajar’ s (Membaca). Siswa membaca
' maten pada LKS yang diberikan

oleh gury dan membaca materi
dari buku paket atau buku —
buku penunjang lainnya.

e Siswa menulis resume . hasil
pembacaan LKS yang diberikan
oleh guru (Menulis)

e (Mendengar). Siswa
mendengarkan pemberian
materi tentang Nilai Optimum
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Fungsi Objektif

e (Menyimak). Pengantar

kegiatan pembelajaran secara
garis besar tentang materi Nilai
Optimum Fungsi Objektif

o {Menyimak). Cara mencari

Nilai Optimum Fungsi Objektif.

* (Menyimak). Cara

penggambaran grafik
berdsarkan  ketentun  yang
diberikan.
Kegiatan literasi di tujukan untuk
melatih rasa syukur, kesungguhan
dan kedisiplinan, ketelitian dalam
mencari informasi.
Berpikir Kritis
Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
mengidentifikasikan sebanyak
mungkin pertanyaan yang berkaitan
dengan LKS yang diberikan, serta
memberikan jawaban pada
pertanyaan yang diberikan pada
LKS yang disajikan.

Mcmbimining
'Penyelidilfkan

Berpikir Kritis

Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
mengidentifikasikan sebanyak
mungkin pertanyaan yang berkaitan
dengan LKS yang diberikan, serta
memberikan jawaban pada
pertanyaan yang diberikan pada
LKS yang disajikan.

_Mengf_:ﬁ? gkan
Dan Menyajikan

karya

Kegiaian Literasi :

Peserta  didik  mengumpuikan

informasi yang rclevan untuk

menjawab pertanyan yang - telah

diidentifikasi melalui  kegiatan

pada LKS :

¢ Mengamati dengan scksama
materi Nilai Optimum Fungsi
Objektif yang sedang dipelajari
dalam bentuk Lembar Kerja
Siswa dan mencoba
menginterprestasikannya.
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sedang dipelajari.

Kerjasama :

¢ Peserta didik dan guru secara
bersama-sama membahas
contoh dalam buku peket
mengenai materi Nilai
Optimum Fungsi Objektif

Saling tukar informasi temang Nilai
Optimum Fungsi Objektif

Secara  disiplin  melakukan
kegiatan literasi dengan mencari
dan membaca berbagai referensi
dari berbagai sumber guna
menambah  pengetahuan  dan
pemahaman tentang matert
Nilas Optimum Fungsi Objekiif
yang sedang dipelajari,

Mengajukan pertanyaan atas
hat-hal yang belum dapat
dipahami darni kegiatan
mengmati dan membaca yang
akarr dimjukan kepada guru
berkaitan dengan mateni Nilai
Optimum Fungsi Objektif yang

Mencatat semua informasi
tentang materi Nilan Optimum
Fungsi Objektif yang telah
diperoleh pada buku catatan
dengan tulisan yang rapi dan
menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar.
Peserta didik
mengkomunikasikan secara
lisan atan mempresentasikan
materi dengan rasa percaya diri
Nilai Optimum Fungsi Objektif
sesuai dengan pemahamannya.

Analisis, Evaluasi

Proses |
Pemecalian
Masalah

RE

Kreatifitas :

Menyimpulkan temang point-point
penting  yang  muncul  dalam
kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan berupa :

Laporan hasil pengamatan
secara leryulis ientang maten
Nilai Optimum Fungsi Objektif
Menjawabd perianyaan ientang
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materi Nilai Optimum Fungsi
Objektif yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik
atau lembar kerja yang telah
disediakan.

e Bertanya tentang hal yang
belum dipahami, atau guru
melemparkan beberapa
pertanyaan  kepada  siswa
berkaitan dengan materi Nilal
Optimum Fungsi Objektif yang
akan selesai dipetajari.

e Menyelesatkan uji kompetensi
untuk matenn  Nilai Optimum
Fungsi Objektf yang terdapat
pada buku pegangan peserta
didk atay pada lembar lerja
yang telah disediakan secara
individe  untuk  mengecek
penguasaan siswa  terhadap
materi pelajaran

Catatan : Sclama pcmbclajamm Sistern Persamaan Dan Pertidaksamaan
Linier Dua Variabel berlangsung, gurn mengamati sikap siswa dalam
pembelajaran yang meliputi sikap : nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri,
berperilaku jujur, tangguh me pi masalah tanggungjawab, rasa ingin

tahw, peduli lingkun

n

Penutup

Pesertadi:dik :

e Membuat resume (Kreatifitas) dengan bimbingan
guru fentang point-point penting yang muncul dalam
kegiajan pembelajaran temtang materi  Nilai
Optimum Fungsi Objektif yang baru dilakukan.

. Mena:agendakan pekerjaan rumah untuk materi

pefajaran Nilai Optimum Fungsi Objektif yang baru
dnseiesaxkan

* Mengagendakan materi atau tugas projek /produk/
portofolio / unjuk kerja yang harus mempelajarai
pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau
diruniah.

Guru ;

. Memtnksa pekerjaan siswa yang selesai langsung
dlpcrﬂksa untuk maten pelajaran Nilai Optimum
bungé.l Objektif

. Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek
"p*odd:kf portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi
paraf; serta diberi nomor urut peringkat, untuk
peniidian tugas.
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Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Nilai
Optimum Fungsi Obj ekuf kepada kelompok yang

oAb mmn e i et

memiliki kinerja dan kerjasama vangbaik .

H. PENILAIAN PEMBELAJARA ‘4,? REMIDIAL DAN PENGAYAAN

Teknik Penilaian  : Tes Tertulis & Penugasan.

Instrumen Penilajan

5. Scovahs pedagai Henipugyal gerobak yahg dapat menampung S0
kg buah. Pedagang tersebut membeli jeruk dengan harga Rp.
18.000,- perkilo dan mangga Rp. 15.000,- perkilo. Jika ia
mempunyai vang sebesar Rp. §40.000,- untuk membeli x kg jeruk
dan y kg mangga, model matemahka dari permasalaban tersebut
adalah .

6. Nilai maksimum dar fungm objektif f(x,¥) = 5x + 10y dari
sistem pertidaksamaan 4x+6y<24x+y<5x>0y>0
adalah ...

7. Pak Romi membeli 5 dus kerannk tipe I dan 3 dus keramik tipe Ii
seharga Rp. 450.000;- di toka “Qasyami Makmur’. Dua har
kemudian pak romi membeli 3 dus keramik tipe 1 dan 4 dus
keramikhpe II seharga Rp 413.000,- ditoko yang sama. Jika Pak
Romf ingm membet lagi ‘J;Z dus keramik tipe [ dan' § dus keramik
tipe II di toko yang sama, maka ia harus membayar sebesar ...

8. Unit produksi boga di SMK 3 Pemangkat akan membuat dua
macam nasi goreng yaity nasi goreng teri dan goreng seafood
ssbanyak 4() porsi yang akan dijnal dikantin sekolsh. Biaya sat
poFsi nast goreng teri dan satu porsi nasi gereng seafood berturut —
turut sebesar Rp. 6000,- cﬂm Rp. 12.000,-. Modal yang ada untuk
membuat kedua jenis na:ﬁ goteng tersebut tidak lebih dam Rp.
360.000. Jika keutungan dari satu porsi nasi goreng teri Rp. 1.500,-
dan nasi goreng seafood Rp. 2.500, maka keuntungan maksimum
yang mungkin diperoleh ada]ah

Pembelajaran Remidial Dan Pengayaan :

Bagl péséita didik yang Belim memidniihi kreteria ketuntasai Mitithial niaka
guru memberikan soal tambahan sebagai pengulangan dan penambahan
pemahaman.

L

MEDIA - ALAT, BAHAN, SUMBER BELAJAR

Media Pefiibalajaran

Lembar Kerja Siswa




s Lenibar Péitilatan
» Penggaris

Bahan Pembeldjdran |
Spidol / Kapur Putih / Kapur Berwarqa

Suinber Belajar :

e Buku penunjang kurikujum 2013 mata pelajaran Matematika Wajib
Kelas XI Kemendikbud, Tahun 2016

» Pengalaman peserta didik dan gutu
» Manusia dalam lingkungan: guru, pustakawan, laboran.
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C. Lembar Kerja Siswa Dengan N*odel Discovery Learning

: Kode
| RPP/M2/3/82
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) LKS 1
' Discovery
Sekolah SMIG NEGERI 2 SINGKAWANG
Mata Pelajaran MATEMATIKA
Kelas / Semester XI/ $emester 3
SISTEM PERSAMAAN
Materi Pokok LINIER DUA VARIABEL - LANJUT AN
( PR;OGRAM LINIER )
Alokasi Waktu 2 Jam Pelajaran x 45 Menit
Model Pembelajaran Discovery Learning

Kompetensi Dasar

Tujuan Pembelajaran

Nama Kelompok

Nama Anggota
Kelompok

Mengdeskripsikan konsep sistem persamaan dan

pcmdaksamaan linear dua  variabel dan

menerapkannpya dalam pemecahan masalah

pro am linear.
iberikan beberapa contoh, siswa dapat
Mnyamkan bentuk sistem persamaan limer dua
variabel secara baik dan benar

v" Diberikan beberapa contoh, siswa dapat
inenentukan mana yang werupakan  sistei
persamaan itnier dan mana yang merupakan
$istem persamaan linier dua variabel secara baik
dan benar

v" Diberikan beberapa contoh), siswa dapat
mmenentukan himpunan penyelesaian sistem
pertidaksamaan linier dua variabel dengan
berbagai cara secara baik dan benar

v Siswa dapat mengambarkan grafik dan sisiem
pertidaksamaan linier dua variabel yang
diberikan secara benar dan teliti '
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4.

5.

Fasel : Stimulation ( Stimlg’;lasi )

Persamaan linier adal}ih kalimat matematika yang ditulis dengan
tanda sama dengan dan terdapat satu, dua atau lebih variabel pada
persamaan tersebut.

Perfidaksamaan liniep adalah kalimat matematika yang ditulis
dengan tanda tidak sama dengan dan terdapat satu, dua atau lebjh
variabel pada pertidaksamaan tersebut.

Banyaknya variabel menentukan nama dari perditaksamaan
tersebut, jika satu varjabel yang ada maka dinamakan persamaan
atau pertidaksamaan $atu variabel. Jika ada dua variabel maka
dinamakan sistem pdrsamaan atau pertidaksamaan linier dua
variabel. '

Syarat dari penyelesdian sistem persamaan atau pertidaksamaan
linier adalah : :
8. Banyaknya variabel sama dengan banyaknya baris
persamaan atau pdrtidaksamaan yang akan dicari.
b. Persamaan atau pertidaksamaan tersebut karus konsisten.
Contoh : :

Sistem persamaan linier yang tidak konsisten adalah :

2x + 3y = 14
6x + 9y = 22
c. Persamaan atau pertidaksamaan tersebut tidak saling
berkelipatan.
. Contoh :
Sistem persamaah linier yang saling berkelipatan adalah :
3x +3y=14
6x + 6y = 28

Untuk menyelesaikan sistem persamaan linier atau pertidaksamaan

linier dua variabel bisa dipergukana cara :

1. Cara Eliminasi, adalah cara menghilangakna salah satu
variabel untuk mendapatkan variabel yang lainnya.

2, Cara Substitusi, adalab cara mencari salah satu variabel
dalam bentuk masih mengandung variabel yang lninnya lalu
vaniabel yang awal dimasukan kesalah satu persamaan atau
pertidaksamaan yang ditanyakan.
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3. Cara Campuran, neruapakn cara penggabungan cara
eliminsai dan cara substitusi.

Penyelesaian sistem persamaan atau pertidaksamaan linier
tersebut merupakan titik potong grafik — grafik tersebut.
Ketentuan yang dipergunakan untuk menggambar grafik adalah :
v' Cari pembuat nol, yaitu
» Nilai y yanig membuat x ~ 0
» Nilai x yang membuat y = 0
v Ketentuan grdfik-nya adalah :
o Jika mengg'runakan > maka yang diarsir adalah etas
 atau kamlm.

‘I.A.'_.__._ [ p—
L

o Jika menggunakan < maka yang diarsir adalah
bawah atau kiri.

-

: 3 "5 : : s
o Jika menggunakan > atau < maka garis grafiknya
akan terputus — putus.

"

s Jika menggunakan > atau < maka garis grafiknya
tidak tergutus-putus.
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“ | \

R

Fase2 : Problem Statement ( Identifikasi Masalah )
Manakah bentuk dibawah ini sistem persamaan linier atau sistem
pertidaksamaan linier yang bisa diselesaikan :

1. 3x+4=20 2. 3x+3<12
2x + 4y =12 4. 4x+b5y=12
4x + By = 24 Bx + 10y > 24

S, 3x+4y=12 6. 4x+5y=12
3x + 4y = 24 4x + 5y = 24

7. 3x+4y=14 8 x+4y>6
Sx + 6y = 22 Sx+3y > 13

9. 2x-5y<—4
3x+y<11

Bentuk diatas yang bisa diselesaikan adalah nomor :

.....................................................................................

Fase3 : Data Collection ( Pengampulan Data)
Pada Problem Statemen, alasan bisa Hdaknya discbut sebagai
sistem persamaan atau pertidaksamaan adalah :

e N AR W e

Fase 4 : Data Processing ( Pengolahahan Data )

Selesaikanlah sistem persamaan linier dua varnabel benikut dengan
cara eliminasi :
3x+4y =14




S5x + 6y =22

Mengeliminir variabel x

Mengeliminir variabel y

3x +4y = 14 (X 5)
5x + 6y = 22 (% 3)

Maka nilai y adalah : ......

3x + 4y = 14 (X 6)
Sx + 6y = 22 (X 4)

Maka nilai x adalah ; .....

Himpunan penyelesaian dari :
Ix+4y =14
S5x + 6y = 22

Adalah @ .......ocoooeiveeireen

Selesaikanlah sistem persamaan linier dua variabel berikut dengan

cara substitusi :
x+4y=6
S5x+ 3y =13

Mencari salah satu variabel

Mensubstutusikan variabel
yang diketahui kepada
persamaan salah satu
persamaan yang lain

x+4y =6
x=6—4y

Sx+3y=13
5(6—4y)+3y=13

Y=

Nilai=6—4(...) = ...

Himpunan penyelesaian dari :
x+4y =6

Selesaikanlah sistem persamaan linier dua variabel berikut dengan

5x+3y =13

Adalah ...
Cara Campuran :

2x — 5y = —~4

3x+y=11
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Mengeliminasi salah satu Mensubstitusikan salab satu

persamaan variabel

2x — 5y = —4 (% 3) 2x — by = —4

3Ix+y=11(x2) 2x—5(....) =—4

Maka nilai y adalah .......... Maka nilai x adalah ........

Himpunan penyelesaian dari :

2x — 5y = —4

3x+y=11

Adalah @ ...

Fase 5: : Verification ( Menverifikasi )
Benarkah Himpunan penyelesaian dari persamaan atau
pertidaksamaan linier dua variabel merupakan titik ptong grafik

tersebut.

Untuk membuktikannya gambarkanlah grafik — grafik dibawah ini :

3x+ 4y =14 Mencari Pembuat Nol atau Titik ptotng

5x + 6y = 22 grafik Dengan Sumbu — Sumbu Koordinat

3x + 4y = 14 5x + 6y = 22
x=0 y=20 x=0 y=20
Gambar Grafiknya adalah :
x+4y <6 Mencari Pembuat Nol atau Titik ptotng

5x+3y <13 grafik Dengan Sumbu - Sumbu Koordinat

x+4y =6 | Sx+3y=13
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Gambar grafiknya adalah :

2x—5y 2 -4
3x+yz=11

Mencari Pembuat Nol atau Titik ptotng
rafik Dengan Sumbu —~ Sumbu Koordinat

2x -5y =~4

3x+y=11

x=0

y=20

x=0 y=20

Gambar grafiknya adalah :
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Fase 6 : Generalizations ( Penarikan kesimpulan )
Dari proses verivikasi maka kita dapatkan generalisasi bahwa :
1.

2.

J¥5

Yok
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Kode
, RPP/M2/3/B2
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) LKS 2
Discovery
Sekolah SMK NEGER} 2 SINGKAWANG
Mata Pelajaran MATEMATIKA
Kelas / Semester X1/ Semester 3
SISTEM PERSAMAAN
Materi Pokok LINTER DUA VARIABEL - LANJUTAN
( PROGRAM LINIER )
Alokasi Waktu 2 Jam Pelajaran x 45 Menit
Model Pembelajaran Discovery Learning

Kompetensi Dasar

Tujuan Pembelajaran

Menerapkan prosedur yang sesuai untuk
menyelesaikan masalah program linear terkait
masalah nyata dan menganalisis kebenaran
langkah-langkahnya.
Menganalisis bagaimana menilai validitas
argumentasi logis yang digunakan dalam
matematika yang sudah dipelajari terkait
pemecahan masalah program linier.
Merancang dan mengajukan masalah nyata
berupa masalah program linear, dan menerapkan
berbagat konsep dan aturan penyelesaian sistem
pertidaksamaan linier dan meneatukan nilai
optimum dengan menggunakan fungsi selidik
yang ditetapkan.
Diberikan permasalahan schari han yang bisa
diselesaikan dengan program linier, siswa dapat
menentukan himpunan penyelesaian program limer
yang didapatkan dan pengubahan permasalah sehari
— hari menyadi beatuk sisiem pertidaksamaan linier
dua vanabel secara baik dan benar
Siswa dapat menemukan nilai optimum dari sistem
pertidaksamaan  linier, dengan  mengubah
permasalahan sehari — hant yang diberikan , secara
teliti
Siswa dapat mengubah permasalah sehari — hari
yang ditentukan menjadi sistem pertidaksamaan
linier dua variabel secara feliti
Siswa dapat menemukan nilai optimum dari sistem
pertidaksgmaan linier yang didapatkan dengan
mengubah permasalah sehari hari yang ditetentukan
masing — masing secara teliti
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Nama Kelompok
Nama Anggota .
Kelompok
2.
3.
4.
5.
Fase 1 Stimulation ( Stimulasi)

Fase2 :

‘. Fase3 :

Sangatlah banyak permasalahan dalam kehidupan sehari harj dapat
dibentuk menjadi sistem pertidaksamaan linier yang salah satunya
adalah :

“ Pak Daud membeli es krim jenis pelangi dengan harga Rp. 500,-
perbuah dan jenis pop dengan harga Rp. 400,- perbuaf,

Es krim tersebut akan dijual kembali dengan mengambil
keunrungan Rp. 100,- perbuah untuk jenis pelangi dan Rp. 120,-
untuk jenis pop.

Lemari es yang dimiliki oleh Pak Daud hanya mampu menyimpan
300 buah es krim, dan modal yang dimiliki sebesar Rp. 140. 000, ~
Berapakah banyaknya masing — masing jenis es krim yang harus
dibeli pak daud agar didapatkan keuntungan maksimum, serta
berapa besarkan keunmtungan maksimumm  yang  mungkin
didapatkannya.

Problem Statement ( Identifikasi Masalah )
Dari permasalahan diatas yang dipertanyakan adalah :
a.

b.

Data Collection ( Pengumpulan Data )
Dari permasalahan diatas maka didapatkan keterangan
a. Modal yang dimiiiki :
b. Maksimum es krim yang bisa dibeli:
. Harga. . ‘pelang.]" o
Es krim pelangi dianggap sebagai varabel : ......................
d. Harga es krim pop:

e.  Keuntungan es krim pelangi Rp, 100,- dan es knim pop adalah
Rp. 120, bisa diubah menjadi :
100..+120...=z




Fase 4
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ini disebut dengan Fungsi Optfimum.

Data Processing ( Pengolahahan Data )

a‘

Dari data yang dikumpulkan dapat dimasukan kedalam tabel
pembuat pertidaksamaan

—1

ngylzrk?mya H;;ELES Keuntungan
Es Krim | ... 100
Pelangi
EsKrimPop! ... | ... 120
Jumlah 300 140,000 z

Dan tabel akan didapatkan model matematika :

x=z0

y=0
100x + 120y = z ( Fungsi Optimum )

Nilai optimum bisa di car dengan menggunakan fungsi
optimum, dan dengan mencan titik — tittk optumum. Salah
satu titik optimum adalah titik potong dua grafik.

Titik potong dua grafik nya dapat dicari dengan mencan
himpunan penyelesaian pertidaksamaan linier dengan salah
satu cara berikut :

1. Eliminasi

2. Substitusi

3. Campuran

Titik Potong Dua grafik adalah { Pakai salah satu cara )
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Himpunan penyelesaiannya atan titik potong dua grafiknya
adalah :

¢.  Titik — titik optlmumyang laln ‘adé.léﬁ ﬁti-lg .l.Jotong masing —
masing grafik dengan sumbu — sumbu koordinat.

Pertidaksamaan 1 Pertidaksamaan 2
x=10 y=10 x=20 y=20
Titik o.......... | Titk o.......... Titik & Titik &..........

d. Gambar grafiknya adalah :

Fase 5: : Verification ( Menverifikasi)

Titik Keuntungan
Optimum 100x 120y Maksimum

Jadi keuntungan maksimum yang logis didapatkan adalah sebesar
Rp o e dan banyaknya es krim pelangi yang
harus disediakan pak daud adalah ........................ dan banyaknya es




Fase 6
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krim pop yang harus disediakan adalah ...

Generalizations ( Penarikan kesimpulan )

Pembelian es krim oleh pak daud merupakan contoh dari
penyelesaian masalah sehari — hari dalam kehidupan kedalam
model matematika. Langkah penyelesaiannya secara umumi adalah

a.

@ ™o oA o

Menentukan apa yang akan dipertanyakan
Mengumpulkan keterangan - keterangan penting.
Pencarian titik — titik optimum

Menggambar grafik
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D. Lembar Kerja Siswa Dengan Model Problem Based Learning

Kode
RPP/M2/3/B2
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) LKS 1
PBL
Sekolah SMK NEGERI 2 SINGKAWANG
Mata Pelajaran MATEMATIKA
Kelas / Semester X1/ Semester 3
SISTEM PERSAMAAN
Materi Pokok LINIER DUA VARIABEL — LANJUTAN
( PROGRAM LINIER )
Alokasi Waktu 2 Jam Pelajaran x 45 Menit
Model Pembelajaran Problem Based Learming

Kompetensi Dasar

Tujuan Pembelajaran

Nama Ketompok

Nama Anggota
Kelompok

Mcndeskripsikan konsep sistem persamaan dan
pertidaksamaan linear dua variabel dan
menerapkannya dalam pemecahan masalah program
linear,

v

v

Diberikan  beberapa  contoh, siswa dapat
menyatakan bentuk sistem persamaan linier dua
variabel secara baik dan benar

Diberikan beberapa contoh, siswa dapat
menenfukan nana yang mciupakan  sisiéin
persamaan linier dan mana yang merupakan
sistem persamaan hinier dua variabel secara baik
dan benar

Dibenkan beberapa contoh), siswa dapat
manentukan himpunan penyelesaian  sistem
pertidaksamaan linier dua vanabel dengan
berbagai cara secara baik dan benar

Siswa dapat mengambarkan grafik dan sistem
pertidaksamaan linier dua variabel yang diberikan
secara benar dan teliti

S

woe




Fase 1

Orientasi Pada Masalah

Persamaan linier adalah kalimat matematika yang ditulis dengan
tanda sama dengan dan terdapat satu, dua atau lebik variabel pada
persamaan tersebut.

Pertidaksamaan linier adalah kalimat matematika yang ditulis
dengan tanda tidak sama dengan dan terdapat satu, dua atau lebih
variabe!l pada pertidaksamaan tersebut.

Banyaknya variabel menentukan nama dari perditaksamaan
tersebut, jika satu variabel yang ada maka dinamakan persamaan
atau pertidaksamaan satu variabel. Jika ada dua variabel maka
dinamakan sistem persamaan atau pertidaksamaan linier dua
variabel.

Syarat dari penyelesaian sistemt persamaan atau pertidaksamaan

linier adalah :

a. Banyaknya variabel sama dengan banyaknya baris persamaan
atau pertidaksamaan yang akan dicari.

b. Persamaan atau pertidaksamaan tersebut Aarus konsisten.
Contoh :

Sistem persamaan linier yang tidak konsisten adalah :

2x + 3y =14
6x + 9y = 22
c. Persamaan atau pertidaksamaan tersebut tidak saling
berkellpatan.
Contoh :
Sistem persamaan limer yang saling berkelipatan adalah :
3x+ 3y =14
6x + 6y = 28

Untuk menyelesaikan sistem persamaan linier atau pertldaksamaan

linier dua variabel bisa dipergukana cara

1. Cara Eliminasi, adalah cara menghilangakna salah satu
variabel untuk mendaparkan variabel yang lainnya.

2. Cara Substitusi, adalah cara mencari salah satu variabel dalam
bentuk masth mengandung variabel yang lainnya lalu vaniabel
yang awal dimasukan kesalah satu persamaan atau
pertidaksamaan yang ditanyakan.

3. Cara Campuran, menuapakn cama penggabungan cara
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eliminsai dan cara substitusi.

Penyelesaian sistem persamaan atau pertidaksamaan linier
tersebut merupakan titik potong grafik — grafik tersebut.
Ketentuan yang dipergunakan untuk menggambar grafik adalah :

v Cari pembuat nol, yaitu :
¢ Nilai y yang membuat x =0
¢ Nilai x yang membuat y = 0
v" Ketentuan graqfik-nya adalah :
e Jika menggunakan > maka yang diarsir
adalah atas atau kanan.

3

¢ Jika menggunakan < maka yang diarsir
adalah bawah atau kiri.

. ka me'nggunakan > ata;l < maka. garts
gr:qﬂknya akan terputus — putus.

1 Y ) .

‘i‘r‘.

F T : L

£

e Jika menggunakt:m > atau < maka garis
grafiknya tidak terputus-putus.




Fase 2

Fase 3

-
-
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A

Organisir Untuk belajar

Bacalah keterangan yang ada diatas ataun pada orientasi
masalah, secara detail dan buatlah ringkasan sederhana
menurut mu, catatlah ringkasan tersebut pada catatanmu.

Membimbing Penyelidikan
Manakah bentuk dibawah ini sistem persamaan linier atau sistem
pertidaksamaan linier yang bisa diselesatkan

. 3x+4=0 2. 3x+3<12
3. 2x+4y=12 4. 4x+5y =12
4x +8y = 24 Bx + 10y = 24
5. 3x+4y=12 6. 4x+5y=12
3x + 4y = 24 4x + Sy = 24
7. 3x+4y =14 8. x+4y>6
Sx + 6y =22 S5x + 3y > 13
9. 2x-Sy<-—4
Ix+y=<11

Bentuk diatas yang bisa diselesaikan adalah nomor :

Alasan bisa tidaknya disebut sebagai sistem persamaan atau
pertidaksamaan adalah :

N R W
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8.

9

Fase4 : Mengembangkan Dan Menyajikan karya
Selesaikanlah sistem persamaan linier dua variabel berikut dengan
cara eliminasi -

3x+4y =14
Sx + 6y = 22
Mengeliminir variabel x Mengeliminir variabel y
3x +4y = 14 (X 5) 3x+ 4y = 14 (X 6)
5x + 6y = 22 (x 3) Sx +6y =22(x4)
Maka nilai y adalah : ...... Maka nilai x adalab : .....
Himpunan penyelesaian dari :
3x+4y =14
5x + 6y = 22
Adalah ;.
Selesaikanlah sistern persamaan linier dua variabel berikut dengan
cara substitusi :
x+4y =6
5x+3y =13

Mensubstutusikan variahel
yang diketahui kepada
persamaan salah satu
persamaan yang lain

Mencari salah satu variabel

x+4y=26 S5x + 3y =13
x=6—4y 5(6 ~4y)+3y =13
Y=

Nilai=6—-4(....) =...
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Himpunan penyelesaian dari :
x+4y =6
5x+ 3y =13

Adalah @ e

Selesaikanlah sistem persamaan linier dua variabel berikut dengan
Carq Campuran

2x - Sy =—4
3x+y=11
Mengeliminasi salah satu Mensubstitusikan salah satn

persamaan variabel

2x — S5y = ~4 (X 3) 2x -5y = —4

3x+y=11(x2) 2x —5(....) =—4

Maka nilai y adalah .......... Maka nilai x adalah ........

Himpunan penyelesaian dari :

2x —~ 5y = —4

3x+y=11

Benarkah Himpunan penyelesaian dari persamaan atau
pertidaksamaan linier dua variabel merupakan titik ptong

grafik tersebut.
Untuk membuktikannya gambarkanlah grafik — grafik dibawah ini :
3x + 4y = 14 Mencari Pembuat Nol atan Titik ptotng
5x+ 6y =22 | grafik Dengan Sumbu - Sumbu Koordinat
3x + 4y = 14 5x + 6y = 22

x=10 y=0 x=0 y=0
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Gambar Grafiknya adalah :

x+4y <b Mencari Pembuat Nol atau Titik potong
S5x+3y <13 grafik Dengan Sumbu —- Sumbu Koordinat
x+4y =6 5x+3y =13
x=40 y=20 x=0 y=20

Gambar grafiknya adalah :

2x — 5y = —4 Mencari Pembuat Nol atau Titik potong
3x+y=>11 grafik Dengan Sumbu — Sumbu Koordinat
2x — 5y = —4 3x+y=11
x=0 y=20 x=0 y=0
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Gambar grafiknya adalah :

Fase 5: : Analisis, Evaluasi Proses Pemecahan Masalah
Sebuah sistem persamaan linier bias kita serlesaikan jika :
aA.

b.

C.

Cara menyelesaikan sebuah sistemn pertidaksamaan linier atau
sistem persamaan linier adalah :
1.  Cara Eliminasi, yang maksudnya adalah :

2. Caora Substitusi yang maksudnya adalah :

3. Cara Campuran yang maksudnya adalah :

Dari gambar grafik dapatlah dipastikan bahwa ttitk potong dua
grafik MEerUPAkan ........ccoceviciieiis it
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Kode
RPP/M2/3/B2
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) LKS 2
L EBL
Sekolah SMK NEGERI 2 SINGKAWANG
Mata Pelajaran MATEMATTK A

Kelas / Semester
Materi Pokok

Alokasi Waktu
Model pembelajaran
Kompetensi Dasar

Tujuan Pembe]ajaran

X1 7 Semester 3

SISTEM PERSAMAAN

LINIER DUA VARIABEL - LANJUTAN
( PROGRAM LINIER )

2 Jam Pelajaran x 45 Menit

Problem Based Learning

Menerapkan prosedur yang sesuai  untuk
menyelesaikan masalah program linear terkait
masatah nyata dan mengapalisis kebenaran
langkah-langkahnya.
Meaganalisis bagaimana menilai validitas
argumentasi logis yang digunakan dalam
matematika yang sudah dipelajari  terkait
pemecahan masalah program linier.
Merancang dan micngajukan masalah nyata
berupa masalah program linear, dan menerapkan
berbagai konsep dan aturan penyelesaian sistem
pertidaksamaan linier dan mencntockan nitai
optimum dengan menggunakan fungsi selidik
yang ditetapkan.
Diberikan permasalahan sehari hari ‘yang bisa
disclesaikan dengan program linier, siswa dapat
menentukan himpunan penyelesaian program linier
yang didapatkan dari pengubahan permasalah sehari
— han menjadi bentuk sistem pectidaksamiazn Hnier
dua variabel secara baik dan benar
Siswa dapat menemukan nilai optimum dari sistem
pertidaksamaan  linier, - dengan  mengubah
permasalahan sehan — hari yang diberikan , secara
teliti .
Siswa dapat mengubah permasalah sehari — hari
yang ditentukan menjadi sistem pertidaksamaan
linier dua variabel secara feliti
Siswa dapat menemukan nilai optimum dari sistem
pettidaksamaan linier vang didapatkan dengan
mengubah permasalah sehari hari yang ditetentukan
masing — masing secara teliti
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Nama Kelompok
Nama Anggota 1.
Kelompok 5
3.
4.
5.
Fase 1 Orientast Pada Masalah

Fase 2

Fase 3

Sangatlah banyak permasalahan dalam kehidupan sehar hari dapat
dibentuk menjadi sistem pertidaksamaan linier yang salah satunya
adalah :

“ Pak Daud membeli es krim jenis pelangi dengan harga Rp, 500,-
perbuah dan jenis pop dengan harga Rp. 400,- perbuah.

Es krim tersebut akan dijual kembali dengan mengambil keuntungan
Rp. 100,- perbuah untuk jenis pelangi dan Rp. 120,- untuk jenis pop.
Lemari es yang dimiliki oleh Pak Daud hanya mampu menyimpan
300 buah es krim, dan modal yang dimiliki sebesar Rp. 140.000,-
Berapakah banyaknya masing — masing jenis es krim yang harus
dibeli pak daud agar didapatkan keuntungan maksimum, serta
berapa besarkan  keuntungan maksimum yang  mungkin
didapatkannya.

Organisir Untuk belajar

Bacalah permasalahan diatas secara detail

Membimbing Penyelidikan
Dari permasalahan diatas yang dipertanyakan adalah
a.

b.

Dari permasalahan diatas maka didapatkan keterangan :

a. Modal yang dimiliki :

b.  Maksimum es krim yang bisa dibeli:

. Harga esmpel ang1 . .: .........................................................
Es krim pelangi dianggap sebagai variabel : .............c.....ce...

d. Harga ¢s knim pop :
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Es krim pop dianggap sebagai variabel : .....................
e. Keuntungan es krim pelangi Rp. 100,- dan es krim pop adalah

Rp. 120,- bisa diubah menjad; :

100..+120.. =2z
1ni disebut dengan Fungsi Optimum.

Mengembangkan Dan Menyajikan karya
Dari data yang dikumpulkan dapat dimasukan kedalam tabel pembuat

pertidaksamaan
Banyérkin;a ES Hle(rrgi::n Es Keuntungan
Es Krim ; ... 100
Pelangi
EsKrimPop| ... 120
Jumlah 300 140,000 z

Dari tabel akan didapatkan model matematika :

xz0

yz0

100x + 120y = z ( Fungsi Optimum )

Nilai optimum bisa di cari dengan menggunakan fungsi optimum,
dan dengan mencari titik — titik optimum. Salah satu titik optimum
adalah titik potong dua grafik.
Titik potong dua grafik nya dapat dicart dengan mencan himpunan
penyelesaian pertidaksamaan linmier dengan salah satu cara berikut .

1. Eliminasi

2. Substitusi

3. Campuran

Titik Potong Dua grafik adalah ( Pakai salah satu cara )

Himpunan penyelesaiannya atau titik potong dua grafiknya adalah :
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Titik — titik optimum yang lain adalah titik potong masing — masing
grafik dengan sumbu - sumbu koordinat.

Pertidaksamaan 1 Pertidaksamaan 2
x=0 y =0 x =0 y=0
Titik :......... | Titik ... | Ttk io.....o Titik -..........
Gambar grafiknya adalah :
Titik Keuntungan
Optimum 100x 200y Maksimum

Jadi keuntungan maksimum yang logis didapatkan adalah sebesar Rp

................................ dan banyaknya es krim pelangi yang harus
dlsedlakan pak daud adalah ... dan banyaknya es knm
pop yang harus disediakan adalah .....................
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Analisis, Evaluasi Proses Pemecahan Masalah

Pembelian es krim oleh pak daud merupakan contoh dan
penyelesaian masalah sehari — hari dalam kehidupan kedalam model
matematika. Langkah penyelesaiannya secara umum adalah

a Menentukan apa yang akan dipertanyakan

b. Mengumpuikan keterangan — keterangan penting.

e e ereree et s s e bbb b s s bt

d Pencarian titik — titik optimum

Menggambar grafik

o




LAMPIRAN 3 :

A. Kisi~ Kisi Lembar Validasi RPP Discovery Learning

KISt - KISILEMBAR VALIDASI RPP
MODEL DISCOVERY LEARNING
PADA-MATERI PRORAM LINIER
UNTUK SMK KEILAS XI KEUANGAN 1
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Aspiék Péinilaian Eidikator Péiiilaiain Tomor | Fuithal
I | Identitas A | Kejelasan Identitas . 1,2?,4, 3
B | Kelengkapan Identitas 6,7,8,9 4
. Ketetapan Penjabaran
Ir@kator Daz Kompcftensi D;sar Dalam 10,11,
I f Tujuan < | ndikator dan T 12 ’
Pembelajaran ' T GHN 2 Hyuan it
Pembelajaran-
D Kesesuaian dengan tujuan 13 1
pembelajaran
11 | Pemilihan Materi | E Kelengkapan dan keterukuran | 14,15, 3
matert 16
r . Kesesuaian dengan 17 1
kebutuhan siswa
Kesesuaian pendekatan dan 18,19 2
Pemilihan G | model pembelajarab dengan
v Pendekatan Dan tujuan pembelajaran
| Model ~ Kesesuaian pendekatan dan | 20,21, 3
Pembelajaran H | model pembelajaran dengan 22
matern ajar
Kesesuaian Kesesuaran dengan salndar | 23,24,2 7
Kegiatan I proses 5,26,27
v i Pembelajaran ' ,2829
Dengan Model Alokasi waktu pembelajaran | 30,51 2
Discovery I '
Leunrning .
K Kesesuaian sumber belajar | 32,33 2
dengan tujuan pembelajaran
'Sumber Belajar | Kesesuaian sumber belajar | 34,35 2
VI | Dan Penilaian L dengan pendekatan
hasi] Belajar pembelajaran
M | Kesesuaian teknik penilaian | 36,37 2
N Kelengkapan intrument 38,39 2




B. Kisi— Kisi Ledipar Validasi RPP Probiéti Dased Learning

KISI - KISI LEMBAR VALIDASI RPP
MODEL PROBLEM BASED LEARNING
PADA MATERI PRORAM LINIER
UNTUK SMK KELAS X1 KEUANGAN 2

186

Nomor

Aspek Penilaian Indikator Penilaiain Buti Jumiah
Ut
i | Identitas A | Kejelasan Identitas 1’2’53’4’ 3
5 T Relenammn femtas 16785 T4
. ' Ketetapan Penjabaran ' “
Indikator Dan Kompgtensi Dasar Dalam 10,11,
I | Tyjuan © | Indikator dan Tuj 12 3
Pembelajaran tor dan fujuan '
Pembelajaran
D Kesesuaian dengan tujuan 13 1
' pembetajaran
11 | Pemilihan Mater, | B Kelen_gkapan dan keterukuran | 14,15, 3
maten 16
F Kesesuaian dengan 17 1
kebutuhan siswa
Kesesuatan pendekatan danr | 18,19 2
Pemilihan G | model pembelajarab dengan
ry | Pendekatan Dan _} ......tujuan pembelajaran |
Model Kesesuaian pendekatan dan | 20,21, 3
Pembelajaran H ; model pembelajaran dengan 22
- matert ajar :
Kesesuaian Kesesuaian dengan satndar | 23,24,2 7
Kegiatan I proses 5,26,27
v Pembelajaran. ,28,29
Dengan Model Alokasi waktu pembelajaran | 30,31 2
. Problem Based T
Learning ' _
K Kesesuaian sumber belajar 32,33 2
dengan tuj mbelajaran
1gan tujuan pembelaj
Sumber Belajar Kesesuaian sumber belajar | 34,35 2
VI | Dan Penilaian L dengan pendekatan
hasil Belajar pembelajaran
M| Kesesuaian teknik penilaian | 36,37 2
N Kelengkapan intrument 38,39 2
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D. Diskripsi Ledibar Vaiidasi RED Diséoveéry LEariing

DESKRIPSI LEMBAR VALIDASI RPP
MODEL DISCOVERY LEARNING
PADA MATERI PRORAM LINIER
UNTUK SMK KELAS XI KEUANGAN |

e i renion | v
Mencantumkan satuan | RPP Mencantumkan
1 pendidikan nama sekolah secara
jelag
Mencantumkan mata RPP Mencantumkan
2 pelajaran mata pelajaran secara
jelas
A Kejelasan Mencantumkan tingkat | RPP Mencantumkan
Identitas 3 atau keélas tingkat atau kelas secara
jelas
4 ‘Mencantumkan semester | RPP Mencantumkan
yang sedang di Jalui “semester dengan jelas
Mencantumkan alokasi | RPP Mencantumkan
5 waktu alokasi waktu
_ B | pengajaran dengan jelas
Mencantumkan satndar | RPP Mencantumkan
6 | kompetensi standar Konipefensi
dengan jelas
Meneantumkan RPP Meneantumkan
7 kompetensi dasar kompetenst dasar
dengan jelas
B Kelengkapan - Mencantumkan ' RPP mencantumkan
Identitas ' g indikator dan tujuan indikator dan tujuan
pembelajaran pembelajaran secara
jelas
Mencantumkan nama RPP mencantumkan
9 gurw mata pelajaran - nama gury
- matapelajaran dengan
jelas
Kompetenst dasar - RPP memuat penjabaran
Ketepatan dijabartkan dalam kompetensi dasar dalam
Penjabaran 10 | indikator dan tujuan indikator dan tujuan.
Kompetensi secara tepat pembelajaran secara
C | Dasar Dalam jelas
Indikator dan Indikator dan tujuan RPP memuat indikator
Tujuan 1 pembelajaran dan tujuan pembelajaran
Pembelajaran dirumuskan dengan jelas | secara jelas -
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Rumusan indikator dan

RPP memuat indikator

13 | tujuan pembelajaran dan tujuan pembelajaran
operastonal dengan menggunakan
kata — kata operasional
Materi yang disajikan Materi yang diberikan
Kesesuaian sesuai dengan tujian sesual déngan tujuan
dengan tujuan 13 | pembelajaran pembelajaran yang
pembelajaran _dicantumkan di dalam
RPP
Materi yang disajikan RPP menyajikan maten
14 dapat mesncalat yang dapat mencakup
indikator dan tujuan indikator dan tujuan
pembelajaran pembelajaran
ﬁeﬁ:&nﬁﬁm Materi runtut disajikan | Materi pembelajaran
; 15 dalam setiap aktivitas disajikan secara runtut
maten .
pembelajaran
Materi yang akan Materi pembelajaran
16 dipelajan siswa ditulis disajikan secara jelas
- Secara jelds |
Materi sesuai dengan Materi pembelajaran
Kesesuaian kebutuhan dan disusun dengan
dengan 17 kemampuan siswa memperhatikan
kebutuhan siswa kebutuhan dan
' ' kenrampual siswa.
Kesesuaian pendekatan | RPP menggunakan
Kesesuaian 1g | danmodel pembelajaran | pendekatan dan model
pendekatan dan dengan tujuan yang sesuai dengan
model pembelajaran tujuan pembelajaran
- pembelajarab - Pendekatan dan model ) Penggunaan pendekatan
dengan tujuan 19 pembelajaran dan model pembelajaran
pembelajaran mendorong tercapainya | sesuai dengan matert
tujuan pembelajaran pembelajaran
| Kesesuaian pendekatan | Penggunaan pendekatan
20 dan model pembelajaran | dan model pembelajaran
dengan materi ajar dapat menumbuhkan
. ‘ __ | keaktifan siswa
Kesesuaian Menumbuhkan keaktifan | Penggunaan pendekatan
pendekatan dan siswa dalam dan model pembelajaran
model 21 | pembelajara  yang depat |
pembelajaran menumbuhkan keaktifan
dengan materi siswa
ajar Menumbuhkan sifat Pengpunaan pendekatan
kemandirian siswa dan moed! pembejayan
22 | dalam belajar ~dapat menumbuhkan

kemandirian siswa
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Pembelajaran dimulai | RPP disusun sedemikian
dengan sebuah rupa sehingga
23 permasalahan pembelajaran dimulai
dari sebuah
permasalahan.
Mémfasiiitas: RPP disusun sehingga
pembelajaran siswa siswa siswa dapat
untuk melakukan melakukan interaksi
24 interaksi dalam untuk menyelsaikan
menyelesaikan masalab
permasalah yang
diajukan
Memfasilitasi RPP disusun dengan
' keterlibatan kegiatan ‘memungkinkan
25 fisik dan mental siswa terjadinya keterlibatan
dalam pembelajaran siswa dalam kegiatan
Kesesuaian _ fisik dffm mental
dengan satndar Pembeﬂ@ kesempaatan | RPP disusun da!am
proses - kepada stswa umik rangkd memberikan
melakukan diskusi kesempatan siswa
26 dalam rangka melakukan diskusi
melakukan hipotesis
atau menyelesaikan
- permasalahan
Pemberian kesempatan { RPP dirancang untuk
27 kepada siswa untuk memberikan kesempatan
berfikir kmtis untuk kepada siswa untuk
menganalisa masalah berfikir kritis
- Memfasilitasi sidswa RPP dirancang untuk
ng | melaksanakan presentasi memfasilitasi siswa
untuk menumbuhkan dalam rangka ‘
melakukan presentasi
Memberikan umpan Pemberian umpan balik
7y balik sebagai penguatan | dalam rangka penguatan |
dalam akhir pembelajaran yang
pembelajaran dilakukan '
Keefektifan alokasi Waktu yang
10 waktu-dalam cdialokasikan dalam
pembelajaran pembelajaran dirancang
secara efektif
Alokasi waktu Keefektipan waktu yang | Waktu yang
penbelajaran diglokasikan dialokasikan efektif
33 dalam pelaksanaan

pembelajaran
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Ketepatan sumber

Sumber belajar

Kesesugian 32 belajar dengan tujuan mendorong tercapainya
surmiber belajar p=—--———s-EMbelajaran _____ LT uan pembelajaran,
dengan tujuan Kemudahan pengadaan | Sumber belajar yang
pembelajaran 33 dan penggunaan sumber _*?‘?{“Pa RP P 1’_’%“_1@‘"
belajar untuk dradakan dan
digunakan
Relevansi sumber Sumber belajar relevan
34 belajar dengan model dengan dengan maten
Kesesuaian pembelajaran dan mod_cl
sumber belajar pembelyj aran
dengan Kecukupan sumber Sumber belajar
pendekatan belajar untuk “mencukupi untuk
pembelajaran 15 melaksanakan keterfaksanaan
pembelajaran dengan pembelajaran dengan
madel Discavery model Discavery:
Learning Learning
Ketepatan pemilihan Pemilihan tekmik
1 | fitekiik pertilaidr periitaidn sesudi defgan
dengan tujuan fujuan pembelajaran
Kesesuaian pembelajaran
teknik penilaian Kesesuaian mstrumen Instrumen penilaian
17 penilaian dengan tujuan ; sesuai dengan indiketor
- pembelajaran dan tajuan pembetajaran
ang ingin dicapai
Keberadaan petunjuk Terdapat petunjuk
38 pengerjaan instrumen pengerjaan soal atau
atay soal insfrumen
ﬁiﬁﬁiﬁp an : Kelt':n.glc&pan mstmmen ]?a-lam RPP ter:dapa-t
39 penilaian, kunci jawaban { instramen penilaian,
dan teknik penyekoran | kunci jawaban dan

teknik penyekoran
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E. Diskripsi Léiibar Validdasi RPP Probiénl Based Léarhing

DESKRIPSI LEMBAR PENILAIAN RPP
MODEL PROBLEM BASED LEARNING

PADA MATERI PRORAM LINIER

UNTUK SMK KELAS XT KEUANGAN 2

Mencantumkan satuan | RPP Mencantumkan
1 pendidikan nama sekolah secara
jetad
Mencantymkan mata RPP Mencantumkan
2 pelajara mata pelajaran secara
jelas
Kejelasan Mencantumkan tingkat | RPP Mencantumkan
Tdentitas 3 atau kolas tingkat atau kelas sscara
jelas
4 Mencantumkan semester | RPP Mencantumkan
 yang sedang di lalui semester dengan jelas
Mencantumkan alokasi | RPP Mencantumkan
5 waktu alokasi waktu
o pengajaran dengan jelas
TMencantumkan satndar | RPP Mencantumkan
6 | Komipetensi standar kompeterisi
dengan jelas
Meneantumkan RPP Meneantumkan
7 kompetensi dasar kompetensi dasar
dengan jelas
Kelengkapan Mencantunrkan ' RPP mencantumkan
Identitas 2 indikator dan tujuan indikator dan tujuan
pembelajaran pembelajaran secara
jelas ,
Mencantumkan nama RPP mencantumkan
9 guru mata pelajaran - pama gy
' matapelajaran dengan
jelas
Kompetensi dasar RPP memuat penjabaran
Ketepatan dijabartkan dalam kompetens! dasar dalam
Penjabaran. 10 | indikator dan-tujuan indikator dan tujuan
Kompetensi secara tepat pembelajaran secara
Dasar Datam _ jelas
Indikator dan Indikator dan tujuan RPP memuat indikator
Tujuan 11 | pembelajaran dan tujuan pembelajaran
Pembelajaran dirumuskan dengan jelas | secara jelas




195

Rumusan indikator dan

RPP memuat indikator

19 tujuan Pcmbelaj aran dan tujuan pembelajaran
operasional dengan menggunakan
kata — kata operasional
Materi yang disajikan Materi yang dtberikan
Keésesuaian sesual dengan tujuan sestai deéngan tujuan
dengan tyjuan 13 pembelajaran pembelajaran yang
pembelajaran dicantumkan di dalam
RPP
Materi yang disajikan RPP menyajikan materi
14 dapat mencakut yang dapat mencakup
indikator dan tujuan indikator dan tujuan
pembelajaran pembelajaran
T::ﬁ?g‘;fgﬁz’mn ' Materi runtut disajikan | Materi pembelajaran
X 15 dalam setiap aktivitas disajikan secara runtut
materi .
pembelajaran
Mateni yang akan Materi pembelajaran
16 dipelajari siswa ditulis | disajikan secara jelas
| secard jelds
Materi sesuai dengan Materi pembelajaran
Kesesuaian kebutuhan dan disusun dengan
dengan 17 kemampuan siswa memperhatikan
kebutuhan siswa kebutuhan dan
- kemampuan siswa.
Kesesuaian pendekatan | RPP menggunakan
Kesesuaian 18 dan model pembelajaran | pendekatan dan model
pendekatan dan dengan tujuan yang sesuai dengan
model pembglajaran tijuan pembelajaran
pembelajarab - Pendekatan dan medel | Penggunaan pendekatan |
dengan tujuan 19 pembelajaran dan model pembelajaran
pembelajaran mendorong tercapainya | sesuai dengan materi
tujuan pembelajaran pembelajaran
Kesesuaian pendekatan | Penggunaan pendekatan
g0 | dan model pembelajaran | dan model pembelajaran |
dengan materi ajar dapat menumbuhkan
‘ - keaktifan siswa
Kesesuaian Menumbuhkan keaktifan | Penggunaan pendekatan
pendekatan dan “siswa dalam | dan model pembelajaran
model 21 pembelajara  yang dapat
pembelajaran menumbuhkan keaktifan
dengan mater siswa
ajar Menumbuhkan sifat Penggunaan pendekatan
kemandirian siswa dan moed] pembejayan
22 dalam belgjar _dapat menumbuhkan

kemandirian siswa
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Pembelajaran dimulai

RPP disusun sedemikian

dengan sebuah rupa sehingga
23 | permasalahan pembelajaran dimufai
dari sebuah
permasalahan.
Mémfasilitasi RPP disusun sé¢hingga
| pembelajaran siswa siswa siswa dapat
untuk melakukan mclakukan interaksi
24 interaksi dalam untuk menyelsaikan
menyelesaikan masalah
permasalah yang
diajukan
Memfasilitasi RPP disusun dengan
keterlibatan kegiatan ‘memungkinkan
25 fisik dan mental siswa terjadinya keterlibatan
dalam pembelajaran siswa dalam kegiatan
Kesesuaian - fisik d_an mental
dengan satndar Pembeﬁsfﬂ kesempaatan | RPP disusun dalam
proses - KePada siswa atuk - rAngka memberikan
melakukan diskusi kesempatan siswa
26 dalam rangka melakukan diskusi
melakukan hipotesis
atau menyelesaikan
- permasalahan
Pemberian kesempatan | RPP dirancang untuk
37 kepada siswa untuk memberikan kesempatan
berfikir kritis untuk kepada siswa untuk
menganalisa masalah herfikis krifis
- Memfasilitasi sidswa RPP dirancang untuk
28 melaksanakan presentasi | memfasilitasi siswa
untuk menumbuhkan dalam rangka _
melakukan presentasi
Membenkan umpan Pemberian umpan balik
7g balik sebagai penguatan | dalam rangka penguatan |
dalam akhir . pembelajaran yang
| pembelajaran dilakukan
Keefektifan alokasi Waktu yang
30 waktu dalam dialokasikan dalam
pembelajaran pembelajaran dirancang
secara efektif
Alokasi waktu Keefektipan waktu yang | Waktu yang
pettibseldjaran dialokasikian dialgkasikar sfektif
31 dalam pelaksanaan

pembelajaran
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Ketepatan sumber Sumber belajar
Kesesuaian 32 belajar d{sn gan tujuan mf:ndorong terc‘apainya
sumber betajar ... pembelajaran __.j fyjuan pembelajaran
dengan tujuan Kemudahan pengadaan | Sumber belajar yang
pembelajaran | 33 | 20 penggunaan sumber | berupa RPP mudah
: belayar untuk diadakan dan
digunakan
Relevansi sumber | Sumber belajar relevan
34 belajar dengan model dengan dengan materi
K esesuaian pembelajaran dan modle
sumber belajar pembelaj arn
dengan Kecukupan sumber Sumber belajar _
pendekatan belajar untuk mencukupi untuk
pe nibelaj aran 35 melaksanakan keterlaksanaan
pembelajaran dengan pembelajaran dengan
model Problem Based | model Problem Based
Learning Learning
Ketepatan pemilihan Pemilihan teknik
36 | fifekaik pefilaia periilaian sesudi defigan
dengan tujuan tujuan pembelajaran
Kesesuaian mbelajaran
teknik penilaian Kesesuaian instrumen Instrumen penilaian
37 penilaian dengan tujuan | sesuai dengan indikator
- pembelajaran dan tajuan pembelajaran
yang ingin dicapai
Keberadaan petunjuk Terdapat petunjuk
38 pengerjaan instrumen pengerjaan soal atau
atau spal instrumen
ﬁﬂﬁ;ﬁpaﬂ Kelgngk&pan in_sfm:u-nen- Da-lam RPP terdapat
39 penilaian, kunct jawaban ;| instrumen penilaian,
dan teknik penyekoran | kunci jawaban dan

teknik penyekoran




186

LEMBAR PENIL.ATAN RPP
PELAJARAN MATEMATIKA
MODEL DISCOVERY LEARNING
PADA MATERI PROGRAM LINIER
UNTUK XTI KEUANGAN 1 - SMKN 2 SINGKAWANG

Mata Pelajaran : Matematika .

Judul Produk : Rencana Program Pembelajaran ( RPP ) Berbasis
Discovery Learning Pada Materi Program Linier
Untuk Kelas XTI Keuangan 1, SMK Negeri 2

Singkawang
Penyusun : Indaya
Validator : / m I/Z%m %
Tanggal Validasi : y M %
A. PENILAJAN
Petunjuk :

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk informasi terkait Rencana
Program Pembelajaran yang dikembangkan.

2. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda cheklis pada kolom
skala yang telah disediakan. Adapaun skala penilaian adalah sebagai

berikut :

1 ¢ Sangat Tidak Setuju
2 :  Tidak Setuju

3 : Setyju

4 : Sangat Setuju

3. Setelah memberikan penilaian dengan memberikan tanda cheklis , mohon
memberikan komentar atau pun saran sebagai perbaikan produk pada
kolom yang sudah disediakan.
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B. IDENTITAS
Indikator Nomor . - Skor
Penilaiain Butir Butir Penilaian 2 |34
) Mencantumkan satuan o]
ndidikan
5 Meqcantumkan mata e
pelajaran
Kejelasan 3 Mencantumkan tingkat 4
Identitas atau kelas
4 Mencantumkan semester 4
yang sedang di lalui
5 Mencanturnkan alokasi %
waktu
6 Mencantumkan satndar N
kompetensi
- Mencantumkan v
Kelengkapan kompetensi dasar
Identitas 8 Mencantumkan indikator v
dan tujuan pembelajaran
9 Mencantumkan nama guru
mata pelajaran
INDIKATOR DAN TUTUAN PEMBELAJARAN
Indikator Nomor . s Sker
Penilaiain Butir Butir Penilaian 2 | 3] 4
Kompetensi dasar
dijabartkan dalam
Kctf:patan 10 indikator dan tujuan secara ‘/
Penjabaran tenat .
Kompetensi e&leﬂ - »
Dasar Dalam - | Indikator den fjuan ]
. 11 pembelajaran dirumuskan
Indikator dan 1a :
Tut engan jelas
juan ——
Pembelajaran Rl}musan md’k.a“’r dan ‘/
12 tujuan pembelajaran
operasional L
Kesesuaian Materi yang disajikan e
dengan tujuan 13 sesuai dengan tujuan
pembelajaran pembelajaran
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. PEMILIHAN MATERI
Indikator Nomor . o e Skor
Penilaiain Butir Butir Penilaian 2314
Materi yang disajikan dapat
14 | mencakut indikator dan d
tujuan pembelajaran
E ﬁ?ﬁkﬂ P ]an Materi runtut dis_aj.ikan %
. 15 dalam setiap aktivitas
materi .
pembelajaran
16 Materi yang akan dipelajari
siswa ditulis secara jelas
Kesesuaian Materi sesuai dengan
F | depgan 17 kebutuhan dan kemampuan d
kebutuban siswa siswa
IV. PEMILIHAN PENDEKATAN DAN MODEL PEMBELATARAN
Indikator Nomeor . o . Skor
Penilaiain Butir Butir Penilaian 21314
Kesesvaian pendekatan dan
Kesesuaian 13 model pembelajaran vd
pendekatan dan dengan tujuan
G model] pembelajaran
pembelajarab Pendekatan dan model
dengan tujuan 19 pembelajaran mendorong
pembelajaran tercapainya tujuan
embelajaran
Kesesuaian pendekatan dan /
Kesesuaian 20 model pembelajaran
pendekatan dan dengan materi ajar
H model 21 Menumbuhkan kegktifan ]
pembelajaran siswa dalam pembelajara
dengan materi Menumbuhkan sifat '
ajar 22 kemandirian siswa dalam 1/
-belajar




V.

KESESUAIAN KEGIATAN PEMBELAJARAN DENGAN MODEL
DISCOVERY LEARNING

199

Indikator
Penilaiain

Nomor
Butir

Butir Penilaian

Skor

2

3

Kesesuaian
dengan satndar
proses

23

Pembelajaran dimulai
dengan sebuah
permasalahan

24

Memfasilitasi pembelajaran
siswa untuk melakukan
interaksi dalam
menyelesaikan permasalah
yang diajukan

4
v

25

Memfasilitasi keterlibatan
kegiatan fisik dan mental
siswa dalam pembelajaran

26

Pemberian kesempaatan
kepada siswa untuk
melakukan diskusi dalam
rangka melakukan hipotesis
atau menyelesaikan
permasalahan

27

Pemberian kesempatan
kepada siswa untuk berfikir
kritis untuk menganalisa
masalah

28

Memfasilitasi sidswa
melaksanakan presentasi
untuk menumbuhkan

29

Memberikan umpan balik
sebagai penguatan dalam
akhir pembelajaran

Alokasi waktu
pembelajaran

30

Keefektifan alokasi waktu
dalam pembelajaran

31

Keefektipan waktu yang
dialokasikan




SUMBER BELAJAR DAN PENILAIAN HASIL BELAJAR

Skor
Indikator Nomor . -
Penilaisin Butir Butir Penilaian 2 | 3| &
30 Keefektifan alokasi waktu R//
Alokasi waktu dalam pembelajaran
pembelajaran a1 Keefektipan waktu yang /’
dialokasikan
. Ketepatan sumber belajar )
Kesesuaian . 32 dengan tujuan v
sumber belajar A
dengan tujuan P embela] aran »
pembelajaran 13 Kemudaban pengadaan qan A
penggunaan sumber belajar
Relevansi sumber belajar A
Kesesuaian 34 dengan model
sumber belajar pembelajaran
dengan Kecukupan sumber belajar
pendekatan 35 | untuk melaksanakan v
pembelajaran pembelajaran dengan
model Discovery Learning
Ketepatan pemilihan
36 | nteknik penilaian dengan Vil
Kesesuaian tujpan pembelajaran
teknik penilaian Kesesuaian instrumen /
37 penilaian dengan tujuan
pembelajaran
Keberadaan petunjuk i
38 pengerjaan instrumen atau d
Kelengkapan soal
intrument Kelengkapan instrumen
39 penilaian, kunci jawaban
dan teknik penyekoran
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RPP ini dinyatakan :

1. Layak digunakan tanpa revisi
M Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

{ Mohon melingkari nomor yang sesusia dengan kesimpuian Bapak / Tbu )
November 2018

Validator
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LEMBAR PENILAIAN RPP
PELAJARAN MATEMATIKA
MODEL PROBLEM BASED LEARNING
PADA MATERI PROGRAM LINIER

UNTUK XI KEUANGAN 2 - SMKN 2 SINGKAWANG

Mata Pelajaran :  Matematika
Judul Produk :  Rencana Program Pembelajaran ( RPP ) Berbasis

Problem Based Learning Pada Materi Program Linier
Untuk Kelas XI Keuangan 2, SMK Negen 2

Singkawang
Penyusun : IndaYa/
Validator : /’Zl'/Z) Vo 272/ 0K % ! o
Tanggal Validasi : 4 W% ?M
A. PENILAIAN
Petunjuk :

4. Lerbar penilaian ini dimaksudkan untuk informasi terkait Rencana

5.
. skala yang telah disediakan. Adapaun skala penilajan adalah sebagai

Program Pembelajaran yang dikembangkan.
Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda cheklis pada kolom

berikut :

1 : Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju

3 :  Setuju

4 Sangat Setuju

Setelah memberikan penilaian dengan memberikan tanda cheklis , mohon
memberikan komentar atan pun saran sebagai perbaikan produk pada
kolom yang sudah disediakan,




I IDENTITAS
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Indikator Nomor . - Skor
Penilsiain Butir Butir Penilaian 3314
i Mencantumkan satuan 2T
pendidikan
2 | Mencantumkan mata pelajara 4
A Kejelasan 3 Mencantumkan tingkat atau 5
Identitas kelas '
4 Mencantumkan semester yang A
sedang di lalui '
5 Mencantumkan alokast waktu
6 Mencantumkan satndar o
kompetensi
7 Mencantumkan kompetensi A
g | Kelengkapan dasar h
Identitas 8 Mencantumkan indikator dan |
tujuan pembelajaran )
g | Mencantumkan nama guru 4
mata pelajaran
1. INDIKATOR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN
Indikator Nomor . - Skor
Penilaisin Butir Butir Peailaian 2 [ 3[4
Kompetensi dasar dijabartkan |,
Ketepatan 10 | dalacy ndilator Jan tujuan /]
Penjabaran
Kompetensi Secara tepat -
C | Dasar Dalam Indlkatol: dan tyjuan v
Indikator dan 11 gembe.lz.ualarzn dirmmmuskan
'I’ujuan cn&a_ﬂ_]c e - ,
Pembelajaran {5 | Rumusan indikator dan tujuan ]
pembelajaran operasional
| . | Kesesuaian Materi yang disajikan sesuai
D | dengan tujuan 13 | dengan tujuan pembelajaran l/
pembelajaran




.  PEMILIHAN MATERI
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Indikator Nemor " S Skor
Penilaiain Butir Butir Penilaian 2134
Materi yang disajikan dapat -
14 mencakut indikator dan tzjuan L
Kelengkapan belajaran .
dan keterukuran 15 Materi runtut disajikan dalam v
materi setiap aktivitas pembelajaran
16 Materi yang akan dipelajari '/V
siswa ditulis secara jelas
Kesesuaian Materi sesuai dengan /
dengan 17 kebutuhan dan kemampuan
kebutuban siswa siswa
IV.  PEMILIHAN PENDEKATAN DAN MODEL PEMBELAJARAN
Indikator Nomeor . _— Sker
Penilaiain Butir Butir Penilaian 234
. Kesesuaian pendekatan dan
ﬁ(m dan 18 | model pembelajaran dengan 8
model tujuan pembelajaran
. Pendekatan dan model
pembelajarab ol " A
dengan tujuan 19 | Pembelajatan mendorong v/
pembelajaran tercap ainya fujuan
pembelajaran
Kesesuaian pendekatan dan
Kesesuaian 20 model pembelajaran dengan ‘4
pendekatan dan materi ajar
model 21 Menumbuhkan keaktifan siswe V]
pembelajaran dalam pembelajara
dengan materi Menumbuhkan sifat %
ajar 22 kemandirian siswa dalam 4
belajar




V. KESESUAIAN KEGIATAN PEMBELAJARAN DENGAN MODEL

PROBLEM BASED LEARNING

205

Indikator
Penilaiain

Nomor
Bntir

Butir Penilaian

Skor

213

Kesesuaian
dengan satndar
proses

23

Pembelajaran dimulai dengan
sebuah permasalahan

24

Memfasilitasi pembelajaran
siswa untuk melakukan
interaksi dalam menyelesaikan
permasalah yang diajukan

25

Memfasilitasi keterlibatan
kegtatan fisik dan mental siswa
dalam pembelajaran

26

Pemberian kesempaatan
kepada siswa untuk melakukan
diskusi dalam rangka
melakukan hipotesis atau
menyelesaikan permasalahan

]

27

Pemberian kesempatan kepada
siswa untuk berfikir kritis
untuk menganalisa masalah

28

Memfasilitasi sidswa
melaksanakan presentasi untuk
menumbuhkan

29

Memberikan umpan balik
sebagai pengunatan dalam akhir
pembelajaran

Alokasi waktu
pembelajaran

30

Keefektifan alokasi waktu
dalam pembelajaran

31

Keefektipan waktu yang
dialokasikan




VI SUMBER BELAJAR DAN PENILATAN HASIL BELAJAR
Indikator Nomor . - Skor
Penilaiain Butir Butir Penilaian i]2[3]4
30 Keefektifan alokasi waktu dalam V/
Alokasi waktu pembelajaran
pembelajaran 31 Keefektipan waktu yang ‘/’
dialokasikan
Kesesuajan 32 Ketepatan sumber belajar dengan v
sumber belajar tujuan pembelajaran
dengan tujuan 13 Kemudahan pengadaan dan ]
pembelajaran penggunaan sumber bc}aj ar L/
Kesesuaian 14 Relevansi sumb.cr belajar dengan /]
sumber belajas model pembelajaran :
dengan Kefiumumber&ﬂg;ar untuk
me pembelajaran
pend]:elia@ 35 dengan model Problem Based ] /
pembeiaaran Learning
Ketepatan pemilihan nteknik
Kesesuaian 36 penilai an dengan tujuan I
teknik penilaian pembelajaran —
37 Ke$esuala.n instrumen penilaian , //
dengan tujuan pembelajaran
18 Keberadaan petunjuk pengerjaan A
Kelengkapan instrumen atau soal _
infrument Kelengkapan instrumen penilaian, %
39 kunci jawaban dan teknik o
penyekoran
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B. KOMENTAR DAN SARAN
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C. KESIMPULAN :
RPP ini dinyatakan :

1. Layak digunakan tanpa revisi
X Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

( Mohon melingkari nomor yang sesusia dengan kesimpulan Bapak / Ibu )
Singkawang, X .. November 2018

alidator

/




4. KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN LKS DISCOVERY LEARNING OLEH
VALIDATOR
KISI - KISI LEMBAR PENILATAN LKS
BERBASIS DISCOVERY LEARNING
PADA MATERI PROGRAM LINIER
XTI KEUANGAN 1 -~ SMK NEGERI 2 SINGKAWANG

OLEH VALIDATOR
Aspek Penilaian Indikator Penilaian I\g)m.or Jumlah
utir
Kesesupian dengan materi 1234 4
. pembelajaran
Kelayakan Isi Kesesuaian materi dengan 56.7 3
kebutuhan belajar T
Ketercukupan materi 8 1
Keberuntungan penyajian
L LKS 210 2
Kesesuaian Kesesuaian petunjuk LKS
.. - 11,12,
penyajian dengan dengan model pembelajaran 1314 4
modei Discovery Learning T
pembelajaran Kesesuaian isi LKS dengan
: : . & 15,16,
model pembelajaran -, 3
o e 17
Discovery Learning
Kesesuaian dengan 18.19
Kesesuatan dengan kebutuhan dan kemampuan 9 0"21 5
syarat didaktis serta pengembangan diri 29
siswa
Kesesuaian syarat Kesesuaian pe 23,24
dengan konstruksi bahasa dan E al?fnittmm 25,26 5
( Kebahasaan ) asa 27
Kesssusian dengan Kesesuaian tulisan dan 28,29 3
syatatteknis : gambar dalam LKS 3 f g 3
( Kegrafikan ) Disain atau tampilan LKS 3334 4
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5. KISI-KISI LEMBAR PENTLATAN LKS PROBLEM BASED LEARNING

OLEH VALIDATOR

KISI —KISI LEMBAR KERJA SISWA

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING

PADA MATERI PROGRAM LINIER
XTI KEUANGAN 2 — SMK NEGERI 2 SINGKAWANG

OLEH VALIDATOR
Aspek Penilaian Indikstor Penilaian 1}’;33:- Jumalak
A | Kesesuaian depganmatent | (954 | 4
| | pembelajaran T
I Kelayakan Isi B Kesesuaian maten dengan 567 3
kebutuhan belajar i
C | Ketercukupan materi 8 1
Keberuntungan penyajian
D LKS 9,10 2
Kesesuaian Kesesuaian petunjuk LKS 11.12
1 penyajian dengan | E | dengan model pembelgjaran 13’ 1 4 4
B model Probiem Based Learning T
pembelajaran Kesesuaian isi LKS dengan 15.16
F | model pembelajaran _ 1’7 ’ 3
Problem Based Learning
Kesesuaian dengan 18.19
m Kesesuaian dengan G kebuiuhuan dan kemampuan 9 021 5
syarat didaktis serta pengembangan diri 2’2 _
SISWa
Kesesuaian syarat K esesuaian peng 23,24
1 IV | dengan konstruksi | H | ;- 1egunaan 25,26 5
( Kebahasaan ) - bahasa dan kalimat 7
L | Kesesuatan tulisan dan 28,29
v | g || gmbarddamixs | s |
( Kegrafikan ) J Disain atau tampilan LXS g;’?’i 4
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6. DISKRIPSI PENILAIAN LKS DISCOVERY LEARNING OLEH

VALIDATOR

DISKRIPSI LEMBAR PENILATAN LKS
BERBASIS DISCOVERY LEARNING
PADA MATERI PROGRAM LINIER
DI KELAS X1 KEUANGAN 1 — SMK NEGERI 2 SINGKAWANG

OLEH VALIDATOR
Indikator Penilaian I‘g"“.‘" Butir Penilaian DBeskripsi
utir
Mater yang disajikan
Materi sesuai dengan | dalam LKS sesuai
1 Standar Kompetensi dengan standar
dan Kompetensi dasar | kompetensi dan
kompetensi dasar
Materi yang disajikan:
Kesesualan materi ~dalam LKS merupakan |
2 dengan tujuan materi pembelajaran
pembelajaran yang telah dirumuskan
Kesesuaian dalam indikator
A | dengan materi Materi yang disajikan
_pembelajaran ‘Kebenarar substansi | dala:q LKS megxpakan
3 materi pembelajaran materi pembelajaran
yang benar — benar
dalam LKS wawasan baru bagi
siswa
Matert pembelajaran
dafam LXS
4 Materi kontekstual menggunakan
permasalahan yang
kontekstual
_ Mateni yang terdapat
5 Mater sesuai derigari | dalari LKS sésuai
kebutuhan siswa dengan kebutuhan
' siswa
. Materi yang disajikan
B Kesesuaian Materi dalam LKS dalam LKS dapat
mater dengan s | . , 0 .
kebutuhan belajar meqmpbah wawasany | membertkan tambz.:hzm
b baru ba
agi siswa wawasan gi
siswa
| Materi sesuai dengan | Matert yang disajikan
7 tingkat pengetahuan menyesuaikan tingkat
- giswa sengetahuan siswa




b
o=

yaitu dari mudah ke
sulit dan darei materi
yang dikenal sampai ke
vang belum dikenal

Materi yang disajikan
Ketercukupan Kelangkapan materi dalam LS memuat
C . 8 i . - semua maten yang
materi yang disajikan
_ terkandung dalam
Standar Kompetensi
Penyajian mateni
Susunan materi dalam LKS scsuas
9 disajikan secara dengan ururtan dari
sistematis Standar Kompetensi
' dan Kompetensi Dasar |
Materi dalam LKS
D Keberp_ntungan disajikan dani
- pelly&]iﬂIlL.KS . - -r..j..r-.,n A
Kesesualan urutan permasalahan yang
10 materi dengan tingkat | sudah dikenal menuju
kemanTpuan dasar " SESDATI yang belumy
siswa dikenal, dari sesuatu
yang kongkrit ke vang
lebih abstrak
Kegiatan pembelajaran
: . . dalam LKS memuat
K.egl atan pempe}m aran permasalahan sebagai
11 diarahkan sehingga bah ruk
terjadi diskusi anupuk
melakukan diskusi
kelompok
- . - . o | Pentunjuk atau
Kese.su? an petynjuk informasi pendukung
12 atau LDIonmas ang ada dalam LKS
. pendukung dengan yang :
Kesesualan Tomane RUre sesuai dengan materi
. | materi yang disajikan L
| petunjuk LKS ang disajikan
- dengan model - | Keglatan pembelajaran
E . : N
pembelajaran Permasalahan dalam yang berupa diskusi
Discovery 13 LKS mengarahkan | sesuai untuk
Learning terjadinya interaksi dan { mengembangkan
' komunikasi antar siswa | interaksi dalam
komunikasi antar siswa
Data dan fakta yang
disajikan dalam LKS
sesuai dengani
14 | Seskuraton data 30 enyataan dan efekif
| untuk dapat
' meningkatkan

pemahaman siswa




b
-l
b2

Kegiatan pembelajaran | LKS mencantumkan
15 diawali dengan sesuatu permasalahan
permasalaban yang _sebagai awala dan
mgenatang siswa kegiatan pembelajaran
Kesesuaian isi Permasalahan yang i;;?ﬁiﬂﬁ;ncg?ﬁn
LKS dengan 16 disajikan mendorong siswa ptuk aktif 5
model terjadinya diskusi bond “klu‘ 1 gkt
pembelajaran erdiskusi
Discovery Permasalahan yang Permasalahan dalam
, . LKS dapat
Learning disajikan dapat cmnersignkan sis:
mempersiapkan siswa | oo S apRar, SISWA
17 dalam menghadapi untuk mengaplikasikan
_ magf:llall? ?iglam‘am pemecahan masalah
kehisupan sehari - hari gg"’ni‘k kehidupan sehari
LKS menekankan
Permasalahan yang proses penemuan
18 disajikan menntut kensep, bukan
siswy daladt proses | [RETHAPAKAN 1fiafeti
penemuan konsep yang langsung
dibenkan
o Memperhatikan LIKE dapat dl‘gunakan
perbedaan individu OIC1 semua S1Swa yang
i - sesuar
Permasalahan yang Permasalahan yang ada
Kesesuaian disajikan dapat dalam LKS dapat
dengan mendorong siswa mendorong siswa
kebutuhan dan 20 | untuk lebih percaya unjfuk lebih percaya
kemampuan serta | diri dalam diri dalam
pengembangan menyampaikan menyampaikannya
diri siswa gagasannya gagasannya
: Permasalahan dalam
P'?mla.salahan dapat LKS dapat
dikembangkan mengemabngkan
21 kommunikasi, panalarait kom%mikasi enalaran
| dan berfikir kritis 71 PED
siswa dan berfikir kritis
' siswa, .
Permasalahan dapat Permasalahan dapat
2 mendorong siswa _ : Siswa
untuk meningkatkan COTOTE .
belajar secara mandii. belajar secara mandiri
Kesesuaian LXS menggunakan
penggunaan 23 Penggunaan strukiur ;gmlﬁtsﬁg
bahasa dan katimat benar dan jelas | IO @
Kalimat sesuai dengan tingkat

pendidikan
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Babasa yang

24 Bahasa mudash dignnakan dalam LKS
dipahami mudah dipahami oleh
siswa
Bahasa atau kahimat
Buhasa atau kalimat yang digunakan dalam
25 | yangdigunakan LKS efesien yaity
efesiensi dan efektif | sederhana dan tidak
membingungkan
K‘jalimat yamg Ezgnmignagglam LXS
26 glgunak;zk k_t;mumkahf komunikatif damn
an mterakty interaktif
' Pertanyaan yang
Kesesuaian pertanyaan | disajikan dalam LK S
27 yang digunakan merupakan pertanyaan
dengan tingkat yang sesuai dengan diri
kemampuan siswa siswa dan kemampuan
' SIS,
28 Ketepatan jenis huruf | Pemilihan jenis dan
dan vkuran ukuran hurof tepat
Kesesuaian . . Hustrasi yang disajikan
tulisan dan 29 |Ketepatan ilustrasi | 410 1 RS sudan tepat
gambar datam - Gambasr yang terdapat
LKS 30 Kejelasan / dalam LKS jelas dan
keberfungsian gambar mempunyai fungsi
tepat
. Bagian - bagian yan
31 %‘a.letak bagian— |, tikan dalam 1KS
agian LKS tepat .
menarik
1 Desain tampilan LKS | Tampilan LKS secara
- menarik keseluruhan menarik
Terdapat ruang yang
Disain atau Menyediakan cukup cukup dalam LKS
tampilan LKS 33 ruang untuk siswa sebagai tempat untuk
menuliskan jawaban | menuliskan jawaban
" siswa
Daya tarik perhatian LKShdapuflt mgnank
34 | dan pernbanigiiar minar | Dol aanall SISWA
belajar sehingga mendorong

menit belajar siswa
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7. DISKRIPSIPENILAIAN LKS PROBLEM BASED LEARNING CLER

VALIDATOR

DISKRIPSI LEMBAR PENILAIAN LKS
BERBASIS PROBELEM BASED LEARNING
PADAMATERI PROGRAM LINIER
DI KELAS XI KEUANGAN 2 ~ SMK NEGERI 2 SINGKAWANG

OLEH VALISATOR
Indikator Penilaian Nomor Butir Penilaian Deskripst
MR WAL EACRACE R Butir APLARLIE & Nl a Ar o ltl'-‘.‘ll
Materi yang disajikan
Materi sgsuai dengan | dalam LKS sesuai
1 Standar Kompetensi dengan standar
dan Kompetensi dasar | kompetensi dan
kompetensi dasar
Materi yang disajikan
Kesesuaian materi ~dalam LKS merupakan |
2 dengan tujuan materi pembelajaran
pembelajaran yang telah dirumuskan
Kesesuaian dalam indikator
A | dengan materi Materi yang disajikan
pembelajaran  Kebenaran substansi | dalam LKS merupakan
3 : g materi pembelajaran
materi pembelajaran benar — b
dalam LKS yang benat — benar
WAWAESEnN oaiu Cagl
siswa
Materi pembelajaran
| dalam LKS
4 Materi kontekstual menggunakan
permasalahan vang
kontekstual
Materi yang terdapat
5 - | Mafen sesuai denigan | dalari LKS sesaai
' kebutuhan siswa - dengan kebutuhan
s1swa
) Materi yang disajikan
5 iﬁgﬁ“iﬁ“gm Materi dalam LKS | dalam LKS dapat
' kebutuhan belaiar | ¢ | menambah wawasanr | memberikan tambahan
ebutuhan belajar bavi i baru bagi
agi siswa wawasan baru bagi
Siswa.
Materi sesuai dengan | Materi yang disajikan
7 ‘tingkat pengetahuan menyesualkan tingkat
siswa: - pengetahuan siswa




I3
—
L

yaitu dari mudah ke
sulit dan darei materi

_yang dikenal sampai ke

yang belum dikenal
Materi yang disajikan
) dalam LKS memuat
C ﬁiﬁﬁml}aﬂ 8 Kaqian dgkagir;nmaten semua materi yang
yang Qisa “terkandung dalam
| ' Standar Kompetensi
Penyajian matert
Susunan materi dalam LKS scsuai
9 disajikan secara dengan unirtan dan
sistematis Standar Kompetensi
' dan Kompetensi Dasar
n | Keberuntungan f;r‘lat?? dalam_ LKS
n y \ disaiikan dari
penyajian LKS Kesesuaian urutan permasalahan yang
10 materi dengan tingkat | sudah dikenal menuju
kerdampuarn dasae sesuaty yatg betuii
siswa dikenal, dari sesuatu
yang kongkrit ke yang
lebih abstrak
Kegiatan pembelajaran
- . . dalam LK S memuat
1 K?glm;t;-n pe Dﬁfemm J 'pefhiasé._lahan sebagai
?;n‘acﬁ diskusi - |pabanuntuk
melakukan diskusi
kelompok
Kese_s;faian petujnjuk i?gﬁ?ﬁ:;‘; ukung
j | Mauiniormasi yang ada dalam LKS
. pendukung dengan . .
Kesesuaian teri yang disajikan sesuai ficpgan materi
petunjuk LKS e yang disajikan
B dengan model Kegiatan pembelajaran
pembelajaran Permasalahan dalam yang berupa diskusi
Problem Based 13 LKS mengarahkan sesuai untuk
Learning terjadinya interaksi dan | mengembangkan
komunikasi antar siswa | interaksi dalam
komunikasj antar siswa
Datya dan fakta yang
diasjikan dalam LK.S
sesuai dengan
14 i:(a;:;curatan data dan kenyataan dan efektif
untuk dapat
‘meningkatkan

pemahaman siswa
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Kegiatan pembelajaran

L.KS mencantumkan

15 diawali dengan sesuatu permasalahan
permasalahan yang scbagai awala dari
menatang siswa kepiatan pembelajaran

Kesesuaian isi Permasalahan yang f,g{rgl?iialat mcr(:(?oa:;n
LKS dengan 16 disajikan mendorong siswa ull:tuk aktif £
model terjadinya diskusi .

pembelaja berdiskusi

Problem Based P¢rmasalahan yang Ez}:(nénxalat dalam
Learning disajikan dapat e esiapkan siswa

17 mempersiapkan siswa :;:ttlg men Pa li‘ka;:ik;n

dalam menghadapi e e
-masalah dalam falak kehidupan sehari
kehisupan sehari - hari hari cludupan ¢
LKS menekankan
Permasalahan yang proses penemuan

13 disajikan menntut konsep, bukan
siswa dalam proses | miertapakan Miater
penemuan konsep yang langsung

diberikan

| Mempermatian | o e

~perbedaan individu .

, sesuay

Permasalahan yang Permasalahan yang ada
Kesesuaian disajikan dapat dalam LKS dapat
dengan mendorong siswa mendorong siswa
kebutuban dan 20 untuk lebih percaya unjtuk lebih percaya
- kemampusn serta | diri dalam diri dalam
pengembangan menyampaikan menyampaikannya
diri siswa gagasannya gagasannya

Permasalahan dapat E;z{n;lialathan dalam

dikembangken men en?:bngkan

21 | Kormuiifkasi, pafalaran kom%n ikasi, penalaran
den berfikir kit dan berfikir kritis

| SISWa.
iﬁ:ﬁ?ﬁ:ﬁlﬁz})&t Permasalahan dapat

22 untuk meningkatkan men'.dnrong siswa

) .. | belajar secara mandiri
belajar secara mandiri.
Kesesuaian LKS menggunakai
penggunaan o3 | Penggunaan strukfur ;gﬁrngaﬁ’l ;E:tsﬁag
- bahasa dan kalimat bepar dan jelas ' i
kalimat sesual dengan tingkat

ndidikan
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Bahasa yang

24 Bahasa mudash digunakan dalam LXS
dipahami - mudah dipahami oleh
. siswa
Bahasa atau kalimat
Bahasa aiau kalimat yang digunakan daiam
25 yang digunakan LKS efesien yaitu
efesiensi dan efektif sederhana dan tidak
membingungkan
K_glnnat yang ﬁfﬂaﬁﬁimm LKS
26 dlguna.kan k_omumkatlf Kkomunikatif damn
dan imteraktif ! interaktif
' Pertanyaan yang
Kesesuaian pertanyaan | disajikan dalam LXS
97 yang digﬂg.nak&ﬂ mempakan' pertanyaan
dengan tingkat yang sesuai dengan din
kemampuan siswa siswa dan kemampuan
' - §iswa,
28 Ketepatan jenis huruf | Pemilihan jenis dan
dan ukuran ukuran huruf tepat
Kesesuaian . . Ilustrasi yang disajikan
tulisan dan 29 Ketepatan ilustrast dalam LKS sudahjtepat
gambar datarr - Gambuasr yang terdapat
LKS 30 Kejelasan / dalam LKS jelas dan
keberfungsian gambar mempunyai fungsi
tepat
31 %am.‘letak bagian — ﬁgalfntka;ﬁ;;n 1KS
agian LKS tepat X
menank
39 Desain tampilan LKS | Tampilan LKS secara
menarik .| keseluruhan menarnk
o Terdapat mang yang
| Disain ataw Menyediakan cukup cukup dalam LKS
tampitan LKS 33 ruang untuk siswa sebagai tempat untuk
' menuliskan jawaban | menuliskan jawaban
siswa
Deya tark perbation |10 BETCK
34 dan pe mg;ijg;atmmaf sehingga mendorong

menit belajar siswa
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LEMBAR PENILAIAN LKS
PELAJARAN MATEMATIK A
MODEL DISCOVERY LEARNING
PADA MATERI PROGRAM LINIER
UNTUK XI KEUANGAN 1 - SMKN 2 SINGKAWANG

OLEH VALIDATOR / GURU
Mata Pelajaran : Matematika
Judul Produk : Lembar Kegiatan Siswa ( LKS ) Berbasis Discovery

Learning Pada Materi Program Linier Untuk Kelas X1
Keuangan 1, SMK Negen 2 Singkawang

Penyusun + Indaya
Validator * Sullacns L $.74 .
Tanggal Validasi

A. PENILAJAN

Petunjuk :

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk informasi terkait Lenibar
Kegiatan Siswa ( LKS ) yang dikembangkan.

2. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda cheklls pada kolom
skala yang telah disediakan. Adapaun skala penilaian adalah sebagai beri-

kut :
1 : Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju
. 3 Setuju
4 ;. ° Sangat Setuju

3. Setelah memberikan penilaian dengan memberikan tanda cheklis , mohon
memberikan komentar atau pun saran sebagai perbaikan produk pada ko-
lom yang sudah disediakan.




L KELAYAKAN ISI

[
[y
I

Indikator Penilaian Butir Penilaian 7 Skor 3 7
1 Maten s¢suai Kompetensi )
dasar v
Kesesuaian 5 K@sesuaian materi dengan y
A | dengan materi fujuan pembelaj aran
pembelajaran Kebeqar:an subs_tanm
3 | materi pembelajaran dalam v
LKS
4 | Materi kontekstual v’
5 | Materi sesuai dengan
Kesesuaian kebutqhgn siswa [
materi dengan Materi dalam LKS ‘ __
B kebutuhan 6 :::;aambah wawasan bagi V4
belajar 7 Materi sesuai dengan o
tingkat pengetahuan siswa
c Ketercukupan g Kelengkapan materi yang L
materi disajikan

II. KESESUAIAN PENYAJIAN DENGAN PENDEKATAN PEMBELA-

JARAN
. T . - Skor
Indikator Penilaian Butir Penilaian 2 3 y
9 Susunan materi disajikan v
ut secara sistematis
D K?eﬁn LKS Kesesudian urutan materi
penya) 10 } dengan tingkat
kemampuan dasar siswa
Kegiatan pembelajaran
11 | diarabkan sehingga terjadi L
diskusi _
Kesesuaian { Kesesugian petujnjuk atau
petunjuk LKS | 1o | informasi pendukung Ve
E dengan model dengan mater: yang
pembelajaran disajikan
Dfscgve’y Permasilalahan dalam LKS
Learning 13 mengarahkan terjadinya v
interaksi dan komunikasi :
antar siswa
14 | Keakuratan data dan fakta v




L

Kesesuaian isi
LKS dengan
model
pembelajaran
Discovery
Learning

15

Kegiatan pembelajaran
diawali dengan
permasalahan yang
menatang siswa

16

Permasalahan yang
disajikan mendorong
terjadinya diskusi

17

Permasalahan yang
disajikan dapat
mempersiapkan siswa
dalam mienghadapi
masalah:dalam kehisupan
sehari - hari

1. KESESUAIAN DENGAN SYARAT DIDAKTIS

Indikator Penilaian

Butir Penilaian

Kesesuaian
dengan
kebutuhan dan
G | kemampuan
serta
pengembangan
diri siswa

18

Permasalahan yang
disajikan menntut siswa
dalam proses penemuan
konsep

19

Memperhatikan perbedaan
individy

20

Permasalahan yang
disajikan dapat mendorong
siswa untuk lebih percaya
diri dalam menyampaikan
gagasannya

21

Permasalahan dapat
dikembangkan
komunikasi, panalaran dan
berfikir kritis siswa.

22

Permasalahan dapat
mendorong siswa untuk
meningkatkan belajar
secara mandin.




IV.  KESESUAIAN DENGANSYARAT KONSTRUKSI

[
[
s

( KEBAHASAAN )
Indikator Penilaian Butir Penilaian 5 Sor =
7 Penggunpan struktur w
kalimat benar dan jelas '
24 | Bahasa rhudash dipahami v
Kesesuaian Bahasa gtau kalimat yang
25 | digunakan efesiensi dan b
g | Penggunaan efektif |
bahasa dan - f :
kalimat 2 Kahma_t yang dlg}makan‘ L
komunikatif dan interaktif
Kesesuaian pertanyaan
27 | yang digunakan dengan v
tingkat kemampuan siswa
V. KESESUAIAN DENGAN SYARAT TEKNIS ( KEGRAFIKAN )
. _ . - Skor
Indikator Penilzian Butir Penilaian 2 3 4
Kesesugian 28 Ketepatan jenis huruf dan \/f
] g;lsg{:rdg;m 29 | Ketepatan ilustrasi__ v
LKS 30 Kejelasan / keberfungsian v
gambar_
31 Tata letak bagian — bagian ‘
LKS tepat -
32 Desain tampilan LKS )
- \r.’
Disain atan menarik, .
J tampilan 1 KS Menyedj:akan cukup ruang v
Pt 33 | untuk siswa menuliskan
jawaban
34 | Paya tarik perhatian dan \
pembangkiat minat belajar
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B. KOMENTAR DAN SARAN

TS nder K vekensd acos dicanbimben. dalon
e LB MA kzr Q?Q&WQ\C&H‘S)\:O
2. Xomag “S(v.amo,yﬂ.....\(m_r.u,s,...5...c?~ts%s.l.t\na&%.\cam.... ...............................

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................
...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

C. KESIMPULAN :
LKS ini dinyatakan :

1. Layak digunakan tanpa revisi

(2 Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

( Mohon melingkari nomor yang sesusia dengan kesimp apak / Tbu )
' Singkawang, ...2T T ... 2018

Validator

Sz

Sulearnr . 8. 3d.
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LEMBAR PENILAIAN LKS
PELAJARAN MATEMATIKA
MODEL PROBLEM BASED LEARNING
PADA MATERI PROGRAM LINIER
UNTUK XI KEUANGAN 2 - SMKN 2 SINGKAWANG

OLEH VALIDATOR ( GURU )
Mata Pelajaran : Matematika
Judul Produk : Lembar Kegiatan Siswa ( LKS ) Berbasis Problem
Based Leasj-ning Pada Materi Program Linier Untuk
Kelas XTI Keuangan 2, SMK Negeri 2 Singkawang
Penyusun : Indaya
Validator : Sulcarni,ﬁg. Pd. .
Tanggal Validasi :
A. PENILAIAN
Petunjuk :

1) Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk informasi terkait Lembar
Kegiatan Siswa ( LKS ) yang dikembangkan.

2) Penilajan dilakukan dengan cdra memberikan tande cheklls pade kolom
skala yang telah disediakan. Adapaun skala penilaian adalah sebagai ber-

Tidak Setuju
Setuju

. "\y :  Sangat Setuju

3) Setelah memberikan penilaianlgdengan memberikan tanda cheklis , mohon
memberikan komentar atau pun saran sebagai perbaikan produk pada ko-
lom yang sudah disediakan.

- kut:
T\ :  Sangat Tidak Setuju
f2 0
2




I. KELAYAKAN ISI

r
b2
I

Indikator Penilaian Butir Penilaian Skor 3 3
Materi sesuai dengan
1 | Standar Kompetensi dan V4
Kompetensi dasar
Kesesuaian 2 Kesesnaian materi dengan
A | dengan materi tujuan pembelajaran v
pembelajaran Kebenaran substansi
3 | materi pgmbelajaran dalam L
LKS
4 | Materi kontekstual e
5 Materi s¢ sua} dengan L
Kesesuzian kebutghgn siswa
materi dengan Materi dalam LXS '
B kebutuhan 6 n_lenambph wawasan bagi v’
belajar SIEWE
7 Materi s¢suai dengan >
tingkat pengetahuan siswa
Ketercukupan Kelangkapan materi yang
¢ materi 8 disajikan [/

I KESESUAIAN PENYAJIAN DENGAN PENDEKATAN PEMBELAJA-

RAN
. _ L _ Skor
Indikator Penilaian Butir Penilaian 31415
Susunan materi disajikan
Keberuntungan i secara s1:stcmatis . v \(
D o L RS Kesesuajan urutan materi /o
penyajian 10 | dengan fingkat v’
kemampuan dasar siswa
- | Kegiatan pembelajaran
11 | diarahkgn sehingga tegadi
diskusi ;
Kesesuaian Kesesugian petujnjuk atau
petunjuk LKS 12 informasi pendukung. v
p | dengan model dengan materi yang
pembelajaran disajikah
Problem Based Permasglahan dalam LKS
Learning mengarahkan terjadinya
13 | interaksi dan komunikasi !/
| antar si§wa
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14

Keakuratpn data dan fakta

Kesesuaian isi
LKS dengan
model
pembelajaran
Problem Based
Learning

15

Kegiatan pembelajaran
diawali dengan
permasalahan yang
menatang siswa

16

Permasajahan yang
disajikan mendorong
terjadinya diskusi

17

Permasalahan yang
disajikan dapat
mempersiapkan siswa
dalam menghadapi
masalah idalam kehisupan
sehari - hari

0. KESESUAIAN DENGAN SYARAT DIDAKTIS

Indikator Penilaian

Butir Penilaian

Skor

Kesesuaian
dengan
kebutuhan dan
G | kemampuan
serta
pengembangan
diri siswa

18

Permasalahan yang
disajikan menntut siswa
dalam proses penemuan
konsep |

19

Mempethatikan perbedaan
individuy

20

Permasgiahan yang

disajikan dapat mendorong

siswa untuk lebih percaya

diri dalam menyampaikan
gasannya

21

Pennasgﬂaha.n dapat
dikembangkan
komunikasi, panalaran dan
berfikir kritis siswa.

22

Permasglahan dapat
mendorpng siswa untuk
meningkatkan belajar
secara mandiri.
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IV. KESESUAIAN DENGAN SYA:iRAT KONSTRUKSI ( KEBAHASAAN )

Indikator Penilaian Butir Penilaian e
Pcnggundan struktur
23 | kalimat benar dan jelas v
24 | Bahasa mudash dipahami v’
. Bahasa atau kalimat yang
Kesesuaian 25 | digunakan efesiensi dan v
g | penesunan efektif
bahasa dan > - -
kalimat 26 Kalimat yang digunakan v
komunikatif dan interaktif
Kesesuaign pertanyaan
27 | yang digunakan dengan v
tingkat kemampuan siswa
V. KESESUAJAN DENGAN SYARAT TEKNIS ( KEGRAFIKAN )

. o . - Skor
Indikator Penilaian Butir Penilaian 1 3 3 2
Ketepatan jenis huruf da
Kesesuaian 28 ukcurg::‘ _; JoHs . v

tulisan dan —— -
I gambar dalam 29 KeTepam,n ilustrasi . Ve
LKS 30 | Kejelasan/ keberfungsian s
gambar |
Tata letak bagian — bagian
31 LKS tepat v
39 Desalrf tf:mpﬂan LKXS \/
Disain atau ﬁenanlsi P ———
J . Menyediakan cukup ruang
.| tampilan LKS 33 | untuk siswa menuliskan \/
- jawaban;
Daya tarik perhatian dan
34 pembangkiat minat belajar ‘/




hJ

B. KOMENTAR DAN SARAN

::L Skondar.. KQMQQ%MA hcmx& o\Amﬂhum\cm r:\a\‘l‘l\m
. %M adc.. Kee\a. Siswa.
....... 39_‘0 m/s.nja barm c\L?M‘\’\q%\Cam

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

LKS ini dinyatakan :

1. Layak digunakan tanpa revisi
@ Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

( Mohon melingkari nomor yang Sesusm dengan kesimp /Tbu )
' Singkawang, ... 2. %OV 2018

Validator

oz

Sukat‘nig& fd.

~l



LEMBAR PENILAJAN LKS
PELAJARAN MATEMATIKA
MODEL DISCOVERY LEARNING
PADA MATERI PROGRAM LINIER
UNTUK XI KEUANGAN 1 - SMKN 2 SINGKAWANG

OLEH VALIDATOR / GURU
Mata Pelajaran : Matemad:ka
Judul Produk : Lembar ﬁegiatan Siswa ( LKS ) Berbasis Discovery

Learningé Pada Maten Program Linier Untuk Kelas XI
Keuangaﬁ i, SMK Negen 2 Singkawang

Penyusun : Indaya
Validator : M: léﬂ’l/
Tanggal Validasi |

A. PENILAIAN

Petunjuk :

1. Lembar penilaian ini dim#ksudkan untuk informasi terkait Lembar
Kegiatan Siswa ( LKS ) yang/dikembangkan.

2. Penilaian dilakukan dengan ¢ara memberikan tanda cheklls pada kolom

skala yang telah disediakan. Adapaun skala penilaian adalah sebagai beri-

kut : _ _

1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju

3 Setuju

4 Sangat Setuju

3. Setelah memberikan penilaian dengan memberikan tanda cheklis , mohon
memberikan komentar atau pun saran sebagai perbaikan produk pada ko-
lom yang sudah disediakan.




L KELAYAKAN ISI

(&
[
[

Indikator Penilaian Buthr Penilaian 2 Skor 3 3
;| Materi Esesuai Kompetensi /
dasar . L/
. Kesesupian materi dengan /|
Kesesuaian 2 bujuan pembelajaran J
A | dengan materi » .
mbelajaran Kebel? substansi L
pe 3 | maten pembelajaran dalam
LKS
4 | Materi kontekstual v
Materi |sesuai dengan v
K . kebutuhan siswa
P Materi |dalam LKS
B keb:mh:ngan 6 | menambah wawasan bagi Vv
belajar S —
5 | Materi sesyai dengan
tingkat pengetahuan siswa
C Ketercukupan 8 Kelengkapan materi yang v
materi disaji
IL KESESUAIAN PENYAJ [.AN DENGAN PENDEKATAN PEMBELA-
JARAN ‘
Indikator Penilaian Butir Penilaian 5 Sker T
o | Susundn materi disajikan _
secara Sistematis :
D | Keberuntutan Kesesuaian urutan materi
penyajian LKS e
10 | dengan tingkat
k puan dasar siswa v
Kegiatan pembelajaran
11 | diarahkan sehingga terjadi v
) diskusi
Kesesuaian Kesesqai?n petujnjuk atan
petunjuk LKS | | informasi pendukung v
g | dengan model dengani materi yang
pembelajaran disaji
Discovery Permasalahan dalam LKS _
Learning 13 mengarahkan terjadinya v’
interaksi dan komunikasi
antar siswa
14 | Keakutatan data dan fakia v




r2

Kesesuaian isi
LKS dengan
model
pembelajaran
Discovery
Learning

15

Kegiatan pembelajaran
diawali dengan
permasalahan yang
menatang siswa

16

Permasalahan yang
disajikan mendorong
terjadinya diskusi

17

Permasalahan yang
disajikan dapat
mempersiapkan siswa

dalam menghadapi
masalgh dalam kehisupan

sehari ; hari

M.  KESESUAIAN DENGAiN SYARAT DIDAKTIS

Indikator Penilaian

Buﬁr Pentlaian

Skor

Kesesuatan
dengan
kebutuhan dan
G | kemampuan
serta
pengembangan
dir siswa

18

Permasalahan yang

disajikan menntut siswa
dalam proses penemuan
konsep

19

Memperhatikan perbedaan
individu

20

Permasalahan yang

disajikan dapat mendorong
siswa untuk lebih percaya
diri daJam menyampaikan

_gagasannya

21

Permasalahan dapat
dikembangkan
komunikasi, panalaran dan
berfikir kritis siswa.

22

Permasalahan dapat
menddrong siswa untuk
meningkatkan belajar

secaraimandin’.
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IV. KESESUAIAN DENGAfN SYARAT KONSTRUKSI

( KEBAHASAAN)
Indikator Penilaian Buii;ir Penilaian i 3 Skor 3 p
Pen | aan struktur
2 kalimat benar dan jelas '/
24 | Bahasg mudash dipahami v
Kesesuaian B-ahasé atau kalimat yang
25 | digu efesiensi dan v
penggunaan .
H efekti
bahasa dan - -
kalimat 26 Kalimat yang digunakan v
komunikatif dan interaktif
Kesesyaian pertanyaan
27 | yang digunakan dengan l/
tingkat kemampuan siswa
V. KESESUAIAN DEN GAF SYARAT TEKNIS ( KEGRAFIKAN )
: - A Skor
Indikator Penilaian Butir Penilaian i 3 3 y
4K itsim jenis huruf dan
Kesesuaian 28 “jetepammd ) v’
I tulisan dan — -
29 | Ketepdtan ilustrasi v’
gambar dalam . .
LKS 30 Kejelasan / keberfungsian L’
gambar
Tata letak bagian — bagian
3 LKS tgpat * '/
| 32 Deflalq tampifan LKS Y%
] Disain atau ﬁeen?jdlgjakan cukup ruang
tampilan LKS 33 | untuk siswa menuliskan v’ _
jawaban
34 | Dava tarik perhatian dan |V

pembangkiat minat belajar
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B. KOMENTAR DAN SARAN

LKS ini dinyatakan : , .
1. Layak digunakan tanpa revisj

@ Layak digunakan dengan revjsi

3. Tidak layak digunakan |

( Mohon melingkari nomor yang sesusia dengan kesimpulan Bapak / Tbu )
: reeererennseenennannse 2018

rJ
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LEMBAR PENILAIAN LKS
PELAJARAN MATEMATIKA
* MODEL PROBLEM BASED LEARNING
PADA MATERI PROGRAM LINIER
UNTUK XI KEUANGAN 2 - SMKN 2 SINGKAWANG

OLEH VALIDATOR ( GURU )
Mata Pelajaran : Matematiika
Judul Produk : Lembar il(egiatan Siswa { LKS ) Berbasis Problem

Based Lej,aming Pada Matent Program Linier Untuk
Kelas XL Keuangan 2, SMK Negeri 2 Singkawang
Penyusun : Indaya

Validator : ” épﬂ‘/

Tanggal Validasi

A. PENILAIAN
Petunjuk :

1) Lembar penilaian ini dimhksudkan untuk informasi terkait Lembar
Kegiatan Siswa ( LKS ) yang dikembangkan.

2) Penilatan dilakukan dengan memberikan tanda cheklis pada kolom

skala yang telah disediakan. |Adapaun skala penilaian adalah sebagai beri-

kut : |
1 :  Sangat Tidak Setuju
2 : TidakSetyu

: Setuju .
,ﬂ/ . Sangat Setuju

3) Setelah memberikan penilaj:in dengan memberikan tanda cheklis , mohon
memberikan komentar atau pun saran sebagai perbaikan produk pada ko-
lom yang sudah disediakan. : -




I. KELAYAKAN ISI

2

Ja

Indikator Penilaian Butir Penilaian Skor T T 4
Materi sesuai dengan
1 § Standar Kompetenst dan \/
Kompetensi dasar
Kesesualan Kesespaian materi dengan v
. 2 ) .
A | dengan materi tujuan pembelajaran
pembelajaran Kebenaran substansi
3 | maten pembelajaran dalam l/
LKS .
4 | Materi kontekstual 4
5 | Materl sesuai dengan v
Kesesuaian kebutyhan siswa
materi dengan Matert dalam LKS Vv
B kebutuhan 6 :;:wnznnbah wawasan bagi
belajar -
7 Materi sesuai dengan v
- tingkat pengetahuan siswa
Ketercukupan Kelangkapan materi yang
C : 8 | oo v
matern disajik

IL. KESESUAIAN PENYAJIA:N DENGAN PENDEKATAN PEMBELAJA-

RAN
Indikator Penilaian Butir Penilaian Sl;or 115
Sus materi disajikan
? seca‘:‘rj:f:istelnatis :
D Kebergntungan g - Pp———
penyajian LKS eseshiaian urutan materi ‘/
10 | dengan tingkat
kemampuan dasar siswa
Kegiatan pembelajaran l/
11 | diarahkan schingga terjadi
diskusi '
Kesesuaian Kesesuaian petujnjuk atau ‘/ i
petunjuk LKS 12 infomfasi pendukung
dengan model dengan materi yan
E ganm e yang
pembelajaran disajikan
Problem Based Permasalahan dalam LKS VA
Learning me terjadinya
13 | interaksi dan komunikasi
antar §iswa




)
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14 | Keakufatan data dan fakta 4
Kegiatan pembelajaran
15 diawali dengan 4
permasalahan yang
. menatang siswa
IEESSCS&Z:I:SI Permasalahan yang
model 16 | disajikan mendorong VvV’
F . terjadinya diskusi
pembelajaran P han
Problem Based orm. yang
Learning disaj dapat
|7 | menz pkan siswa vV
dalam menghadapi
masalah dalam kehisupan
sehari - hari
[II. KESESUAIAN DENGAN SYARAT DIDAKTIS
Indikator Penilaian Butir Penilaian S"‘"3 7
' Permﬁahan yang
18 disajikan menntut siswa v
dalam proses penemuan
konse
19 Megnpcrhaﬁkan perbedaan v
individu
Kesesuaian Permasalahan yang
dengan disajikan dapat mendorong L
kebutuhan dan 20 | siswa untuk lebih percaya
G | kemampuan din dalam menyampaikan
serta gagasdnnya
pengembangan Permasalahan dapat 04
diri siswa 21 dikembangkan ‘/
' komunikasi, panalaran dan
berfikir kritis siswa.
P alahan dapat
2 mendgrong siswa untuk .,,< \/
meningkatkan belajar '
secara mandiri. '
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IV. KESESUAIAN DENGAN SYARAT KONSTRUKSI ( KEBAHASAAN )
Indikator Penilaian Butir Penilaian ) Skor 3 2
Penggunaan struktur v’
23 kalimat benar dan jelas
24 | Bahasa mudash dipahami v’
Kesesuaian B atau kalimat yang
- 25 | dig efesiensi dan \'d
| pommne |7l
kalimat 2 Kalimat yang digunakan v
komunikatif dan interaktif
Kesesuaian pertanyaan
27 | yang digunakan dengan v’
tingkal kemampuan siswa
V. KESESUAIAN DENGAN SYARAT TEKNIS { KEGRAFIKAN )
Indikator Penilaian Buﬁir Penilaian ) Skor 3 7
Ketepatan jenis huruf dan
K esesuaian 28 ukurﬁ Jems v’
tulisan dan ! : : v |
I gambar dalam 29 Ketep# tan ilustrasi _
LKS 30 | Keielasan / keberfungsian v
gamb '
Tata lgtak bagian — bagian
3 LKS tepat _ v
3 | Desain tampilan LKS |/
J Disain atau ll:\n/.[cny k' cukup ruang
tampilan LKS
prian 33 | untuk siswa menuliskan v’
| Jawa /
34 | Daya tanik perhatian dan v
pemb. 1 iat minat belajar




M
20
~d

B. KOMENTAR DAN SARAN

LKS ini dinyatakan :

1) Layak digunakan tanpa revis?i
Layak digunakan dengan revisi
) Tidak layak digunakan

{ Mohon melingkan nomor yanig sesusia dengan kesimpulgn Bapak / Ibu )
E Singkawang, .. A" PHLE

lidator

/ :

i



M. KISI-KISI LEMBAR PENILA]_*I&N LKS DISCOVERY LEARNING OLEH

SISWA

BERBASIS Di.

KISI — KIST PENILAIAN LKS
OVERY LEARNING

PADA MATERI| PROGRAM LINIER
UNTUK KELAS XI KEUAN GF%J 1 — SMK NEGERI 2 SINGKAWANG

OLEH SISWA
: Nomor Nomer
No Aspek Thdikator Pernyataan | Pernyataan
Potisif |  Potisif
Kesesuaian Kesedethanaan bahasa | 1
1 | penggunaan bahasa . T
dan kalimat serta Kejelasana kalimat | 2 .
tampilan LKS Kesesuaian tampilan 3 4
Kemudahan ]
peniggunaan LKS 36 7
Kepercayaan diri
2 | Penggunaan LKS 0.
dalam pembelajaran ]eisliégm rii'nengg‘unakan 89,10
Kepuasan penggunaan (1 1
EKS |
Kesesuaian LK S
3 | Materi LKS dengan materi 13.14 15.16

pembelajam
!

-F
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N. KISI

1 LEMBAR PENRIAJAN LKS PROBLEM BASED
LEARNING OLEH SISWA

KIST - KISI PENILAIAN LKS

BERBASIS PROBELEM BASED LEARNING

PADA MATERI| PRCGRAM LINIER

UNTUK KELAS X1 KEUANGAN 2 - SMK NEGERI 2 SINGKAWANG
OLEH SISWA
| Nomor Nomor
No Aspek Ihdikator Pernyataan | Pernyataan
5 Potisif. Potisif
Kesesuaian Kesederhanaan bahasa
1 | penggunaan bahasa - —
dan kalimat serta Kejelasana kalimat
tampilan LKS Kesesug‘jan tampilan 4
Kemudahan
penggunaan LKS 3,6 7
= . Kepcrcéyaan did
» | Penggunaan LKS !
dalam pembelajaran g;lgm tPcngglmakan 8,9,10
’ |
Kepuasarn penggoriaan | 1 1
LKS |
Kesesunaian LXS
3 | Materi LKS dengan materi 13,14 15,16

pembelajarn




LEMBAR PENILAIAN LKS 1 - OLEH SI

BERBASIS DISCOVERY LEARNING
PADA MATERI PROGRAM LINIER

240

SWA

'UNTUX KELAS XI 'KEUANGz;\ N | — SMK NEGERI 2 SINGKAWANG

Nama Siswa

[
.

A tiara
Kelas D .:
NIS 5 .
Petunjuk Setelan menggunakan Lembar kegiatan Siswa ( LKS )
S Berbasis Discovery Leaming pada materi Program Linier |
berikanlah penilaian anda terhadap LKS tersebut dengan
meberikan checklist pada kolom yang telah disediakan
sesual dengan pendapata anda masing — masing.
L
Pedoman - | Peruyatahn Positif Pernyataan Negatif
1. | Sanhgat Tidak Setuju i : | Sangat Setuju
2: | Tidak Sefuju 2. | Setuju
3: lSetuju | 3 : | Tidak Setuju
4 : | Sangat Setuju 4 : | Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan ES ko;
1 | Lembar Kegiatan Siswa { LKS ) menggunakan bitasa
yang mudah untuk dipghami
2 | Kalimat yang terdapat dalain LKS dapat dipahami dengan v
mudah dan tidak menimbulkan makna ganda
3 | Pemilihan jenis huraf, ukuran dan spasi memudahkan saya v
. dalammembaca dan mem LKS
4 | Tampilan LKS sangat membos{ankan
{ Pernyataan Negatif ) ___.
5 | Dengan menggunakan LKS inj saya menjadi le_bih mudah
__j dalam belajar Program me v
& [ LKS ini sangat membantu sayé memahamt materi Program '
Linier \d
7 | Saya bingumng belajar dengan menggunakan LKS ini ( v
Pernyataan Negatif )
8 | Aktivitas yang disajikan .dalam LKS inmi sangat V
menyenangkan : '
9 {Saya termotivasi untuk teru§ mempelajari maternatika \/
setelah menggunakan LKS ini | !
10 | Seteiah mempelajari materi Program Linier dengan LKS :
ini saya menjadi percaya bahwa saya mendapat nilai baik v
dalamtes .
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11 | LKS ini sesuai dengan minat saya sehingga saya senang
belajar dengan menggunakannya

12 |LKS im terlalu banyak menuntnt aktivitas sehmgga
membuat saya bosan.

| ( Pernyataan Negatif )
13 | Masalah program linier yang' terdapat dalam LKS

merupakan masalah yang terkait deugan kehidupan sehari
— hari

14 | Setelag belajar dengan menggun an LKS ini sava dapat
menyefesaikan masalah tentang materi Program Linier

15 | Seya kesulitan memahami mater] program linier dengan
LKS ini. :

16 | Hanya sedikit shateri Program leer yang saya pahami

setel: h belajar dengan menggunakan LKS inj.

T e

Singkawang &.Mowblet 2018

Tanda Tangan
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LEMBAR PENILAIAN LKS 2 - OLEH SISWA

BERBASIS DISCOVERY LEARNING
PADA MATERI PROGRAM LINIER
UNTUK KELAS XI KEUANGAN 1 - SMK NEGERI 2 SINGKAWANG

I
T

Nama Siswa A‘!‘U Hoxa - -
Kelas x kui
NIS
Petunjuk Setelah menggunakan Lembar kegiatan Siswa ( LKS )
- Berbasis Discpvery Leaming pada materi Program Linier |
berikanlah penilaian anda terhadap LKS tersebut dengan
meberikan checklist pada kolom yang telah disediakan
sesuai dengan pendapata anda masing — masing.
Pedoman Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
o 1: | Sangat Tidak Setuju 1: i Sangat Setuju
2: | Tidak Sdwju 2 : | Sendju
3: | Setuju 3. | Tidak Setuju
4: | Sangat Setuju 4 : | Sangat Tidak Setujy |
: Skor
| No Pemy@taan 51374
1 | Lembar Kegiatan Siswa ( LXS ) menggunakan bahasa
yang mudah untuk dipahami - v’
2 | Kalimat yang terdapat dalam LKS dapat dipahami dengan
mudah dan tidak menimbulkan makna ganda 1Y
3 [ Pemilihan jenis huruf, ukuran dan spasi memudahkan saya v
dalammembaca dan memahami LKS
"4 | Tampilan LKS sangat membogankan v
{ Pernyataan Negatif )
5 1 Dengan menggunakan LKS ini saya menjadi lebih mudah )
galam belajar Program Linier v
6 | LKS ini sangat membantu saya memahami mateti Program y
Linier e, :
7 | Saya bingumng belajar dengan menggunakan LKS ini ( v
Pernyataan Negatif )
8 | Aktivitas yang diSijikan dalam ELKS im  sangat v
menyenangkan ,
9 | Saya termotivasi untuk terus mempelajari matematika | | |
setelah menggunakan LKS ini
10 | Setelah mempelajari materi Program Linier dengan LKS
ini saya menjadi percaya bahwa siya meéndapat nilai baik i
dalam tes




1

LKS ini sesuai dengan minat saya sehingga saya senang
belajar dengan menggunakannya

e e

12

LKS ini terlalu banyak menuntut aktivitas sehingga
membuat saya bosan.
( Pernyataan Neguotif )

13

Masalah program linier yang, terdapat dalam LKS
menpakan masalah yang terkait dengan kehidupan sehari
— harr : '

4

Setelag belajar dengan menggunakan LKS ini saya dapat
menyelesaikan masalah tentang magteri Program Linier

<

T

Saya kesulitan memahami materi. program linier dengan
LKS ini. '

16

Hanya sedikit materi Program Linier yang saya pahami
sételah beiajar dengan menggunakan LKS im.

v
»

Singkawang 7 Nowmber. . 2018

Tanda Tangan
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LEMBAR PENILAIAN LKS 1 - OLEH SISWA

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
PADA MATERI PROGRAM LINIER

UNTUK KELAS X1 KEUANGAN 1 — SMK NEGERI1 2 SINGKAWANG

Nama Siswa | nveda % Clisskioni
Kelas 1\ 9 .
NIS
Petunjuk Setetah mengguiakan Leiibar kegiatan Siswa ( LKS )
Berbasis Problem Based Learning pada materi Program
Linier , berikanlah penilaian anda terhadap 1LKS tersebut
dengan mebetikan checklist pada kolom yang telah
disediakan sesiai dengan pendapata anda masing — masing.
Pedoman Pernyatadn Positif Pernyataan Negatif B
1 : | Sangat Tidak Setuju 1: | Sangat Setuju
2. 1 Tidak Sefuju 2 | Setuju
3; | Semjn 3: | Tidak Setuju
4 : | Sangat Semju 4 : | Sanpat Tidak Sefiyju
No Pernyataan ;ko;
1 | Lembar Kegiatan Siswa ( LXS ) menggunakan bahasa _
 yang mudah untuk dipahami . v
2 | Kalimat yang terdapat dalam LKS dapat dipabami dengan J
mudah dan tidak menimbulkdn makna ganda
3 | Pemilihan jenis huruf, ukuran dan spasi memudahkan saya
dalammembaca dan memahami LKS ‘/
4 | Tampilan LKS sangat membosankan |
( Pernyataan Negatif } v
5 | Dengan menggunakan LKS ini saya menjadi lebih niudah
dalam belajar Program Linier . v
6 | LKS ini sangat membantu saya memahami materi Program J
- Linfer
7 | Saya bingumng belajar dengan menggunakan LKS ini (
Pernyataan Negatif ) v
8 | Aktivitas yang disgjikan dalan LKS ini sangat J
menyenangkan
G | Saya termotivasi {nfuk (eriis mempelsjart raateratika /
setelah menggunakan LKS ini _
10 | Setelah mempelajari materi Program Linier dengan LKS
ini saya menjadi percaya bahwa saya mendapat nilai baik /
dalam ies '
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1t

LKS ini sesuai dengan minat saya sehmgga saya senang

| belajar dengan menggunakannya

12 | LKS ini terlalu banyak menuntut aktivitas schingga.
membuat saya bosan.
{ Pernyataan Negatif y o
13 | Masalah program linier yang; terdapat datam LKS
merupakan masalah yang terkait denoan kehidupan schari
— hari
14 | Setelag belajar dengan mengguné,kan LKS ini saya dapat |
: menyelesaikan masalah tentang fiatée: Program Linier
15 | Saya kesulitan memahami materi program linier dengan
LKSini. _ .. . L "
16 | Hanya sedikit materi Program Linier yang saya pahami

setelah belgjar dengan menggunakan LKS ini.

Singkawang 0. 0kicker 2018

Tanda Tangan
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LEMBAR PENILAIAN LKS 2 - OLEH SISWA
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING

PADA MATERI PROGRAM LINIER
UNTUK KELAS XI KEUANQAN 1 — SMK NEGERI 2 SINGKAWANG

[N

Nama Siswa L .
) k’,ﬁg{w C?ftis‘ft o

Kelas
AL X ey
NiS |
Petunjuk . Setelah menggunakan Lembar kegiatan Siswa { LKS )
Berbasis Problem Based Learning pada maten Program
Linier , berikanlah penilaian anda terhadap LKS tersebut
dengan wieberikan chécklist pada kolom yang telah
disediakan sesuai dengan pendapata anda masing — masing.
Pedoman o P'emﬁtﬁan Positif Perayataan Negatif
1 : | Sangat Tidak Setuju 1 : i Sangat Setuju
2 : | Tidak Sktuju 2: | Setyju
3. | Setuju 3 : | Tidak Setuju
4 : | Sangat Setuju 4 . | Sangat Tidak Setuju
Skor
No ataan -
]F'erny‘i taan 175 3

1 |} Lembar Kegiatan Siswa { LKS ) menggungkan bahasa
.1 yang mudah untuk dipahami

2 i Kalimat yang terdapat dalam LKS dapat dipahami dengan
mudah dan tidak menimbulkah makna ganda
3 | Pemilthan jenis huruf, ukuran dan spasi memudahkan saya
dalammembaca dan memahami LKS

3
/
v
V4
4 ) Tampilan LKS sangat membosankan /
( Pernyataan Negatif ) '
5 | Dengan menggunakan LKS ini saya menjadi lebih mudah
dalam belajar Program Linier | /|
6 |LKS int sangat membantu saya memahami materi Program
Linier _ o . 1/
7 | Saya bingumng belajar dengjan ‘menggunakan LKS ini ( /
Pernyatuan Negatif ) |
8 | Aktivitas ¥yang disajikan dalam LKS ini sanpat S
menyenangkan . ]
9 |Saya termotivasi untuk terus mempelajari matematika WA
setelah menggunakan LKS inj~
10 | Setelah mempelajari materi Program Linier dengan LKS
ini saya menjadi percayd baliwa saya mendupat nilai baik /]
dalam tes
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11

LKS ini sesuat dengan minat saya sehingga saya serang
belajar dengan menggunakannya '

12

LKS ini terlalu banyak menuntut aktivitas sehingga
membuat saya bosan.

- ( Pernyataan Negotif )

13

merupakan masalah yang terkait dengan kehidupan sehari
— hari

Masalah program hnier yang terdapat dalam LBKS |

14

Setelag belajar dengaﬁ mquguné;kan LKS ini _éa"ya dapat
menyelesaikan masalah tentang méiteri Program Linier

57

Saya kesulitan memahami- matewi program: linier dengan
LKS ini. -

16

Hanya sedikit materi Program Linier yang saya pahami

| setelah belajar dengan menggunakan LKS ini.

Singkawang . 3\, Sdcbe 2018

Tanda Tangan
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LAMPIRAN 4 :

A. SOAT. TES AWAT.
SOAL TES KEMAMPUAN AWAL MATER] PROGRAM LINIER

PILIHLAH SALAH SATU JAWABAN YANG ANDA ANGGAP PALING
BENAR

1. Himpunan penyelesaien dad 4x — 6 = 0 adalah:
A {xlx = %}'
B. {xfx =4
C. {rix =3

D. {x]x = 6}
E {xjx =4}

2. Gambar grafik dari y = 5x — 10 adalah :
A B.

C D.
' _ / 5 ; R
' : ! % 0 5
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4, Gambar grafik dari 2x + 8 = y adalah:

A WV B.

C' )
e
2 +
[
E' I
r
. r
-4 2 0 2;' 4 3
¥
-2 [
r
,
F
- R
4 F
Ed
*
_3"’
o+,
F

5. Sistem persamaan
3x+2y =10

4x — 2y =4
Akan memiliki himpunan penyelesaian ...

A {(2,1)}
B. {(2.2)}



C.
D.
E.

. Jika sistem persantaan :

{(1.2)}
(D}
£0,1)}

Sx+2y=9

Ix—y=2

251

Akan di-Eliminasi variabel x — nya maka pengali pada persamaan baris

pertama adalah :

o awe

. Jika sistem persamaan :
6x+3y =9

4x + 2y =5

Akan diselesaikan dengan cara Substitusi. Dengan menggunakan baris
kedua maka akan didapatkan harga x dalam bentuk :

A x

B.
C.
D.
E.

_ 9-3y
b
v 96

=2
3
S—4

x =
2
5-2

x ===
4

3-6y

x:—...._.—

3
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8. Jika persamaan :
2x+ 8y =12
4x—2y =6

Akan diselesaikan dengan cara Campuran. Dengan menggunakan variabel
y yang di-Eliminasi, dan menggunakan baris pertama untuk di-Substitusi
maka bentuk baris pertama akan menjadi :

A 42)-2y=6
B. 4x—-2(2)=6
C. 4)-Jy=6
D 4x—-2(1)=6
E. 2(2) + 8y = 12

9. Gambar grafik dari 3x + 6y = 18 dan 5x + 3y = 16 adalah :
A ' . : B. . .
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10. Titik potong grafik dari 2x + 5y = 12 dan 3x + 4y = 11 adalah :
A. {(2,D}
B. {(22)}
C. {(1.23
D. {(1,1)}
E. {(0,1)}

11.2x+ 5y £ 14
5+ 3y=16

Gambar grafik dari sistem pertidaksamaan linier diatas adalah :
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14. Gambar grafik dari sistem persamaan berikut adalah :
3x + 5y > 16

dx—-24 24
y=0
=0

A
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D 2x+

By <10
4x + 2y
<6

E 2x+
By=10 '
4x + 2y
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No | MSS | KKO Indikator Soal
1. Sistem persamaan berikut yang bisa diselesaikan adalah :
. A, 4x+2y=12dan3x+6y=18
5 é Menyatakan (1) konsep B. 4x+2y =12dan8Bx + 4y =18
Ll E % sistem pe?::llala; linier dua C. 4x+2y =12danBx + 4y = 2
2, D. 3x+ 6y = 18dan 3x + 6y = 24
E. 3x+3y =12dan9%x 4+ 9y = 36
2. Persamaan berikut yang dianggap tidak konstan adalah :
A, 4x+2y=12dan 3x+ 6y = 18
20 % Menyatakan ({'1) konsep B. 4x+2y =12dan8x + 4y = 24 .
2 § ;ﬁ« sistem Perj‘;r‘?:‘f; linicr dua C. 4x+2y=12dan4x+ 2y =18
= D. 3x + 6y = 12.dan 3x + 6y = 12
E. 3x+3y=12dan9% + 9y = 36
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3. Pertidaksamaan dua variabel berikut yang dianggap saling berkelipatan
adalah: :

Menentukan (C3) konsep A 4x+2y >12dan3x + 6y <18

sistem pertidaksamaan linjer B. 4x+ 2y > 12 dan 8x + 4y > 24
dua variabel C. 4x+2y>12dan8Bx+ 4y = 24
D. 4x+2y<12dan8x+ 6y < 18
E 4x+2y>12dan3x+ 6y = 18

4. Pertidaksamaan linier dua variabel bertkut ini yang dapat diselesaikan adalah :

A. 4x+2y>12dan 3x+ 6y < 18
Mcnentukan ((3) konsep B. 4x + 2y > 12dan 8x + 4y < 24
sistem pertidaksamaan linier C. 3x+3y=12dan 6x + 6y < 24

dua variabel D, x+2y<16dan 3x+ 6y <18

E. 2x+y20danx+2y <6

5. Sistem persamaar
3x+2y=10
4x -2y =4

Menentukan (C3) himpunan Akan memiliki himpanan peayelesaian ....

penyelesaian sistern F. {(2,1)}
porama s o rel |G, (2, 2)
§ gai cara. H {(1,2)}

L {(1,1)}

I {(0,1)}
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6. Jika sistem persamaan :
Sx+2y=9
Ix—y=6 ‘
Akan di-Eliminasi variabel x - nya maka pengali pada persamaan baris

limer dua variabel

- _g Menentukan (C3) himpunan pertama adalah :
S = penyelesalan sistem
E & | persamaan linier dua variabel F. 9
S dengan berbagai cara. G. 5
H. 3
L. 2
J. -1
7. 2x+5y <14
Sx+3y =16
Gambar grafik dari sistem pertidaksamaan linier diatas adalah :
5 A\ |
- E Menlt,;gamharl‘&an (C3) P\
:::l § grafik sistem pertidaksamaan
=
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8. Gambar grafik dari sistem persamaan berikut adalah :
3x +5y =16
4x +4y > 24
yz20
xz20

Menggambarkan (C3)
grafik sistem pertidaksamaan | A-
linier dua variabel
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pr EEE 2\\\3
F

Menentukan (C3) himpunan

9. Nilai maksimum fungsi objektif z = 6x 4 5y, dari daerah penyelesaian

penyelesaian program hinier sistem pertidaksamaan : 2x + 3y £ 36;4x +y < 32;x > 0;y = 0, adalah :
yang didapatkan dan
A 60
pengubahan permasalah

; . L B. 70
sehari — bari menjadi bentak c 7
sistem pertidaksamaan linier D. 7;
dua variabel E. 90
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10. Diketahui sistem pertidaksamaan linier : 4x + y £ 80;2x + 3y < 90;x =

Menentukan (C3) himpunan | =o' o Nilai mmaksimum fungsi objektif z = 3x -+ 4y, adalah :
penyelesaian program linier A 120
yang didapatkan dari B. 124
10 pengubahan permasalah C' 136
sehari — hari menjadi bentuk D- 140
sistem pertidaksamaan linier E‘ 145
dua variabel )
11. Diketahut sistem pertidaksamaan hnier 3Ix+y <72;x+y <48;x >
0; y = 0. Nilai maksimum untuk fungsi objektif f(x, y) = 3x + 2y dan sis-
e tem pertidaksamaan: diatas adalah :
Menemukan (C4) titik A T2
1 optimum selangkah dema B. 9%
selangkah dan sebuah T
program linier. C.108
D. 110
E. 120
12. Pak Daud membeli es krim jenis pelangi dengan harga Rp. 500,- perbuah dan
Jjenis pop dengan harga Rp. 400,- perbuah. .
Es krim tersebut akan dijual kembali dengan mengambil keuntungan Rp. 100,-
Menemukan (C4) titik perbu_ah m]tuk S-Etl&p jenjs es knmnya -
12 optimum selangkah demi Lemari es yang dimiliki olegh Pak Daud hanya mampu menyimpan 300 buah

selangkah dari sebuah
program linier.

. es krim, dan medal yang dimiliki sebesar Rp. 140.000,-

Banyaknya es krim jenis pelangi dan jenis pop yang dibeli oleh Pak Daud _]lka :
es krim ‘tersebut terjual habis dan mendapatkan keuntungan maksimum |
adalah ... "
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200 es krim jenis pelangi dan 100 es krim jenis pop.
150 es krim jenis pelangi dan 150 es krim jenis pop.
100 es krim jenis pelangi dan 200 es krim jenis pop.
75 &s krim jenis pelangi dan 225 es krim jenis pop.

50 es'krim jenis pelangi dan 250 es krim jenis pop.

MY 0wy

Mengubah (C2)
permasalahan sehari — hari

13.

Seorang penjahit mempunyai persedian bahan polos dan bermotif berturut —
turut 36 m dan 27 m yang akan dijahitnya menjadi kemeja dan rok.

Satu kemeja membutuhkan 120 cm bahan polos dan 45 cm bahan bermotif,
sedangkan satu rok memerlukan 45 cm bahan polos dan 90 cm bahan
bermotif. Jika banyaknya kemeja dinyatakan dengan x dan banyaknya rok

13 menjadi bentuk sistem dinyatakan dengan y, maka model matematika dari persoalan diatas adalah :
pertidaksamaan linier dua A Bx+3y<240;x+2y <60;x20;y 20
variabel B 8x+3y<240;2x+y<60;x=20;y20
C. Bx+3y<240;2x+3y <60;x>0;y =0
D. 3x+8y <240;x+2y<60;x20;y =0
E 3x+8y<240;2x+y <60;x20;,y20
14. Seorang pemborong pengecatan hotel mempunyai persediaan 180 kaleng cat
putih dan 240 kaleng cat biru. Pemborong mendapat tawaran untuk mengecat
Mengubah (C2) “Presidenlt Suite Room” dan “]‘)elu:ge Room”. '
o lahan sehari — hari Seteia:h_ dihitung ternyata satu ) ‘President Suite Room™ menghabiskan 4 kaleng
permase’a . cat putih dan 3 kaleng cat biru. Sedangkan “Deluxe Room” memerlukan 2
14 menjadi bentuk sistem

pertidaksamaan linier dua
variabel

- kaleng cat putih dan 3 kaleng cat biru.

Jika President Suite Room dinyatakan denga x dan Deluxe Room dengan ¥,
maka model matematika yang cocok untuk pernyataan diatas adalah :

A 4x+3y<180;2x+3y<240;x 20,y >0

B. 3x+4y<180; x+2vy<240; x=20;,y =0
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C.2x+ y< 90; x+ y< 80;x20;y=20
D. x4+2y< 90; x+ y< 80;x=20;y=0
E. x+ v 60;2x+ y< 80;x=20,y=0

Menentukan (C3) nilai
optimum dari persamaan
sehari — hari yang telah

15.

Seorang pedagang kue mempunyai persediaan 9 kg tepung dan 6 kg mentega. ¢
Pedagang kue tersebut akan memproduksi kue isi pisang dan 1si keju. Untuk
membuat kue isi pisang memeriukan 150 gram tepung dan 50 gram mentega,
sedangkan kue isi keju memerlukan 75 gram tepung dan 75 grarn mentega. |
Jika keuntungan kue isi pisang adalah Rp.6.000,- perbuah dan isi keju Rp. |

1> berbentuk sistem 10018’ g%rgggh_ Keuntungan maksimum pedagang tersebut adalah :
. L A. Rp. 30.000,
pertidaksamaan linier dua B. Rp. 32.000,-
varigbel C. Rp. 36.000.-
D. Rp. 40.000,-
E. Rp. 42.000,-
16. Seorang pemilik toko sepatu ingin mengisi tokonya dengan sepatu laki — laki
paling sedikit 100 pasang dan sepatu wanita paling sedikit 150 pasang.
Menentukan (C3) nilai Tokonya dapat memuat 400 pasang sepatu, keuntungan tiap pasang sepatu
optimum dari persamaan laki - laki Rp 100.000,- dan tiap pasang sepatu wanita Rp. 50.009,- .
sehari — hari yang telah Jika banyaknya sepatu laki — laki tidak boleh lebih dari 150 pasang,
o berbentuk sistem keutungan terbesar dari pemilik toko tersebut adalah : _
pertidaksamaan linier dua Rp. 27.500.000,-
variabel Rp. 30.000.000 -

Rp. 32.500.000.-
Rp. 35.000.000,-
Rp. 37.500.000.-

MY Owp
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Penilatan Akhlr

Valldator Haki
Indikator Penilaiain HNomor Butir Penilalan Skar
. Botir |. Tl
1 Mencanturnkan sathan pendidikan 4
2| Mencantumkas, mata pelajaran 2
A JKejelasan Identites 3 |Mencantumkan tingkot ateu kelag 4
E 9 jMencantumkan semester yang sedang di lalui 4
E 5 |Mencantumkan alokasi wakiu 4
a 6  [Mencantumkan satndar kompetensi 4
ol e 7 __ iMencentumkan kompetensi dasar - 4k
B [Kelenghapan ideatites |—— 00 e o ion tujuan, pembelajaren 2
9 __|Mencantumkan nama gury mata pelajaran
_ K otenatan Penjaharas 10 Kompetensi dasar dijsbartkan dalem indikatar dan tyjuan a
z g C Kompetenst Dinsar secars lepat
§ < Dnlam I.ndikator‘dan 11 |Indikator dan fujvan pembelajarn diramusken dengan jelas 3
= g Tujuan Pembelajaren 12 |Rumusan indikator dan tujuan pembelajaran operasional S
& D ﬁim&i’ﬁ:ﬂ 13 IMuten yeng dianjikun sesuai dengan Wwjusn pernbeolajamn 3
14 Materi yang disajikan dapat mencskut indikator dan tujuan 3
2o E Feoroaghspan dag Criotayera
Zow keterokuren matesi 15 {Meteri nmtut disajikan dalam setiap aktivitas perbelajaran 4
z3 16 _[Materi yang akan dipelajari siswa ditulis secara jelas 4
* F kl:eib m:s. i mmmll 17 |Materi resuai dengan kebutuhan dan kemampuan simva 2
E Kesesugian pendekatan i8 Kesesuaian pendekatan dan mode] pembelajaran dengan 4
= G dan model tujuan pembelajaran
z2 5 pembelsjarab dengen jy (Pendrkntan dao mnded prmbelajaran mendorrng tercapainys N
5 E g fufnan pfzmbelaja:mn mjuan pfrmbelajaran :
z X Kesesuaian pendekatan ap [|Kesesuaian pendekatan dan model pembelajaran dengan 5
4 2. dan model mater ajar
a8 pembelgjaren dengan | 21 |Menumbuhkan keaktifin siswa dalam pernbelajara q
=z materi pjar 22 |Menumbutikean sifat kemandirien siswa dalam belajar 3
5 23 |Pembelajaran dimulai dengen sebuah permasatahan 3
g 24 Memfasilitasi pembelajaran siswa untuk melakuian 3
& “" interaksi dalam menyelesaiknn permasalsh yang disjukan
ZU 25 Memfasilitesi kelerlibatan kegiatan fisik dan menial siswa 3
g = dalam i
é’ 5 Pemberian kesompaatan kepada sisws untuk melakikan
2z 1 Kesesuaian dengan 26 [diskusi dalam rngka metakukan hipmesis atau 3
W satndar proses menyelegaikan pemnasglahan
z S 27 Pemberian kesempatan kepada siswa untuk berfildr kntis 4
53 r Btk 52 rosatuh
B E' 28 Memfesilitasi sidswa melaksanekan presentasi uniuk 4
M 3
_3. fa] menumhuhkan
3 = 56 |Memberikan umpan balik scbagai penguatan dalam akhir 3
7 pembelajaran
B T Alokasi wakiu 30 _ [Keefektifan alokasi waktu dalam pembelajaran 3
= pembelajaran 31 _|Keefektipan wakin yang dialokesiken 3
; 1 | Alokasi walin AN K refektifan slokasi ekt delam penjbalojgran 3
g pembelajaran 31  [Keefektipan wakiu dialokasikan 3
: K K.esesuaian sumber 32 _|Ketepatan sumber belajar dengan fujunn pembelsjaron 3
= belsjer dengan tujuan 33 _!Kemudghan pengadasn dan penggunaan sumber belajar 3
2 Kescsusian mimber 34 _|Relevansi sumber bolajar dengan modol pambelajaran 3
W % L |betujur dengsn 15 Kecukupan swmber belajar untuk melaksanakan 4
E 2 pendekatan pembelajaran dengan model Discovery Lembxg.
= _ _ % Ketepatan pemilihan nteknik penilsian dengan tujuan 2
2 M xumm teknik pembelajaran _
e} aun R . e e s
E 37 |Kescsusian instrumen perifluisin dehgan tojuan peinbelajatéii 1
g | 38 _[Keberadaan petunjuk pengetjann inginmen atew soal 3
3 N [Kelengkapan intrument 39 Kelengknpan instrumen penilaian, kunci jawsban dan teknik
penyekoran
Jumlah 133
ket Parsion £5,260%
ﬁ
o
Kategori "
0,852564103

Sangat Baik
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Nomor Validator Hali
Indikator Penilaiain R Butir Penilaian Skor
- Butir 112 3 4
1 Mencantumkan satnan pendidikan 4
2 _ |Mencanhrmkan mata petajaran 4
FRfelasan Meatitas 3 Moncammarmhom tinpha man ketas #
g 4 Mencantumtkan semester yang sedang di lalui 4
= 5 (Mencantumkan alokasi waktu 4
a . _ 6 [Mencamumkan satndar kompetensi 4.
. 7 [Mencantuemkan konpetensi dasar 4
Kelengkapan Identitas 8 |Mencanumkan indikator dan tujuan pembelajaran 4
% {Mencamfymkan nama gury mata pelajaran 1
g Ketepatan Penjabaran | 10 m;n: dasar Wijgbarkan dalam indikalor dan joan 4
Kompetensi Dasar p - - >
3 .3 Da] am In d1k ft or dan 1 ;nlc:skator dan tujuan pembclajaran dirmmuskan dengan 4
R g Tl Pembetajarin 12 tRumusan indikator dan tujuan pembelajaran operasional 4
& -
o ﬁmﬁ;ﬁ; 13 |Materi yang disajikan sesuai dengan tujusn pembelajaran 4
1 1 Materi yang disajikan dapat mencakut indikator dan tajuan 3
z - Kelengkapan dan i belajaran
Ly keierukuran malerl 15  iMateri suntul disatikan dalam seligp aldivitas 4
E 3 i 16 |Mater yang akan- dipelajari siswa ditulis secara jelas- 4 |
ms‘i‘::f“ 17 [Materi sesuai dengan keburuhan dan kemampuan siswa 2
z Kesesuaian 18 Kesesuaian pendekatan dan model pembelajaran dengan 1
E = pendekatan dan model tujuan pembelajaran
z04 pembelajarab dengan | o |Pendekatan dan model pembelajaran mendorong s
ZZh tujuan pembelajaran ""__|tercapainya wjuan pembelajaran -
3 3 § Kesesuaian 4o |Kesesuaian pendelatar das modek pembelajoran dengan =
a 8o peadekatan dan model maicri ajar
&8 pembelajaran dengan | 2}  iMenumbuhkan keaktifan siswa dalam pembelajara 4
= maler] ajar 22 |Mepumbuhkan sifst kemandirian siswa dalam belajar 3
z 23 [Pembelajaran dimmlai dengan sebuah permasaishan 4
2 24 [Memfasilitasi pembelajaran siswa untuk melakukan s
i interaksi- dalam memnyelesaikan permasalah vang diajukan
z 2 Memfasilitast ketertibatay kegiatan fistk dan mentad siswa |
& £ 25 dal . 4
@8 mggenhehlmn :
é‘ 2 ) Pemberian kesermpaatan kepada siswa untuk melakukan
g g Kesesuaian dengan 26 |diskusi dalam rangla melaknkan hipotesis atan } 4
& T satndar proses menyelesaikan permasalahan
E £ e Pemberian kesempatan kepada siswa untuk berfikir kritis A
a P unfuk m isa masalgh
- MeRFRITIAET sidswa irelilsinitan presentus ik i
U 28 butikan 4
z8 menumb _ _
3= 29 Memberikan umpan balik sebagai penguatan dalam akhir 3
a pembelgiaran,
Alokasi wakiu 30 [Keefektifan algkasi waktu dalam pembelajaran 3
> pembelajaran 31  [Kecfoktipan waktn distokasikan 3
N Alokam wakfu 30 K okasi 1 dalam pembelajaran 3
5 hefajaran 31 [Keefektipan wakty yang dialokasikan 3
= Kesesnaian sumber 32 |Ketepatan sumber belajar dengan tujuan pembelajaran 3
g belajar dengan tujuan | 33 |Kemudahan pengadaan dan penggunaan sumber belaiar 3
3 Kesesugion sumber | 34 |Relevansi sumber belajar deagan model pecdhelaiazan 3
W belajar dengan 15 Kecukupan sumber belajar ontuk melaksanakan 4
E g pendekatan pembelajarai deigan mode] Prodblam Based Learniog
S o _ Ketepatan pemilihan nteknik penilaian dengan tujuan
g™ Kesesuaian teknik 36 | rembelajaran 2
] .
o penilaian 37 Kesesugian instromen penilaisn dengan tujusn 4
« pernbelajaran :
2 Kelongkapan 38 {Kcberndaza potunyek pomporinen Estrupen atwa gond | 3
] . ent 39 Kelengkapan instrumen penilaian, kunei jawaban dan 1
ieknik penyekoran
Jumitah 141
Indeks Persen 90,38%
Kategori 4
Penllatan Akhir i{::;qgr
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Penilaian Akhir

Indiketor Penilaian Butir Penilaian G:m G[;ru
i Materi sesuai Kompoetensi dasar 3 3
_ Kesesuaian dengan materi 2 Kcscsualan maten dengan tujuan pembelqlamn o 3 3
2 pembelajaran 3 Kebenaran substansi materi pembelaj aran dalam LKS 3 3
g 4 Materi kontekstual — 4 3
> ; . 5 Materi sesuai dengan kebutuhan siswa 3 3
g ﬁmfbgzr dengan 6 |Materi dalam LKSﬁ?.n;enambah wawasan bagﬁlswa 3 3
7 {Materi sesuai dengan tingkat pengetahuan siswa 4 3
Ketercukupan materi _ 2 Kelangkapan materi yang disajikan _ 3 3 _
s g Susunan materi disajikan secara sistematis 3 3
= II_(;t;eruntutan penyajian 10 Kesesuaian wrytan materi dengan tingkat kemampuan 3
3 . dasar siswa . 3 _
E 11 Kegiatan pembelajaran diarmhkan sehinggs terjadi diskusi] 4 3
o Kesesuaian petunjuk LKS 12 Kesesuaian petujnjuk atau informasi pendukung dengan 4
g Z dengan model pef-nbelajaran materi yang disajikan . 3
& g Discovery Learning 13 Permasalaban datam LKS mengarahkan terjadinya 4
z interaksi dan komunikasi antar siswa 3
2 S 14 |Keakuratan data dan fakta 3 3
z & 15 |Kegiatan pembelajaran diawali dengan permasalahan 4
z yang menatang siswa 3
a Kesesuaian isi LKS dengan Fermasaiahan yang disajiken mendorong terjadinya
z . 16 N 4
t=5 mt)dcl pembelajaran diskusi 4
E Discovery Learning 17 Permasalehan yang disajikan dapat mempersiapken siswa 3
dalam menghedapi masalah dalam kehisupan sehari - hari 3
= 18 Permasalahan yang disajikan menntut siswa dalam proses 3
é penemuan konsep 3
@ : 19 IM j edaan individu 1 | 4
g v Kesesuaian dengan Permasalahan yang disajikan dapat mendorong siswa
& g kebutuhan dan kermnampuan 20  |untuk Jebih percaya diri dalem menyampaikan 4
- 1. Iserta pengembangan diri igagasannya 4
g - siswa a1 Permasalahan dapat dikembangkan komunikasi, 4
é’ panalaran dan berfikir kritis siswa. 4
d 2 Permaselahan dapst mendorong siswa untuk 4
meningkatkan belajar secara mandiri. 4
=L 23 [Penggunaan struktur kalimat benar dan jelas 3 3
23 24__|Bahasa mudash dipahami 3 | 3
E E Kesesuaian penggunaan 25 __|Bahasa atau kalimat yang digunakan efesiensi dan efektif| 3 3
e g B bahasa dan kalimat 26  |Kalimat yang digunakan komunikatif dan interaktif 3 3
v 2 8 8 47 [Kesesuaian pertanyaan yang digunakan dengan tingkat 4
e kemampuan siswa 3
z Kesesuaian tulisan dan 28  |Ketcpatan ~ienis, hlfrllf dan ukuran 3 3
8w ~ gambar dalam LKS 29 |Ketepatan ilustrasi 3 3
£22 30 __[Kejelasan / keberfungsian gambar 3 3
EEE 31 |Tata letak bagien = bagian LKS tepat 4 | 4
23 5% 32 |Desain tampilan LKS menarik 3 3
2 e Disain atau ampilan LKS 33 |Menyediakan cukup ruang uatuk siswa menuliskan 3
g "~ ljawaban ' 3
34 __|Daya tarik perhatian dan pembangkiat minat belajar 3 3.
Jumlah 114 108
Indeks Persen B4% | 79%
-t
3] .
Kategorl = o
g m
a
82%
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Indikator Penilaian Butir Penilaian G;ru Gl;m
1 Materi sesuai Kompetensi dasar 3 3
_ &  Kesesuaian dengan 2 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelaiaran 3 3
2 materi pembelajaran 3 |Kebenaran substansi materi pembelajaran dalam LKS 3 3
g 4 Materi kontekstual 4 3
% Kesesuaian materi 5 ___|Materi sesuai dengan kebutuhan siswa 3 3
I B [dengan kebutuhan 6 _ |Materi dalam LKS menambah wawasan bagi siswa 3 3
belajar 7 Materi sesuat dengan tingkat pengetahuan siswa 4 3
C | Kefercukupan materi 8  {Kelangkapan materi yang disajikan 3 3
. 9  [Susunan mater disajikan sccara sisternatis { 3 3
‘ # it e —
D Keberuntutan penyajian Kesesuaian unrtan materi dengan tingkat kemampuan
S LKS 19 : 3
5 dasar siswa 3
§ 11 |Kegiatan pembelajaran diarahkan sehingga terjadi diskusi 4 3
w K i tunj - P - -
p LKCSSCS;:M pefunjuk Kesesuaian petujnfuk atau informasi pendukung dengan
Z 2 gan model 12 . . v 4
23] E pembelajaran Problem yomatert yany disajdhas — 2
g Based Leaming 13 Permasalahan daiam LKS mengarahkan terjadinya 4
=3 intcraksi dan konumikasi antar siswa 3
23 14 jKeakuratan data dan fakta 3 3
E al 15 Kegiatan pembelajaran diawali dengan perinasalahan vang 4
z Kesesuaian isi LKS menatang SIswa 3
=y F dengan mode] 1 16 (Peroosafahenyaog disajiken mendorong teradinya diskesi; ¢ 3
a pembelajaran Problem
5 Based Learning |7 |Permasalahan yang disajiken dapst mempersiapkan siswa {
dalam menghadapi magalah dalam kehisupan sehari - hari 3
5 18 Pemmasalahan yang disajikan menntut siswa dalam proses 3
< penemuan konsep 3
> i — . T
vé Kesesuaian dengan 19 [Memperbaitkan perbedaan individu 3 3
gE kebutuhan dan sy  [Permasalghan yang disajiken dapat mendorong siswa 4
w s G |kemampuan serta untuk lebih percaya din dalam menyampaiken gagasanmya 3
= 5 d' -
e e pengembangan dir Permasalahan dapat dikembangkan komunikasi, panalaran
< siswa 21 pores 9
a dan berfikir kritis siswa, 4
& 2 Pervaasalaban-dapat mondorong siswa uatiuk 4
meningkatkan belajar secara mandiri. 4
- 23 _ [Pengpunasn struktur kalimat benar dan jelas 3 3
= é 3 24 [Bnhasa mudash dipahami 3 3
< E E 9 | |Kesesuaian penggunaanf 25 |Bahasa atau kalimat vang digunaken ofesiensi dan efektif | 3 3
E g9 ., bahasa dan kalimat 26 _ [Kalimat vang digunaken komunikatif dan interaktif 3 3
£2H 27 Kesesuaian pertanyaan yang digunakan dengan tingkat 4
a kemampuan siswa 3
z I aian wulisan dan :g epatan 1l str::nmf d‘m g :
Yag mbar dalam LKS £ R A T s
gzz| [T 30 _ |Keiclasan / keberfimgsian gambar 3 | 3
=] : T
z E g 31 |Tata letak bagian - bagian LKS tepat 4 4
= a .. . 32 |Desain tampilan LKS fmenarik - 3 3
< <@ Dr tau tampil e —_— e
FEEAR U:gma tampran g3 |Menyedizkan culkup reang untuk siswa menufiskan 3
,ﬁ‘ jawaban 3
34 {Daya tarik perhatian dan pembangldat minat belajar 3 "3
lumlah 114 | 105
Indeks Persen 34% 77%
z
. . = x
Karlegord 5| 2
i
Penitalan Akhir 81‘.%
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KUNC Skew Tes

No| NIS Nama Sisua L/P[Kelas| 1[2]3}4]s576/7]8[9]10711]/32{13]14[15[/16 Akhir
AlAalalAalajclajojDiBl{clalalAalE|cC

1 ] 13227]{ANDI SURYA L |xu1 | AlEfjclDlr{ecjetafols]lalc]o]c]n]|ef xs

2 | 11228 ANQELYA CHANDRAWATI P [Kurjalclcla clofalalCiE[c|BlA cl 31,25

3 | 11229{A¥U TIARA P [rurlalajsiaisiciolelajcinjciBiaic 43,15

4 111220]BELLA KASNAWATI p [kocr1ls|olel{BljAalo|e|c|[elelEjalBic)a 12,50

5 | 11231|DEA FURWANA L Jrusjalalsla{sjc|o[alofBjt[BjBiAlC)B]|] 3625

6 | 112321 DONNL SUHARYANTO Llrustajclinlajelcialolnlalalajajclielal sros

7 | 1i233{EDY HERYANTO LIU L ikt ta]JeElp|alBfBe|Aalc{Elmlc|AlClAfB 50,00

3 | 11234[FBLISIA P lrul |[A{c|{e|D|ajcialB{D|BiB|[Cc|ID}jA[BIC] 5625

q | 11235|HERWIN L |wurlafaljselajalcliale{n{nlc alalobtcl 812

10 | 11226 }IMAM MASRUL L [ku1|Aalslofajpjc|ajcipimlatalc|e|Ejec] &250

11 | 11aazjauvia P |kur1{aEfBlARIBYICICIEjA]A ]

12 ] 11238 [KIK] SYAFARINA r lxuiicfjolafaialoplefcia{af{oic|[D]|lala 1250

13 | 11239 KONSTAN FERANDRA ATMAJA L {rurfalelelalcle]olsi{o]e alelafci{c) soo0

14 | 11240{LAM LAM P jrus|alela]pls|c]alolelc]B|cio{alalal s

15 | 31241 |LIE MIN SUNG L lwuir|a{elefjalclelalajoiofc]ialcialolc] soo0

16 | 11242|Lu 51 P |[kur]a]lpo[slalslcijale(piegfc]ajcial[Bfec] 7500

17 | 11243 | MARIANTO L Kutrt]cicjciAaja|{clals|D|BICc]lA|AJA|D

18 | 11244 |ME1 LINQ P [kur{a{c|oljajmjcijalp|ojelc{alafcle

19 | 11245 NASUHA DENA WINTIA P |wur{AJE]lafAlD]|cialB]D]E]{c]ialcialo

20 { 11246 [NOVENDA PUTRI AYUN] p |kur]ElDfBitAalAajclalalnlslalalatc|s

21 [ 11247 |[PRASCA VALENTINA Ppilkurfajclciaf(e|c]lalpjo|{eicfe]lc|(als

22 | 11248 [RANUM P |01 Jajciclalalclaleoleleafc]oia{c|p

23 { 11249 9EPELIA VERONIKA P [gui{a|Blefalslclaje]lsfjajc|(ols|nfa

29 { 151250 | SISKA P [kui1|olajatalajo|AalpielofjalclaljcleE

25 | 11251 [SOFIAN NATA P |KUL]A]AIB]A)B]C]A plajctalcjbslnm

26 { 11252817 LING P [kurlalalafAiBlclalplofn|c{alalc|E

27 | 11253 | BUMIATI P Jxurfciolafsle|E]DlBjBlAJE]lBfC[AlB

28 | 11254 [SURYANTO L KUY |aIDIC]AJA]JCIA]D]B|CIJE{B[A|C]|A

29 | 11255} TASYA HERMILIA F frwi|[Dlo]lej{eEimdjE|jAajclc|BlE{R]A]C]|D

30 | 11256 [TEGAR AL HIDAYAH L [wui|[atajslalajclalejolslcjalalc|e

31 | 11257 }VERLIAN OKTAVERINA P |kullA]JAJEjJA)BICA]BlC]|BIDl[C]D]|A]EB

32 | 11258 [VIAN P irUL[AfE]jOlA]AlCcliD]E]{C|D]BjAalB|[A]lR

33 | 11259 | VILA TANIA P |kKuL|D|EJCfA]|BIBIE]E]JEfAjA}a{C{D]|B

4 § M60IVINSONT FERNAKDO L | KU1 4A}D A4 Bt b LA 2N NN é_._’ﬁ.};.i DJ.

35 { 11261 {YUDH! REZKI L {xurfpjalclcip|E|aiBlalajalajciajc

36 | 11262 |ZENWIR LigutfAjClslAlBjCc|AjOlOlBlCiAElA]C

37 | 11263 AI8A VINOLIA P isu2ialpielplsicia]B]blBiClATALALC

38 | 11261 |ALFIAN BONGSO L [ruz|ols|lalD|stelalJe{alejcle|c|[a]D

39 | 11263 |ANGELINE WUNATA P lxuziAalc|sjAalBiclalnlDlBic]AjBficC]B

40 | 11266 ]AYU LESTAR| v [kuzlelclclalciclolnlalalclaloialc

41 | 11267 [BIFOM STEVEN KUSUMAJAYA L [kuzlajc|sfals]c|alpoln]a{njalajc|c i

43 | 11268 [BiMA PAMUNGKAS L |kuziajolsiaje|ciajoln{s|cijcio[alo|le] 75

43 | 11269 1BOLGA RIYALL L ixuaialcielalsjciatoiniejclajajclelal 50

44 | 11270{ERIC L lru2falclo|elasjcjalpjefjalc]sjplalc]e] som

45 | 1127 1{HRIARY AUORELYA CHAYADY P U2 [a]lcie|Aatalcialo{plsl{cialalcialal w0

46 { 11272|yELIcHA LUBVIN P lro2la{clelajslcla plelclatalasfelol oo

47 | 11273 |VENNIFER CHAROLINA P |kuz{ajcleiaie|c{iajo]o]plcIajalciclal] 7500

48 | 11274 [JUN SEN L | kuz{alcjala{B]|Ee|a DlBlC]|A 56,25

49 | 11275[LAURA AGUSTIN P {xualalclajai{s|oplclplo{islclajalalelnl amn

50 | 11276 |LAVEDA CHRISTIAN) P iu2jalc|slalelc viols|clafjalc|c|e} s8m

51 11277 LY HON L [rvu2lalclcla;ajclajoln g xr)

52 | 11278]L12A FRANSISKA P [gu2lalclelalslclaloiolBlcipialalcio| s7,

53 | 11279 [LULY IVONA P |RU2[A|cio]alas]ci{aljole]n]lc]lalpfr]Efc| 8750

54 [ 11280 |MELLY FLORENSIA P ijguz|ajc|siaisjclalpip]n{c]|a]alalnfal sy

55 | 11281 |MERIANTY P lru2talc{sjalpiclalpipins|lclajalc|(olal 700

56 | 11282 |NINI VERONICA P Ixu2fajciplalslcialolpin]|cialajc|o|e] 7500

57 | 11283 ]JONGKY QURAWAN L |kuz|ajc|efjAaje]o|alpiofBls|Aaja{c|c|[n]| 5528

58 { 11284{RAHARJO HADI SAPUTRA L |kKuz{Aa{D]BiA[RB{C{A|D{DIB]C{Cc|[AlA]EjD]| 8125

59 | 11285 ]|RENDI EKA PAMBUDI L jKU2Z|AJCIClAlB [ D - L5

60 | 11286 |RIZKI ALFTTRA HASIBUAN L Ru2fajc|oslalalcialniols{cjalc|as[efjc] 7500

61 { 11287 |BANDIYA MERY P lRu2AjC{B[AJCyE|A|lRBIDIBIBEAlA{C[CIC] 82,5

62 | 11288871 VANIE FlKuz|ajciBa|Aa]Blc]AalojoljBjciajc|c|la|Al s

63 | 1128918U FUN- P |KU2{A{CIBIA|BIC{A|D|BIB|C]A[DICiB]A] 6875

064 | 112901501 MING P iRuzjajcjajojalceciaiojolatolalelalip RIS

65 | 11291 FI'RENDA AQUSTIN P (kuziafcipjAlBicia|D]o|eic]jclAalcirjal sa7s

66 | 11292|TRT WAHYUDI L |Ruz |c|lajBlaislc]alslni{p{clo]lAajalo|r]| 6875

67 { 11293]VENNY P lru2iajEle|lolB]clafcle]slcialalalc 62,50

68 | 11204[VIRIANY = P lRU21A}l {(A]lSB] CiIAf ‘Ipfs|c|a]l | [Df J-wars

69 | 11295 |WAHYUNI RAMES P |ko2|A|E{8|Dj8ic|A]lB]D]B A|lCtAlE[¢] 6875
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LAMPIRAN 6 : A. VALIDITAS BUTIRS SOAL TES AWAL

SAVE QUTFILE="'D; \Adminlstrasl\Admlnlstr351 Kuliah\Matematika

- 32\ Semester 4\MFMT5400- '+

'PAPM\Tesis\Jadi\Analisis Data Akhir\validtas Butir Scal

Awal.sav'
/COMPRESSED.
CORRELATIONS

280

/VARIABLES=Socal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal_ 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8

Soal 9 Soal 10 Soal_11 Soal 12

Soal 13 Soal_14 Soal 15 Soal 16 Total

/PRINT=TWOTAIL SIG
/MISSING=PAIRWISE.

Correlations
Notes
Output Created
Comments |
Input Data
Active Dataset
Fitter
Weight
Split File
N of Rows in Wodung Data
File

. Missing Value Handling " Definition oeri-ssing'

Cases Used

20-JUN-2019 23:45:02

D:\AdministrasMAdministrasi
Kuliah\Matematika
S2\Semester AMPMT5400-
TAPM\Tesig\adRAnalisis
Data Akhir\validtas Butir Soal

Awal.sav

DataSet1

<none>

<none>

<none> _
104

User-defined missing values
are treated a8 missing.
Statistics for each pair of
variables are based on éll the
cages with valid data for that

pair.
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Syntax CORRELATIONS
NARIABLES=Soal_1
Soal 2 Soal_3 Soal_4So0al 5
Soal_6& Soal_7 Soal_B Soal_9
Soal_10 Soal_11 Soal_12
Soal_13 Soal_14
Soal_15 Soal_18 Total
PRINT=TWOTAIL SIG
_ MiSSING=PAIRWISE.
Resources Processor Time 00.00:00,05
Elapsed Time 00:00:00,05

fDataSetl] D:\Administrasi\Administrasi Kuliah\Matematika
S2\Semester 4\MPMT5400~ TAPM\Tesis\Jadi\Analisis Data Akhir\validtas
Butir Scal Awal.sav

Correlations
Soal Soal Sonal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

Soal Pearson 1 478 108 085 381 ,328 ,233 ,053 025 ,040 082
_1  Correlation o
Sig. 070 ,282 389 ,000 001 017 585 801 685 409
{2-1ailed) _
N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104

Soal Pearson 378 1 ,107 -043 273 ,038 -020 -012 , (148 -017 -018
2 Comelaion o o
Sig. 070 279 .B64 005 ,898 B840 ,907 ,138 684 B56

{2-tailed) y _
. N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
Soal Pearson 108 107 1.367 125 031 -025 037 088 011 -012
_3 Comelaton - - S N
- sig. 282 279 000 ,208 753 804 711 388 008 904
(2-tailed) _ ' L
N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104

Scal Pearson 0B85 -043 367 1 074 197 033 131 ,118 076 155
4  Correlation N o
Sig. 389 684 000 458 45 737 183 230 445 115
(2-tailed) o R
N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104



Soal

Soal

Soal

Soal

Soal

Soal
_10

Soal
_11

Soal
2

Pearson
Correlation
Sig.
{2-tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig.
(2-tailed)

N

Pearzon
Cormrelation

Sig.

{2-tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig.
(2-tailed)

Pearson
Cormelation
Sig.

(2-tailed)

Pearson
Comelation
Sig.
(2-tailed)

N

Péarson

Corretation-
Sig.

{2-tailed)

N .
Pearson
Correlation

381

104
328

001

104
233

017

104

/595

104
025

273
,005

104
038

808

104
-,020

104
-012

104

148

139

125

104
031

753

104
-025

104
037

J11

104

011

104
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074

458

104
197

045

104
,033

737

104
A3

183

104

118

104
. 155

A15

104
-,039

104
181

104
207

035

104
101

104

140

155

104

104
,096

331

104
137

331

104.
085

392

104
-041

331

104

104

J22

104

,240

014

104
194

104

140

A58

104

,054

191
,052

104
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104
035

Jg22

104

104
107
279

104
-, 106

104
141

155

81

104 -

;140

,1585

104
240

014

104
107

278

104

104
,108

104

168

104

-025

285

104

282

,074
,454

104
085

,392

104
140

158

104
-, 141

155

104
1686

0082

104
133

104

144
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Sig. 897 165 680 897 697 679 563 086 ,601 036 144

(2-tailed) .

N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104

" Soal Pearson  -013 -058 100 165 -,195 135 -231 -129 -114 -114 140
_13  Correlation

Sig. 893 555 310 084 047 173 018 ,192 250 247 158

(2-tailed)

N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
Soal Pearson 118 -067 ,018 266 .08 ,176 ,100 205 ,(102 -033 074
_14  Comelation _ _ _ o

Sig. 231 501 858 006 ,550 071 313 036 ,302 737 458

(2-tailed) | |

N 4104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
Soal Pearson 127 ,130 020 -007 218 058 231 322 ,158 010 ,026
_15 Comelaion | | -

Sig. 198 188 772 842 028 555 ,018 001 (1109 919 796

(2-tailed) _ . o

N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
Soal Pearson : : A A A ! A A . : e
16 Comefation

Sig.

(2-toited) S o

N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
Total Pearson 489 281 ,287 428 531 427 428 316 412 319 ,376

Comelation . - . o

Sig. 000 004 ,003 000 ,000 ,000 ,000 001 ,000 001 ,000

(2-tailed)

N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104

Corrolations
| | Soal 12 Scal 13 _Soal 14 Soal 15 Soal 16 Total
 Soal1 PearsonCorrslation -039° -013 118 - 127 * 480
Sig. (24ileq) 697 | 8 21 4% . 000
N _ 104 104 104 - 104 104 104
Soal 2  Pearson Comelation ‘_-,137 -,058 -,0687 -.13"0‘ 2 261
Sig. (2-tailed) 165 555 501 188 004
N 104 104 104 104 104 104
Soal 3 PearsonComelaon  -040 100 018 020 2 e



Soal_4
Soal_5
Soal_8
Scal 7
Soal_8
Soal_9
Soal_10
5031_1 1
éoél__1 2
S.r;:al__1 3
Soal_14

Soal_15

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Carrelation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Carrelation
Slg. (2-talled)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-taited)

N

Pearsen Cormrelation
Sig. (2-tailed)

N.

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson Comelation

Sig. (2-tailed)
N '.
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearaon Correlation
Sig. (2-tailed)
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

;F_’_sarsor_l Correlation
 Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

689

104

-039
097
104
-,039

887
104

'!041.
78
104

054,

104

4181

104

-025
801

104
,208

310
104
185

856
104
206

104
058
550

104
178
071

104
100
313

104

1205

036
104
102

104

-033
737
104
074
A58
104
260

104

189 _
055

104

104
147
138

104
-,007

104

104

104

104

104

104

104

104

104

104

104

104

284

104
428

104

.S31

104
427

104
428

104
318
,001

104
A2

104
318

- AN
104,

376
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N 104 104 104 104 104 104
Soal_16 Pearson Correlation iy A ! : s .
Sig. (2-tailed) S
N . 104 104 104 104 104 104
Total - Pearson Cormelation 302 161 452 417 . 1
Sig. (2taled) 002 102 000 000 L
N - 104 104 104 104 104 104

a. Cannot be computed because at least one of the variables is constant.
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B. VALIDITAS SOAL TES AKHIR

Warning # 849 in column 23. Text: in_ID
The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter. It
could
not be mapped tc a valid backend locale.
GET

FILE='D:\Administrasi\Administrasi Kuliah\Matematika S2\Semester
4\MPMT5400~ TAPM\Tesis\Jadi\Analisis Data Akhir\validtas Butir Soal
Akhir.sav'.
DATASET NAME DataSetl WINDOW=FRONT.
CORRELATIONS

/VARIABLES=Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 Socal_6 Soal_7 Scal_8
Socal_9 Scal 10 Soal 11 Soal_12

Socal_13 Scal_14 Soal_15 Soal_ 16 Total
/PRINT=TWOTAIL SIG
/MISSING=PRIRWISE.

Correlations
Notes
Output Created L 20-JUN-2019 23:368:20
Comments _ _
Input Data D:\AdministrasiAdminiatrasi
Kuliah\Matematika
S2\Semester 4MPMT5400-
TAPMATesis\Jadi\Anatisis
Data Akhirvalidtas Butir Soal
o Akhir sav
Active Dataset DataSet1
Fitter . <none>
Weight <none>
Spit File ~ <none>
N of Rows in Working Data . - ' 104
Fle
 Missing Value Handling ~ Definition of Missing User-defined missing valuss-
I . ' . - are treated as missing.
Cases Used - " Statistics for each pair of

variables are based on all the
cases with valid data for that

pair.
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Syntax CORRELATIONS
ANARIABLES=Soal_1
Soal_2 Scal_3 Soal_4 Soal_5
Soal_6 Scal_7 Soal_8B Soal_9
Soal_10 Scal_11 Soal_12
Soal_13 Soai_14
Soal_15 Soal_16 Total
PRINT=TWOTAW SIG
B MISSING=PAIRWISE.
Resources Procsssor Time 00:00:00,03
| Elapsed Time 00:00:00,13

[DataSetl] D:\Administrasi\Administrasi Kuliah\Matematika
S2\Semester 4\MPMT5400~- TAPM\Tesis\Jadi\Analisis Data Bkhir\validtas
Butir Scal Akhir.sav

Correlations
Soal_ Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soat Soal Soal_
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Sosl_ Pearson 1 040 228 234 208 200 127 257 424 210
1 Correiation
Sig @aaled) 822 020 017 002 042 200 008 000 032
N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
Soal_ Pearson 049 1 058 041 120 ,008 -082 -080 -068 -136
Sig. @-eiledy 622 S81 881 227 324 406 418 491 167
N _ 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
Soal_ Pearson 228 056 1 155 200 174 ATT 257 304 154
3 Correlation _
Sg.aled) 020 561 16 002 077 073 008 002 ,126
N 104 104 104 104 104 104 104 .104 104 104
Soal_ Pearson 234 041 155 - 1 -075 185 030 243 215 182
.4 Corelalion o B
Sig.(4sied) 017 881 115 451 085 763 013 020 065
N 104 104 104 104 104  104- 104 104 104 - 104
Soal_ Pearson 209 120 200 -075 1 087 168 183 260 320
5 Cormalation '
Sg.@ued) W2 2L 2 B W W WB 0

N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
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Soal . Pearson 200 088 174 165 087 1,041 274 280 153

6 Correlation

Sig. (2-1ailed) 042 324 077 085 382 676 005 004 122

N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
Soal_ Pearson 427 -082 177 030 168 041 1,201 289 250
7 Cormelation _

Sig. (24ailed) 200 406 073 763 088 678 041 003 D10

N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
Soal_ Pearson 257 -060 257 243 183 274 201 1 243 103
B Carrelation B _

Sig. {2-tailed) 008 418 008 013 ,083 005 041 013 208
_ N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
Soal_ Pearson 424 -068 304 215 289 280 280 243 1 837
9 Correlation __

Sig. (2-tailed) 000 491 002 020 006 004 ,003 013 - 000
_ N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
Soal_ Pearson 210 -138 151 182 320 153 250 ,103 637 1
10 Comelation L _

Sig. (2-tailed) 032 167 126 085 001 122 010 .28 Q000
. N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
Soal_ Pearson 280 -048 187 312 310 ,246 179 306 451 390

Sig. (2-tafled) ,003 644 057 001 001 012 ,088 002 ,000 ,000

N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
Soal_ Pearson 431 201 222 106 025 -DA1 231 072 364 217
12 Comglation L o _ . .

Sg.(24aled) 184 041 023 285 802 909 018 470 000 027

N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
 Soal_ Pearson 123 068 245 062 227 ,140 215 297 317 347
13 Comeltion. = o o - .
| sg.(aie) 216 491 012 531 020 158 028 002 001 000
N - 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
Soal_ Peason . 088 155 -054 -162 ,000 155 -275 -114 -025 -039
14 Correlation R ’ |

Sk (2teiled) 376 117 584 101 825 116 005 248 801 604

N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
Soal_ Pearson 057 -088 139 092 007 -082 202 074 120 120
15 Correlation
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Sig. (2-alled) 584 504 150 ,353 943 410 040 453 228

N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
Soal_ Pearson 220 -032 -199 038 -058 029 -023 -048 119 218
18 Correlation _

Sin. (2-tailed) 025 751 052 804 575 767 816 627 228 026
N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
Total Pearson 550 000 504 386 473 431 304 484 738 617

Correlation S _

Sig.(2aled) 000 363 000 ,000 ,000 000 ,000 000 ,000 000

N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104

Correlations
Soal_1 Soal_1 Soal_1 Scal_1 Soal_1

| Soal 11 2 3 4 5 6 Total

Soal_1 Pearson 289 131 123 088 -057 220 550
Correlation | | -
Sig. (2-tailed) 003 184 215 376 564 025 000

N 104 104 104 104 104 104 104
Soal_2 Pearson -,048 -201 068 ,165 -066 -032 080

Sig. (2-taileq) 844 041 81 117 504 751 383
N 104 104 104 104 104 104 104
Soal_3 Pearson 187 222 245 -054 138 -191 504
Correlation - _ .
Sig. (2-talled) 087 023 012 584 159 052,000
. N 104 104 104 104 104 104 104
Soal_4 Pearson 312 08 082 -182 082 039 388
Correlation _
Sig. (2-talled) 001 285 53t 101 353 @684 000
o N 104 -104 104 104 104 104 104
Soal 5 Pearson 310 025 227 008 007 -058 473
Conelation _ R
Sig: (2-tailed) 001 802 020 925 843 575 000
N 104 104 104 104 104 104 104
Soal_6 Pearson 248 -011 140 155  -082 029 431
Correlation g S | |
Sig. (2-tailed) 012 908 15 116 410 767 000
N 104 104 104 104 104 104 104



Socal_7

Soal_8

Soal_S

Soal_1

Soal_1

Soel_4

Soal 1

Soai_1

Pearson
Cormrelation
Sig. {2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Comrelation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
Pearson
Corelation
Sig. (2-tailed)
N
Paarson
Cormelation

Sig. (2-tailed)

N

Paarson

Comelation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson

Corvelation . - .
Sig. (21alled)

"N

Soal_1

Soal_1

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson
Correlation

179

451

104

390

,000
104

o4
)272

104

.282

231
018
104

.072

AT0

217

027
104
272

215

028
104
297

104
317
001

104

000
104
,282

104
258

104

-,082

104
118

233

104
-173

-275 ,202
005 040
104 104
-114 074
248 453
104 104
-,025 128
801 180
104 104
-,039 120
604 226
104 104
025 082
803 408
104 104
-69 225
087 022
104 104
- 062 18
533 233
104 104
1 - 151
127
104 104
A27
104 104
180 138

-,023

816

228
104
218

026
104
-053

502
104

217

104

=173

104
180
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394
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104
739
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817

A0
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000
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A57
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Sig. {2-tailed) 582 317 080 ,068 167 11

N 104 104 104 104 104 104 104
Total  Pearson 841 A0 523 ,078 277 57 1

Correlation _

Sig. (2-tailed) 000 000 ,000 432 ,004 A1

N 104 104 104 104 104 104 104




C. RELIABELITAS TES AWAL

SGAVE QUTFILE='D:\Administrasi\Administrasi Kuliah\Matematika

S2\Semester 4\MPMT5400- '+
'*TAPM\Tesis\Jadi\Analisis Data Akhir\Reliabelitas Tes RAwal.sav'

/COMPRESSED.
RELIABILITY

292

/VARIABLES=Soal 1 Soal_2 Scal_3 Soal_4 Soal 5 Soal_6 Scal 7 Soal_8
Soal 9 Scal_10 Soal 11 Soal 12

Soal_13 Soal_14 Soal_15 Scal_l6
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL+=ALPHA

/STATISTICS=SCALE

/SUMMARY=MEANS VARIANCE.

Reliability

Output Created
Comments
input

Missing \_a'aiue Handling

Notes

Data

Active Dataset
Fiter

Weig )
Spit Fite

N of Rows in Working Data

File

*Matrix Input
D_gﬂnih‘qn of Missing

Cases Used

02-JUN-2018 11:53:34

DAAdministrashAdministrasi

Kutiah\Matematika S2\Semester

4MPMT5400-

TAPM\Tesis\JadiMnalisis Data
AkhinReliabelitas Tes Awal.sav

<none>
<none>

<none=

User-defined miaaing values ara
 treated as missing.

104

Statistics are based on all cases with

vaiid data for all variables in the
procedure.

~ .



Syntax

Resources Processor Time
Elapsed Time.
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RELIABILITY
NARIABLES=Soal_1 Soal_2
Soal_3 Soal_4 Soal_5 Soal 6 Soal 7
Soal_8 Soal_9 Soal_10 Soat_11
Scal_12
Soal_13 Soal_14 Scal_15
Soal_16
ISCALE(CALL VARIABLES') ALL
MODEL=ALPHA
fSTATISTICS=SCALE
fSUMMARY=MEANS VARIANCE.
00:00:00,02
00:00:00,02

[DataSet0] D:\Administrasi\Administrasi Kuliah\Matematika
52\Semester 4\MPMTH400- TAPM\Tesis\Jadi\Analisis Data

Akxhir\Reliabelitas Tes Awal.sav

Wamings

Each of the following component variables has zero variance and is

femdved from the acale: Soal 18

Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 104 ~100,0
Excluded” e 0
Total 104 100,0

a. Ustwiss deletion based on all variables in the

' | . procedhra.

_ Reliability Statistics
' ' Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha lterns N of ltems

,561 587 15




Summary item Statistics
Maximum
Mean  Minimum _ Maximum  Range  /Minimum Variance
item Means 413 108 873 587 6,384 031
ltem Variances ,216 ,098 252 157 2,843 ,002
Summary Item Statistics
N of ltems
ltem Means 15
ltem Variances 15
Scale Statistice
Mean Variance  Std. Deviation N of Hems

6,2019 8,784 2,60463 15
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D. RELIABELITAS TES AKHIR
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SAVE OUTFILE='D:\Administrasi\Administrasi Kuliah\Matematika

SZ2\Semester 4\MPMT5400- '+

'TAPM\Tesis\Jadi\Analisis Data Akhir\Reliabelitas Tes Akhir.sav'

/COMPRESSED.
RELIABILITY

/VARIABLES=So0al_1 Soal_Z Soal 3 Soal_4 Soal_5 Soal 6 Soal_7 Soal 8

S0al_9% Soal_10 Scal 11 Soal 12
Soal_13 Scal 14 Scal_ 15 Soal 16
/SCALE{'ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/STATISTICS=SCALE
/SUMMARY=MEANS VARIANCE,

Reliability
Notes
Cutput Created
Comments . =
input ’ Data
Active Dataset
Filter
Spiit File _
N of Rows in Working Data
File
Matrix Input

Missing Value Handting Definttion of Missing

Cases Used

02-JUN-2018 12:05:46

D\administrashAdministrasi
KuliahWatematika S2\Semester
A\MPMT5400-
TAPM\Tesis\JadiVanatisia Data-

. AkhinRaliabefitas Tes Akhir.sav

.. <none>

<none>
<none>

104

User-defined missing valies are

. breated as missing. L _
- Statistics are based on all cases with

valid data for all variables in the
procedure, -



Syntax

Resources Processor Time

Elapsed Time
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RELLABILITY
NARIABLES=Soal_t Soat 2
Soel_3 Soal_4 Soal 5 Soal_6 Soal 7

‘Soal_B Soal_9 Soal_10 Soal_11

Soal_12 _
‘Soal_13 Soal_14 Soal_15
Soal 16 "
/SCALECALL VARIABLES") ALL
MODEL=ALPHA
ISTATISTICS=SCALE
/SUMMARY=MEANS VARIANCE.
00:00:00,00
00:00:00,02

[DataSet(] D:\Administrasi\Administrasi Kuliah\Matematika
S2\Semester 4\MPMT5400- TAPM\Tesis\Jadi\Rnalisis Data

Akhir\Reliabelitas Tes Akhir.sav

Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 104 100,0
Excluded® o 0
Total 104 100,0

a. Listwise defetion based on all variables in the
procedurs.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standerdized
Alpha ltems N of items

J12 696 18




Summary item Statistics -

297

_ Méxirhumf
_ 'Mean. _Minimum Maximum _ Range Minimum Vaﬁance
MemMeans 527 435 788 - 663 589 052
ltemy Variances 203 118 249 134 2117 001
Summary item Statistics
N of ltems
_kem Means 16
Kem Variances 18
Scale Statistics
__Mean  Varante St -Devistion Mofitems -
84327 9743 312138 18
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